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Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 


(1) Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana 
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 
denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah). 


(2) Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak 
Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). J 
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SAMBUTAN MENTERI AGAMA RI 
AA ak | 
AN PA “ Zu co: 


Assalamu alaikum wr. wb. 


Seiring puji dan syukur ke hadirat Allah swt saya menyambut 
gembira penerbitan tafsir tematik Al-Qur'an yang diprakarsai 
oleh Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama. 

Pada tahun 2012 ini Kementerian Agama RI menerbitkan 5 
judul tafsir tematik yaitu, 1) Jihad; Makna dan Implementasinya, 
2) Al-Qur'an dan Isu-isu Kontemporer I, 3) Al-Qur'an dan 
Isu-isu Kontemporer II, 4) Moderasi Islam, dan 5) Kenabian 
(Nubuwwah) dalam Al-Qur'an . 

Tafsir tematik ini merupakan karya yang sangat berguna 
dalam upaya untuk menjelaskan relevansi dan aktualisasi Al- 
Qur'an dalam kehidupan masyarakat modern. Al-Qur'an hadir 
untuk memberikan jawaban terhadap problema-problema 
yang timbul di masyarakat melalui firman Allah swt yang 
nilai kebenarannya bersifat mutlak. Sebagaimana yang kita 
yakini bahwa Al-Qur'an selalu relevan dengan perkembangan 
ruang dan waktu. Bahkan hanya kitab suci Al-Qur'an yang 
mendekatkan dan mempersatukan ilmu pengetahuan dengan 
agama dan akhlak. 


Dengan membaca Al-Qur'an dan mempelajari maknanya 


akan membuka wawasan kita tentang berbagai hal, menyangkut 
hubungan manusia dengan Allah swt, Tuhan Maha Pencipta, 
hubungan antarsesama manusia, serta hubungan manusia 
dengan alam semesta dalam dimensi yang sempurna. 

Dalam kaitan ini saya ingin menyampaikan penghargaan 
dan terima kasih kepada Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama atas upaya dan karya yang dihasilkan ini. 

Semoga dengan berpegang teguh kepada ajaran dan spirit 
Al-Qur'an umat Islam akan kembali tampil memimpin dunia 
dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan ketinggian peradaban 
serta menyelamatkan kemanusiaan dari multi krisis, sehingga 
kehadiran Tafsir Tematik ini diharapkan menjadi amal saleh bagi 
kita semua serta bermanfaat terhadap pembangunan agama, 
bangsa dan negara. 


Sekian dan terima kasih. 


Wassalamu alaikum wr. wb. 


LAN Sis Juli 2012 


di 
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KEMENTERIAN AGAMA RI 
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Sejalan dengan amanat pasal 29 Undang-Undang Dasar 
1945, dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 
tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional (RPJMN) 2010-2014, disebutkan bahwa prioritas 
peningkatan kualitas kehidupan beragama meliputi: 

1. Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan agama; 
2. Peningkatan kualitas kerukunan umat beragama; 

3. Peningkatan kualitas pelayanan kehidupan beragama; dan 
4. Pelaksanaan ibadah haji yang tertib dan lancar. 

Bagi umat Islam, salah satu sarana untuk mencapai tujuan 
pembangunan di bidang agama adalah penyediaan kitab suci 
Al-Qur'an yang merupakan sumber pokok ajaran Islam dan 
petunjuk hidup. Karena Al-Qur'an berbahasa Arab, maka 
untuk memahaminya diperlukan terjemah dan tafsir Al-Qur'an. 
Keberadaan tafsir menjadi sangat penting karena sebagian besar 
ayat-ayat Al-Qur'an bersifat umum dan berupa garis-garis besar 
yang tidak mudah dimengerti maksudnya kecuali dengan tafsir. 
Tanpa dukungan tafsir sangat mungkin akan terjadi kekeliruan 
dalam memahami Al-Qur'an, termasuk dapat menyebabkan 
orang berpaham sempit dan berperilaku eksklusif. Sebaliknya, 
jika dipahami secara benar maka akan nyata bahwa Islam adalah 
rahmat bagi sekalian alam dan mendorong orang untuk bekerja 
keras, berwawasan luas, saling mengasihi dan menghormati 


sesama, hidup rukun dan damai, termasuk dalam Negara 


xi 


Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Menyadari begitu pentingnya tafsir Al-Qur'an, pemerintah 
dalam hal ini Kementerian Agama pada tahun 1972 membentuk 
satu tim yang bertugas menyusun tafsir Al-Qur'an. Tafsir tersebut 
disusun dengan pendekatan Zafili, yaitu menafsirkan Al-Qur'an 
ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala segi 
yang “dianggap perlu’ oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari 
arti kosakata, asbabun-nusgil, munasabah, dan lain-lain yang berkaitan 
dengan teks dan kandungan ayat. Tafsir Al-Qur'an Departemen 
Agama yang telah berusia 30 tahun itu, sejak tahun 2003 telah 
dilakukan penyempurnaan secara menyeluruh dan telah selesai 
pada tahun 2007, serta dicetak perdana secara bertahap dan selesai 
seluruhnya pada tahun 2008. 

Kini 


bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, masyarakat memerlu- 


, sesuai dengan dinamika masyarakat dan perkem- 
kan adanya tafsir Al-Qur'an yang lebih praktis. Sebuah tafsir 
yang disusun secara sistematis berdasarkan tema-tema aktual di 
tengah masyarakat, sehingga diharapkan dapat memberi jawaban 
atas pelbagai problematika umat. Pendekatan ini disebut tafsir 
mandhi (tematik). 

Melihat pentingnya karya tafsir tematik, Kementerian 
Agama RI telah membentuk tim pelaksana kegiatan penyusu- 
nan tafsir tematik, sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi 
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an tanggal 8 s.d 10 Mei 2006 
di Yogyakarta dan 14 s.d 16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau 
sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui karya individual, 
kali ini Kementerian Agama RI menggagas agar terwujud sebuah 
karya tafsir tematik yang disusun oleh sebuah tim sebagai karya 
bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari jjtihid jama 7 dalam 
bidang tafsir. 

Pada tahun 2012 diterbitkan lima buku dengan tema: 1) 
Jihad, Makna dan Implementasinya, 2) Al-Qur'an dan Isu-isu 


xii 


Kontemporer I, 3) Al-Qur'an dan Isu-isu Kontemporer II, 4) 
Moderasi Islam, dan 5) Kenabian (Nubuwwah) dalam Al-Qur'an. 

Di masa yang akan datang diharapkan dapat lahir karya- 
karya lain yang sejalan dengan perkembangan dan dinamika 
masyarakat. Saya menyampaikan penghargaan yang tulus dan 
ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, para ulama dan pakar yang 
telah terlibat dalam penyusunan tafsir tersebut. Semoga Allah 
mencatatnya dalam timbangan amal saleh. 

Demikian, semoga apa yang telah dihasilkan oleh Tim 
Penyusun Tafsir Tematik bermanfaat bagi masyarakat muslim 


Indonesia. 


Jakarta, Juli 2012 
RA Kepala Badan Litbang dan Diklat 


Sy (A 







Prof. Dr. H. Machasin, M.A. L 
NIP, 19561013 198103 1 003 
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Sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas pema- 
haman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama (Al-Qur'an) 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan 
Diklat Kementerian Agama RI telah melaksanakan kegiatan 


penyusunan tafsir tematik. 


Tafsir tematik adalah salah satu model penafsiran yang 
diperkenalkan para ulama tafsir untuk memberikan jawaban 
terhadap problem-problem baru dalam masyarakat melalui 
petunjuk-petunjuk Al-Qur'an. Dalam tafsir tematik, seorang 
mufassir tidak lagi menafsirkan ayat demi ayat secara berurutan 
sesuai urutannya dalam mushaf, tetapi menafsirkan dengan 
jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari beberapa 
surah yang berbicara tentang topik tertentu, untuk kemudian 
dikaitkan satu dengan lainnya, sehingga pada akhirnya diambil 
kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut menurut 
pandangan Al-Qur'an. Semua itu dijelaskan dengan rinci dan 
tuntas, serta didukung dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal 


dari Al-Qur'an, hadis maupun pemikiran rasional. 


Melalui metode ini, “seolah” penafsir (mufassir) tematik 
mempersilakan Al-Qur'an berbicara sendiri menyangkut 


berbagai permasalahan, sebagaimana diungkapkan Imam “Ali. 


> 


XV 


Istantiqil-Qur'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara). Dalam metode 
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan 
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan 
Al-Qur'an untuk berdialog; mengajukan persoalan dan berusaha 


menemukan jawabannya dari Al-Qur'an. 


Tema-tema yang ditetapkan dalam penyusunan tafsir 
tematik mengacu pada berbagai dinamika dan perkembangan 
yang terjadi di masyarakat. Tema-tema yang dapat diterbitkan 
pada tahun 2012 yaitu: 


A. Jihad; Makna dan Implementasinya, dengan pem- 
bahasan: 1) Pendahuluan; 2) Makna, Tujuan, dan Sasaran 
Jihad; 3) Jihad Nabi pada Periode Mekah; 4) Jihad Nabi 
pada Periode Medinah; 5) Ragam dan Lapangan Jihad; 6) 
Aspek-aspek Pendukung Jihad; 7) Apresiasi Jihad; 8) Amar 
Makruf Nahi Munkar. 


B. Al-Qur'an dan Isu-Isu Kontemporer I, dengan pem- 
bahasan: 1) Konflik Sosial; 2) Perkawinan yang Bermasalah; 
3) Al-Qur'an dan Perlindungan Anak; 4) Al-Qur'an dan 
Eksplorasi Alam; 5) Al-Qur'an dan Bencana Alam; 6) 
Ketahanan Pangan; 7) Ketahanan Energi; 8) Sihir dan 
Perdukunan; 9) Keluarga Berencana dan Kependudukan; 
10) Perubahan Iklim; 11) Pencucian Uang/ Money Loundring, 
12) Aborsi: 13) Euthanasia. 


C. Al-Qur'an dan Isu-isu Kontemporer II, dengan pem- 
bahasan: 1) Transplantasi Organ Tubuh; 2) Klonning 
Manusia; 3) Transfusi Darah; 4) Relasi antara Ulama dan 
Umara; 5) Penyimpangan Seksual (Homoseksual, Lesbian); 
6) Operasi Plastik dan Operasi Ganti Kelamin; 7) Kekerasan 
dalam Rumah Tangga (KDRT), 8) Kemampuan (istita ah) 
dalam Pelaksanaan Haji, 9) Haji Sunnah dan Tanggung 
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Jawab Sosial; 10) Interaksi Manusia dengan Jin; 11) Lokalisasi 
Perjudian dan Prostitusi; 12) Kewajiban Ganda: Pajak dan 
Zakat; 13) Taharah dan Kesehatan. 


Moderasi Islam, dengan pembahasan: 1) Pendahuluan; 2) 
Prinsip-prinsip Moderasi; 3) Ciri dan Karakteristik Moderasi 
Islam; 4) Bentuk-bentuk Moderasi Islam (Moderasi Islam 
dalam Akidah); 5) Moderasi Islam dalam Syariah/Ibadah; 
6) Moderasi Islam dalam Akhlaq; 7) Moderasi Islam 
dalam Mu'amalah, 8) Moderasi Islam dalam Kepribadian 
Rasul (Misi Kerasulan); 9) Potret Ummatan Wasatan dalam 
Masyarakat Medinah; 10) Fenomena Kekerasan, 11) 
Fenomena Takfir, 12) Ummatan Wasatan dan Masa Depan 
Kemanusiaan (Masyarakat Indonesia dan Global) 


Kenabian (Nubuwwah) dalam Al-Qur'an, dengan 
pembahasan: 1) Pendahuluan, 2) Pengertian Nubuwwah, 
3) Kedudukan dan Fungsi Nabi dan Rasul, 4) Sifat-sifat 
Nabi dan Rasul: 5) Mukjizat, Karamah dan Istidraj, 6) Al- 
Qur'an sebagai Mukjizat Terbesar, 7) Kemaksuman Rasul, 
8) Wahyu dan Kenabian; 9) Kelebihan para Rasul, 10) 
Keteladanan para Rasul: 11) Tokoh-tokoh dalam Al-Qur'an 
yang Diperselisihkan Kenabiannya, 12) Konsep Khatamun- 


Nubuwwah dan Fenomena Nabi Palsu. 


Kegiatan penyusunan tafsir tematik dilaksanakan oleh satu tim 


kerja yang terdiri dari para ahli tafsir, ulama Al-Qur'an, para pakar 


dan cendekiawan dari berbagai bidang yang terkait. Mereka adalah: 


lk 


2 
3. 
4. 
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Anggota 
Anggota 
Anggota 
Anggota 
Anggota 
Anggota 
Anggota 
Anggota 
Anggota 
Anggota 
Anggota 
Anggota 


tingginya, dan ucapan terima kasih yang mendalam. Semoga 


karya ini menjadi bagian amal saleh kita bersama. 






Viusban 
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| 19540709 198603 1 002 
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Al-Qur'an telah menyatakan dirinya sebagai kitab petunjuk 
(budan) yang dapat menuntun umat manusia menuju ke jalan yang 
benar. Selain itu, ia juga berfungsi sebagai pemberi penjelasan 
(tibyan) terhadap segala sesuatu dan pembeda (furgan) antara 
kebenaran dan kebatilan. Untuk mengungkap petunjuk dan 
penjelasan dari Al-Qur'an, telah dilakukan berbagai upaya oleh 
sejumlah pakar dan ulama yang berkompeten untuk melakukan 
penafsiran terhadap Al-Qur'an, sejak masa awalnya hingga 
sekarang ini. Meski demikian, keindahan bahasa Al-Qur'an, 
kedalaman maknanya serta keragaman temanya, membuat 
pesan-pesannya tidak pernah berkurang, apalagi habis, meski 
telah dikaji dari berbagai aspeknya. Keagungan dan keajaibannya 
selalu muncul seiring dengan perkembangan akal manusia dari 
masa ke masa. Kandungannya seakan tak lekang disengat panas 
dan tak lapuk dimakan hujan. Karena itu, upaya menghadirkan 
pesan-pesan Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah 
berakhir selama manusia hadir di muka bumi. Dari sinilah muncul 
sejumlah karya tafsir dalam berbagai corak dan metodologinya. 

Salah satu bentuk tafsir yang dikembangkan para ulama 
kontemporer adalah tafsir tematik yang dalam bahasa Arab 
disebut dengan at-Tafsir al-Maudi'i. Ulama asal Iran, M. Bagir 
as-Sadr, menyebutnya dengan at-Tafsir at-Tauhidi. Apa pun nama 
yang diberikan, yang jelas tafsir ini berupaya menetapkan satu 


topik tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian 
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ayat-ayat dari beberapa surah yang berbicara tentang topik 
tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya sehingga 
pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah 
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Pakar tafsir, Mustafa 
Muslim mendefinisikannya dengan, “ilmu yang membahas 
persoalan-persoalan sesuai pandangan Al-Qur'an melalui 
penjelasan satu surah atau lebih”.' 

Oleh sebagian ulama, tafsir tematik ditengarai sebagai 
metode alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan umat 
saat ini. Selain diharapkan dapat memberi jawaban atas pelbagai 
problematika umat, metode tematik dipandang sebagai yang paling 
obyektif, tentunya dalam batas-batas tertentu. Melalui metode 
ini, seolah penafsir mempersilakan Al-Qur'an berbicara sendiri 
melalui ayat-ayat dan kosakata yang digunakannya terkait dengan 
persoalan tertentu. Istantiqil-Qur'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara), 
demikian ungkapan yang sering dikumandangkan para ulama 
yang mendukung penggunaan metode ini? Dalam metode ini, 
penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan sejumlah 
pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan Al-Qur'an 
untuk berdialog; mengajukan persoalan dan berusaha menemu- 
kan jawabannya dari Al-Qur'an. 

Dikatakan obyektif karena sesuai maknanya, kata a/- 
mandi" berarti sesuatu yang ditetapkan di sebuah tempat, dan 
tidak ke mana-mana. Seorang mufasir wadi ketika men- 
jelaskan pesan-pesan Al-Qur'an terikat dengan makna dan 
permasalahan tertentu yang terkait, dengan menetapkan setiap 


! Mustafa Muslim, Mabahis fit-Tafsir a-Mandi'i (Damaskus: Darul- 
Qalam, 2000), cet. 3, h. 16. 
2 Lihat misalnya: M. Baqir as-Sadt, al-Madrasah al-Oupaniyyah, (Qum: 
Syareat, 1426 H), cet. III, h. 31. Ungkapan Istantigi-Ouran terambil dari 
Imam “Ali bin Abi Talib dalam kitab Nahjul-Balagah, Khutbah ke-158, yang 
mengatakan: Zdlikal-Oupan fastantigūbu (Ajaklah Al-Ouban itu berbicara). 

> Lihat: al-Jauhari, Tajul-Lugah wa Sibah al Arabiyyah (Beirut: Darul- 
Ihy&ut-Turas al- Arabi, 2001), Bāb al-'Ain, Fasl al-Wau, 3/1300. 
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ayat pada tempatnya. Kendati kata a/-xxaudū' dan derivasinya 
sering digunakan untuk beberapa hal negatif seperti hadis 
palsu (hadis mandi), atau tawadu' yang asalnya bermakna at- 
tagallul (terhinakan), tetapi dari 24 kali pengulangan kata ini dan 
derivasinya kita temukan juga digunakan untuk hal-hal positif 
seperti peletakan ka'bah (Ali Imran/3: 96), timbangan/al-Mizan 
(at-Rahmān/55: 7) dan benda-benda surga (al-Gāsyiyah/88: 13 
dan 14). Dengan demikian tidak ada hambatan psikologis untuk 
menggunakan istilah ini (at-Tafsir a-Maudi'i) seperti pernah 
dikhawatirkan oleh Prof. Dr. “Abdus-Sattar Fathullah, guru besar 
tafsir di Universitas al-Azhar.” 

Metode ini dikembangkan oleh para ulama untuk melengkapi 
kekurangan yang terdapat pada khazanah tafsir klasik yang 
didominasi oleh pendekatan zapli, yaitu menafsirkan Al-Qur'an 
ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala 
segi yang “dianggap perlu’ oleh sang mufasir diuraikan, bermula 
dari arti kosakata, asbābun-nuzūt, munasabah, dan lain-lain yang 
berkaitan dengan teks dan kandungan ayat. Metode ini dikenal 
dengan metode “ahlili atau tajzi'i dalam istilah Bagir Sadr. Para 
mufasir klasik umumnya menggunakan metode ini. Kritik 
yang sering ditujukan pada metode ini adalah karena dianggap 
menghasilkan pandangan-pandangan parsial. Bahkan tidak 
jarang ayat-ayat Al-Qur'an digunakan sebagai dalih pembenaran 
pendapat mufasir. Selain itu terasa sekali bahwa metode ini tidak 
mampu memberi jawaban tuntas terhadap persoalan-persoalan 
umat karena terlampau teoritis. 

Sampai pada awal abad modern, penafsiran dengan 
berdasarkan urutan mushaf masih mendominasi. Tafsir a-Manar, 
yang dikatakan al-Fadil Ibnu “Asyur sebagai karya trio reformis 

* Lihat: M. Fu'ad “Abdul-Bagi, a-Mu'jam al-Mufabras, dan at-Ragib al- 
Asfahani, a/-Mufradāt fi Garibil-Oupin (Libanon: Darul-Ma'tifah), 1/526. 


> “Abdus-Sattar Fathullah Said, a-Madkhal ilat-Tafsir a-Maudi'i (Kaito: 
Darun-Nasyr wat-Tauzī' al-Islamiyyah, 1991), cet. 2, h. 22. 
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dunia Islam; Afgani, Abduh dan Rida,” disusun dengan metode 
tersebut. Demikian pula karya-karya reformis lainnya seperti 
Jamaluddin al-Oāsimī, Ahmad Mustafa al-Maragi, “Abdul-Hamid 
bin Badis dan “Izzah Darwaza. Yang membedakan karya-karya 
modern dengan klasik, para mufasir modern tidak lagi terjebak 
pada penafsiran-penafsiran teoritis, tetapi lebih bersifat praktis. 
Jarang sekali ditemukan dalam karya mereka pembahasan 
gramatikal yang bertele-tele. Seolah-olah mereka ingin cepat 
sampai ke fokus permasalahan yaitu menuntaskan persoalan 
umat. Karya-karya modern, meski banyak yang disusun sesuai 
dengan urutan mushaf tidak lagi mengurai penjelasan secara 
rinci. Bahkan tema-tema persoalan umat banyak ditemukan 
tuntas dalam karya seperti al-Manar. 

Kendati istilah tafsir tematik baru populer pada abad ke- 
20, tepatnya ketika ditetapkan sebagai mata kuliah di Fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 70-an, tetapi 
embrio tafsir tematik sudah lama muncul. Bentuk penafsiran 
Al-Qur'an dengan Al-Qur'an (tafsir al-Qur'an bil-Qur'an) atau 
Al-Qur'an dengan penjelasan hadis (tafsir al-Qur'an bis-Sunnah) 
yang telah ada sejak masa Rasulullah disinyalir banyak pakar 
sebagai bentuk awal tafsir tematik.” Di dalam Al-Qur'an banyak 
ditemukan ayat-ayat yang baru dapat dipahami dengan baik 
setelah dipadukan/dikombinasikan dengan ayat-ayat di tempat 
lain. Pengecualian atas hewan yang halal untuk dikonsumsi 
seperti disebut dalam Surah al-Mā'idah/5: 1 belum dapat 
dipahami kecuali dengan merujuk kepada penjelasan pada ayat 
yang turun sebelumnya, yaitu Surah al-An“am/6: 145, atau 
dengan membaca ayat yang turun setelahnya dalam Surah al- 


Mā'idah/5: 3. Banyak lagi contoh lainnya yang mengindikasikan 
5 al-Fadil Ibnu “Asyur, at-Tafsir wa Rijaluhu, dalam Majmu'ah ar-Rasāil 


al-Kamāliyah (Taif: Maktabah al-Ma'ārif), h. 486. 
7 Mustafa Muslim, Mabābis fi-Tafir a-Mandi'i, h. 17. 
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pentingnya memahami ayat-ayat Al-Qur'an secara kompre- 


hensif dan tematik. Dahulu, ketika turun ayat yang berbunyi: 
Tah Sa AIA Tn TAWA sar BAN gi 
SIK da Wa NAN pan Nga JANG 


Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (al-An'ām/6: 82) 


Para sahabat merasa gelisah, sebab tentunya tidak ada 
seorang pun yang luput dari perbuatan zalim. Tetapi persepsi 
ini buru-buru ditepis oleh Rasulullah dengan menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan kezaliman pada ayat tersebut 
adalah syirik seperti terdapat dalam ungkapan seorang hamba 
yang saleh, Lugman, pada Surah Lugman/31: 13. Penjelasan 
Rasulullah tersebut, merupakan isyarat yang sangat jelas bahwa 
terkadang satu kata dalam Al-Qur'an memiliki banyak pengertian 
dan digunakan untuk makna yang berbeda. Karena itu dengan 
mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema atau kosakata 
tertentu dapat diperoleh gambaran tentang apa makna yang 
dimaksud. 

Dari sini para ulama generasi awal terinspirasi untuk 
mengelompokkan satu permasalahan tertentu dalam Al-Qur'an 
yang kemudian dipandang sebagai bentuk awal tafsir tematik. 
Sekadar menyebut contoh, Ta'wil Musykili-Ouran karya Ibnu 
Outaibah (w. 276 H), yang menghimpun ayat-ayat yang “terkesan” 
kontradiksi antara satu dengan lainnya atau stuktur dan susunan 
katanya berbeda dengan kebanyakan kaidah bahasa, Mxfradāti/- 
Qur'an, karya ar-Ragib al-Asfahānī (w. 502 H), yang menghimpun 
kosakata Al-Qur'an berdasarkan susunan alfabet dan menjelaskan 
maknanya secara kebahasaan dan menurut penggunaannya 
dalam Al-Qur'an; at-Tibyan fi Agsam al-Qur'an karya Ibnu al- 
Qayyim (w 751 H) yang mengumpulkan ayat-ayat yang di 
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dalamnya terdapat sumpah-sumpah Allah dengan menggunakan 
zat-Nya, sifat-sifat-Nya atau salah satu ciptaan-Nya; dan lainnya. 
Selain itu sebagian mufasir dan ulama klasik seperti ar-Razi, Abu 
Hayyan, asy-Syātibī dan al-Biqa“ telah mengisyaratkan perlunya 
pemahaman ayat-ayat Al-Our'an secara utuh. 

Di awal abad modern, M. “Abduh dalam beberapa karyanya 
telah menekankan kesatuan tema-tema Al-Qur'an, namun 
gagasannya tersebut baru diwujudkan oleh murid-muridnya 
seperti M. “Abdullah Diraz dan Mahmud Syaltut serta para ulama 
lainnya. Maka bermunculanlah karya-karya seperti a/-Insan fil- 
Our'in, karya Ahmad Mihana, a-Mar'ah fi-Our'an karya Mahmud 
“Abbas al-“Aggad, Dusturu-Akhlag fil-Ouran karya “Abdullah 
Diraz, as-Sabru fil-Ouran karya Yusuf al-Qaradawi, Bani Israil 
fil-Qur'an karya Muhammad Sayyid Tantawi dan sebagainya. 

Di Indonesia, metode ini diperkenalkan dengan baik oleh 
Prof. Dr. M. Quraish Shihab. Melalui beberapa karyanya ia 
memperkenalkan metode ini secara teoretis maupun praktis. 
Secara teori, ia memperkenalkan metode ini dalam tulisannya, 
“Metode Tafsir Tematik” dalam bukunya “Membumikan Al- 
Qur'an”, dan secara praktis, beliau memperkenalkannya dengan 
baik dalam buku Wawasan Al-Our'an, Secercah Cahaya Ilahi, Menabur 
Pesan Ilahi dan lain sebagainya. Karya-karyanya kemudian diikuti 
oleh para mahasiswanya dalam bentuk tesis dan disertasi di 
perguruan tinggi Islam. 

Kalau sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui karya 
individual, kali ini Kementerian Agama RI menggagas agar 
terwujud sebuah karya tafsir tematik yang disusun oleh sebuah 
tim sebagai karya bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari jihad 
jama'i dalam bidang tafsir. 

Harapan terwujudnya tafsir tematik kolektif seperti ini 
sebelumnya pernah disampaikan oleh mantan Sekjen Lembaga 
Riset Islam (Majma' al-Buhus al-Islamiyyah) al-Azhar di tahun 
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tujuh puluhan, Prof. Dr. Syekh M. “Abdurrahman Bisar. Dalam 
kata pengantarnya atas buku al-Insan fil-Qur'an, karya Dr. Ahmad 
Mihana, Syekh Bisar mengatakan, “Sejujurnya dan dengan hati 
yang tulus kami mendambakan usaha para ulama dan ahli, baik 
secara individu maupun kolektif, untuk mengembangkan bentuk 
tafsir tematik, sehingga dapat melengkapi khazanah kajian Al- 
Qur'an yang ada”. Sampai saat ini, telah bermunculan karya 
tafsir tematik yang bersifat individual dari ulama-ulama al-Azhar, 
namun hemat kami belum satu pun lahir karya tafsir tematik 
kolektif, apalagi yang digagas oleh pemerintah. 

Dari perkembangan sejarah ilmu tafsir dan karya-karya di 
seputar itu dapat disimpulkan tiga bentuk tafsir tematik yang 
pernah diperkenalkan para ulama: 

Pertama: dilakukan melalui penelusuran kosakata dan 
detivasinya (usytaggal) pada ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian 
dianalisa sampai pada akhirnya dapat disimpulkan makna-makna 
yang terkandung di dalamnya. Banyak kata dalam Al-Qur'an 
seperti a-ummah, al-jihad, as-sadagah dan lainnya yang digunakan 
secara berulang dalam Al-Qur'an dengan makna yang berbeda- 
beda. Melalui upaya ini seorang mufasir menghadirkan gaya/ 
style Al-Qur'an dalam menggunakan kosakata dan makna-makna 
yang diinginkannya. Model ini dapat dilihat misalnya dalam a/- 
Wujūb wan-Naga'ir li Alfaz Kitabillah al-Aziz karya ad-Damigani 
(478 H/ 1085 M) dan a/Mufradāt fi Garibil-Our'in, karya at-Rāgib 
al-Asfahani (502 H). Di Indonesia, buku Ensiklopedia Al-Our'an, 
Kajian Kosakata yang disusun oleh sejumlah sarjana muslim di 
bawah supervisi M. Quraish Shihab dapat dikelompokkan dalam 
bentuk tafsir tematik model ini. 

Kedua: dilakukan dengan menelusuri pokok-pokok bahasan 


sebuah surah dalam Al-Qur'an dan menganalisanya, sebab setiap 


* Dikutip dati “Abdul Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi Tafsir al-Mandi 5, 
(Kairo: Maktabah Jumhuriyyah Misr, 1977) cet. II, h. 66. 
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surah memiliki tujuan pokok sendiri-sendiri. Para ulama tafsir 
masa lalu belum memberikan perhatian khusus terhadap model 
ini, tetapi dalam karya mereka ditemukan isyarat berupa penjelasan 
singkat tentang tema-tema pokok sebuah surah seperti yang 
dilakukan oleh ar-Razi dalam at-Tafsir al-Kabir dan al-Biga'i dalam 
Nazmud-Durar. Di kalangan ulama kontemporer, Sayyid Qutub 
termasuk pakar tafsir yang selalu menjelaskan tujuan, karakter 
dan pokok kandungan surah-surah Al-Qur'an sebelum mulai 
menafsirkan. Karyanya, Fi Zilalil-Our'an, merupakan contoh yang 
baik dari tafsir tematik model ini, terutama pada pembuka setiap 
surah. Selain itu terdapat juga karya Syekh Mahmud Syaltut, 
Tafsir Al-Qur'an al-Karim (10 juz pertama), Abdullah Diraz dalam 
an-Naba' a- Azim, Abdullah Sahatah dalam Ahdaf kulli Surah wa 
Magasiduha fi-Ouran al-Karim," “Abdul-Hayy al-Farmawi dalam 
Mafatihus-Suwar" dan lainnya. Belakangan, pada tahun 2010 
sejumlah akademisi dari Universitas Sharjah di Uni Emirat Arab 
menerbitkan sebuah karya tafsir tematik per surah. Sebanyak 31 
orang akademisi bergabung dalam tim penyusun yang diketuai 
oleh Prof. Dr. Musthafa Muslim, dan menerbitkannya dalam 10 
jilid buku dengan jumlah rata-rata 575 halaman. 

Ketiga: menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema 
atau topik tertentu dan menganalisanya secara mendalam sampai 
pada akhirnya dapat disimpulkan pandangan atau wawasan 
Al-Qur'an menyangkut tema tersebut. Model ini adalah yang 
populer, dan jika disebut tafsir tematik yang sering terbayang 
adalah model ini. Dahulu bentuknya masih sangat sederhana, 


? Dalam bukunya tersebut, M. “Abdullah Diraz memberikan kerangka 
teoretis model tematik kedua ini dan menerapkannya pada Surah al-Bagarah 
(lihat: bagian akhir buku tersebut) 

1 Dicetak oleh al-Hayah al-Misriyyah al-“Ammah lil-Kitāb, Kairo, 1998. 

1 Sampai saat ini karya al-Farmawi tersebut belum dicetak dalam 
bentuk buku, tetapi dapat ditemukan dalam website dakwah yang diasuh oleh 
al-Farmawi: www.hadielislam.com. 
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yaitu dengan menghimpun ayat-ayat misalnya tentang hukum, 
sumpah-sumpah (aqsam), perumpamaan (amsal) dan sebagainya. 
Saat ini karya-karya model tematik seperti ini telah banyak 
dihasilkan para ulama dengan tema yang lebih komprehensif, 
mulai dari persoalan hal-hal gaib seperti kebangkitan setelah 
kematian, surga dan neraka, sampai kepada persoalan kehidupan 
sosial, budaya, politik dan ekonomi. Di antara karya model ini, a/- 
Insan fi-Our'an, karya Ahmad Mihana, Al-Qur'an wal-Oital, karya 
Syekh Mahmud Syaltūt, Bang Israi fil-Our'an, karya Muhammad 
Sayyid Tantawi dan sebagainya. 

Karya tafsir tematik yang disusun oleh Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur'an kali ini adalah model tafsir tematik yang ketiga. 
Tema-tema yang disajikan disusun berdasarkan pendekatan 
induktif dan deduktif yang biasa digunakan oleh para ulama 
penulis tafsir tematik. Dengan pendekatan induktif, seorang 
mufasir mawdi'iyy berupaya memberikan jawaban terhadap 
berbagai persoalan kehidupan dengan berangkat dari nash Al- 
Qur'an menuju realita (winal-Our'in ilal-wagi'). Dengan pendekatan 
ini, mufasir membatasi diri pada hal-hal yang dijelaskan oleh Al- 
Qur'an, termasuk dalam pemilihan tema hanya menggunakan 
kosa kata atau term yang digunakan Al-Qur'an, sehingga 
diharapkan subyektifitas penafsir menjadi semakin berkurang dan 
dapat ditemukan kaidah-kaidah gur'aniy menyangkut persoalan 
yang dibahas. Sebaliknya, dengan pendekatan deduktif, seorang 
mufasir berangkat dari berbagai persoalan dan realita yang terjadi 
di masyarakat, kemudian mencari solusinya dari Al-Qur'an (winal- 
maqi‘ ilal-Our'an). Pendekatan ini ditempuh mengingat semakin 
banyaknya persoalan yang dihadapi manusia saat ini sedangkan 
jumlah teks Al-Qur'an terbatas, dan dalam banyak hal hanya 
berisikan prinsip-prinsip umum. Dengan menggabungkan dua 
pendekatan ini, bila ditemukan kosa kota atau term yang terkait 


dengan tema pembahasan maka digunakan istilah tersebut. 
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Tetapi bila tidak ditemukan, maka persoalan tersebut dikaji 
berdasarkan tuntunan yang ada dalam Al-Qur'an. 

Dalam melakukan kajian tafsir tematik, ketika pertama 
kali melangkah pada tahun 2007, tim penyusun berpedoman 
pada beberapa langkah yang telah dirumuskan oleh para ulama, 
terutama yang disepakati dalam musyawarah para ulama Al- 
Qur'an, tanggal 14-16 Desember 2006, di Ciloto. Langkah- 
langkah tersebut antara lain: 

. Menentukan topik atau tema yang akan dibahas. 

. Menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan dibahas. 
. Menyusun urutan ayat sesuai masa turunnya. 

. Memahami korelasi (munasabah) antar-ayat. 

. Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami konteks ayat. 


AUA Kh = 


. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan pendapat 
para ulama. 


. Mempelajari ayat-ayat secara mendalam. 


O N 


. Menganalisis ayat-ayat secara utuh dan komprehensif dengan 
jalan mengkompromikan antara yang dx dan khas, yang mutlaq 
dan mugayyad dan lain sebagainya. 

9. Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas. 

Dalam perjalanan berikutnya, seiring dengan kebutuhan 
untuk menjawab persoalan-persoalan kekinian yang tidak 
dijelaskan secara eksplisit di dalam Al-Qur'an, langkah-langkah 
di atas tidak sepenuhnya dipedomani. Banyak persoalan yang 
tidak ditemukan penjelasannya secara tersurat dalam Al-Qur'an 
meski kita dapat memetik petunjuk yang tersirat di balik itu. 
Keinginan kuat untuk menjawab pelbagai persoalan kemasya- 
rakatan terkadang “memaksa” tim penyusun untuk keluar dari 
pakem tafsir tematik di atas. Cara ini dipandang oleh sebagian 
kalangan masih dapat ditolerir meski terkadang pembahasan 
yang terlalu melebar dalam menjelaskan persoalan kekinian 


membuat sebagian pembaca kehilangan kontak dengan tafsir 
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Al-Qur'an. 

Ketika akan membahas tema tertentu, tim terlebih dahulu 
menyusun kisi-kisi tema berdasarkan petunjuk ayat-ayat Al- 
Qur'an, realita dan informasi ilmiah lainnya yang diharapkan 
memberikan konsep utuh untuk tema yang dibahas. Di antara 
kisi-kisi tersebut ada yang tidak bersinggungan dengan tafsir 
tetapi informasi terkait sangat dibutuhkan dalam pembahasan. 
Inilah, salah satu faktor, mengapa dalam buku ini terdapat 
beberapa tulisan yang bahasan tafsirnya sangat minim, sehingga 
terkesan tulisan tersebut bukan tafsir. 

Selain itu, dalam penyusunan tafsir tematik, tim terdiri 
dari pakar yang berasal dari disiplin keilmuan yang berbeda- 
beda. Keragaman ini diharapkan dapat saling melengkapi dan 
menyempurnakan. Hanya saja, perbedaan tersebut ternyata 
juga melahirkan perbedaan gaya bahasa dan metodologi yang 
digunakan yang terkadang keluar dari metodologi tafsir tematik. 
Meski demikian, dengan segala kerendahan hati kami tetap 
menyebutnya sebagai tafsir tematik karena dalam membahas 
tema-tema tersebut kami berpegangan pada petunjuk-petunjuk 
yang terdapat dalam Al-Qur'an. Dan kalau tidak berkenan 
menamakannya dengan tafsir tematik, sebutlah karya ini sebagai 
maqalat tafsiriah (artikel tarfsir) yang disusun secara tematis/ 
maudu1 

Dalam penulisan sebuah karya tafsir diperlukan kehati- 
hatian. Oleh karenanya selain harus melewati kajian mendalam 
oleh sejumlah akademisi dan ulama yang tergabung dalam tim 
penyusun, setelah dilakukan cetak perdana dan terbatas, karya- 
karya tersebut dibahas bersama secara lebih meluas dalam 
sebuah forum Musyawarah Kerja Nasional (Mukernas) Ulama 
Al-Qur'an. Kepada para ulama dan akademisi peserta Mukernas 
Ulama Al-Qur'an yang berlangsung di Mataram, 21-23 Juni 2011 


kami ucapkan terima kasih atas segala saran, kritik dan masukan 
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yang diberikan untuk perbaikan dan penyempurnaan buku-buku 
tafsir tematik yang telah diterbitkan sejak tahun 2008 hingga 
2010. 

Apa yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Qur'an merupakan sebuah upaya menghadirkan Al-Qur'an 
secara tematik dan sistematis agar lebih dapat dirasa di tengah 
masyarakat. Bukan hanya sekadar dibaca untuk mendatangkan 
pahala, tetapi juga menjadikannya sebagai petunjuk dalam 
kehidupan. Tentu tak ada gading yang tak retak. Untuk itu masukan 
dari para pembaca sangat dinanti dalam upaya perbaikan dan 


penyempurnaan di masa yang akan datang. 


Jakarta, April 2012 
Ketua Tim, 


Dit. Modis Mila MA 
NIP 19710818 200003 1 001 
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PENDAHULUAN 
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Islam, lebih dari sekadar agama formal, adalah spirit kreatif dan 
teformatif.' Ajaran tauhid yang diserukan Nabi Muhammad 
sallallahu “alaihi wasallam terkait dengan nilai-nilai kemanusiaan 
universal dan rasa keadilan ekonomi dan sosial. Ia berhubung- 
an dengan suatu gerakan reformasi sosial, yang tampak dalam 
wahyu-wahyu jajaran awal, yang kelak menghasilkan masyarakat 
Islam di Medinah, seperti termaktub dalam Surah al-Mā'ūn/107: 
1—7. 

Islam merupakan risalah bagi transformasi sosial yang 
penekanannya ditunjukkan oleh pesan zakat untuk mendistri- 
busikan kekayaan kepada fakir miskin, membebaskan budak- 
budak, membayar utang mereka yang berutang dan memberi 
kemudahan bagi ibnu sabil? Islam adalah gerakan revolusioner" ber- 
skala internasional yang bertujuan membawa dunia ke arah yang 
ideal. Untuk mewujudkan gagasan-gagasan ideal itu, di atas pun- 
dak setiap muslim terpikul kewajiban jihad sebagai bakti universal 
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kepada kemanusiaan.” 

Ajaran Islam mengenai tauhid dan pengabdian kepada 
Tuhan adalah seruan untuk melaksanakan revolusi sosial yang 
secara langsung menyerang sistem kelas yang memperbudak 
manusia, baik dalam bidang akidah, pergaulan politik, sosial, 
ekonomi dan sebagainya. Revolusi di bawah bimbingan Tuhan 
ini akan mengarah pada munculnya suatu masyarakat, di mana 
setiap orang adalah khalifah dan partisipan yang sejajar, yang ti- 
dak menenggang setiap pembagian kelas atas dasar posisi sosial 
dan kelahiran. 

Jihad merupakan identitas pokok mukmin dalam praksis so- 
sial teologi, di mana antara iman dan jihad tidak terpisahkan. Ada 
korelasi antara iman, jihad dan takwa. Iman merupakan dasar 
takwa, sementara jihad merupakan salah satu indikasinya. Iman 
dan jihad harus dipahami sebagai bagian dan paket dari takwa.” 
Al-Qur'an mencanangkan jihad dalam arti perjuangan dakwah 
sejak periode awal Islam di Mekah.” 

Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam mengintroduksi 
jihad dalam pengertian yang lebih luas daripada dakwah dalam 
sebuah perjanjian Islam yang dibuat segera setelah beliau hijrah 
ke kota Medinah. Piagam Medinah mengatur kehidupan sosial 
politik bersama kaum muslim dan non muslim yang menerima 
dan mengakui Nabi sallallahu 'alaihi wasallam sebagai pemimpin 
mereka." 

Penyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh kerancuan, kesa- 
lahan pemahaman tentang jihad dalam Islam dan penyempitan 
maknanya yang mendorong tindak kekerasan. Sebagian orang 
mengidentikkan jihad dengan perang dan memerangi orang kafir 
di mana pun mereka berada. Hal ini didasari pemahaman atas 
wahyu-wahyu Al-Qur'an tentang jihad yang turun pada periode 
Mekah yang berorientasi dakwah, sementara ayat-ayat jihad perio- 
de Medinah sebagian berorientasi perang, seperti ayat-ayat jihad 
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dalam Surah al-Anfal dan at-Taubah. Ayat-ayat jihad periode Me- 
dinah dipandang menghapuskan ayat-ayat jihad periode Mekah. 

Tujuan penyusunan buku ini adalah untuk memberikan 
pemahaman saksama atas ayat-ayat jihad dalam Al-Qur'an dan 
dalam Sunah Nabi dan kontekstualisasinya pada masa kini, seka- 
ligus meluruskan pemahaman yang ekstrem atas jihad, baik di 
kalangan muslim maupun non muslim. 

Pembahasan dalam buku ini meliputi uraian tentang makna, 
tujuan, dan sasaran jihad; jihad Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam peri- 
ode Mekah dan Medinah; ragam dan lapangan jihad, aspek-aspek 
pendukung jihad yang meliputi sarana dan prasarana, pembiayaan 
dan kualifikasi pelaku jihad, apresiasi jihad yang meliputi imbal- 
an, syuhada, dan risiko meninggalkan jihad, amar makruf nahi 
mungkar. 

Pembicaraan para pakar tentang jihad dan konsep-konsep 
yang dikemukakan mengalami perubahan dan perkembangan 
sesuai dengan konteks dan lingkungan masing-masing. Situasi- 
situasi politik konkret membuat sebagian ulama dan pemikir 
muslim bersikap pragmatis dan realistis dalam perumusan mereka 
tentang justifikasi untuk melakukan jihad. 

Stereotip pandangan Barat, bahwa jihad fi sabilillah adalah 
perang suci (the holy war) untuk menyebatluaskan agama Islam.” 
Pandangan tersebut memberi stigma kepada Islam sebagai agama 
yang mengajarkan kekerasan dalam penyebarannya." Dalam 
khazanah Islam klasik maupun modern, pembahasan masalah- 
masalah jihad seringkali disatukan dengan pembahasan masalah 
perang." 

Di kalangan Islam sendiri, sejumlah orang mengartikan ji- 
had dengan perjuangan senjata yang menawarkan alternatif hi- 
dup mulia atau mati syahid. Konsep jihad dalam Al-Qur'an lebih 
luas cakupannya daripada aktivitas perang. Ia meliputi pengertian 


perang, membelanjakan harta dan segala daya upaya untuk men- 
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dukung agama Allah, berjuang menghadapi nafsu dan setan." 

Jihad ialah mencurahkan kemampuan untuk meraih apa 
yang dicintai Allah dan menolak apa yang dibenci-Nya. Hakikat 
jihad ialah bersungguh-sungguh dalam rangka meraih apa yang 
dicintai Allah berupa iman dan amal saleh dan menolak apa yang 
dibenci Allah berupa kekafiran, kefasikan dan kemaksiatan,” 

Jihad itu beraneka ragam. Memberantas kebodohan, ke- 
miskinan dan penyakit adalah jihad yang sama pentingnya dengan 
mengangkat senjata di medan perang. Ilmuwan berjihad dengan 
memanfaatkan ilmunya, karyawan berjihad dengan kerja yang 
baik, guru dengan pendidikannya yang sempurna, pemimpin 
dengan keadilannya, pengusaha dengan kejujurannya, dan sete- 
rusnya." Dalam konteks kekinian dan keindonesiaan jihad mela- 
wan korupsi merupakan perjuangan yang sangat aktual, konteks- 
tual dan krusial. 

Penyusunan tafsir jihad dalam Al-Qur'an ini dilakukan de- 
ngan memperhatikan langkah-langkah metode tematik dalam 
menafsirkan Al-Qur'an secara saksama sebagai berikut: 1) Mene- 
tapkan topik yang dibahas secara tematik, yakni jihad dalam Al- 
Qur'an; 2) Menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan 
topik tersebut, baik ayat-ayat makkiyyah maupun madaniyyah, 3) 
Menyusun runtutan ayat-ayat sesuai dengan masa turunnya, bila- 
mana perlu, disertai informasi tentang asbābun-nuzūl-nya bila ada; 
4) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing- 
masing, 5) Menyusun pembahasan dalam sebuah kerangka yang 
utuh: 6) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang re- 
levan dengan pokok bahasan, 7) Mempelajari ayat-ayat tersebut 
secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayatnya yang 
mempunyai pengertian sama, atau mengompromikan antara 
yang umum dengan yang khusus, antara yang mutlak dan yang 
terikat, memperhatikan yang nasikh dan yang mansiikh, sehingga 


semuanya bertemu dalam satu muara." 
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Jihad secara bahasa berarti perjuangan, mencurahkan daya 
upaya. Menurut istilah, jihad adalah perjuangan untuk melakukan 
transformasi, baik pada dataran individu maupun masyarakat." 
Jihad adalah perjuangan langsung dan terus-menerus di mana 
orang Islam secara individual dan secara komunal berjuang ke 
arah yang lebih baik; ke arah pembangunan dan peningkatan 
yang ditentukan oleh struktur dan kerangka nilai Islam, untuk 
mewujudkan ideal-ideal yang tercantum dalam Al-Qur'an dan su- 
nah Nabi sallallahu “alaihi wa sallam. 

Jihad ialah mencurahkan segala kemampuan dan tenaga 
berupa kata-kata, perbuatan, atau segala sesuatu yang seseorang 
mampu;'' seruan kepada agama yang hak.' Perjuangan tersebut 
dilakukan dengan tangan dan lisan.” Jihad meliputi pengertian 
perang, membelanjakan harta dan segala upaya dalam rangka 
mendukung agama Allah, berjuang menghadapi nafsu dan 
menghadapi setan.” 

Jihad mengandung makna bekerja sepenuh hati untuk me- 
negakkan agama Allah dan meninggikan kalimat-Nya, dilakukan 
melalui tahap-tahap dengan persyaratan yang harus dipenuhi: 
adanya roh suci yang menghubungkan makhluk dengan Kha- 
liknya, roh suci itu menimbulkan tenaga dinamis aktif yang tahu 
keharusan untuk berbuat sesuai dengan tempat, waktu dan ke- 
adaan, dimulai dengan “/mukyagin, melalui peningkatan iman, 
sampai kepada baqqul-yaqin.” 

Jihad dilaksanakan, baik di waktu perang maupun damai. 
Jihad di waktu perang relatif terbatas, karena perintah perang 
adalah juga terbatas, ketika keadaan menghendaki. Adapun di 
waktu damai jihad artinya membangun, menegakkan dan me- 
nyusun. Ia menghendaki kekuatan tenaga otak, keikhlasan ber- 
korban harta benda dalam mengisi jiwa dan mendidik umat. Ji- 
had tidak boleh berhenti sampai hari kiamat.” 


Pada setiap momen kehidupan manusia harus berusaha 
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menunaikan jihad batini dalam menuju Realitas Ilahi. Melalui 
jihad batin manusia spiritual mati dalam kehidupan ini, supaya 
bangkit menuju realitas yang merupakan sumber semua realitas.” 
Jihad dapat berupa perjuangan secara individual maupun komu- 
nal ke arah yang lebih baik yang ditentukan oleh struktur dan 
kerangka nilai Islam. 

Hakikat jihad adalah seruan kepada agama yang hak. Jihad 
merupakan kewajiban muslim yang berkelanjutan hingga hari 
kiamat. Jihad dapat dilakukan dengan perkataan maupun per- 
buatan, baik melalui lisan, tulisan, kekuatan fisik, maupun harta 
benda dengan tujuan menumpas fitnah agar manusia mengabdi 
kepada Allah semata; menyingkirkan para penentang hukum 
Allah; menghilangkan segala bentuk kekerasan; menundukkan 
dunia kepada kebenaran dan menciptakan keadilan. 

Jihad dilaksanakan berdasarkan tuntunan nas Al-Qur'an 
dan sunah Rasulullah, serta teladan langkah-langkah perjuangan 
Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam sesuai dengan perkembangan situ- 
asi dan kondisi di mana saja muslim berada. Aktivitas jihad dapat 
dirumuskan dalam dua bentuk kegiatan besar, yakni sosialisasi 
dan internalisasi nilai-nilai kebajikan (amar marj dan pence- 
gahan serta penghapusan kemungkaran (nahi mungkar). Al-Qur'an 
menginginkan agar kaum muslim mendukung terciptanya kondisi 
yang benar yang bersumber pada kehendak Allah dan kepentingan 
masyarakat dalam seluruh aspeknya.” 

Pelaku jihad adalah Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam dan orang- 
orang beriman dengan sasaran orang-orang kafir, munafik dan 
siapa pun yang menyimpang dari ajaran Al-Qur'an dan sunah 
Nabi sallallahu “alaihi wa sallam. Sarana jihad adalah harta benda 
dan jiwa raga, meliputi apa saja yang melekat pada diri orang ber- 
iman dan apa yang dimilikinya. Imbalan jihad adalah kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat, sedangkan sanksi meninggalkannya 
ialah status fasik di dunia dan neraka jahanam di akhirat. 


Pendahuluan 7 


Ayat-ayat jihad periode Mekah menyeru Nabi sallallahu 'alai- 
bi wa sallam agar tidak menaati orang-orang kafir dan mendo- 
rongnya untuk berjuang menghadapi orang kafir dengan senjata 
Al-Qur'an dan mengajarkan agar orang beriman berjuang dengan 
sabar dan tabah. Nabi Muhammad berjuang mendakwahkan 
Islam tanpa henti selama 23 tahun. Jihad Nabi sallallahu ‘alaihi 
wa sallam secara garis besar terbagi menjadi dua periode, yakni 
periode Mekah dan periode Medinah. Jihad periode pertama 
meliputi rentang waktu 13 tahun selama beliau tinggal di Mekah, 
sedangkan periode kedua berlangsung 10 tahun selama beliau 
berdomisili di Medinah.” 

Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam bangkit me- 
laksanakan panggilan Allah dengan hati yang mantap. Beliau 
bergegas menyampaikan petunjuk Allah kepada khalayak un- 
tuk menyelamatkan mereka dari jalan yang sesat dan cara hidup 
yang mungkar. Dengan demikian tugas terbesar dan upaya paling 
terhormat serta paling berharga dimulai. Beliau mengajak umat 
manusia menuju jalan lurus; jalan penyerahan dan penghambaan 
sejati.” 

Keteguhan hati Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam dan ke- 
imanannya tergambar jelas ketika beliau bersama Abū Bakar 
singgah di gua Sur dalam perjalanan menuju Medinah. Kaum 
musyrik tinggal sejengkal menemukan Nabi. Beliau berkata 
kepada sahabatnya, “... Jangan sedih, Allah bersama kita...” (at- 
Taubah/9: 40). Nabi berhijrah ke Medinah untuk memelihara 
dan mempertahankan akidah serta iman kepada Allah.” Mere- 
ka yang berhijrah dari Mekah ke Medinah tidak punya sebab 
lain kecuali memelihara agamanya dengan meninggalkan harta, 
rumah dan sanak saudara, tanpa keuntungan materi." 

Hijrah mengandung dua pengertian, yakni hijrah umum dan 
khusus. Hijrah umum adalah hijrah hati dan organ tubuh, hijrah 


kepada Allah dengan jalan mengerjakan perintah dan menjauhi 
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larangan; hijrah dari kejelekan menuju kebaikan; dari kesesatan 
menuju hidayah; dari kegelapan menuju cahaya, sedangkan hijrah 
khusus yaitu pindah dari darul-kufr menuju darul-Islam.” 

Tujuan hijrah adalah pertama, menyelamatkan kemerdeka- 
an dan kehormatan individu. Kedua, mencapai kemungkinan- 
kemungkinan baru dan menemukan lingkungan yang mendukung 
perjuangan di luar wilayah sosial politik yang zalim guna melaku- 
kan perjuangan menentang kezaliman tersebut. Ketiga, menyebar- 
kan dan mengembangkan pemikiran dan akidah di wilayah lain 
dalam rangka menunaikan tugas risalah kemanusiaan yang uni- 
versal serta melaksanakan tanggung jawab di tengah umat untuk 
menyadarkan, membebaskan dan memberikan kebahagiaan bagi 
mereka." 

Langkah monumental pertama Nabi sallallahu ‘alaihi wa sal- 
lam adalah mengubah nama kota Yasrib menjadi Madinatur-Rasul 
atau Madinatul-Munawwarah, mendirikan masjid sebagai tempat 
beribadah, berkumpul dan mempersaudarakan kaum muslim 
Mekah dengan tuan rumah.” 

Piagam Medinah merupakan landasan kehidupan masyara- 
kat yang bersumber dari risalah Islam, dengan tujuan menetap- 
kan hak-hak individual dan masyarakat, hak-hak berbagai kelom- 
pok dan kaum minoritas dan menentukan garis politik dalam dan 
luar sistem pemerintahan yang baru.” Piagam Medinah meliput 
metode interaksi dengan warga non muslim dan oleh sementara 
ahli disebut sebagai dokumentasi politik.” 

Peperangan pertama kali terjadi antara kaum muslim de- 
ngan kaum Quraisy di Badar pada Jumat pagi 17 Ramadan 2 
Hijriah/Maret 624 M. Pasukan kaum muslim berkekuatan 313 
orang, dua ekor kuda dan 70 ekor unta dengan senjata minim, 
menghadapi pasukan Quraisy yang berkekuatan 1.000 orang ten- 
tara, 300 ekor kuda dan 700 ekor unta. Atas pertolongan Allah 


kemenangan berada di pihak kaum muslim. Kemenangan ini se- 
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bagai kemenangan spiritual yang gemilang dan sangat menen- 
tukan perjalanan Islam dalam sejarah. Bila kaum muslim kalah 
dalam peperangan ini, boleh jadi Islam tersapu dari muka bumi 
untuk selamanya. Kemenangan tersebut menanamkan harapan 
baru di lubuk hati kaum muslim dan memberi dorongan kuat 
untuk mencapai kejayaan di masa depan.” Tahun-tahun berikut- 
nya kehidupan kaum muslim juga diwarnai dengan beberapa kali 
pertempuran. 

Terdapat korelasi antara jihad, dakwah dan perang. Dakwah 
dan perang merupakan dua konsep ajaran Islam yang sering di- 
hubungkan dengan jihad. Ketiga konsep tersebut berhubungan 
langsung dengan tujuan pokok yang hendak dicapai oleh Islam, 
yakni restorasi dan rekonstruksi kemanusiaan secara individu 
dan kolektif untuk membawanya ke tingkat kualitas tertinggi.” 
Islam bertujuan untuk menciptakan suatu tata sosio-politik di 
atas landasan etik dan moral yang kuat dalam rangka mengaktu- 
alisasikan prinsip rahmatan lil-'alamin dalam ruang dan waktu.” 

Al-Qur'an memiliki term tersendiri untuk tiap-tiap konsep 
tersebut. Dakwah, dari kata da d-yad'Y-da wah, artinya menyeru dan 
mengajak. Seruan kepada sesuatu berarti ajakan untuk menuju 
kepadanya.” Dakwah merupakan kegiatan mengajak manusia ke 
jalan Allah untuk mengerjakan kebaikan dan mencegah mere- 
ka dari perbuatan buruk agar mereka memperoleh kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat. Dakwah bukan sekadar menjelaskan 
ajaran Islam secara lisan, tetapi ia mencakup segala bentuk usaha 
membantu manusia melaksanakan kewajiban-kewajiban hidup 
dengan sebaik-baiknya. 

Dakwah dilakukan dalam berbagai bidang kehidupan, de- 
ngan menggunakan cara-cara yang baik, benar dan bijaksana, 
sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi yang meliputinya. 
Secara operasional, dakwah merupakan aktualisasi imani yang 


dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia dalam 
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bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk 
mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap dan bertindak 
manusia pada dataran kenyataan individual dan sosio-kultural, 
dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam semua segi ke- 
hidupan.”* 

Islam adalah agama dakwah dan mempertahankan kebebasan 
berdakwah itu secara konsekuen. Kebolehan perang dalam Islam 
adalah untuk menjamin dan melindungi kebebasan berdakwah 
dan beragama. Bangsa dan negara yang beradab harus menjamin 
kebebasan berdakwah kepada setiap agama. Bagi umat Islam, 
kebebasan dan kemerdekaan berdakwah adalah paralel dengan 
kebebasan dan kemerdekaan beragama. Setiap muslim harus 
berdakwah, tetapi pada waktu yang sama ia harus membiarkan 
setiap manusia tetap pada agamanya; tidak memaksa. 

Tidak ada paksaan memasuki agama Islam, karena iman 
merupakan pernyataan kesadaran dan kepatuhan. Keduanya ti- 
dak dapat dilakukan dengan perintah dan paksaan, tetapi dengan 
bujjah dan bukti-bukti kebenaran. Islam tidak membenarkan pe- 
maksaan beragama kepada siapa pun, seperti halnya ia tidak pula 
membenarkan seseorang atau suatu pihak memaksa orang Islam 
keluar dari agamanya.” Berdakwah membuka dialog keyakinan 
di tengah manusia, membuka kemungkinan bagi kemanusiaan 
untuk menetapkan pilihannya sendiri." Sepanjang keimanan itu 
ditundukkan di bawah faktor-faktor yang dapat memuaskan pe- 
mikiran dan kesadaran, yang tidak mungkin dapat ditundukkan 
oleh kekuatan, maka tak seorang pun dapat menembus masuk 
ke dalam kalbu manusia untuk memaksakan keimanan. Metode 
yang alami untuk itu adalah ucapan yang baik yang mencakup 
hikmah, nasihat yang baik serta dialog dengan kepala dingin. 
Allah menghendaki agar manusia memiliki keimanan yang di- 
peroleh melalui kebebasan memilih, sesudah Dia menyediakan 


sarana-sarananya." 


Pendahuluan 1 


Dakwah Islam ditujukan kepada seluruh umat manusia. Ke- 
giatan dakwah dapat dikategorikan dalam tiga macam bentuk, 
yakni dakwah secara lisan, dakwah secara tertulis dan dakwah 
secara praktik dalam bentuk perbuatan. Ketiga macam cara 
dakwah tersebut digunakan Rasulullah, dipraktikkan dan dicon- 
tohkan untuk umatnya. Dakwah secara lisan dilakukan Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam pada periode awal dakwahnya door to 
door.” Dalam perkembangannya dewasa ini dakwah secara lisan 
dilakukan melalui mimbar, siaran radio, televisi, kaset rekaman, 
video, CD dan VCD. 

Dakwah secara tertulis dilakukan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sal- 
lam dengan mengirimkan surat kepada para penguasa di jazirah 
Arab dan sekitarnya." Pada era sekarang, dakwah Islam secara 
tertulis dilakukan kaum muslim melalui media cetak semisal bro- 
sur, buletin, majalah, buku, maupun melalui website di internet." 
Adapun dakwah dengan perbuatan dicontohkan Rasulullah di 
tengah para sahabatnya sepanjang hayat, sehingga Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam diibaratkan sebagai Al-Qur'an berjalan. 

Kaum muslim diizinkan berperang berdasarkan kondisi 
objektif yang dialami mereka dalam melaksanakan ajaran Islam. 
Perang dilakukan karena dua keadaan, mempertahankan diri ke- 
tika diserang musuh dan mempertahankan kebebasan dakwah di 
jalan Allah. Perang bertujuan mencegah timbulnya fitnah, me- 
negakkan keadilan, membela kaum tertindas dan menjamin kea- 
manan dari segala bentuk permusuhan." Di antara prinsip-ptin- 
sip Islam dalam berperang ialah sikap tegak menghadapi musuh, 
pantang mundur, tidak membunuh anak-anak dan perempuan, 
tidak bekerja sama atau meminta bantuan kepada orang-orang 
musyrik.” 

Setiap muslim harus berdakwah dan berjihad di jalan Allah, 
baik secara individual maupun kolektif. Berbeda dari dakwah dan 
jihad, perang dalam Islam merupakan kegiatan komunal yang ti- 


12 Pendahuluan 


dak dapat dan tidak boleh dilakukan secara individual. Komuni- 
tas muslim juga tidak boleh serta-merta mengumumkan perang 
kepada pihak non muslim, lebih-lebih kepada kelompok muslim 
lainnya. Wewenang untuk mengumumkan perang dan damai ada 
di tangan wlil-awri dalam konteks negara Islam. Jihad Nabi pada 
hakikatnya adalah dakwah untuk menyebarluaskan ajaran Allah 
kepada semua manusia tanpa kekerasan. Perang yang mewarnai 
dakwah Nabi sallallahu “alaihi wa sallam adalah untuk menghenti- 
kan gangguan dan serangan musuh terhadap dakwah tersebut. 

Jihad dan amar makruf nahi mungkar adalah dua dari tak- 
tik otentik Ilahiah untuk menegakkan kebenaran dan keadilan." 
Amar makruf merupakan suatu bentuk kesetiakawanan sosial 
untuk menerapkan kebenaran dan kebaikan dalam kehidupan 
manusia dan mempersatukan seluruh potensi untuk menegak- 
kan bangunan sosial atas landasan yang kokoh. Kalau individu 
dalam masyarakat dibiarkan mengerjakan atau meninggalkan apa 
saja yang mereka inginkan, berarti masyarakat telah ditundukkan 
pada keinginan-keinginan individu yang akan meruntuhkan ke- 
beradaan masyarakat, karena tiadanya unsur yang bisa memeli- 
hara persatuan dan merealisasikan kekuatan masyarakat. Itulah 
sebabnya maka amar makruf merupakan salah satu kewajiban 
paling berat nilainya dalam syariat Islam." 

Kesediaan amat makruf dan nahi mungkar merupakan salah 
satu ciri utama orang-orang beriman. Beban tugas amar makruf 
adalah setara dengan kemampuan masing-masing. Tiap-tiap in- 
dividu diseru untuk amar makruf menurut kadar kemampuan- 
nya.” Amar makruf telah mengantarkan masyarakat tempo dulu 
pada kemajuan dan kejayaan serta menjadikan mereka umat ter- 
baik.” 

Prinsip amar makruf dan nahi mungkar dalam ajaran Islam 
adalah ibarat dua sisi dari satu keping mata uang yang tak terpisah- 


kan satu dari yang lain. Kegiatan amar makruf tidak akan sempur- 
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na tanpa disertai nahi mungkar, sebagaimana nahi mungkar tidak 
akan lengkap tanpa diikuti dengan amar makruf.” Mencegah ke- 
mungkaran dan penyelewengan bila perlu dilakukan dengan keku- 
atan senjata. Sikap demikian secara tegas dikemukakan Al-Qur'an 
ketika berbicara tentang tanggung jawab sosial untuk melawan 
kelompok pembangkan ketika terjadi sengketa antara dua belah 
pihak. Amar makruf nahi mungkar merupakan kebajikan terbesar 
yang diperintahkan Allah kepada orang beriman. Karena itu setiap 
mukmin harus berusaha sungguh-sungguh agar amar ma'rnpnya 
membuahkan ke-warufpan dan nahi munkar-nya tidak menimbul- 
kan kemungkaran yang lain.” 

Deklarasi ke arah suatu etika global dalam pertemuan yang 
menandai seratus tahun Chicago World Parliament of Religions 1893 
pada 4 September 1993 berikut adalah sejalan dengan semangat 
dan tujuan jihad dalam Al-Qur'an. 

1. Kita saling bergantung. Masing-masing kita bergantung pada 
kesejahteraan keseluruhan dan oleh karenanya kita menghargai 
komunitas segala yang hidup, manusia, binatang, tumbuhan. 

2. Kita memiliki pertanggungjawaban individual atas segala yang 
kita lakukan. Seluruh keputusan, perbuatan dan kegagalan kita 
dalam bertindak memiliki konsekuensi. 

3. Kita harus memperlakukan pihak lain sebagaimana kita ingin 
diperlakukan oleh mereka. 

4. Kita membuat suatu komitmen untuk menghormati kehidupan 
dan harkat, individualitas dan diversitas, sehingga setiap orang 
diperlakukan secara manusiawi, tanpa kecuali. Kita harus me- 
miliki kesabaran dan sikap menerima. Kita harus dapat me- 
maafkan, belajar dari masa lampau, tetapi tidak pernah membi- 
arkan diri kita diperbudak oleh memori kebencian. Membuka 
hati kita untuk orang lain. Kita harus menenggelamkan perbe- 
daan kita yang sempit, demi terwujudnya komunitas dunia. 


5. Kita harus berusaha keras untuk menjadi baik dan murah 
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hati. Kita hidup harus tidak untuk diri kita sendiri, tetapi juga 
mesti untuk orang lain; tidak pernah melupakan anak-anak, 
orang lanjut usia, orang miskin, orang yang menderita, cacat, 
pengungsi dan orang-orang yang sebatang kara. Tidak seorang 
pun dianggap atau diperlakukan sebagai orang kelas dua, atau 
dieksploitasi dengan cara apa pun. Mesti ada kemitraan yang 
setara antara laki-laki dan perempuan. 

6. Kita komit pada suatu kebudayaan tanpa kekerasan, penuh 
penghargaan, keadilan dan kedamaian. Kita tidak menindas, 
melukai dan menganiaya manusia lain. 

7. Kita harus berbicara dan berbuat dengan segala kesungguhan 
dan dengan rasa keharuan; berlaku jujur terhadap semua orang 
dan menghindari prasangka dan kebencian. Kita tidak boleh 
mencuri. Kita harus bergerak melampaui dominasi ketamakan 
atas kekuasaan, prestise, uang dan konsumsi untuk mencipta 
dunia yang adil dan damai. Bumi tidak dapat diubah menjadi 
lebih baik, kecuali jika kesadaran individu diubah lebih dahulu. 
Kita berjanji untuk meningkatkan kesadaran kita dengan me- 
nertibkan pikiran kita, dengan meditasi, doa, atau dengan pi- 
kiran positif. Tanpa risiko dan kesediaan berkorban, tidak akan 
ada perubahan mendasar dengan situasi kita.” 

Dengan melaksanakan jihad secara saksama, sungguh- 
sungguh, menyeluruh dan terpadu kaum muslim dapat merea- 
lisasikan kerahmatan Islam lil “alamin, insya Allah. Wallahu a'lam 


bis-sawab.I| 
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Wahai orang yang beriman! Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir 
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A. Makna dan Tujuan Jihad 

Secara etimologis, kata jihad merupakan derivat dari kata ker- 
ja jahada yang berarti bersungguh-sungguh dan bekerja keras.' 
Kata jahada juga berarti upaya, kesungguhan, keletihan, kesulitan, 
penyakit, dan kegelisahan. Al-Qur'an menyebut kata jihad dengan 
segala derivatnya sebanyak 40 kali, dan maknanya bermuara pada 
upaya mencurahkan seluruh kemampuan atau menanggung pe- 
ngorbanan. 

Secara terminologis, makna jihad adalah mengoptimalkan 
usaha dengan mencurahkan segala potensi dan kemampuan, 
baik perkataan, perbuatan, atau apa saja yang perlu dilakukan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Al-Qur'an menjelaskan makna 
jihad dalam konteks beragam, di antaranya yang terkait dengan 
perjuangan untuk mewujudkan as-salam, as-salamah, as-salah dan al- 
ihsan. Menurut ar-Ragib al-Asfahani, jihad berarti mengerahkan 


segala kemampuan untuk mempertahankan diri dari musuh. Be- 
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rangkat dari pemahaman demikian ini, ia membagi jihad menjadi 
tiga, yaitu: jihad terhadap musuh yang tampak, jihad terhadap 
setan, dan jihad terhadap diri sendiri.” 

M. Quraish Shihab menjelaskan, jihad adalah cara untuk 
mencapai tujuan, dan metodenya disesuaikan dengan tujuan 
yang ingin dicapai dan modal yang tersedia. Jihad tidak menge- 
nal putus asa, menyerah, kelesuan, dan pamrih. Mujahid adalah 
yang mencurahkan seluruh kemampuannya dan berkorban de- 
ngan nyawa, tenaga, pikiran, emosi, dan apa saja yang berkaitan 
dengan diri manusia.” Sejak masih di Mekah, ketika kaum mus- 
lim belum cukup kuat dan belum mampu mengangkat senjata 
atau melawan secara fisik, Allah telah memerintahkan Rasulullah 
untuk berjihad. Ketika itu, Allah berfirman: 

- si SAN z pa 
Ge phan ii aké 
Maka janganlah engkau taati orang-orang kafir, dan berjuanglah terhadap 
mereka dengannya (Al-Our'an) dengan (semangat) perjuangan yang besar. 

(al-Futgan/25: 52) 

Kata ganti hi pada kalimat wa jahid bum bihi merujuk pada Al- 
Qur'an; “berjuanglah terhadap mereka dengannya (Al-Gur'an).” 
Ayat ini menjelaskan pentingnya dakwah dalam menghadapi 
lawan-lawan agama. Tuntunan ayat ini sangat relevan dengan 
situasi masa kini, karena informasi merupakan senjata ampuh 
untuk meraih keberhasilan. Stigma yang dialamatkan kepada 
Islam harus dibendung dengan informasi yang benar dan 
keteladanan yang baik. Dalam koridor ini, maka berjihad dengan 
Al-Qur'an dalam pengertian di atas harus dipersiapkan lebih 
matang ketimbang berjihad dengan mengangkat senjata. 

Berjihad dengan senjata dalam konteks bela negara me- 
mang mungkin diikuti pula oleh nonmuslim, tapi tidak demi- 


kian dengan berjihad dengan Al-Qur'an. Menghadapi lawan yang 
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pandai memutarbalikkan fakta, yang tidak punya pengetahuan, 
atau yang menyalahartikan ajaran itu, nyatanya jauh lebih berat 
daripada pertempuran fisik. Karenanya, logis bila ayat tersebut 
menyebut jihad dengan Al-Qur'an sebagai perjuangan yang be- 
sat." 

Ayat ini juga menjadi bukti bahwa jihad tidak selalu berarti 
angkat senjata. Ayat ini turun ketika Nabi Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallam masih tinggal di Mekah, dalam situasi umat Islam 
masih sangat lemah dan belum memiliki kekuatan fisik. Namun 
demikian, beliau mendapat perintah untuk berjihad, dalam arti 
mencurahkan semua kemampuannya untuk menghadapi kaum 
musyrik dengan kalimat-kalimat persuasif yang menyentuh nalar 
dan kalbu, bukan dengan senjata yang melukai fisik atau men- 
cabut nyawa. 

Jihad banyak ragamnya, sesuai sasaran dan sarana yang 
digunakan. Berdasarkan sasarannya, jihad dinyatakan dengan 
melawan orang kafir, munafik, setan, hawa nafsu, dan semisal- 
nya. Sarana yang digunakan pun beragam. Ilmuwan berjihad 
dengan ilmunya, karyawan dengan karyanya, guru dengan pen- 
didikannya, pemimpin dengan keadilannya, pengusaha dengan 
kejujurannya, demikian seterusnya. Jihad, apa pun bentuknya 
dan siapa pun sasarannya, harus dilakukan demi Allah dan di 
jalan-Nya. Itulah pesan yang terkandung dalam kata hagga jihadih 
pada ayat berikut: 


SN Se aa 
plīti NG aa a des 
gans BANGTAN K Pera, Angsa 


KASI likas SEMUA g SA, 
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Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. 
Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 
dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah 
menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan (begitu pula) dalam 
(Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas dirimu dan 
agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka laksanakan- 
lah salat, tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah kepada Allah. Dialah 
Pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong. (al- 
Hajj/22: 78) 

Ada satu frase yang sering kita dengar dalam bahasan jihad, 
yaitu jihad fi sabilillah, perjuangan mewujudkan pesan agama di 
jalan Allah. Frase ini dapat kita jumpai dalam firman Allah: 


(AS - (az AT 
Gaal anae uijā HA LUAS 
yap NAN Ra 
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah 
wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah (ber- 
Juanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung. (al-Ma'idah/ 5: 35) 


Melalui kalimat “berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya agar 
kamu beruntung,” Allah subhanahu wa ta'ala meminta umat Islam 
untuk memerangi musuh mereka, yaitu kaum kafir dan musy- 
rik yang keluar dari jalan Allah. Allah memotivasi mereka untuk 
berjihad dengan iming-iming balasan yang disediakan Allah pada 
hari kiamat, berwujud keberuntungan dan kebahagiaan ukhrawi 
yang dinikmati di ruangan nan tinggi di surga, pakaian yang tak 
pernah usang, dan kemudaan yang tak akan memudar. 

Ayat ini sesungguhnya menjelaskan bahwa jihad di jalan 
Allah adalah upaya meraih kesejahteraan hidup lahir dan batin, 
dunia dan akhirat. Jihad, sebagai kewajiban setiap mukmin, harus 
dilakukan atas dasar ketakwaan kepada Allah subhanahu wa ta'ala. 
Jihad juga merupakan ikhtiar kaum mukmin sebagai khalifah di 
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bumi untuk mencapai sesuatu yang lebih baik dan berkualitas 
untuk mencapai keberuntungan, kemenangan, dan kesejahteraan 
hidup lahir-batin, dunia-akhirat. 

Ayat tersebut juga menerangkan bahwa perintah jihad di ja- 
lan Allah ditujukan kepada orang-orang beriman, yang diawali 
dengan perintah bertakwa dan mencari jalan keridaan-Nya. Sing- 
kat kata, iman, takwa, ikhtiar, dan jihad adalah rangkaian sikap 
dan aktifitas kehidupan muslim untuk mencapai kebahagiaan 
lahir-batin, dunia-akhirat. 

Jihad di jalan Allah, selain harus didasari keimanan dan ke- 
takwaan, menurut tiga ayat berikut ini, harus pula diawali dengan 
hijrah, dalam arti menyelaraskan pikiran, keyakinan, persepsi, si- 
kap, dan perilaku dengan apa yang dikehendaki oleh Al-Qur'an. 
Hijrah juga berarti perubahan paradigma berpikir, dari keraguan 
menuju keyakinan tentang setiap detil ajaran Islam. Betapapun, 
orang yang berangkat dari keraguan pasti akan sulit diajak berji- 
had. Allah berfirman: 


Bai SAT dsk YA BN ag 
ne BI 


Ap RAI) PARA RE : An 


Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang ber- 
iman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan 
mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah 
orang-orang yang benar. (al-Hujurat/49: 15) 

Tiga ayat tersebut adalah terdapat pada Surah al-Bagarah/2: 
218, al-Anfal/8: 72 dan 74. Berikut ini penjelasan detilnya. 


— 22 . vagā 7. AA pai 
KAT PA WA PN WAS GEN Kd NI) 


e GR ay di apa 


e) ALAN Pa San 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan rahmat Allah. 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-Baqarah/2: 218) 


M. Quraish Shihab menjelaskan, orang-orang yang ber- 
iman dengan iman yang benar dan yang berhijrah dalam artian 
meninggalkan satu tempat atau kondisi karena ketidaksenangan 
terhadapnya menuju tempat atau kondisi lain guna meraih yang 
baik atau lebih baik; dan mereka yang berjihad dalam arti ber- 
juang tanpa henti dengan mencurahkan segala kemampuan yang 
dimilikinya untuk mencapai tujuannya, perjuangan dengan nya- 
wa, harta, dan apa saja yang dimiliki dengan niat melakukannya 
di jalan Allah, yang mengantar kepada rida-Nya, mereka itulah 
orang-orang yang selalu mengharap rahmat Allah, dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Mereka senantiasa mengharapkan rahmat Allah, sebagai- 
mana dipahami dari kata yarjūna. Harapan itu mengisyaratkan 
bahwa walau mereka sudah beriman dan mencurahkan segala 
yang mereka miliki, namun hati mereka tetap diliputi oleh kece- 
masan yang disertai harapan memperoleh rahmat-Nya. Memang 
demikian itulah hakikat keberagamaan yang benar, yaitu perpa- 
duan antara cemas dan harap. Walau telah berhijrah dan ber- 
juang, ia belum yakin amalan-amalannya diterima Allah, sehing- 
ga ia masih hidup dalam harapan dan kecemasan.” 

Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa curahan rahmat Allah 
merupakan wewenang pribadi-Nya. Rahmat-Nya bukanlah 
imbalan amal baik manusia, karena jika itu benar maka orang 
kafir tidak akan mendapat rahmat Allah. Masuknya orang yang 
beriman dan bertakwa ke dalam surga juga bukan karena amal 
mereka, seperti penegasan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, 
tetapi karena rahmat Allah belaka. “Tidak seorang pun di antara 
kamu yang masuk surga karena amalnya,” demikian sabda 


Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam. “Tidak juga engkau, wahai 
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Rasulullah?” tanya para sahabat. “Tidak juga aku, kecuali bila 
Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku,” pungkas beliau. 
(Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari az-Zuhti)* 

Ayat berikutnya yang relevan dengan topik ini adalah irman 
Allah: 


b > a | A a LT kai "Ar Aak ANG Gg 33 
AIS dai AA AR ga WA PAN 

s & PA 
wA NGA AAN DAS | eng AAA Ti Aga DA DA 
ele lya bus amis Brass 23) NG 
Pis 2 stasti x 2 PA „my io „> » > Pai GAK 2 A,” 
PERANG ale ss sistā HASIL 
Ba KE per A) Ga TANG: ar "pes got se ara 
PR Uh ai Lag AN A, SAP ENYA As 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan 
harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tem- 
pat kediaman dan memberi pertolongan (kepada Mubajirin), mereka itu satu 
sama lain saling melindungi. Dan (terbadap) orang-orang yang beriman tetapi 
belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun bagimu melindungi 
mereka, sampai mereka berhijrah. (Tetapi) jika mereka meminta pertolongan 
kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberi- 
kan pertolongan kecuali terbadap kaum yang telah terikat perjanjian antara 
kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
(al-Anfal/8: 72) 


Seperti ayat sebelumnya, ayat ini juga menjelaskan bahwa 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, ber- 
hijrah meninggalkan tempat tinggalnya karena ketidaknyaman- 
annya dengan kekufuran, dan berjihad dengan harta mereka—di 
antaranya dengan berinfak untuk biaya perang dan membela ni- 
lai-nilai agama—dan jiwa mereka dengan mempertaruhkan nya- 
wa di jalan Allah, dan orang-orang yang rela memberikan rumah 
mereka untuk ditinggali kaum Muhajirin, mereka itu sungguh 
sangat tinggi kedudukannya di sisi Allah. 


Ayat ini membagi kaum muslim ke dalam tiga kelompok: 
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pertama, Muhajirin, yakni yang berhijrah ke Medinah; kedua, An- 
sar, yakni kaum muslim Medinah yang menampung dan mem- 
bela kaum Muhajirin; ketiga, kaum muslim yang tidak berhijrah. 

Hijrah adalah bukti nyata ketidaknyamanan seseorang pada 
aktivitas penduduk di suatu wilayah. Memang, kata hijrah tidak 
dipakai kecuali untuk meninggalkan sesuatu yang dianggap bu- 
ruk. Hijrah juga merupakan bukti keimanan yang paling nyata. 
Sejak masa lalu, mereka yang ingin menjaga keimanannya dari 
gangguan masyarakat selalu berhijrah. Nabi Ibrahim, Lut, Musa, 
dan Muhammad berhijrah. Hijrah, bagi siapa pun dan untuk 
tujuan apa pun, bukanlah hal yang ringan. Tapi dengan itulah 
akidah dapat dijaga, dengan hijrah pula peradaban baru dapat 
dibangun. Dari sini, muncullah kecaman bagi orang yang mam- 
pu berhijrah tapi enggan melakukannya. 

Orang-orang yang enggan berhijrah ke Medinah, bergabung 
dengan saudara-saudaranya yang beriman di sana, oleh ayat ini 
tidak dimasukkan ke dalam kelompok masyarakat Islam yang 
harus dibela kepentingannya, meski nyatanya mereka adalah 
kaum beriman. Dengan tidak berhijrah, itu artinya mereka tidak 
mau memikul tanggung jawab perjuangan menegakkan agama. 
Mereka enggan berkorban, padahal dalam suatu masyarakat, uta- 
manya yang sedang berjuang, menuntut pengorbanan dari setiap 
individu yang tergabung di dalamnya. 

Memang, ayat tersebut membolehkan mereka dibela pada 
saat agama yang mereka anut, yakni Islam, diganggu. Namun, 
bantuan tersebut dibatasi dengan syarat tidak membatalkan per- 
janjian yang telah ditandatangani bersama kelompok lain yang 
tidak seagama. Mereka boleh dibela bila Islam yang mereka anut 
diusik, karena memeluk Islam adalah wujud dari kebebasan me- 
milih, dan kebebasan dalam hal ini sama sekali tidak boleh di- 
usik.” 

Ayat ketiga yang berkaitan dengan topik hijrah dan jihad 
adalah: 
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EE AKA Pa p NE AN aa < pār an 
Bas SA ai Je Beng a LZS 
SP :, 
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Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah, dan 
orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada 
orang Muhajirin), mereka itulah orang yang benar-benar beriman. Mereka 
memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia. (al-Anfal/ 8: 74) 


Secara substansial, ayat ini memiliki kandungan yang mi- 
tip dengan ayat yang disebut sebelumnya. Surah al-Anfal/8: 72 
menjelaskan dua cara berjihad di jalan Allah, yaitu jihad dengan 


harta dan jiwa. Penjelasan ini dipertegas oleh Surah at-Taubah/ 9: 
41 dan as-Saff/61: 10—12. 
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Berangkatlab kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, 
dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (at-Taubah/9: 41) 
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Wahai orang-orang yang beriman, maukah kamu Aku tunjukkan suatu 
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu) 
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu me- 
ngetahui, niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu 
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ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan ke tempat-tem- 
pat tinggal yang baik di dalam surga “Adn. Itulah kemenangan yang agung. 
(as-Saff/61: 10—12) 


Secara literal, kata f sabilillah (al-Anfal/8: 74) berarti jalan 
Allah, yaitu jalan yang menyampaikan seseorang kepada Allah, 
baik melalui akidah maupun perbuatan. Secara khusus, fi sabilillah 
diartikan berperang melawan musuh agama. Namun kata ini 
juga bisa diartikan lebih luas, mencakup segala perbuatan atau 
amal yang ikhlas yang dipergunakan untuk mendekatkan diri ke- 
pada Allah yang dinyatakan dengan melaksanakan segala per- 
buatan yang wajib maupun sunah, seperti berdakwah, mengajar 
Al-Qur'an, menerjemahkan Al-Qur'an, membangun rumah sakit 
Islam, membiayai kegiatan organisasi Islam, membuat sumur 
dan WC umum, membangun panti asuhan, madrasah, dan lain 
lain. Kata sabilillah disebut sebanyak 67 kali dalam Al-Qur'an dan 
tersebar di berbagai surah." 

Beralih ke Surah at-Taubah/9: 41. Dalam tiga ayat sebelum- 
nya, Allah mengecam orang-orang yang enggan pergi berperang 
bersama Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, padahal keikutset- 
taan mereka sangat diharapkan. Kemudian, pada ayat ini Allah 
kembali menegaskan keharusan setiap muslim untuk memberi 
sumbangsih dalam membela agama, kecuali mereka yang benar- 
benar beruzur. 

Perintah berjihad pada hakikatnya bertujuan untuk men- 
jamin kemaslahatan dan keberlangsungan umat Islam. Karena 
itu, ayat ini sekali lagi mewajibkan umat Islam, baik yang sedang 
bahagia maupun sedih, kaya ataupun miskin, kuat ataupun le- 
mah, untuk berjihad dengan segera dan penuh semangat sesuai 
kemampuan yang dimiliki, baik itu dinyatakan dengan mengot- 
bankan harta maupun jiwa. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagi umat Islam, baik dari perspektif duniawi maupun ukhrawi, 


seperti dapat dipahami dari kata £hair yang dihadirkan dalam 
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bentuk nakirah/ indefinite. Jika umat Islam mengetahui betapa be- 
sar balasan yang Allah siapkan bagi mereka yang mau berjihad 
dan taat kepada-Nya, tentu tak seorang pun akan enggan me- 
menuhi perintah ini." 

Penggalan ayat ini menunjukkan bahwa jika mobilisasi di- 
lakukan secara umum maka setiap individu dalam masyarakat 
muslim harus terlibat dalam jihad, kecuali mereka yang kondi- 


sinya tidak memungkinkan untuk itu. Allah menegaskan: 


on mī, dies La AL Kabe 2 F ar A 
BANGSA ASASI 
Tidak ada dosa atas orang-orang yang buta, atas orang-orang yang pincang, 
dan atas orang-orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). (al-Fath/48: 

17) 

Beberapa mufasir beranggapan, Surah al-Fath/48: 17 oto- 
matis membatalkan hukum umum yang diberlakukan dalam 
Surah at-Taubah/9: 41. Namun menurut M. Quraish Shihab, 
ayat ini tidak perlu bahkan tidak mungkin membatalkan Surah 
at-Taubah/9: 41. Alasannya, bukan saja karena ayat pada Surah 
al-Fath turun lebih dulu ketimbang ayat yang pada Surah at- 
Taubah, tetapi karena kedua ayat tersebut dapat dikompromikan 
maknanya. Di sisi lain, perlu dicatat bahwa orang yang mulanya 
tidak mampu, dalam kondisi mobilisasi umum, dapat melaku- 
kan hal-hal di luar kemampuannya. Dalam konteks ini, az-Zuhri 
meriwayatkan bahwa Sa'īd bin al-Musayyab ikut berpartisipasi 
dalam peperangan walaupun salah satu matanya buta. Ketika 
sahabatnya menegur, “Bukankah engkau memiliki uzur untuk 
tidak ikut perang?” beliau menjawab, “Allah memerintahkan kita 
untuk berjihad, baik dalam kondisi mudah maupun sulit. Bila 
aku tidak dapat ikut mengangkat senjata, maka paling tidak aku 
bisa menambah jumlah pasukan atau menjaga perbekalan dan 


perlengkapan pasukan Islam.” 
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Semangat yang sama ditunjukkan pula oleh Abu Talhah. 
Ketika membaca ayat ini, ia berkata, “Aku tahu bagaimana Tu- 
hanku memintaku berjihad, tidak peduli aku masih muda atau- 
pun sudah renta.” Setelah itu, ia memerintahkan anaknya untuk 
mempersiapkan semua perlengkapan perangnya. Dengan heran 
mereka bertanya, “Engkau telah berjihad pada masa Rasulullah 
hingga beliau wafat, demikian juga pada masa Abu Bakar dan 
Umar bin al-Khattab hingga keduanya wafat. Karenanya, kini 
ayah tidak perlu lagi berperang. Biarlah kami yang berperang.” 
Namun ia tetap bersikeras pergi berjihad hingga akhirnya ia gu- 
gur. Satu minggu lamanya jenazah Abu Talhah disemayamkan, 
tapi selama itu pula jenazahnya tetap utuh dan tidak berbau. 
Demikian riwayat Abu Ya'lā al-Musili dengan sanad sahih dari 
sahabat Nabi, Anas bin Malik. 

Pada ayat ini, kata harta (amwa) disebut lebih dulu ketimbang 
jiwa (anfus). Hal ini menunjukkan bahwa sumbangsih dalam ben- 
tuk harta benda, utamanya dalam Perang Tabuk yang melatarbe- 
lakangi turunnya ayat ini. Ketika itu, yang dikenal dengan sd 'atul- 
usrah alias masa krisis, pasukan muslim sangat membutuhkan 
dana perang yang tidak sedikit akibat banyaknya musuh dan 
jauhnya jarak yang harus ditempuh. Ini pula yang membuat se- 
bagian kaum muslim yang lemah imannya enggan berperang. 
Dalam peperangan ini, kata Ibnu Hisyam, Usman bin “Affan 
menyumbang seribu dirham, jumlah yang sangat banyak untuk 
ukuran saat itu, hingga Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam ber- 
doa, “Ya Allah, ridailah “Usman karena sungguh aku rida ke- 
padanya.” Dalam riwayat lain disebutkan, beliau menyumbang- 
kan dua ratus ekor unta lengkap dengan perlengkapannya serta 
sejumlah besar uang. 

Al-Qur'an mencanangkan jihad sebagai tonggak perjuang- 
an dan dakwah sejak periode awal Islam di Mekah." Ayat jihad 


yang turun pada periode ini berdasarkan urutan surahnya ialah 
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al-Furgan/25: 52, an-Nahl/16: 110, al-“Ankabut/29: 6 dan 69. 


543 dah f li 


Maka janganlah engkau taati orang-orang kafir, dan berjuanglah terhadap 
mereka dengannya (Al-Qur'an) dengan (semangat) perjuangan yang besar. 
(al-Furgān/25: 52) 


sia 
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Kemudian Tuhanmu (pelindung) bagi orang yang berhijrah setelah menderita 
cobaan, kemudian mereka berjihad dan bersabar, sungguh, Tuhanmu setelah 
itu benar-benar Maha Pengampun, Maha Penyayang. (an-Nahl/16: 110) 


Ayat yang disebut terakhir ini menjelaskan bahwa kaum 
muslim adalah kubu mustad'afin di Mekah. Mereka dihina di te- 
ngah masyarakatnya sendiri dengan berbagai fitnah, lalu Allah 
memberi mereka kesempatan untuk menyelamatkan diri dengan 
berhijrah. Mereka meninggalkan negeri, keluarga, dan harta 
demi meraih keridaan dan ampunan Allah. Mereka bergabung 
dengan kaum mukmin lainnya, berjihad bersama-sama mengha- 
dapi kaum kafir." 


m A 
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Dan barang siapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya 
sendiri, Sungguh, Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh 
alam. (al-'Ankabut/29: 6) 


Artinya, pahala jihad dan perbuatan baik yang seseorang 
lakukan pasti akan kembali pada dirinya sendiri, karena pada 
hakikatnya Allah tidak pernah membutuhkan perbuatan hamba 
dalam bentuk apa pun. Andaikata semua manusia tunduk meng- 
abdi kepada Allah, itu tidak sedikit pun menambah keagungan- 
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Nya, demikian sebaliknya. Karena itu, Dia berfirman, “Sungguh, 
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.” 
Al-Hasan al-Basri berkata, “Firman Allah ini ibarat orang yang 
berjihad tanpa pernah menebaskan pedangnya.” Artinya, orang 
yang menyuruh sesuatu tidak selalu berarti ia memerlukan se- 
suatu itu.” 


PA 


KN AN a SAN, 


Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan 
tunjukkan kepada mereka jalanjalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta 
orang-orang yang berbuat baik. (al-“Ankabut/ 29: 69) 


Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang berjihad 
karena Allah, yakni para rasul, sahabat, dan para pengikutnya 
yang berjihad karena Allah hingga hari kiamat, maka “Kami 
akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, 
Allah beserta orang-orang yang berbuat baik.” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas al-Hamdani dari penduduk “Uka, 
“Orang-orang yang mengamalkan apa yang telah mereka keta- 
hui, maka Allah akan mengajari mereka apa yang belum mereka 
ketahui.” 

Nabi Muhammad mengintroduksi jihad dalam pengertian 
yang lebih luas daripada dakwah dalam sebuah perjanjian Islam 
yang dibuat segera setelah beliau hijrah ke kota Medinah, yang 
populer dengan sebutan Piagam Medinah. Pakta ini mengatur 
kehidupan sosial-politik antara kaum muslim dan nonmuslim 
yang menerima dan mengakui Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam se- 
bagai pemimpin mereka." 

Pembicaraan para pakar tentang jihad dan konsep-konsep 
yang dikemukakan mengalami perubahan dan perkembangan 
sesuai konteks dan lingkungan masing-masing pemikir. Situasi 
politik konkret membuat para ulama dan pemikir muslim bersi- 
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kap pragmatis dan realistis dalam perumusan-perumusan mer- 
eka tentang justifikasi untuk melakukan jihad." Kalangan Kha- 
warij, misalnya, menetapkan jihad sebagai rukun Islam keenam.” 
Jihad merupakan identitas pokok seorang mukmin dalam 
perspektif akidah. Ketika itu, iman dan jihad tidak akan pernah 
terpisahkan.” Hal ini tampak dari pesan firman Allah: 


e er = z4 Ata aa 2 Tara 
A m AÀ = pe œ 
Penang PANAH ak Kura Sanga 
Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang beri- 
man kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan 
mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah 
orang-orang yang benar. (al-Hujurat/49: 15) 


Dan hadis Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam: 


iisti si La ŠOS VL ŠĪ g al ts (U 

jā Us paasi Lal GA pi apt SAR la Oih 

s9 ej yah sah BAK LAS OA NG Dak, laki YG 

193 dl iek sii AU A) a an 
21 


Tidak seorang Nabi pun yang diutus Allah kepada suatu umat sebelumku, 
kecuali ia memiliki pengikut-pengikut setia dari umatnya dan sahabat-saha- 
bat yang melaksanakan sunahnya serta mengikuti perintahnya. Lalu datang 
sesudah mereka generasi penerus. Mereka mengucapkan apa yang tidak me- 
reka kerjakan, dan mengerjakan apa yang tidak diperintahkan. Maka, siapa 
pun yang menentang mereka dengan tangannya, ia mukmin, siapa pun yang 
menentang mereka dengan lisannya, ia mukmin, dan siapa pun yang menen- 
tang mereka dengan hatinya, ia mukmin. Selain itu, tak ada lagi iman walau 
sebiji sawi.” (Riwayat Muslim dari “Abdullah bin Mas'ud) 
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Sudah menjadi stereotip pandangan Barat bahwa jihad fi 
sabilillah adalah perang suci (the holy war) untuk menyebarkan 
agama Islam.” Pandangan tersebut memberi stigma kepada Is- 
lam sebagai agama yang mengajarkan kekerasan dalam menye- 
batluaskannya.” Hal ini disebabkan karena ketika mereka mem- 
bahas masalah-masalah jihad, seringkali mencampurnya dengan 
pembahasan masalah perang, begitu pun sebaliknya.“ 

Di kalangan Islam sendiri, sejumlah orang mengartikan 
jihad dengan perjuangan senjata yang menawarkan alternatif 
hidup mulia atau mati syahid.” Bagi mereka, perjuangan sen- 
jata merupakan langkah utama, mengesampingkan atau bahkan 
menafikan sama sekali perjuangan dalam bentuk lainnya. Di sisi 
lain, sejumlah orang berpendapat bahwa karena yang disebut 
jihad akbar ialah perjuangan melawan hawa nafsu, maka perju- 
angan di bidang ekonomi, sosial, politik dan militer menjadi bu- 
kan prioritas lagi.” Dari penjelasan ini tampak dua pandangan 
ekstrem tentang jihad, yaitu mereka yang berpandangan bahwa 
jihad adalah perang fisik menghadapi musuh Islam, dan sebagian 
yang lain berpandangan bahwa jihad adalah perang menghadapi 
hawa nafsu atau diri sendiri. 

Sejumlah penulis berusaha menjelaskan hakikat makna jihad 
dalam Al-Qur'an. Kamil Salamah ad-Dags antara lain menjelas- 
kan bahwa dalam Al-Qur'an terdapat lafal jihad dalam arti 
mencurahkan kemampuan secara mutlak.“ Menurut ad-Dags, 
konsep jihad dalam Al-Qur'an lebih luas cakupannya daripada 
aktivitas perang. Ia meliputi pengertian perang, membelanjakan 
harta, dan segala upaya untuk mendukung agama Allah, berjuang 
menghadapi nafsu dan setan. 

Penulis lain yang serius membahas jihad ialah “Abdullah bin 
Ahmad al-Qadiri. Ia sependapat dengan pengertian jihad yang 
dikemukakan Ibnu Taimiyyah, yakni mencurahkan kemampuan 


untuk meraih apa yang dicintai Allah dan menolak apa yang 


Makna, Tujuan dan Sasaran Jihad 37 


dibenci-Nya. Hakikat jihad ialah bersungguh-sungguh dalam 
rangka meraih apa yang dicintai Allah berupa iman dan amal 
saleh, dan menolak apa yang dibenci Allah berupa kekafiran, ke- 
fasikan dan kemaksiatan.” 

Menurut Muhammad Said Ramadan al-Buti, perintah ji- 
had kepada Rasulullah turun sejak periode Mekah, seperti ter- 
tera dalam Al-Gur'an,” dan bukan pascahijrah ke Medinah. 
Jihad periode Mekah diwarnai dengan jihad dakwah (a/-jibād bid- 
da wah), sedangkan jihad pada periode Medinah diwarnai dengan 
jihad perang (akjihad a-gital). Sementara itu, menurut Wahbah 
az-Zuhaili, pengertian jihad yang tepat ialah mencurahkan ke- 
mampuan dan daya untuk memerangi orang-orang kafir dan 
melawan mereka dengan jiwa, harta, dan lisan.” 

M. Ouraish Shihab juga membahas tentang jihad sebagai 
satu dari berbagai persoalan umat. Ia berkesimpulan bahwa ji- 
had itu beragam. Memberantas kebodohan, kemiskinan, dan 
penyakit adalah jihad yang tidak kalah pentingnya ketimbang 
mengangkat senjata. Ilmuwan berjihad dengan memanfaatkan 
ilmunya, karyawan dengan berkarya, guru dengan mendidik, 
pemimpin dengan berbuat adil, pengusaha dengan berperilaku 
jujur, dan seterusnya.” 

Jadi, jelaslah bahwa dimensi jihad dalam Islam amat luas, 
dan bukan semata perang fisik. Allah mewajibkan kaum muslim 
berperang demi mempertahankan diri, agama, dan tanah air, ber- 
juang dengan harta dan nyawa, karena yang demikian itu adalah 
suatu perbuatan yang baik, menguntungkan di dunia, dan mem- 
bahagiakan di akhirat. Kewajiban jihad dalam arti perang hanya 
dapat digugurkan oleh berbagai halangan yang dibolehkan syariat, 
seperti sakit, usia lanjut, dan cacat fisik. Tujuan jihad dalam Islam 
adalah meninggikan kalimat Allah dan menghapuskan kezaliman 


yang dilakukan oleh orang-orang yang memusuhi Islam. 
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B. Sasaran Jihad 

Ar-Ragib al-Asfahani (w. 502 H/1108 M; ahli bahasa Al- 
Qur'an) mengemukakan bahwa kata aljibad dalam Al-Qur'an 
mempunyai tiga arti, yaitu: 1) berjuang melawan musuh nyata; 
2) berjuang melawan setan; dan 3) berjuang melawan nafsu.” 
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Ibnu Qayyim al- 
Jauziyah (w. 751 H/1350 M) dalam Zadul-Ma'ad fi Hadyi Khairil- 
Ibad. Bedanya, Ibnu Qayyim al-Jauziyah membagi poin pertama 
menjadi dua kategori, yaitu: 1) melawan orang-orang kafir; dan 
2) melawan orang-orang munafik. Selanjutnya beliau menye- 
butkan bahwa jihad terdiri dari empat tingkatan, yaitu: 1) jihad 
terhadap nafsu; 2) jihad terhadap setan; 3) jihad terhadap orang- 
orang kafir; dan 4) jihad terhadap orang-orang munafik." 

Berdasarkan pendapat ar-Ragib al-Asfahani dan Ibnu Qay- 
yim di atas, ditambah lagi dengan arti leksikal dari kata jihad, 
dapat disimpulkan bahwa jihad berarti menggunakan atau 
mengeluarkan segala potensi, daya, usaha, dan kekuatan secara 
sungguh-sungguh untuk melawan suatu objek yang tercela dalam 
rangka menegakkan agama Allah subhanahu wa ta'ala. Sedikitnya 
ada 7 sasaran jihad yang terbagi ke dalam dua bentuk. Pertama, 
jihad nonfisik, meliputi: (1) jihad terhadap hawa nafsu, dan (2) 
jihad terhadap setan. Kedua, jihad fisik, meliputi: (1) jihad mela- 
wan orang-orang kafir, (2) jihad melawan orang-orang munafik, 
(3) jihad melawan orang-orang murtad, (4) jihad melawan pem- 


berontak, dan (5) jihad melawan pengacau keamanan. 


1. Jihad Nonfisik 
a. Jihad melawan hawa nafsu 

Nafsu dalam diri manusia harus dilawan agar manusia ti- 
dak terseret ke lembah dosa. Betapa banyak manusia telah terjerat 
dosa dan maksiat akibat terpengaruh oleh nafsunya. Allah berfir- 


man: 
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rija MO AA rg 


Jama adas tat Semua AAN YA a 

GE il ha Pa ujar KAN beran Ie 
Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya se- 
bagai tuhannya, dan Allah membiarkannya sesat dengan sepengetahuan-Nya, 
dan Allah telah mengunci pendengaran dan hatinya, serta meletakkan tutup 
atas penglihatannya? Maka, siapa yang mampu memberinya petunjuk setelah 
Allah (membiarkannya sesat)? Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? 
(al-Jasiyah/45: 23) 

Berdasarkan riwayat dari Mugatil, ayat ini turun berkenaan 
dengan percakapan Abu Jahal dengan Walid bin al-Mugirah. 
Suatu malam, mereka berdua tawaf di Baitullah sambil mem- 
perbincangkan Rasulullah. “Demi Allah, sungguh aku tahu 
bahwa Muhammad adalah orang yang benar,” kata Abu Jahal. 
Al-Walid menimpali, “Aku tidak peduli. Lalu, apa alasanmu ber- 
kata seperti itu?” Abu Jahal menjawab, “Sahabatku, kita telah 
menamainya dl-Amin: orang yang jujur dan tepercaya di masa 
mudanya, tetapi sesudah ia dewasa dan sempurna akalnya, kita 
menuduhnya sebagai pendusta dan pengkhianat. Demi Tuhan, 
sungguh aku tahu dia adalah orang yang benar.” Al-Walid ber- 
tanya, “Lalu, apa yang membuatmu enggan membenarkan dan 
mempercayai seruannya?” Abu Jahal menjawab, “Aku khawatir 
gadis-gadis Quraisy akan menertawaiku sebagai pengikut anak 
yatim Abu Talib, padahal aku berasal dari suku terhormat. Demi 
Lata dan “Uzza, aku tidak akan menjadi pengikutnya sepanjang 
hidupku.” Maka turunlah ayat ini. 

Pada zaman Jahiliah, orang Arab menyembah batu, emas, 
dan perak. Jika mereka menemukan materi yang lebih baik dari- 
pada itu, mereka pun tidak segan menghancurkan tuhan mereka 
yang pertama dan beralih kepada tuhan yang baru. Karena itu, 
nafsu dinamakan hawa karena ia menggiring dan menjerumuskan 


pelakunya ke dalam neraka." 
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Menurut Ibnu “Asyir, tafsiran ayat ini adalah: “Mereka me- 
nyembah tuhan selain Allah, yaitu berhala-berhala. Mereka ter- 
lanjur mencintai berhala-berhala itu hingga mereka tidak mampu 
meninggalkan penyembahan terhadapnya, sebagaimana digam- 
barkan dalam firman Allah pada Surah al-Baqarah/2: 93” 
Lebih dari itu, al-Qusyairi memberikan rincian bentuk berhala- 
berhala itu, yakni harta, anak, kedudukan, ketaatan, dan ibadah. 

Menurut Ibnu Abbas, kata i#faba'a hawahu (mengikuti hawa 
nafsunya) dalam Al-Qur'an selalu berkonotasi negatif, yakni 
berarti celaan dan hinaan. Mengikuti hawa nafsu diibaratkan 
seperti anjing yang tidak henti menjulurkan lidahnya, baik saat 
kita halau maupun saat kita biarkan (al-A*rāf/7: 176). Mengikuti 
hawa nafsunya juga berarti melewati batas (al-Kahf/18: 28), jauh 
dari petunjuk Allah subhanahu wa ta'ala (al-Qasas/28: 50), dan 
menjadi pertanda orang-orang zalim (ar-Rūm/30: 29). Karena 
itu, Allah mewanti-wanti Nabi Dawud agar tidak mengikuti hawa 
nafsu dalam menjatuhkan putusan apa pun, karena nafsu akan 
menyesatkannya dati jalan Allah (Sad/38: 26). 

Dalam Al-Qur'an dan Tafsirnya terbitan Kementerian Aga- 
ma, ayat ini ditafsirkan dengan: 

“Pada ayat ini, Allah menerangkan keadaan orang-orang kafir 

Mekah yang sedang tenggelam dalam perbuatan jahat. Semua 

yang mereka lakukan itu disebabkan oleh dorongan hawa naf- 

sunya, karena telah tergoda oleh tipu daya setan. Tidak ada lagi 
nilai-nilai kebenaran yang mendasari tingkah laku dan perbu- 
atan mereka. Apa yang baik menurut hawa nafsu mereka itulah 
yang mereka perbuat. Seakan-akan mereka menganggap hawa 
nafsu itu sebagai tuhan yang harus mereka ikuti perintahnya. 

Sebenarnya hawa nafsu yang ada pada diri manusia merupa- 

kan anugerah yang tidak ternilai harganya yang diberikan 

Allah kepada manusia. Di samping Allah memberikan akal 

dan agama kepada manusia agar dengan keduanya dapat 

mengendalikan hawa nafsunya. Jika seseorang mampu me- 
ngendalikan hawa nafsunya sesuai dengan pertimbangan akal 
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yang sehat dan tidak bertentangan dengan tuntunan agama, 
maka perilaku yang demikian itu telah berbuat sesuai dengan 
fitrahnya. Tetapi sebaliknya, jika seseorang memperturut- 
kan hawa nafsunya tanpa pertimbangan akal yang sehat dan 
tidak lagi berpedoman kepada tuntunan agama, maka orang 
itu telah diperbudak oleh hawa nafsunya. Hal itu berarti bahwa 
ia telah berbuat menyimpang dari fitrahnya dan terjerumus 
dalam kesesatan. Maka manusia dalam mengikuti hawa nafsu- 
nya terbagi menjadi dua kelompok, yaitu: pertama, kelompok 
yang mampu mengendalikan hawa nafsunya, mereka itulah 
orang-orang bertakwa. Kedua, kelompok yang dikuasai oleh 
hawa nafsunya. Mereka itulah orang-orang yang berdosa dan 
selalu bergelimang dalam lumpur kejahatan.” 


Dalam hadis yang bersumber dari Abdullah bin “Amr bin 
al-*Ās, Nabi bersabda, “Tidak beriman seseorang di antara kamu 
sehingga hawa nafsunya tunduk kepada apa yang aku bawa (pe- 
tunjuk). (Riwayat al-Khatīb al-Bagdadi)" 

Dalam hadis lain, Rasulullah bersabda: 


ad 


a. sp ku +) ên jā 3 Tea ANG ui É 


da. 


"sl ve glīti alap) amih o AA ii ming 


Ada tiga bal yang menyelamatkan, yaitu bertakwa kepada Allah di kala 
sembunyi dan terang-terangan, berlaku adil di kala senang dan marah, dan 
bersifat hemat di kala miskin dan kaya. Dan ada tiga hal yang membina- 
sakan, yaitu hawa nafsu yang diikuti, kikir yang dituruti, dan menyombong- 
kan diri. (Riwayat at-Tabrani dari Anas) 

Dalam hadis lain dikatakan bahwa orang yang cerdas adalah 
mereka yang dapat menguasai dan menundukkan hawa nafsu- 


nya. 
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Ls Ja AN, MAYA Ja; GJ je: KA PA DS 
EOT JAS ye aai ol 4) nā de Āsi Lala 


Orang cerdas ialah orang yang menguasai hawa nafsunya dan berbuat un- 
tuk keperluan pascakematian. Sedangkan orang yang lemah ialah orang yang 
menuruti hawa nafsunya dan hanya bisa berangan-angan kepada Allah. (Ri- 
wayat Ahmad dari Syaddad bin Aus) 


Abu ad-Darda' berkata, “Bila pada suatu pagi sudah ada tiga 
unsur, yaitu hawa nafsu, amal, dan ilmu, yang berpadu dalam 
diri seseorang, maka perhatikanlah ia. Jika perbuatannya meng- 
ikuti hawa nafsu maka hari itu menjadi hari yang buruk baginya. 
Sebaliknya, jika perbuatannya mengikuti ilmunya maka hati itu 
menjadi hari yang baik baginya.” 

Pesan moral yang dapat kita sarikan dari uraian di atas 
adalah bahwa ketika seseorang selalu mengikuti hawa nafsu dan 
menjadikannya sebagai “tuhan”, maka pendengaran mereka akan 
dikunci mati, hatinya dan mata mereka tak lagi mampu melihat 
kebenaran. Benarlah bahwa sumber maksiat paling utama dalam 
diri manusia adalah hawa nafsu yang senantiasa mengajak berbuat 


maksiat, an-nafs a-ammarah bis-si'. Allah berfirman: 


ae A TA MANG re E eh AA, 
83 sis me ba) a aj, 
Ka ad 2 = m: 


8>: RAT 


Pa 


Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena sesung- 
guhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) yang 
diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. (Yūsuf/12: 53) 


Karenanya, hawa nafsu harus dilawan dan tidak boleh ditu- 
ruti selama ia mengajak pemiliknya untuk berbuat maksiat. Bila 
keinginan itu bersifat positif, baik, dan bermanfaat, maka tidak 
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ada alasan untuk tidak merealisasikannya. Di sinilah fungsi dan 
peran kemampuan seseorang untuk mengendalikan nafsunya. 
Agar tidak tergoda nafsunya, seseorang harus membekali diri 
dengan iman yang kokoh, hati yang teguh, dan keyakinan yang 
tidak mudah goyah. Walhasil, setiap orang harus mengendalikan 
nafsunya kapan pun dan dimana pun, dan inilah yang disebut 
jihad nonfisik. 


b. Jihad melawan setan 

Bila jihad melawan nafsu berarti melawan musuh internal 
yang berdiam dalam diri manusia sendiri, maka jihad melawan 
setan adalah sebaliknya. Dari itu, manusia harus sadar bah- 
wa musuh dalam dirinya harus ditaklukkan, begitupun musuh 
eksternal yang berupa setan, musuh nyata bagi manusia yang se- 
lalu berusaha menyesatkannya dari jalan yang benar, serta menebar 
kebencian dan permusuhan di antara manusia. Berikut ini adalah 
pesan-pesan Allah kepada hamba-Nya. 


1) Setan adalah musuh nyata bagi manusia. 


4 


TEE KAS b ENG AENG PAK AKA 


Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu, wahai anak cucu Adam, 


agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu musuh yang nyata 
bagi kamu. (Yasin/ 36: 60) 
2) Jadikanlah setan sebagai musuh. 
27> AS PZ KING A Ē g gr poh SAT nr NI 
LAS en AAG 
Za 


Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh. 
Sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar mereka menjadi 
penghuni neraka yang menyala-nyala. (Fatit/35: 6) 
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3) Setan selalu ingin menyesatkan manusia. 


Ka PU A?r 


, AIA KI Ann, ok Sad m 
ENYA GA AN yan MIN 
AN PAS IA SE a EN JUGA MAN UNA 


Na Ne A ka 1239 


Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang-orang yang meng- 
aku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu 
dan apa yang diturunkan sebelummu? Tetapi mereka masih menginginkan 
ketetapan hukum kepada Tagit, padahal mereka telah diperintahkan untuk 
mengingkari Tagut itu. Dan setan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) 
kesesatan yang sejauh-jauhnya. (an-Nisā'/4: 60) 


4) Setan selalu menebar kebencian dan permusuhan di antara ma- 


nusia. 


wer p gg oer TAA AE ga AMAL. KANG A> yai 
Mg Aa pasu SE Sp AA INA akah 
PZ K, "2 PA 2 Kaa 


Ona PI H3 KENAN A Jas 


Dengan minuman keras dan judi itu, setan banyalah bermaksud menimbul- 
kan permusuhan dan kebencian di antara kamu dan menghalangi kamu 
dari mengingat Allah dan melaksanakan salah, maka tidakkah kamu mau 
berhenti? (al-Ma'idah/5: 91) 


Metode-metode yang setan gunakan dalam menggoda ma- 
nusia berbuat dosa, di antaranya: 
a) Membelokkan manusia dari jalan yang lurus (al-A'raf/7: 16). 
b) Mendatangi manusia dari segala penjuru: depan, belakang, 
kanan, dan kiri (al-A'raf/7: 17). 
c) Menyilaukan mata hati manusia sehingga menganggap baik 
perbuatan maksiat (al-Hijr/15: 39). 
d) Menyesatkan manusia yang tidak ikhlas, yaitu mereka yang 
tidak diberi petunjuk untuk menaati perintah Allah (Sad/38: 
82). 





Makna, Tujuan dan Sasaran Jihad 45 


Selain cara-cara tersebut, menurut Taha “Afifi, ada delapan 


pintu lagi yang memungkinkan setan menggoda manusia, yakni: 


a) 


b) 


9 


d 


g) 


46 


Pintu marah dan syahwat. Marah menimbulkan kekacauan 
pikiran. Dalam kondisi demikian, setan dengan mudah mem- 
permainkan manusia seperti anak kecil memainkan bola. 
Pintu dengki dan rakus. Jika seseorang tergoda pada sesuatu, 
setan akan menghasudnya, membuatnya rakus, membutakan 
matanya, dan menulikan telinganya hingga ia benar-benar ter- 
sesat. Al-Hasan berkata, “Pangkal keburukan ada tiga: rakus, 
dengki, dan sombong. Sombong telah membuat iblis enggan 
bersujud kepada Adam. Rakus telah membuat Adam terusir 
dari surga. Dan dengki telah mendorong Qabil untuk mem- 
bunuh Habil.” 

Pintu kenyang. Perut yang kenyang, meski dengan makanan 
yang halal, dapat membangkitkan syahwat yang itu menjadi 
senjata setan paling mematikan. 

Pintu tamak. Jika ketamakan telah merasuki jiwa seseorang 
maka setan akan menjeratnya dengan berbagai kesenangan, 
membuatnya gemar memamerkan serta menuhankan diri dan 
kekayaannya. 

Pintu ketergesaan. Orang yang tergesa tidak akan menyadari 
begitu setan membisiki jiwanya bahwa tergesa-gesa itu baik. 
Ketergesaan datang dari setan dan kehatian-hatian datang dari 
Allah, af-ta'annī minallah wal-'ajalah minasyssyaitan.” 

Pintu fanatisme. Fanatisme seseorang kepada satu aliran atau 
pemikiran bisa bermula dari sikap hormat yang berlebihan 
kepada gurunya, sehingga aliran atau pemikiran itu saja yang 
dianggap benar olehnya, menyalahkan aliran atau pemikiran 
yang lain. 

Pintu buruk sangka. Karena itu, Al-Qur'an mewanti-wanti 
manusia untuk tidak berburuk sangka kepada orang lain (al- 
Hujurat/49: 12). 
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h) Pintu kikir dan khawatir miskin. 

Uraian di atas menghimbau manusia untuk mempunyai keya- 
kinan dan keteguhan hati dalam melawan setan, untuk berjihad 
melawan rayuan-rayuan setan yang datang dari segala penjuru: 
depan, belakang, kiri, dan kanan. Manusia juga harus mewaspa- 
dai godaan setan dari pintu-pintu yang bahkan tidak disadari 
oleh manusia, seperti marah, hawa nafsu, dengki, rakus, tamak, 


ketergesaan, fanatisme, buruk sangka, dan kekikiran. 


2. Jihad Secara Fisik 
a. Jihad melawan kaum kafir 
Ayat-ayat yang menghimbau umat Islam untuk berjihad 


melawan kaum kafir, di antaranya: 


Pa ANG 


Êsa ah maa BAG ah 
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rij AN LI Fs Ban 
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Dan jika mereka melanggar sumpah setelah ada perjanjian, dan mencerca 


agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin kafir itu. Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang tidak dapat dibegang janjinya, mudah-mu- 








dahan mereka berhenti. Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang 
melanggar sumpah (janjinya), dan telah merencanakan untuk mengusir Rasul, 
dan mereka yang pertama kali memerangi kamu? Apakah kamu takut ke- 
pada mereka, padahal Allah-lah yang lebih berbak untuk kamu takuti, jika 
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kamu orang-orang beriman. Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyik- 
sa mereka dengan (perantaraan) tanganmu dan Dia akan menghina mereka 
dan menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka, serta melegakan hati 
orang-orang yang beriman, dan Dia menghilangkan kemarahan hati mereka 
(orang mukmin). Dan Allah menerima tobat orang yang Dia kehendaki. 


Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (at-Taubah/9: 12—15) 


Ayat-ayat ini mengharuskan kaum muslim untuk meme- 
rangi kaum kafir dan musyrik. Namun, keharusan itu tidak berar- 
ti menghalalkan pembunuhan atas mereka secara serampangan 
dan membabi buta. Memerangi kaum kafir dan musyrik baru bo- 
leh dilakukan setelah mereka melanggar satu dari beberapa ram- 
bu, yakni: (1) menghianati perjanjian yang telah disepakati, (2) 
mereka yang memulai peperangan, (3) mereka mengusir orang- 
orang Islam dari tanah air mereka, baik secara langsung maupun 
melalui pihak ketiga, dan (4) mereka memicu fitnah, mencerca 
agama Islam, menyatakan permusuhan dan kebencian terhadap 
Islam dan kaum muslim. Dalam koridor semangat mengusung 
kejujuran, keadilan, perdamaian, dan tata pergaulan antarbangsa 
dan antarnegara yang bermartabat itulah Al-Qur'an menganjur- 
kan jihad untuk memerangi mereka. 

Dalam Al-Qur'an, kata kafir biasa diasosiasikan dengan perbu- 
atan-perbuatan yang berkaitan dengan pengingkaran kepada Al- 
lah subhanahu wa ta'ala, baik itu mengingkari nikmat Allah dan 
tidak bersyukur kepada-Nya (an-Nahl/16: 55, ar-Rum/30: 34), 
atau lari dari tanggung jawab (ar-Rūm/30: 44). Namun dari 525 
kali pengulangan kata kafir dan derivatnya dalam Al-Qur'an, se- 
sungguhnya makna yang paling dominan adalah pengingkaran 
terhadap Allah subhanahu wa ta'ala dan rasul-Nya, khususnya ke- 
pada Nabi Muhammad dan ajaran yang dibawanya. Kata kafir 
dengan pengertian macam ini pertama kali digunakan dalam 
Al-Qur'an untuk menyebut para kafir (al-Muddassir/74: 10). 
Bahkan dalam Al-Qur'an terdapat Surah al-Kafirun yang khusus 
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ditujukan untuk menyentil mereka. 

Pengertian kafir yang paling lazim dipakai dalam buku-buku 
akidah ialah menolak kebenaran dari Allah subhanahu wa ta'ala 
yang disampaikan oleh rasul-Nya. Singkat kata, kafir adalah la- 
wan kata dari iman. Karenanya, semua pengertian yang disebut- 
kan di atas dapat dirujuk pada makna kafir secara leksikal, yakni 
“menutupi atau menyembunyikan.” Dengan demikian, orang- 
orang kafir dapat diidentifikasi sebagai orang-orang yang menut- 
up-nutupi atau menyembunyikan kebenaran. Orang kafir adalah 
mereka yang menolak, menentang, mendustakan, dan menging- 
kari kebenaran. Dari perspektif akidah, kafir berarti kehilangan 
iman, esensi yang paling berharga dalam diri manusia. 

Ibnu Manzur al-Ansari dalam Lisamul-Arab menyebutkan 
delapan jenis kufur, yaitu: 

1) Kufrul-inkar, yakni mengingkari Tuhan dengan hati dan lidah, 
serta tidak mengenal ketauhidan; 

2) Kufruljuhd, yaitu mengakui Tuhan dengan hati tanpa dibarengi 
dengan ikrar melalui ucapan, 

3) Kufrul-mu'anadah, yaitu mengakui Tuhan dengan hati, mengakui- 
Nya dengan lidah, tetapi tidak menjadikannya sebagai keyakin- 
an akibat adanya rasa permusuhan, dengki, dan semacamnya 
dalam dirinya, 

4) Kufrun-nifag, yaitu mengakui Tuhan, rasul, dan ajaran-ajarannya 
dengan lidah tetapi mengingkarinya dengan hati, 

5) Kufrus)-syirk, yakni mempersekutukan Tuhan dengan sesuatu, 

6) Kufrun-ni mah, yaitu mengingkari nikmat yang telah dianugerah- 
kan Allah subhanahu wa ta'ala kepadanya, 

7) Kufrukirtidad, yakni kembali murtad sesudah menyatakan ber- 
iman, keluat dari Islam, 


8) Kufrul-barā'ah, yaitu mengingkari penciptaan." 


Adapun ulama fikih, melalui perspektif yang berbeda, 
membagi kufur ke dalam 6 kategori: kafir harbi, kafir kitabi, kafir 
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mu ahad, kafir musta'man, kafir gimmi, dan kafir riddah. Menurut 
penulis, dua kategorisasi yang berbeda tersebut dapat diseder- 
hanakan ke dalam tiga bentuk: (1) mereka yang harus diperangi— 
kafir barbi, meliputi kufr inkari, juhd, ‘inad, dan irtidad, (2) mereka 
yang wajib dilindungi dan haram diperangi sebagai konsekuensi 
atas perjanjian yang telah mereka sepakati bersama penguasa Is- 
lam, meliputi kafir mu abid, musta'min, dan &immi, (3) mereka yang 
tidak boleh diperangi karena mereka, meski melakukan hal-hal 
yang bertentangan dengan Islam, namun pada dasarnya mere- 
ka masih muslim. Termasuk dalam kategori yang terakhir ini 
adalah kafir syir&, nifaq, dan ni'mah. Paragraf berikut ini mencoba 
menjelaskan hal tersebut secara rinci. 

Pertama: kafir inkari, yaitu kafir yang ingkar lahir batin kepa- 
da Allah subhanahu wa ta'ala, rasul-Nya, ajaran yang mereka bawa, 
serta hari akhir. Mereka menolak hal-hal yang bersifat gaib, ti- 
dak terkecuali eksistensi Allah subhanahu wa ta'ala sebagai pen- 
cipta, pemelihara, dan pengatur alam ini. Kafir macam ini sama 
dengan ateis. Kepercayaan mereka terbatas pada benda-benda 
inderawi belaka. Orientasi hidup mereka adalah dunia semata 
dengan kecenderungan terhadap hal-hal yang bersifat hedonistik 
dan menyenangkan. Seluruh waktu, tenaga, dan pikiran mereka 
dihabiskan untuk mencari kenikmatan duniawi (al-Bagarah/2: 
212, an-Nahl/16: 107). Menurut keyakinan mereka, proses ke- 
hidupan duniawi berlangsung secara alamiah dan murni tanpa 
kendali dari luar. Yang menghidupkan dan mematikan hanyalah 
masa (al-Jasiyah/45: 24). Mereka angkuh, sombong, arogan, se- 
wenang-wenang, menghalangi orang lain ke jalan Allah subhanahu 
wa ta ala, dan menuhankan nafsu mereka (al-Jāšiyah/45: 23). Ciri 
yang paling kentara dari kafir model ini adalah pendustaan me- 
reka terhadap ayat-ayat Allah, baik ayat gauliyah (firman), mau- 
pun ayat £auniyah (tanda kekuasaan Allah di alam ini dalam ben- 


tuk ciptaan-Nya yang apik dan sempurna). 


50 Makna, Tujuan dan Sasaran Jihad 


Kedua: kafir juhd, yaitu kafir yang hatinya mengakui eksis- 
tensi Allah subhanahu wa ta'ala, rasul-Nya, dan ajaran yang dibawa- 
nya, tetapi mereka enggan mengikrarkan itu dengan lidah mereka. 
Muhammad Husain Tabataba'i (1310 H/1892 M-1410 H/1981 
M), mufasit kontemporer asal Iran, membagi kafir juhd menjadi 
dua macam: (1) juhd kepada Allah, dalam artian tidak percaya 
akan eksistensi Allah, surga, neraka, dan semisalnya. Penganut- 
nya disebut gindig atau ad-dahriyyun (ateis); (2) juhd kepada ajaran 
Allah dalam keadaan mengetahui bahwa apa yang dingkarinya itu 
adalah kebenaran yang berasal dari Allah. Ciri jenis kafir ini pada 
dasarnya sama dengan kafir inkari, ditambah dengan kezaliman 
dan kesombongan yang itu menjadi ciri khasnya (al-Ma'idah/ 5: 
41). Perbuatan mereka penuh pamrih, jauh dari keikhlasan. Lebih 
dari itu, mereka sama sekali enggan berkorban untuk kepentingan 
orang lain. 

Ketiga: kafir Ynād, yaitu kafir yang hati dan lidahnya meng- 
akui eksistensi Allah subhanahu wa ta'ala, tetapi enggan untuk 
menjadikannya sebagai keyakinan karena adanya rasa permusuh- 
an, dengki, dan semacamnya dalam dirinya. Kafir “nad ditegas- 
kan Al-Qur'an sebagai salah satu sifat orang-orang kafir yang 
mengingkari Allah, tanda-tanda kekuasaan Allah, mendurhakai 
rasul-rasul Allah, dan menuruti perintah penguasa yang se- 
wenang-wenang menentang kebenaran (Hud/11: 59). Di sam- 
ping itu, mereka sangat ingkar dan keras kepala terhadap kebe- 
naran (Qaf/50: 24). 

Ketiga bentuk kafir tersebut, menurut kesepakatan para mu- 
fasir, mutakallimin, dan fukaha dipastikan telah keluar dari Islam. 
Untuk itu, mereka wajib diajak untuk bertobat secara persua- 
sif. Bila langkah ini tidak mendapat respon positif, maka adalah 
kewajiban kita untuk berjihad melawan mereka karena mereka 
telah memenuhi syarat untuk diperangi. 


Keempat: kafir ni mah. Kufur macam ini tidak membuat 
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seseorang keluar dari Islam, meski ia terancam dengan siksa 
yang amat pedih dari Allah (Ibrahim/14: 7). Kafir ni wah adalah 
penyalahgunaan nikmat-nikmat Allah subhanahu wa ta'ala, tidak 
mendayagunakan nikmat itu pada hal-hal yang diridai-Nya, dan 
tidak berterima kasih atas nikmat tersebut. Dalam pandangan 
mereka, kesuksesan yang mereka capai semata adalah buah jerih 
payah mereka, tanpa ada peranan Allah di situ. Untuk menganti- 
sipasi kafir ni mah ini, Islam mengajarkan konsep syukur. Syukur 
sebagai lawan dari kafir ni wah cukup sering disebut dalam Al- 
Our'an, yang karenanya menjadi sangat substansial bagi setiap 
muslim. Di antaranya bahwa orang yang bersyukur pada hakikat- 
nya bersyukur kepada dirinya (an-Naml/27: 40), jika seseorang 
bersyukur maka Allah subhanahu wa ta'ala akan menambah nikmat 
kepadanya (Ibrahim /14: 7), orang yang bersyukur akan mendapat 
tida Allah (az-Zumat/39: 7), dan Allah menurunkan tezeki ke- 
pada manusia agar mereka bersyukut (Ibrahim/14: 37). 

Kelima: kafir syirk, yaitu jenis kekafiran yang menodai sifat 
paling esensial bagi Allah, yakni keesaan. Meski secara substansial 
mereka tidak mengingkari eksistensi Allah sebagai pencipta alam 
ini, namun mereka mempercayai banyak tuhan dan menggan- 
tungkan nasibnya pada tuhan-tuhan itu. Mereka percaya bahwa 
di samping Allah masih ada sesuatu di alam ini, baik materi mau- 
pun immateri, yang mampu mendatangkan manfaat dan mudarat 
terhadap manusia dan alam. Karena itu, Al-Qur'an menegaskan 
bahwa dosa syirik merupakan dosa yang teramat besar dan tak 
terampuni (an-Nisa'/4: 48). Praktik syirik bisa berbentuk ama- 
lan batin, yaitu dengan mempercayai dan meyakini keagungan 
sesuatu selain Allah, seperti mendewakan seorang tokoh atau 
makhluk Allah lainnya. Praktik syirik bisa juga berupa perbua- 
tan, seperti beribadah melalui perantara yang tidak disyariatkan 
oleh Islam, umpamanya beribadah kepada Allah dengan mediasi 


arwah, kuburan, atau berhala, seperti lazim dilakukan masyara- 
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kat jahiliyah. Kedua bentuk praktik syirik ini hukumnya sama, 
yaitu termasuk dosa besar yang tidak diampuni Allah subhanahu 
wa ta'ala. 

Keenam: kafir barbi, yaitu kaum kafir yang memusuhi Islam. 
Negara yang bermusuhan dengan negara Islam (Darul-Islam) 
disebut Dāru/-Harbi. Mereka ingin memecah-belah orang-orang 
mukmin dan bekerja sama dengan orang-orang yang memusuhi 
Allah dan Rasul-Nya sejak dulu (at-Taubah/9: 107). Kafir harbi 
yang hidup di wilayah negara Islam harus mendapat perlakuan 
lebih keras ketimbang kafir zimmi, karena mereka berpotensi 
besar untuk membuat kerusuhan, utamanya pelanggaran atas 
kemahaagungan dan kemahasempurnaan Allah (al-Ma'idah/5: 
33). Kaum kafir harbi tidak berhak mendapat suaka dari peme- 
rintahan Islam, kecuali jika mereka tunduk di bawah peraturan 
pemerintahan Islam. Jika seorang kafir parbi melarikan diri ke 
Darul-Islam dan menyatakan bersedia tunduk dan patuh pada 
peraturan yang berlaku di Darul-Islam, maka statusnya otomatis 
berubah menjadi kafir immi. Ketika itu, ia harus dilindungi dan 
memiliki kebebasan beragama di Darul-Islim. Selama berada di 
Darul-Islam, rnereka dan kaum muslim memperoleh kedudukan 
yang sama di depan hukum. Namun, menurut ulama fikih, jika 
mereka melakukan pelanggaran atas kepentingan umum maka 
mereka harus dideportasi dari Darul-Islim dan statusnya kembali 
menjadi kafir harbi. 

Ketujuh: kafir kitabi, yakni orang kafir yang memiliki kitab 
samawi, kitab suci yang diturunkan Allah subhanahu wa ta'ala (an- 
Nisā'/4: 153). 

Sasaran perang dalam Islam bukan saja kaum kafir dan 
musyrik, tetapi juga Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) yang tidak 
menunjukkan kesungguhannya beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir, tidak menaati apa yang telah diharamkan Allah dan Rasul- 


Nya, dan tidak menjalankan kegiatan keberagamaan yang benar. 
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Mereka harus diperangi sampai mengaku tunduk kepada aturan Is- 
lam dan berniat membangun kehidupan bersama yang pluralis 
dan bermartabat yang ditandai dengan kesediaan membayar jiz- 
yah (pajak) kepada pemegang otoritas dalam pemerintahan Islam. 
Allah berfirman: 


r. „it , ka 
= Kn rail 
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemu- 
dian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah 
dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang benar 
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan Kitab, hingga me- 


reka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka dalam keadaan 
tunduk. (at-Taubah/ 9: 29) 


Secara substansial, kafir kitabi mempercayai pokok-pokok 
keimanan yang hampir sama dengan ajaran Islam. Akan tetapi, 
kepercayaan itu lebih bersifat parsial. Artinya, mereka diskri- 
minatif terhadap beberapa rasul dan kitab suci, terutama Rasu- 
lullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan Al-Qur'an. Dalam Al-Qur'an, 
mereka disebut ahlul-kitab (pemilik kitab). Ulama fikih sepakat 
bahwa umat Yahudi dan Nasrani adalah dua komunitas yang 
sering disebut Al-Qur'an sebagai ahlul-kitah atau al-lazina itul- 
kitab, orang-orang yang diberi kitab (al-Bagarah/2: 105). Namun 
mereka berbeda pendapat mengenai komunitas agama lain, se- 
perti Majusi, Hindu, Buddha, Konghucu, dan as-Sābi'ūn. Mayori- 
tas ulama fikih menolak komunitas-komunitas ini ke dalam ka- 
tegoti Ahlul Kitab. Namun, beberapa ulama semisal Muhammad 
Abduh dan Muhammad Rasyid Rida, menerimanya dengan 
pertimbangan mereka memiliki kitab suci dan dapat ditelusuri 


keterkaitan akidahnya dengan monoteisme. Menurut pendapat 
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yang disebut terakhir ini, mereka mendapat perlakuan yang sama 
dengan Ahlul Kitab, khususnya dalam hal sembelihan, perkawinan, 
hak-hak sipil, dan kewajiban sebagai warga negara dalam wilayah 
pemerintah Islam. 

Kedelapan: kafir mu'ahid, yakni kafir barbi dari Darul-Harbi 
yang telah menandatangani perjanjian damai dengan pemerintah 
Islam (Darul-Islam). Hak dan kewajiban mereka ditentukan 
menurut Al-Qur'an, sunah Rasulullah, dan perjanjian yang di- 
sepakati bersama. Karena itu, mereka harus dilindungi hak-hak 
dan kewajibannya selama tidak melanggar perjanjian yang telah 
ditandatangani. Menurut kesepakatan ulama fikih, perjanjian 
damai dengan kafir barbi dibolehkan berdasarkan firman Allah 
subhanahu wa ta'ala dalam Surah at-Taubah/9 ayat 1 dan 4. 

Kesembilan: kafir musta'min (minta suaka) adalah kafir yang 
bermukim sementara atau bertamu di wilayah kekuasaan peme- 
rintahan Islam dan keamanan mereka selama di Darul-Islam di- 
jamin. Mereka pada dasarnya memiliki hak yang sama dengan 
kafir mu'ahid dan kafir žimmī. Jaminan keamanan yang diberikan 
kepada kafir musta'min ada dua macam, yaitu yang bersifat umum 
dan yang bersifat khusus. Jaminan yang bersifat umum diberikan 
kepada sejumlah kafir harbi untuk tinggal sementara di wilayah 
Darul-Islam. Izin ini harus diterbitkan oleh penguasa tertinggi 
Darul-Islam atau pejabat yang ditunjuk untuk itu. Sedangkan ja- 
minan yang bersifat khusus diberikan kepada kafir musta'min yang 
jumlahnya tidak lebih dari sepuluh orang. Dalam kasus seperti ini, 
jaminan keamanan cukup diberikan oleh pejabat desa setempat. 
Artinya, pejabat desa tersebut bertanggung jawab penuh atas ke- 
amanan mereka, dan pemerintah berhak mengawasi gerak-gerik 
orang kafir tersebut. Jaminan keamanan yang diberikan kepada 
kafir musta'min berakhit sesuai jangka waktu yang tertera atau ke- 
tika ia menunjukkan gerak-gerik mencurigakan yang berpotensi 


menyebabkan instabilitas pemerintahan Darul-Islam. 
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Kesepuluh: kafir immi, yakni kafir yang berdamai dengan 
orang Islam, tinggal di Darul-Islam, serta mematuhi seluruh 
hukum dan perundangan yang berlaku di sana. Mereka bebas 
melakukan aktivitas duniawi dan keagamaan selama itu tidak 
mengganggu kemaslahatan umum di Darul-Islam. Sebagai timbal 
balik atas jaminan keamanan yang diberikan, mereka wajib mem- 
bayar pajak (jizyah) yang jumlahnya ditentukan oleh pemerin- 
tah Darul-Islam (at-Taubah/9: 29). Kafir gimmi dalam istilah fikih 
sering disebut ahlu?-7immah. 

Kesebelas: kafir riddah, yakni orang Islam yang menyatakan 
diri keluar dari Islam, baik di Darul-Islam maupun di Darul-Harbi. 
Seorang muslim dinyatakan murtad apabila ia memberi peng- 
akuan secara sadar dan tanpa tekanan bahwa ia keluar dari Islam 
atau memeluk suatu keyakinan yang bertentangan dengan ajaran 
dasar akidah dan syariat Islam. Kebalikan dengan itu, orang yang 
dipaksa menyatakan murtad maka statusnya tetap sebagai muk- 
min (an-Nahl/16: 106). 

Kafir riddah mengindikasikan lemahnya iman dan akidah se- 
seorang, suatu kondisi yang memungkinkannya untuk berpindah 
keyakinan." Mereka yang kembali kepada kekafiran setelah ber- 
iman akan kehilangan semua amalnya di dunia, dan akan kekal di 
neraka (al-Bagarah/2: 217). 

Menurut ulama mazhab Hanafi, vonis yang dijatuhkan 
kepada orang murtad yang berjenis kelamin laki-laki adalah hu- 
kuman mati. Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah sallallahu 


alaihi wa sallam: 


PS os gya olg) b Ko Ja A 


Barang siapa mengganti agamanya, maka bunuhlah ia. (Riwayat al-Bukhari 
dari Ikrimah) 


Namun, bila ia berjenis kelamin perempuan maka hukuman- 
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nya adalah penjara seumur hidup dan dipaksa kembali beriman. 

Adapun menurut jumhur ulama, laki-laki dan perempuan 
yang murtad wajib dipaksa untuk bertobat sebanyak tiga kali. Jika 
setelah itu ia tetap bersikukuh pada pendiriannya maka mereka 
harus dibunuh. Ini berdasarkan kisah tentang Ummu Marwan 
yang murtad di zaman Rasulullah. Ketika itu, Rasulullah ber- 
sabda, “Siapa saja yang murtad maka ajaklah ia kembali beriman. 
Jika ia enggan bertobat, bunuhlah.” (Riwayat at-Tabrani dari 
Tsmah)” Menurut kesepakatan ulama fikih, penetapan hukum- 
an ini disebabkan kemurtadan adalah salah satu bentuk pidana 


budūd. Dalam Al-Qur'an secara gamblang disebutkan: 
anna Yan KAA Kg TAB 
pa an pelan A ENGGA) 
a HN Pa a > ils Y 
gts Ardan, SŪ SA 


Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, (se- 
bagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan 
bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang 
lurus, maka janganlah kamu mengalimi dirimu dalam (bulan yang empat) 
itu, dan perangilah kaum musyrik semuanya sebagaimana mereka pun me- 
merangi kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang 
Jang takwa. (at-Taubah/ 9: 36) 


Dari kesebelas macam kufur tersebut, hanya kafir inkari, 
juhd, “nad, riddah dan barbi yang patut menjadi sasaran jihad, kare- 
na mereka jelas-jelas merupakan musuh Islam dan umat muslim. 
Sedangkan sisanya masih mendapat toleransi yang cukup luas, 
bahkan bila perlu, mereka diberi pembelaan dan perlindungan 


khusus karena berhak untuk itu. 
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b. Jihad melawan kaum musyrik 

Secara literal, kata musyrik memiliki dua makna, yaitu: (1) 
orang yang menyekutukan Allah; dan (2) orang yang menyem- 
bah berhala.” Sedangkan secara terminologis, musyrik ialah 
orang yang menyekutukan Allah dengan yang lain, baik melalui 
keyakinan, ucapan, ataupun perbuatan. 

Ciri-ciri orang musyrik di antaranya: 

1) Meyakini tuhan selain Allah; 

2) Menyembah tuhan selain Allah; 

3) Mengatakan atau berkeyakinan bahwa Allah beranak dan di- 
peranakkan, 

4) Mengatakan atau berkeyakinan bahwa Allah beristri, 

5) Menjadikan selain Allah sebagai tujuan akhir hidupnya, 

6) Mengimani dukun, ahli nujum, peramal nasib, astrologi, 

7) Mengimani tangkal, haikal, azimat, dan sejenisnya, 

8) Mengultuskan seseorang, 

9) Melakukan hal-hal yang bertentangan dengan tauhid. 

Orang-orang musyrik akan dikutuk Allah dan mendapat 

sanksi yang berat, berupa: 

1) Syirik adalah dosa yang tak terampuni (an-Nisā'/4: 48 ), 

2) Syirik adalah perbuatan paling sesat (an-Nisa'/4: 116), 

3) Syirik akan melebur semua amal saleh seseorang (al-Anām/6: 
88): 

4) Syirik membuat pelakunya haram masuk surga (al-Ma'idah/ 5: 
72). 

5) Orang musyrik adalah makhluk kotor dan najis yang haram 
mendekati tempat ibadah umat Islam (at-Taubah/9: 28). 

Sama seperti kaum kafir, kaum musyrik juga merupakan sa- 
saran jihad umat Islam karena mereka berlawanan vis-a-vis dengan 
ajaran Islam. Pada Surah at-Taubah/9 ayat 12—15, redaksi kuffar 
dan musyrikin disebut secara berurutan, dan itu mengindikasikan 


kesamaan status mereka, yakni sama-sama harus diperangi dan 
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dilawan, baik dengan hati, lidah, harta, dan jiwa sekalipun. 


c. Jihad melawan orang munafik 

Munafik adalah orang yang secara lahiriyah menampakkan 
tanda-tanda beriman dan setia kepada agama, tetapi tidak secara 
batiniyah.” Orang munafik tidak memiliki keserasian antara lahir 
dan batin, tidak pula keselarasan antara karya dan karsa. Dengan 
demikian, apa yang diperbuatnya bukanlah manifestasi dari suara 
hatinya. 

Dalam Al-Qur'an, kata al-wunafiqun disebut sebanyak 27 
kali, bahkan kata ini juga menjadi nama salah satu surah, yaitu 
surah ke-63. Muhammad al-Bassam Rusydi mengklasifikasikan 
karakter orang munafik ke dalam 31 sifat yang disarikannya dari 
ayat-ayat Al-Our'an, yaitu: 

1) Menyembunyikan kekufuran (an-Nisā'/4: 60). 
2) Cenderung kikir (at-Taubah/9: 67, al-Ahzab/33: 19, dan al- 

Munafigun/63: 70. 

3) Suka memunculkan kebencian (Ali Imran/3: 118—119). 

4) Betmuka dua (an-Nisa'/4: 141 dan 143, at-Taubah/9: 45). 

5) Pura-pura beriman (al-Bagarah/2: 8, 14, dan 76). 

6) Hina (al-Munafigun/63: 8). 

7) Suka pamet (an-Nisā'/4: 142). 

8) Suka mencerca (Ali Imtān/3: 120, an-Nisā'/4: 72—73). 

9) Sesat dari jalan yang lurus (an-Nisā'/4: 60, 88). 

10) Suka menipu (al-Hadīd/57: 13—14). 

11) Emosional (Ali Imran/3: 119), fasik (at-Taubah/9: 53, 67 

dan 96, al-Munāfigūn/63: 6). 

12) Suka berbohong (al-Bagarah/2: 10, at-Taubah/9: 42—43, 

77,90, dan 94). 

13) Malas beribadah (an-Nisā'/4: 142, at-Taubah/9: 54). 
14) Punya penyakit hati (al-Bagarah/2: 10, al-Ma'idah/5: 52). 
15) Gemar mengikuti hawa nafsu (Muhammad/47: 16). 
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16) Ingkar janji (at-Taubah/9: 75—77, al-Ahzab/33: 15). 

17) Mengambil keuntungan dari kelengahan orang lain (at- 
Taubah/ 9: 58—59). 

18) Suka mengejek (al-Bagarah/2: 11 dan 15, an-Nisa'/4: 140). 

19) Berbuat kerusakan (al-Bagarah/2: 11—12 dan 205). 

20) Menganjurkan kemungkaran (at-Taubah/ 9: 67). 

21) Memberlakukan peraturan yang bertentangan dengan hu- 
kum Allah (an-Nisā'/4: 60—61). 

22) Enggan bersatu (an-Nisa'/4: 72—73 dan 141). 

23) Enggan berjihad (at-Taubah/9: 44, 47, 81, 83, 86, 87, 90 dan 
93, al-Ahzab/33: 13—20, Muhammad/47: 20). 

24) Sombong (al-Munāfigūn/63: 5). 

25) Bersumpah palsu (at-Taubah/ 9: 62, 74,95 dan 99, an-Nūr/24: 
53, al-Mujadalah/58: 14, 16 dan 18, al-Munafigun/63: 2). 

26) Culas (al-Bagarah/2: 9, an-Nisa'/4: 142). 

27) Keluar dari koridor ketaatan (an-Nisa'/4: 81). 

28) Takut mati (al-Ahzab/33: 17, Muhammad/47: 20, al- 
Hasyr/59: 12, al-Munafigun/63: 4). 

29) Berbuat zalim (an-Nur/24: 50). 

30) Lebih suka menjadikan orang kafir sebagai pemimpin (an- 
Nisa'/4: 139 dan 140, al-Mā'idah/5: 52 dan 53). 

31) Mencegah perbuatan makruf (at-Taubah/9: 67). 


Secara faktual, kemunafikan ada dua macam. Pertama, 
nifagul-kufri, yakni kemunafikan dalam ranah keimanan. Kedua, 
nifāgui-'amali, yaitu kemunafikan dalam bidang amal lahiriah. 

Al-Qur'an dengan tegas memerintahkan Rasulullah untuk 
berjihad melawan kaum munafik, suatu perintah yang berlaku 


umum kepada seluruh umat Islam. Allah berfirman: 


2 Ho se BE Giaa PA MAN aa NET 
39 Al rp - 


- 
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Wahai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan ber- 
sikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka Jahanam 
dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. (at-Tahtīm/ 66: 9) 


Secara eksplisit, ada dua pesan yang hendak Allah sampai- 
kan melalui ayat ini, yaitu: (1) Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam dan 
umatnya diperintahkan untuk berjihad melawan orang-orang 
kafir dan munafik, (2) Nabi sallallahu “alaihi wa sallam dan umat- 
nya harus tegas terhadap mereka. 

Keengganan orang-orang munafik untuk berjihad bersama 
Rasulullah dapat kita lihat dalam firman Allah: 


naga SA Ar Lia GALANG, 
SG Alu PENA ge IIA 


BAN 


aa BEI TEA 


Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) merasa gembira dengan 
duduk-duduk diam sepeninggal Rasulullah. Mereka tidak suka berjihad 
dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata, Jangan- 
lah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini.” Katakanlah 
(Muhammad), “Api neraka Jahanam lebih panas,” jika mereka mengetahui. 
(at-Taubah/ 9: 81) 


GEE 


Dari ayat ini dapat dipahami bahwa perintah perang dira- 
sakan sangat memberatkan bagi bagi orang-orang munafik. Ayat 
ini turun terkait peristiwa Perang Tabuk yang terjadi tepat pada 
bulan Ramadan yang terik. Jarak antara Tabuk dan Medinah sa- 
ngat jauh, ditambah lagi dengan medan yang berat, dan jumlah 
prajurit Romawi yang lebih besar berkali lipat dan berpengalam- 
an serta dibekali peralatan perang yang lebih lengkap. Sebab itu, 
pembesar mereka di Medinah berpesan kepada pengikutnya, 
“Janganlah kalian berangkat perang dalam panas terik seperti 
ini!” (at-Taubah/9: 81). 
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Memang, hati orang munafik sejatinya tetap menyimpan 
rapat kekufuran meski secara formal mereka beriman. Mereka 
tidak benar-benar beriman, dan itu ditunjukkan dengan keeng- 
ganan berjihad dengan berbagai alasan. Sifat, sikap, dan karakter 
mereka terbongkar setelah Allah memberitahukannya kepada 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam. Karena itulah, perintah un- 


tuk memerangi mereka secara tegas menjadi sangat beralasan. 


d. Jihad melawan orang-orang murtad 

Orang murtad ialah mereka yang menyatakan diri keluar 
dari Islam. Jika mereka berpindah ke agama lain yang status ke- 
beragamaan pemeluknya diakui oleh Islam, seperti Yahudi dan 
Kristen, atau ke agama lain yang statusnya tidak diakui seperti at- 
cis dan paganisme, maka status keberagamaan mereka tetap saja 
tidak diakui karena pengakuan seseorang terhadap suatu kebena- 
ran menuntutnya untuk konsekuen dengan hukum-hukum-nya. 
Orang-orang seperti ini tidak mendapat tempat dalam Islam. 
Lebih dari itu, mereka halal dibunuh seperti ditegaskan dalam 
dua sabda Nabi sallallahu “alaihi wa sallam berikut: 


54 F so ÎE 7 ao go. 
ES or SMA olg) BISU as JA Ya 
Barang siapa mengganti agamanya, maka bunuhlah ia. (Riwayat at-Tirmizi 


dari Ikrimah) 


TE En so $ 
Ol pl 


KN G G că RE Wa AN ja 
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Aku diperintahkan untuk memerangi umat manusia hingga mereka mengu- 
capkan “La ilaha illallah.” Jika mereka mengatakannya maka itu artinya 
mereka membebaskan nyawa dan harta mereka sendiri, kecuali apa yang telah 
ditetapkan (zakat). (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 
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Menurut Imam al-Mawardi, perintah memerangi orang mur- 
tad hanya berlaku kondisional. Artinya, ada kondisi ketika orang 
murtad wajib diperangi, dan sebaliknya. Bila mereka berdomisili 
di negara Islam namun tidak mempunyai wilayah otonom yang 
terpisah dari wilayah kaum muslim, maka mereka tidak perlu di- 
perangi karena mereka tidak terlalu potensial menyebabkan in- 
stabilitas di wilayah itu. Meski begitu, pemerintah perlu mencari 
tahu penyebab kemurtadan mereka. Sebaliknya, bila mereka me- 
miliki daerah otonom di luar wilayah kaum muslim yang potensi- 
al menjadi basis perlawanan, maka mereka wajib diperangi. Han- 
ya saja, tindakan represif macam begini harus didahului dengan 
ajakan persuasif untuk megembalikan mereka ke pelukan Islam. 

Selanjutnya, al-Mawardi menjelaskan empat hal yang mem- 
bedakan negara murtad dan negara Islam, yaitu: (1) mereka wajib 
diperangi, maju maupun mundur, seperti diterapkan pula kepa- 
da kaum musyrik: (2) budak-budak mereka boleh disandera, (3) 
harta mereka halal dirampas oleh setiap orang Islam, dan (4) per- 
nikahan mereka batal pasca berakhirnya masa iddah istri, kendati 


suami-istri sama-sama murtad.” 


e. Jihad melawan pemberontak 

Jika sebuah kelompok muslim memberontak, dalam arti 
menentang kebijakan mayoritas kaum muslim dan memperta- 
hankan pendapat mereka sendiri, namun begitu mereka masih 
taat kepada imam (khalifah), hidup berpencar dan tidak men- 
duduki wilayah tertentu, dan masih berada dalam wilayah ke- 
daulatan negara Islam, maka mereka tidak boleh diperangi. Be- 
gitupun, perbedaan pendapat ini tidak otomatis menggugurkan 
hak dan kewajiban sebagai muslim sekaligus warga negara. Hu- 
kum yang sama juga diberlakukan bagi mereka yang memisahkan 
diri dari jamaah kaum muslim dan menduduki wilayah tersendiri, 


namun begitu tetap taat kepada imam dan menunaikan kewa- 
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jibannya sebagai warga negara. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sal- 
Jam bersabda: 


va 


Wi 


b toso o% 4 g - 


yi |Yof 


uti pt SA 2 Je Y 
Sad ajah BIG GAN a pi LA o Sah 


TB Aa di BALAI 


Darah seorang muslim tidak menjadi halal kecuali dengan tiga sebab: zina 
setelah menikah, pembunuhan tanpa alasan yang dibenarkan, atau kufur 
setelah iman (murtad). (Riwayat Muslim dari Abdullah) 


Dengan demikian, pemberontak yang boleh diperangi 
adalah mereka yang membangkang kepada imam, enggan melak- 
sanakan kewajiban sebagai warga negara, menarik pungutan liar, 
dan memberlakukan hukum mereka sendiri. Jika mereka tidak 
mempunyai pemimpin dalam melakukan itu semua maka harta 
yang mereka pungut dianggap sebagai hasil rampokan dan hu- 
kum yang mereka berlakukan menjadi tidak sah. Sebaliknya, 
bila mereka mempunyai pemimpin yang menginstruksikan anak 
buahnya untuk memungut harta dan memberlakukan hukum, 
maka hukum itu tetap sah dan harta yang mereka ambil tidak 
dirampas. Namun begitu, mereka harus diperangi agar kembali 


patuh kepada pemerintah, sesuai petunjuk dalam firman Allah: 


> ma pr gi sAr mā rs = a DAT MEN 
MIN NGE AN A KA GAN NG ANAN 
BA NENG z GENG ON ngan T CAR TIA 
GSA al J Bizē ss a ass Je 
Pa ù ds TT TT pare 

SARAAN aJi 


Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, maka da- 
maikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim 
terbadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim 
itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu 
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telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya 
dengan adil, dan berlakulah adil, Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku adil, (al-Hujurat/49: 9) 


Ada dua penafsiran terhadap kalimat “fain bagat ihdahuma 
ala-ukhra:” (1) berperang membabi buta, dan (2) menolak ajakan 
berdamai. Begitu juga kalimat “hatta taff'a ilā amrillah” ditafsirkan 
beragam. Menurut Sad bin Zubair, tafsirannya adalah “Hing- 
ga mereka kembali pada perdamaian yang diperintahkan Allah 
subhanahu wa ta'ala.” Sedangkan menurut Qatadah, “Hingga 
mereka kembali ke Kitab Allah dan Sunah Rasulullah.” Kalimat 
“Ja aslihm bainabuma bil-'adi” juga sama; ada dualisme penafsiran 
atasnya: (1) damaikan keduanya dengan benar, dan (2) damaikan 
keduanya dengan Kitab Allah.” 


f. Jihad melawan pengacau keamanan 

Yang dikategorikan pengacau keamanan atau muharib adalah 
sekelompok orang yang bersepakat mengangkat senjata, meng- 
ganggu ketertiban umum, serta tidak segan mengganggu bahkan 
merampok dan membunuh korbannya. Firman Allah berikut ini 
menjelaskan hukuman yang Allah terapkan kepada mereka. 


vai airi A r, g 
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Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di bumi banyalah dibunuh atan disalib, atan dipotong 
tangan dan kaki mereka secara silang, atan diasingkan dari tempat kedia- 


mannya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di akhirat 
mereka mendapat azab yang besar. (Al-Ma'idah/5: 33) 
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Kalimat “au yunfau minal-'ard? mempunyai banyak versi 
penafsiran. Hal ini, menurut al-Mawardi, menyulut perbedaan 
pendapat di antara para fukaha. Imam al-Hasan, Qatadah, az- 
Zuhri, dan Malik dalam salah satu riwayat mengatakan, muharib 
harus diusir dari negara Islam ke negara kafir. Lain halnya dengan 
“Umar bin Abdul Aziz dan Said bin Zubair. Menurut mereka, 
mubarib hanya perlu diusir dari satu kota ke kota lain. Pendapat 
selanjutnya dikemukakan oleh Abu Hanifah dan Malik dalam 
riwayat kedua. Menurut keduanya, muharib cukup dipenjara se- 
bagai hukuman atas perbuatannya. Alternatif terakhir ditawar- 
kan oleh Ibnu “Abbas dan asy-Syafii. Menurut mereka, muharib 
dikenai sanksi hadd, 

Kalimat “llal-lazina tabu min qabli an tagdiri 'alaihim,” juga 
ditafsirkan beragam, di antaranya: (1) diterapkan kepada orang 
musyrik yang bergabung dengan kelompok pengacau keamanan 
jika ia bertobat dengan cara masuk Islam; (2) diterapkan kepada 
muslim yang bergabung dengan kelompok pengacau keamanan 
jika ia bertobat dengan jaminan keamanan dari imam sebelum 
ia ditahan, (3) diterapkan kepada muslim yang bertobat pasca 
pemindahannya ke negara kafir, lalu ia pulang sebelum ditahan, 
(4) diberlakukan bagi orang yang mendapat perlindungan di 
negara Islam dan bertobat sebelum ditahan, karena itu, hukum- 
an terhadapnya menjadi gugur, (5) berlaku jika orang tersebut 
bertobat sebelum tertangkap, kendati tidak mendapat perlin- 
dungan. Dengan tobat itu, gugurlah semua hak-hak Allah, tetapi 
tidak hak-hak antarmanusia, (6) jika ia bertobat sebelum tertang- 
kap, maka itu akan menggugurkan semua hukuman dan hak-hak, 
kecuali darah mereka. Lebih lanjut, al- Mawardi menawarkan 
kepada pemerintah dua metode untuk menyadarkan para pe- 
ngacau keamanan, yaitu meminta mereka untuk mengaku secara 
sukarela tanpa melakukan tindakan represif, dan mencari bukti 
kuat untuk mengesahkan tindakan represif itu. 

Berdasarkan paparan ini, disimpulkan bahwa objek-objek 
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yang menjadi sasaran jihad fisik adalah enam golongan tersebut 
dengan syarat-syarat tertentu. Mereka adalah: (1) kaum kafir; (2) 
kaum musyrik; (3) kaum munafik; (4) orang-orang murtad; (5) 


para pemberontak (al-bugai), dan (6) para pengacau keamanan. 


C. Kesimpulan 

Jihad adalah mengeluarkan segala potensi, daya, usaha, dan 
kekuatan secara sungguh-sungguh untuk melawan suatu objek 
yang tercela dalam rangka menegakkan agama Allah subhanahu 
wa ta'ala. Ia terbagi dua: (1) jihad nonfisik, meliputi jihad mela- 
wan nafsu dan jihad melawan setan; (2) jihad fisik, meliputi: jihad 
melawan orang-orang kafir, musyrik, munafik, murtad, pembe- 
rontak, dan pengacau keamanan. 

Hawa nafsu harus di-wanage dan tidak dituruti keinginan- 
keinginan negatifnya. Bila keinginan itu bernilai positif, baik, dan 
bermanfaat, maka ia perlu direalisasikan. Di sinilah kemampuan 
seseorang untuk mengendalikan hawa nafsunya. Agar tidak ter- 
goda dengan hawa nafsunya, ia harus memiliki keimanan, keteg- 
uhan hati, dan keyakinan yang teguh. Inilah jihad nonfisik. 

Jihad fisik terhadap kaum kafir, musyrik, dan semisalnya, 
tidak berarti umat muslim boleh memerangi mereka dengan 
membabi buta. Memerangi kaum kafir dan musyrik baru boleh 
dilakukan setelah mereka melanggar satu dari beberapa ram- 
bu, yakni: (1) menghianati perjanjian yang telah disepakati, (2) 
mereka yang memulai peperangan, (3) mereka mengusir orang- 
orang Islam dari tanah air mereka, baik secara langsung maupun 
melalui pihak ketiga, dan (4) mereka memicu fitnah, mencerca 
agama Islam, menyatakan permusuhan dan kebencian terhadap 
Islam dan kaum muslim. Dalam koridor semangat mengusung 
kejujuran, keadilan, perdamaian, dan tata pergaulan antarbangsa 
dan antarnegara yang bermartabat itulah Al-Qur'an menganjur- 


kan jihad untuk memerangi mereka. Wallahu a'lam bis-sawāt || 
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JIHAD NABI PADA PERIODE MEKAH 


Secara garis besar dakwah Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam dapat 
dibagi ke dalam dua periode, Mekah dan Medinah. Tulisan ini 
akan menyoroti tentang bagaimana dakwah Nabi sallallahu “alaihi 
wa sallam pada periode Mekah, lebih khusus lagi tentang jenis 


perjuangan/jihad beliau bersama kaum muslim. 


A. Ayat-ayat Jihad Periode Mekah 

Dalam Al-Qur'an ditemukan tidak kurang dari 31 kali kata 
jihad dengan segala perubahannya. Dari jumlah tersebut 11 
di antaranya tercantum dalam surah-surah Al-Qur'an yang tu- 
run sebelum Nabi sallallahu “alaihi wa sallam hijrah ke Medinah 
(Makkiyah). Di antaranya adalah, Surah al-An'ām/6: 109, an- 
Nahl/16: 38 dan 110, al-Furgan/25: 52, al-“Ankabut/29: 6, 8 dan 
69, Lugman/31: 15 dan Fatir/35: 42. 

Dari sejumlah pengulangan kata jihad tersebut terlihat bah- 
wa tidak satu pun ayat dalam periode Mekah yang mengandung 
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arti perang. Mayoritas maknanya adalah bersungguh-sungguh. 
Sebagai contoh yang menggunakan redaksi kalimat perintah agar 
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam berjihad adalah dalam Surah al- 
Furqan/25: 52: 


AA Dipa) bah 


Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terba- 
dap mereka dengan Al-Qur'an dengan Jihad yang besar. (al-Furgan/25: 
52) 


Ayat tersebut diyakini oleh para mufasir sebagai ayat yang 
pertama turun berkaitan dengan perintah untuk berjihad. Al- 
Furgan adalah salah satu surah yang turun dalam periode Me- 
kah. Sementara itu ayat yang turun berkaitan dengan perang 
(girah baru turun dalam periode Medinah (Madaniyyah), tepatnya 
dalam Surah al-Hajj/22: 39 yang merupakan ayat pertama turun 
berkaitan dengan diizinkannya perang. Dari kenyataan tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa jihad tidak selalu mengandung 
arti perang secara fisik. 

Surah al-Furgan/25: 52 di atas dipahami oleh para mufasir 
sebagai perintah berjihad dengan menggunakan Al-Qur'an yaitu 
mengerahkan semua kemampuan untuk menyampaikan risalah 
dan menyempurnakan hujjah melalui Al-Qur'an yang mengan- 
dung ajakan yang benar. 

M. Ouraish Shihab ketika menafsirkan ayat ini menyatakan 
bahwa ayat ini menggarisbawahi pentingnya berdakwah dengan 
Al-Qur'an dalam menghadapi lawan-lawan agama. Tuntunan 
ayat ini sangat relevan dewasa ini, karena kini informasi meru- 
pakan senjata yang paling ampuh untuk meraih kemenangan 
sekaligus alat yang sangat kuat untuk mendiskreditkan lawan. 
Sekian banyak tuduhan dan kesalahpahaman tentang Islam yang 


harus dibendung melalui informasi yang benar serta keteladanan 
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yang baik.' 

Jihad seperti apakah yang kemudian dipraktikkan oleh Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam periode Mekah inilah yang akan 
diurai dalam tulisan di bawah ini. Namun, mengingat tulisan ini 
nantinya menjadi bagian dari tafsir tematik maka dirasa perlu 
untuk terlebih dahulu menjelaskan tentang seputar kota Mekah 


menurut Al-Qur'an. 


B. Mekah dalam Al-Qur'an 

Beberapa nama yang disebut Al-Qur'an untuk menyebut 
kota Mekah antara lain: 

Makkah, ini disebutkan dalam Surah al-Fath/48: 24: 


ms A a mt > mb adp des huh Gs KW 
SAB ENT Rape SE Sea SEN AY 
Fa p AAL ax TA A 
JA Okan las a OK de 
Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan 
(menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Mekah 


sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah Allah Maha 
melibat apa yang kamu kerjakan. (al-Fath/48: 24) 


Bakkah, nama ini disebut dalam Surah Ali “Imran/3: 96: 


to A kūri 


9 aAa Er GE AT NENG K 
Bela Ia AN SS Se 
Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) 


manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan men- 
jadi petunjuk bagi semua manusia (Ali Tmran/3: 96) 

Ummul-Oura, nama ini disebut dalam Surah al-An'ām/6: 92: 
aer BA AN me, RAS SARA tar ga LN 
WA ANA SA AR RENA Ia ANG SAN) 

rok PA r II LX abg Zz 


AA AN KA Vo NGA ge Kr 
olas ng Ne Je aa Oya DA bo pap od 


Cd 
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Dan ini (Al-Qur'an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang diberka- 
bi; membenarkan Kitab-Kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan agar kamu 
memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul Oura (Mekah) dan orang- 
orang yang di luar lingkungannya. orang-orang yang beriman kepada adanya 
kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya (Al-Qur'an) dan mereka selalu 
memelihara sembahyangnya. (al-An'ām/6: 92) 


Nama ini disebut dua kali dalam Al-Qur'an, selain yang dise- 
but di atas satu lagi terdapat dalam Surah asy-Syura/42: 7: 

Al-Balad, nama ini di antaranya disebut dalam Surah 
Ibrahim/14: 35: 


Ad KS Budu du iu Nan KAN 


Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri 
ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 
daripada menyembah berhala-berhala.” Ibrahim / 14: 35) 


Doa Nabi Ibrahim tersebut dengan redaksi yang hampir 
sama disebut dalam Sutah al-Bagarah/2: 126. Kata Balad yang 
dimaksud adalah kota Mekah juga disebut dua kali dalam Surah 
al-Balad/90: 1—2. Sedangkan kata a/-Balad al-Amin diulang 
sekali dalam Surah at-Tin/95: 3. dan dalam Surah an-Naml/27: 
91 Mekah disebut dengan a/-Ba/dab. 

Haraman Aminan, nama ini disebut dalam Surah al-@asas/ 28: 
57: 


P KSI AB AH 
GAN ja SA yes Stils KAK Mu 


Dan mereka berkata, “Jika Kami mengikuti petunjuk bersama kamu, nis- 
caya Kami akan diusir dari negeri kami”. dan Apakah Kami tidak meneguh- 
kan kedudukan mereka dalam daerah Haram (tanah suci) yang aman, yang 
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tum- 
buhan) untuk menjadi regki (bagimu) dari sisi Kami? tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui, (al-Qasas/28: 57) 
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Wad gairi &i Zar'in lembah yang gersang), ungkapan ini dise- 
but dalam Surah Ibrahim/14: 37: 


> AZT Ega 


AON e AA 


Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian ketu- 
runanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah 
Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuban Kami (yang demikian itu) 
agar mereka mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, Mu- 
dah-mudahan mereka bersyukur. Ibrahim / 14: 37) 


Oaryah, nama ini menunjuk kota Mekah di antaranya dise- 
but dalam Surah Muhammad/47: 13: 

2 GO PD BAN Fa AN Aa KA „iv rīt 

iret iz Si & Iya MAA 


= 


Dan betapa banyaknya negeri yang (benduduknya) lebih kuat dari pada 
(Penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami telah 
membinasakan mereka, Maka tidak ada seorang penolongpun bagi mereka. 


(Muhammad/47: 13) 

Al-Masjid al-Haram, nama ini digunakan dalam Al-Qur'an 
untuk empat pengertian:? 

Pertama, Ka'bah, di antara ayat yang menyebut arti ini adalah 


Surah al-Baqarah/2: 144: 


NGT Aah PE E 4 Z at dea LETE SI 25 
NYA KANG RI Ls K SU 
LA na NU sge karš 
GALANG Ban 
Sungguh Kami (sering) melibat mukamu menengadah ke langit, Maka sung- 


guh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Paling- 
kanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan di mana saja kamu berada, 


78 Jihad Nabi pada Periode Mekah 


Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi 
dan Nasrani) yang diberi Alkitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, 
bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya, dan 
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. (al-Baga- 
rah/2: 144) 


Ayat lain yang juga menyebut informasi tentang ini adalah 
Surah al-Bagarah/2: 149 dan 150. 

Kedua, masjid dan sekitarnya, Hal ini disebut dalam Surah 
al-Isra'/17: 1, demikian juga dalam Surah al-Bagarah/2: 191, 
demikian juga dalam at-Taubah/ 9: 7. 

Ketiga, seluruh Mekah, di antara ayat yang menyebut dalam 
arti ini adalah Surah al-Fath/48: 25 dan 27, serta al-Hajj/22: 25. 

Keempat, seluruh daerah tanah suci, makna ini dapat ditemu- 
kan dalam Surah at-Taubah/9: 28: 


Ar u arī „zn RAL 2 PEE NG a „4 PE 
AAN gi ALA SETAN net 
IX = Hala 


Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu 
najis, Maka janganlah mereka mendekati Masjidilharam sesudah tahun ini. 
(at-Taubah/ 9: 28) 


C. Jihad Nabi di Mekah 

Bentuk-bentuk perjuangan Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
dalam menyampaikan risalah Islam dalam periode Mekah dapat 
dijelaskan di bawah ini: 
1. Dakwah Nabi di Mekah 

Sebelum menguraikan lebih lanjut tentang dakwah Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam di Mekah penting untuk disampaikan 
tentang dasar-dasar metode dakwah yang diajarkan Al-Qur'an. 
Salah satu ayat yang menjelaskan hal ini adalah Surah an- 
Nahl/16: 125, surah ini termasuk kategori Makkiyah: 
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deel A) NG Ta NG J Ajaa ês 
MP WA um IK 


AN piel KAA ANETE) 


Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
Jang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tu- 
hanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan- 
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
(an-Nahl/16: 125) 


Ada tiga metode dakwah yang dijelaskan dalam ayat di atas, 
hikmah, mau'igah hasanah, diskusi dengan cara yang baik. Semen- 
tara mufasir mengartikan hikmah sebagai ucapan-ucapan yang 
tepat dan benar atau juga argumen-argumen yang kuat dan 
meyakinkan. Sementara wan 'izah hasanah adalah argumen-argu- 
men yang memuaskan sehingga pihak yang mendengarkan dapat 
membenarkan apa yang disampaikan oleh pembawa argumen 
tersebut. Sedangkan berdiskusi yang paling baik adalah bentuk 
diskusi dengan memilih cara yang paling baik di antara cara-cara 
yang baik. 

Keterangan lebih luas diberikan oleh Sayyid Qutb yang me- 
nyatakan bahwa dakwah dengan metode hikmah akan terwujud 
apabila seorang dai memperhatikan beberapa faktor antara lain, 
pertama, keadaan dan situasi orang-orang yang didakwahi, ke- 
dua, mempertimbangkan kadar atau standar materi dakwah yang 
disampaikan agar obyek dakwah tidak keberatan menerima ma- 
teri tersebut, ketiga cara penyampaian dakwah diusahakan se- 
variatif mungkin untuk menghindari kejenuhan." 

Sedangkan untuk metode mau'igah yang baik maka faktor 
yang perlu diperhatikan adalah, pendakwah harus menggunakan 
tutur kata yang lembut, menghindari sikap kasar dan tidak me- 
nyebut-nyebut kesalahan yang dilakukan oleh orang-orang yang 
didakwahi, karena boleh jadi hal itu dilakukan atas dasar ketidak 
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tahuan atau dengan niat yang baik. 

Sementara itu untuk metode wujadalah (diskusi dengan cara 
paling baik) hal-hal yang perlu diperhatikan adalah; dalam disku- 
si tidak boleh merendahkan pihak lawan, apalagi menjelek-jelek- 
kan, sehingga ia merasa yakin bahwa tujuan diskusi itu bukanlah 
semata-mata mencari kemenangan melainkan untuk menunjuk- 
kan jalan agar orang tersebut dapat sampai kepada kebenaran di 
jalan Allah. Dalam diskusi sedapat mungkin tetap menghormati 
pihak lawan, sebab setiap orang pasti merasa memiliki harga diri, 
karenanya harus diupayakan agar lawan diskusi tetap merasa di- 
hargai dan dihormati." 

M. Quraish Shihab memahami ketiga metode dakwah 
tersebut harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap 
cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan 
menyampaikan dakwah dengan hikmah yakni berdialog dengan 
kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Ter- 
hadap kaum awam diperintahkan untuk menerapkan man gab 
yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang menyentuh 
jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang sederhana. 
Sedangkan terhadap Ahlul-Kitab dan penganut agama-agama lain 
yang diperintahkan adalah jida// perdebatan dengan cara yang 
baik yaitu dengan logika dan retorika yang halus lepas dari ke- 
kerasan dan umpatan.” 

Secara kebahasaan hikmah antara lain berarti yang paling 
utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. 
Dia adalah pengetahuan atau tindakan yang bebas dari kesalahan 
atau kekeliruan. Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang apa- 
bila digunakan/diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan 
dan kemudahan yang besar atau lebih besar, serta menghalangi 
terjadinya mudarat atau kesulitan yang besar atau lebih besar. 
Makna ini ditarik dari kata hakamah yang berarti kendali, karena 


kendali menghalangi hewan atau kendaraan mengarah ke arah 
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yang tidak diinginkan atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang 
terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari hikmah. Memilih yang 
terbaik dan sesuai dari dua hal yang buruk pun dinamai hikmah 
dan pelakunya dinamai hakim/ bijaksana. Siapa yang tepat dalam 
penilaiannya dan dalam pengaturannya, dialah yang wajar me- 
nyandang sifat ini atau dengan kata lain dia yang hakim. 

Tahir bin “Asyur memberi penjelasan bahwa /i&mah adalah 
nama himpunan segala ucapan atau pengetahuan yang meng- 
arah kepada perbaikan keadaan dan kepercayaan manusia secara 
bersinambung” Sedangkan ar-Ragib al-Asfahani mengartikan 
hikmah dengan sesuatu yang mengenai kebenaran berdasarkan 
ilmu dan akal." Al-Bigai menggarisbawahi bahwa al-hakim yakni 
yang memiliki hikmah, harus yakin sepenuhnya tentang pengeta- 
huan dan tindakan yang diambilnya, sehingga dia tampil dengan 
penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu atau kira-kira 
dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba." 

Adapun al-mau'igah adalah uraian yang menyentuh hati yang 
mengantar kepada kebaikan. Dalam ayat tersebut, kata ini di- 
rangkai dengan kata hasanah/ baik sedangkan perintah berdiskusi 
disifati dengan kata a)san/ yang terbaik, bukan sekadar yang baik. 
Keduanya berbeda dengan hikmah yang tidak disifati oleh satu 
sifat pun. Ini berarti bahwa mau zah ada yang baik ada yang tidak 
baik, sedangkan diskusi paling tidak ada tiga jenis, yang baik, 
yang terbaik dan yang buruk. Hikmah tidak perlu disifati dengan 
sesuatu karena dari maknanya telah diketahui bahwa ia adalah 
seperti yang telah disinggung sebelumnya berkaitan dengan ke- 
benaran dan kebaikan." 

Ketiga metode tersebut telah dipraktikkan oleh Nabi 
sallallahu “alaihi wa sallam dengan baik dalam misi dakwahnya, 
khususnya dalam periode Mekah, dan inilah yang akan diuraikan 
di bawah ini. 
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2. Beberapa Pendekatan Dakwah Nabi di Mekah 

Yang dimaksud dengan pendekatan dalam tulisan ini adalah 
seperti yang diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
yaitu sebuah cara atau proses.” Dalam periode Mekah Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan beberapa pendekatan dak- 
wah, di antaranya: 

a. Pendekatan Personal 

Yang dimaksud dengan pendekatan dakwah secara personal 
adalah dakwah yang ditujukan kepada orang per orang dan bersi- 
fat rahasia. Sejak Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam menerima wahyu 
pertama, beliau langsung menyampaikan hal itu kepada keluarga 
dan orang-orang terdekatnya. Pendekatan personal ini beliau 
lakukan agar tidak menimbulkan kejutan-kejutan dan goncangan 
di kalangan masyarakat musyrik Mekah, mengingat pada saat itu 
mereka masih memegang teguh kepercayaan syirik warisan le- 
luhur mereka." 

Dakwah dengan pendekatan ini beralngsung kurang lebih 
tiga tahun. Di antara mereka yang akhirnya beriman pada peri- 
ode ini adalah Khadijah binti Khuwailid istri beliau, “Ali bin 
Abi Talib, Zaid bin Harisah/anak angkat beliau, Abu Bakar as- 
Siddiq, Usman bin “Affan, Zubair bin al-“Awwam, Abdurrahman 
bin “Auf, Sad bin Abi Waggas, dan lain-lain. Apabila di antara 
mereka ada yang hendak beribadah di Masjidil Haram mereka 
pun pergi dengan sembunyi-sembunyi agar tidak diketahui oleh 
orang-orang musyrik Mekah, bahkan terkadang mereka akhirnya 
harus pergi ke celah-celah gunung di Mekah." 

Mungkin ada pertanyaan menggoda mengapa Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam harus sembunyi-sembunyi? Bukankah yang be- 
liau sampaikan adalah kebenaran? Apakah Nabi merasa takut 
dalam dakwahnya apabila harus berhadapan dengan kaum musy- 
tik Mekah? Sebagai seorang Nabi dan Rasul yang membawa ri- 
salah Allah subhanahu wa ta'ala tentu telah yakin sepenuhnya ten- 
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tang kebenaran ajaran yang disampaikan, sehingga Allah yang 
mengutusnya pasti akan membantunya. Namun demikian Allah 
mengilhamkan kepada Nabi agar berdakwah dengan pendekatan 
personal atau tersembunyi, dan salah satu hikmahnya adalah se- 
bagai bentuk pembelajaran bagi umat nantinya khususnya para 
dai yang meneruskan tugas mengemban misi dakwah agar me- 
reka bersikap hati-hati, waspada dalam upaya menempuh usaha 
yang bersifat lahiriyah." Di sisi lain, pendekatan dakwah secara 
personal ini akan lebih efektif, khususnya pada saat umat Islam 
masih sedikit jumlahnya. Hal itu karena pendekatan personal 
dilakukan secara langsung dengan tatap muka, sehingga akan 
memberikan pengaruh tersendiri dibanding misalnya apabila 
dakwah dilakukan secara massal dan terbuka. Apabila ada hal-hal 
yang kurang jelas secara otomatis akan mudah meminta penje- 
lasan, sehingga hasilnya akan lebih mantap. 

Hikmah lain dari dakwah personal ini adalah Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam seakan ingin mengajarkan tentang fleksibelitas 
dalam berdakwah. Dalam berdakwah seorang dai haruslah mem- 
pertimbangkan situasi setempat. Apabila situasi belum memung- 
kinkan untuk dakwah secara terbuka maka pendekatan personal 
dan bersifat rahasia perlu ditempuh. Pelajaran lain yang dapat 
dipetik adalah kunci keberhasilan dalam dakwah adalah peng- 
gabungan antara menyempurnakan usaha lahiriyah dengan sikap 
hati yang tawakkal kepada Allah subhanahu wa ta'ala. 

Ramadan al-Buti bahkan menyimpulkan bahwa para ulama 
telah bersepakat, apabila jumlah umat Islam masih sedikit atau 
masih dalam keadaan lemah sehingga akan dihancurkan oleh pi- 
hak lain apabila berdakwah dengan cara terbuka, maka mereka 
perlu menjaga keselamatan jiwa mereka terlebih dahulu daripada 
berdakwah secara terbuka tetapi akhirnya dihancurkan oleh mu- 
suh,” 


Yang juga menarik untuk dicermati adalah tipologi orang- 
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orang yang akhirnya mengikuti dakwah Nabi sallallahu 'alaihi wa 
sallam pada masa awal adalah dari golongan mustad“afin. Hal ini 
bukanlah hal yang aneh, karena orang-orang dari kelas bawah 
ini pada umumnya tidak memiliki karakteristik arogan/takabbur, 
suka berkuasa, suka mengatur atau jenis sifat lain yang biasanya 
ada pada orang-orang yang memiliki kekuasaan. Maka, ketika 
Nabi menyampaikan ajaran Islam khususnya tentang persamaan 
manusia dengan cepat dan tanpa kesulitan mereka menerimanya. 
Sejarah mencatat ketika kaisar Heraclius dari Byzantium mena- 
nyakan identitas Nabi Muhammad kepada Abu Sufyan kemudian 
dijawab bahwa pengikut Nabi adalah orang-orang dari golong- 
an kelas bawah, kaisar tersebut justru membenarkan bahwa dia 
seorang Nabi. Karena menurutnya pengikut nabi-nabi sebelum- 


nya juga terdiri dari orang-orang kelas bawah.'* 


b. Pendekatan Masal dan Terbuka 

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, dakwah Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam secara personal dan rahasia berlangsung 
kurang lebih tiga tahun. Kemudian turunlah ayat yang meme- 


rintahkan Nabi agar melakukan dakwah secara massal dan ter- 


buka. Al-Qur'an yang memerintahkan hal ini adalah Surah asy- 
Syu'ara'/26: 214—216: 


A Ng ti AA A a 
9 AGYA sek) 


a 
P 








ANG Pa AT Pd 
() KAMA AA Ie A Bai 
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, Dan ren- 
dahkanlah dirimu terbadap orang-orang yang mengikutimu, Yaitu orang-orang 
Jang beriman. Jika mereka mendurhakaimu Maka Katakanlah: “Sesung- 
guhnya aku tidak bertanggung jawab terbadap apa yang kamu kerjakan”. 
(asy-Syu'arā /26: 214—216) 


Sementara riwayat menyebutkan, ketika ayat ini turun Nabi 
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sallallahu ‘alaihi wa sallam naik ke puncak bukit Safa di Mekah 
lalu menyeru keluarga dekat beliau dari keluarga besar “Ady dan 
Fihr yang berinduk kepada suku Quraisy. Semua keluarga hadir 
atau mengirim utusan. Abu Lahab pun datang, lalu Nabi bersab- 
da, “Bagaimana pendapat kalian, jika aku berkata bahwa di belakang 
lembah ini ada pasukan berkuda bermaksud menyerang kalian, apakah 
kalian memercayai aku?” Mereka menjawab, “Ya, kami belum per- 
nah mendapatkan dari kamu kecuali kebenaran.” Lalu Nabi bersabda, 
“Aku menyampaikan kepada kalian semua sebuah peringatan, bahwa di 
hadapan sana (masa datang) ada siksa yang pedih” Abu Lahab yang 
mendengar sabda beliau itu berteriak, “Celakalah engkau sepanjang 
hari, apakah untuk maksud itu engkau mengumpulkan kami?” 

Dalam riwayat lain Nabi sallallahu “alaihi wa sallam dalam 
forum tersebut menyatakan: “Bani Abdul Muttalib, Bani Abdu 
Manaf, Bani Zuhrah, Bani Taim, Bani Makhzūm dan Bani Asad, 
Allah subhanahu wa ta'ala memerintahkan saya memberi peringatan ke- 
pada keluarga-keluargaku terdekat, baik untuk kehidupan dunia atau 
akhirat. Tak ada suatu bagian atau keuntungan yang dapat saya berikan 
kepada kalian, selain kalian mengucapkan syahadat tiada Tuhan selain 
Allah” 

Perintah untuk menyampaikan dakwah secara massal dan 
terbuka juga diisyaratkan dalam Surah al-Hijr/15: 94: 


Ka 2r > 


CIATAT 


Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang diberin- 
tahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. (al- 
Hijr/ 15: 94) 

Dengan turunnya ayat ini, Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam tidak 
lagi berdakwah secara sembunyi-sembunyi. Terlebih lagi dengan 
adanya jaminan dari Allah subhanahu wa ta'ala seperti tersebut 


dalam ayat di atas agar tidak menghiraukan respon orang-orang 
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musyrik yang suka mengejek dakwah beliau. Di samping, isyarat 
tersebut, ayat ini dipahami sementara mufasir agar Nabi me- 
nyampaikan dakwah secara jelas dan tegas, namun bukan berarti 


harus bersikap keras dan kasar.” 


c. Pendekatan Penawaran 

Sebelum menguraikan apa yang dimaksud dengan pendekat- 
an penawaran maka baik untuk disampaikan tentang tradisi zia- 
rah ke Mekah pada masa jahiliyah. Sejak zaman Nabi Ibrahim, 
umat manusia sudah terbiasa berziarah ke Mekah untuk beriba- 
dah haji. Tradisi ziarah ini berlanjut dari genersi ke generasi sam- 
pai masa jahiliyah, namun praktik-praktik ziarah tersebut tidak 
murni untuk berhala-berhala yang mereka tempatkan di dalam 
Ka'bah dan sekitarnya. 

Di samping untuk beribadah, para kabilah Arab berdatangan 
ke Mekah juga untuk tujuan lain, di antaranya untuk berdagang 
dan membacakan syair-syair gubahan mereka. Di antara tem- 
pat untuk berdagang sekaligus pembacaan syair tersebut adalah 
Ukaz, Mijannah dan Zul Majaz. Pada hari pertama bulan Zulkai- 
dah kabilah-kabilah itu sudah berdatangan di Ukaz dan mereka 
tinggal di sana selama kurang lebih dua puluh hari. Sesudah itu 
mereka pindah ke Mijannah dan tinggal di sana selama delapan 
hari. Selanjutnya mereka pindah ke Zul Majaz dan tinggal di sana 
sampai hari tarwiyah (hari kedelapan Zulhijjah). Dari Zul Majaz 
mereka kemudian langsung berangkat ke Arafah untuk wukuf. 
Karena di Arafah pada waktu itu tidak ada air, begitu pula di 
Muzdalifah, maka sebelum berangkat mereka mandi dahulu dan 
menyegarkan badan dengan air yang ada di Zul Majaz. Kare- 
nanya, hari kedelapan Zulhijjah sering disebut hari tarwiyah yang 
secara kebahasaan berarti hari penyegaran.” 

Pada musim-musim ziarah dan di tempat itulah Nabi sallallahu 


alaihi wa sallam mendatangi kabilah-kabilah untuk menawarkan 
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Islam seraya mencari dukungan keamanan dari mereka. Inilah 
yang dimaksud dengan pendekatan penawaran. Dukungan ke- 
amanan dari kabilah-kabilah itu diperlukan, mengingat semen- 
jak Nabi berdakwah secara terbuka, kaum musyrik Mekah selalu 
meneror beliau sehingga keamanan jiwa beliau selalu terancam. 
Sebagai utusan Allah, sebenarnya beliau amat yakin akan jam- 
inan keselamatan dari Allah subhanahu wa ta'ala, namun beliau 
tetap menjalankan upaya lahiriyah.” 

Dari satu tenda ke tenda yang lain, dari satu kabilah ke kabi- 
lah yang lain, Nabi sallallahu “alaihi wa sallam menawarkan Islam 
serta meminta jaminan keselamatan dari mereka. Kepada mereka 
beliau berkata, “Hai sekalian manusia, katakanlah bahwa tidak ada 
tuhan selain Allah. Apabila kalian mau mengatakannya, maka kalian 
akan memperoleh kebahagiaan dan dapat menguasai bangsa Arab. Se- 
mentara orang-orang asing akan tunduk di bawah lutut kalian. Apabila 
kalian mau beriman maka kalian akan menjadi raja-raja di surga.” 

Namun tokoh kaum musyrik Mekah, Abu Lahab tidak 
tinggal diam, selalu membuntuti Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam. 
Kepada orang yang baru didakwahi Nabi, Abu Lahab berkata, 
“Jangan ada di antara kalian yang mengikuti ajakan Muhammad, 
karena ia membawa agama baru dan ia adalah seorang pembohong”. 
Akhirnya kabilah-kabilah itu menolak seruan Nabi bahkan me- 
reka berkomentar kepada Nabi, “Keluarga Anda dan kabilah Anda 
tentu lebih mengetahui tentang diri Anda, ternyata mereka tidak ada yang 
mau mengikuti seruan Anda”. Lebih dari itu, suatu saat ketika Nabi 
sedang berdakwah di “Agabah Mina, beliau dilempari batu dan 
diludahi oleh orang-orang yang hadir di situ baik lelaki, wanita 
maupun anak-anak, sambil mengejek Nabi, mereka berteriak, 
“Pembohong, pembohong, pembawa agama baru.” 

Meskipun tidak ada seorang pun yang mau mengikuti dak- 
wah Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam tersebut, beliau tetap men- 


jalankan tugas dakwah itu di setiap musim haji, sejak tahun ke- 
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empat sampai tahun kesepuluh kenabian. Ancaman teror dan 
pembunuhan juga selalu datang. Pada musim haji tahun kese- 
belas kenabian, Nabi mendatangi kabilah yang datang ke Me- 
kah khususnya yang berasal dari Yasrib/Medinah. Ketika Nabi 
sedang berada di “Aqabah beliau bertemu dengan sekelompok 
yang terdiri dari enam orang. Sambil duduk Nabi menawarkan 
agama Islam kepada mereka dengan sesekali membacakan ayat- 
ayat Al-Qur'an, dan mereka pun serentak menyatakan masuk Is- 
lam. Keenam orang tersebut adalah As'ad bin Zurarah, “Auf bin 
al-Haris, Rafi bin Malik, Outbah bin “Amir, “Uqbah bin “Amir 
dan Jabir bin “Abdullah. Mereka kemudian kembali ke Yasrib, 
dan di sana mereka mengajak kaumnya untuk memeluk Islam. 
Sejak saat itu banyak orang Yasrib yang memeluk Islam, bahkan 
tidak ada satu rumah pun kecuali mereka selalu membicarakan 
perihal Nabi Muhammad.” 

Kelompok inilah yang kemudian menjadi cikal bakal penye- 
baran Islam di Yasrib secara meluas. Sebagai tindak lanjut dari 
pertemuan pertama dengan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, maka 
pada tahun kedua belas kenabian mereka datang lagi ke Mekah 
pada musim haji bersama tujuh orang lainnya, sehingga jumlah 
mereka menjadi dua belas orang di mana rombongan pertama 
tidak ada satu orang yang tidak ikut yaitu Jabir bin “Abdullah. 
Mereka menemui Nabi di tempat yang sama “Aqabah. Di tempat 
ini pula Nabi membaiat mereka untuk tidak menyekutukan Allah 
subhanahu wa ta'ala, tidak mencuri, tidak berzina, tidak mem- 
bunuh anak-anak mereka, tidak berdusta dan tidak mendurhakai 
Nabi. Kepada mereka Nabi berkata, “Apabila kalian menepati janji 
itu maka Allah lah yang akan memberi pahala kepada kalian. Apabila 
di antara kalian ada yang berkhianat kemudian mendapat hukuman di 
dunia, maka hal itu merupakan kafarat baginya. Dan, apabila tidak 
dibukum di dunia maka hal itu kembali kepada Allah. Boleh jadi Allah 


2297 


akan menyiksanya dan boleh jadi juga Allah akan mengampuninya. 
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Baiat ini oleh para sejarawan dikenal dengan Baiat “Aqabah Per- 
tama. 

Kedua belas orang tersebut kemudian kembali ke Yasrib. 
Di sana mereka terus menyebarkan agama Islam sehingga kaum 
muslim di sana bertambah banyak. Atas inisiatif As'ad bin Zura- 
rah mereka berkumpul untuk mendiskusikan pengembangan 
Islam di Yasrib. Dari hasil diskusi ini mereka kemudian memo- 
hon kepada Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam agar dikirim tenaga 
pengajar agama Islam ke Yasrib. Akirnya Nabi mengabulkan 
permohonan mereka dengan mengirimkan Mus'ab bin “Umair 
al-Abdani. 

Setelah satu tahun berdakwah di Yasrib, pada musim haji 
tahun berikutnya Mus'ab kembali ke Mekah dengan mengawal 73 
orang, dua di antaranya perempuan. Kedatangan mereka diberi- 
tahukan kepada Nabi sallallahu “alaihi wa sallam dan beliau pun 
menjanjikan untuk menemui mereka di “Aqabah pada malam 
kedua belas Zulhijjah. Akhirnya Nabi pun muncul ditemani oleh 
paman beliau al-Abbas bin “Abdul Muttalib. Setelah berbincang 
sebentar kemudian Nabi membacakan ayat-ayat Al-Qur'an dan 
memberikan pembekalan kepada mereka untuk tetap memeluk 
agama Islam. Kemudian Nabi membaiat mereka, antara lain be- 
liau bersabda, “Aku baiat kalian untuk menjaga diriku seperti kalian 
menjaga istri dan anak-anak kalian. 

Maka satu per satu—kecuali yang perempuan—berjabat 
tangan dengan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai tanda baiat. 
Dan sesudah selesai, Nabi menyuruh mereka untuk kembali ke 
tempat penginapan masing-masing. Pada saat itu salah seorang 
dari mereka yang bernama al-'Abbas bin “Ubadah berkata kepada 
Nabi, “Demi Allah yang mengutus Nabi dengan benar, Apabila Nabi 
menghendaki, besok seluruh penduduk kota Mina akan kami perangi 
dengan pedang-pedang kami.” Mendengar hal tersebut Nabi men- 


jawab, “Kembali saja kalian ke penginapan kalian, karena kita belum 
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diberintahkan untuk berperang.” Baiat ini oleh para sejarawan ke- 
mudian disebut dengan Baiat “Aqabah Kedua. 

Dari peristiwa tersebut dapat dipetik pelajaran bahwa meski- 
pun perintah berjihad telah turun pada periode Mekah, namun 
perintah atau izin berperang belum ada, sehingga wajar kalau 
disimpulkan bahwa corak jihad Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
di Mekah bukan dengan peperangan, melainkan dengan dak- 
wah disertai berbagai macam pendekatan. Di samping ketiga 
pendekatan yang telah tersebut, ada lagi yang dilakukan Nabi ke- 
tika di Mekah yaitu pendekatan pendidikan. Pendekatan pendi- 
dikan tidak dipisahkan sebagai bagian dari dakwah Nabi karena 
hakikatnya pendidikan bukanlah aktifitas yang mandiri melain- 
kan sebagai bagian dari kerja dakwah yang merupakan jenis jihad 
utama yang dilakukan Nabi ketika di Mekah. 


d. Pendekatan Pendidikan 

Dakwah Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam dengan pendekatan 
pendidikan dalam periode Mekah belum sepenuhnya bersifat ter- 
buka. Seperti telah disinggung di depan dalam periode Mekah, 
dakwah Nabi kurang lebih tiga tahun bersifat rahasia. Tahun- 
tahun berikutnya pun belum sepenuhnya terbuka mengingat 
situasi saat tersebut yang tidak kondusif bagi keamanan umat 
Islam. Namun demikian, meskipun masih amat sederhana dalam 
periode Mekah, Nabi telah meletakkan dasar-dasar pendidikan 
dalam Islam. Di antara yang penting untuk dikemukakan adalah 
sebagai berikut. 


3. Tempat-tempat Pendidikan Nabi 

Di antara tempat utama yang dijadikan oleh Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam sebagai wahana penggemblengan umat yang saat 
itu masih relatif sedikit adalah: 
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a. Darul-Arqam 

Pemilik rumah ini adalah al-Arqam bin Abu al-Arqam, le- 
taknya di kaki bukit Safa dekat Masjidilharam. Tidak ditemukan 
keterangan yang jelas mengapa Nabi memilih tempat tersebut 
sebagai tempat pendidikan. Namun apabila dilihat dari segi lo- 
kasi rumah yang dekat dengan ka'bah mungkin salah satu per- 
timbangannya adalah agar para sahabat saat itu mudah untuk 
beribadah, atau mungkin juga faktor keamanan yang relatif ter- 
jamin di lokasi tersebut. 

Di rumah al-Arqam inilah “Umar bin al-Khattab masuk 
Islam pada tahun keenam kenabian. Begitu “Umar masuk Is- 
lam, kaum muslim yang selama ini “kucing-kucingan” di rumah 
al-Arqam serentak menjadi pemberani dan sering keluar dari 
rumah al-Arqam menuju ka“bah secara berombongan sambil 
mengucapkan takbir. Mereka pun beribadah di Ka'bah tanpa ada 
rasa takut lagi.” 

Ada satu hal yang perlu dicatat dalam pendidikan Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam di rumah al-Arqam, yaitu bahwa pendi- 
dikan di sana memiliki komponen-komponen pendidikan Islam 
yang sama dengan sistem pendidikan pesantren yang berkem- 
bang di Indonesia. Pendidikan pesantren minimal memiliki tiga 
komponen, ada kiai/ pengajar yang menyediakan waktunya un- 
tuk mengajar para santri, ada masjid tempat mempraktikkan iba- 
dah dan ada santti/siswa yang bermukim. Pendidikan di Darul- 
Argam juga memiliki tiga komponen tersebut, ada pengajar 
yaitu Nabi, ada Masjidilharam dan ada santri yaitu para sahabat. 
Karenanya, tidak berlebihan apabila pendidikan di Daru-Argam 
disebut sebagai pesantren yang pertama kali dalam dunia Islam. 
Atau, setidaknya hal itu merupakan cikal-bakal adanya sistem 


pendidikan Islam model pesantren.” 
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b. Rumah Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam 

Situasi keamanan di Mekah yang tidak kondusif menjadi 
berubah semenjak “Umar bin al-Khattab masuk Islam. Kare- 
nanya tempat mereka belajar yang tadinya dirahasiakan di rumah 
al-Arqam kemudian pindah ke rumah Nabi sallallahu 'alaihi wa 
sallam.” Tidak ada keterangan apakah rumah Nabi yang dijadikan 
tempat pendidikan tersebut adalah rumah beliau dilahirkan atau 
rumah sesudah beliau menikahi Khadijah. Apabila yang pertama 
maka lokasi itu kini masih dapat diketahui, yaitu sebuah rumah 
di Syeib Amir Mekah yang kini dijadikan perpustakaan oleh 
pemerintah Saudi Arabia. Tetapi, apabila yang kedua dan mung- 
kin ini lebih tepat maka tidak diketahui dengan pasti di mana 


rumah tersebut. 


4. Metode Pendidikan Nabi sallallahu alaihi wa sallam 

Metode pendidikan yang dipraktikkan oleh Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam, khususnya ketika masih di Mekah yang 
paling menonjol di antaranya: 

a. Keteladanan (a-uswah wak-gudwah) 

Sebelum memerintahkan para sahabat agar melakukan ses- 
uatu, Nabi sallallahu “alaihi wa sallam selalu memberi contoh tet- 
lebih dahulu bagaimana melakukan perbuatan tersebut. Metode 
ini jelas paling efektif dan menjadi salah satu kekuatan sekaligus 
rahasia keberhasilan dakwah Nabi. Muhammad Qutb memberi 
penegasan bahwa sebaik-baik kalam adalah kalimullah/ Al-Qur'an. 
Tetapi, kalamullah saja belum dapat mengubah masyarakat dari 
buruk menjadi baik. Karenanya, di samping menurunkan kalam- 
Nya, Allah subhanahu wa ta'ala juga mengutus seorang Nabi un- 
tuk menerjemahkan kandungan kalam Allah tersebut ke dalam 
kehidupan nyata sehari-hari. Dalam konteks Rasulullah, apa 
yang terkandung dalam Al-Qur'an itu menjadi sikap dan perilaku 
hidup beliau sehari-hari.? 
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Metode yang dilakukan oleh Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam kemudian dikukuhkan oleh Al-Qur'an dalam Surah al- 
Ahzab/33: 21: 


TEGAN pani Ga otrs kid PAE, d a 
SA a 2562 TKA EA 4 ask 

RA 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 


bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
bari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (al-Ahzab/33: 21) 


b. Graduasi (at-tadarruj) 

Metode graduasi atau penahapan ini sebenarnya merupa- 
kan metode Al-Qur'an dalam membina masyarakat, baik dalam 
melenyapkan kepercayaan dan tradisi jahiliyah maupun yang 
lain. Demikian pula dalam menanamkan aqidah Al-Qur'an juga 
memakai metode graduasi. Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam secara bertahap begitu pula Nabi dalam 
menyampaikan hal itu kepada para sahabat, karenanya sangatlah 
wajar apabila salah satu metode pendidikan Nabi adalah gradua- 


si.” 


c. Levelisasi (murdat al-mustawayah) 

Penyampaian materi ajar yang dilakukan oleh Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam sering berbeda antara satu orang dengan orang 
lain. Hal ini karena Nabi sangat memperhatikan level-level atau 
peringkat-peringkat kecerdasan masing-masing orang agar materi 
yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Kepada orang- 
orang badui Nabi berbicara sesuai dengan tingkat kecerdasan 
mereka. Begitu pula kepada orang-orang kota yang relatif pandai 


maka Nabi berbicara sesuai dengan kepandaian mereka." 
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d. Variasi (af-tanvi' wat-tagyin) 

Untuk menghindari kejenuhan, Nabi sallallahu 'alaihi wa sal- 
lam membuat variasi dalam memberikan pelajaran kepada para 
sahabat. Hal ini juga banyak dipengaruhi oleh Al-Qur'an yang 
memang tema pembahasannya sangat bervariasi. Namun apa 
yang dilakukan oleh Rasulullah bukan hanya menyangkut variasi 
materi namun juga dari segi waktu. Abdullah bin Mas'ud menu- 
turkan bahwa beliau pernah ditunggu-tunggu orang banyak, na- 
mun beliau tidak keluar. Akhirnya beliau keluar sambil bersabda, 
“Saya tidak mau keluar itu tidak lain hanya karena saya khawatir nanti 


kalian akan jenuh.” 


e. Dialog (al-hiwar) 

Metode ini dipraktikkan oleh Nabi sallallahu “alaihi wa sallam, 
yaitu ketika beliau terkadang sebagai penanya sementara sahabat 
sebagai yang diajak dialog. Sebagai contoh sebuah dialog singkat 
antara Nabi dengan para sahabat tentang a/-muflis (orang yang 
bangkrut). Nabi bertanya, “Tahukah kalian siapa orang yang bang- 
krut itu?” Karena tidak tahu persis yang dimaksud Nabi maka 
para sahabat menjawab, “Menurut kami orang yang bangkrut itu 
adalah orang yang harta bendanya habis”. Nabi kemudian menjelas- 
kan sambil meluruskan kekeliruan mereka, “Orang yang bangkrut 


di antara umatku adalah ....” 


f. Cerita (a/-gissal) 

Untuk menanamkan ajaran-ajaran Islam kepada para sa- 
habat, Nabi sallallahu “alaihi wa sallam sering menuturkan kisah 
orang-orang dahulu. Terkadang disebutkan secara jelas misal- 
nya dari kalangan Bani Israil atau yang lainnya. Sebagai contoh 
kisah tentang tiga orang yang terjebak di gua, kemudian mere- 
ka masing-masing memanjatkan doa dengan menyebut amal 


salehnya.” 
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Seperti halnya metode lainnya yang telah disebutkan yang 
pada hakikatnya itu adalah metode yang ditunjukkan oleh Al- 
Qur'an, demikian juga metode kisah. Bahkan dapat dikatakan 
bahwa kisah-kisah yang disampaikan oleh Al-Qur'an mempu- 
nyai misi khusus yang berkaitan dengan dakwah Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam. Di antara hikmah disampaikannya kisah dalam 
Al-Qur'an dijelaskan dalam Surah Yusuf/12: 111: 


ie yea Eid Pd K ä PN 205 
SAN 9 S3 Kado OP La ol VII 
- 

S ob mmm SAN 


4 retā ri 5 A va Za z- PER 4 Ar E2 
TERASA is Jas AIG REN GS 


„+ ” ng 
Ge mma g Di 


Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai akal. Al Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 
(Yūsuf/12: 111) 

Tentu masih banyak lagi metode pendidikan yang dilakukan 
oleh Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam termasuk ketika beliau 
hijrah ke Medinah. Penyebutan metode-metode tersebut hanya- 
lah beberapa contoh saja untuk memberikan gambaran tentang 
dakwah Nabi dengan pendekatan pendidikan. Ternyata apabila 
dikaitkan dengan model metode pendidikan yang berkembang 
di era sekarang, apa yang telah dilakukan oleh Nabi sungguh se- 
bagai suatu terobosan yang sangat maju, dan telah terbukti ke- 


berhasilannya. 


5. Pendekatan Diskusi (mujadalah) 

Diskusi adalah salah satu pendekatan dakwah yang persua- 
sif. Ia merupakan adu argumentasi antara dai sebagai pelaku dak- 
wah dan mad'i sebagai obyek dakwah. Dari sini diharapkan akan 
lahit sebuah pendirian yang meyakinkan, terutama bagi objek 


dakwah. Ibnu Qayyim al-Jauziyah menyatakan bahwa melaku- 
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kan diskusi dengan orang-orang nonmuslim terlebih golongan 
Ahlul Kitab bukan saja dibolehkan melainkan diwajibkan apabila 
diharapkan mereka akan masuk Islam setelah berdiskusi.” 

Salah satu contoh pendekatan mwjadalah yang dilakukan 
oleh Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam adalah saat menjelang 
wafatnya paman Nabi seperti yang dinarasikan oleh al-Wahidi. 
Ketika itu Abu Talib didatangi oleh beberapa orang musyrik Me- 
kah. Mereka terdiri dari Abu Sufyan, Abu Jahal, an-Nadr bin al- 
Haris, Umayyah bin Khalaf, Ubay bin Khalaf, “Uqbah bin Abu 
Mu'ayyit, “Amr bin al-'As dan al-Aswad bin al-Bukhturi. Kepada 
Abu Talib mereka berkata, “Hai Abi Talib, Anda adalah pemimpin 
kami, sementara Muhammad selalu menyakiti kami dan tuhan-tuhan 
kami. Kami mohon agar Anda memanggilnya sehingga kita dapat melar- 
angnya agar ia tidak lagi menyebut-nyebut tuhan-tuhan kita” 

Abu Talib kemudian memanggil Nabi Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallam kemudian berkata kepada beliau, “Mereka itu 
adalah kaum kamu dan anak-anak paman kamu.” “Mau apa mereka?”, 
tanya Nabi kepada Abu Talib. Tiba-tiba secara serempak mereka 
menjawab, “Kami menghendaki agar kamu tidak lagi mengajak kami 
untuk menyembah Tuhanmu dan kamu tidak akan menyebut-nyebut lagi 
berhala-berhala tuhan kami. Kami juga tidak akan menghalang-halangi 
kamu untuk menyembah Tuhanmu.” 

Abu Talib menyela dengan mengatakan, “Kaum kamu itu 
telah melakukan kompromi dengan kamu. Oleh karenanya terima sajalah 
usulan mereka itu,” demikian ia membujuk Nabi sa/lallahu 'alaihi wa 
sallam. Kemudian Nabi menjawab, “Tahukah kalian semua, apabila 
usulan itu saya terima, maukah kalian mengatakan satu kalimat yang 
dapat menjadikan kalian menguasai bangsa Arab, sementara bangsa- 
bangsa asing akan tunduk kepada kalian?” Abu Jahal kemudian 
menjawab, “Tentu saja man.” “Demi ayahmu, kami mau mengatakan 
sepuluh kalimat itu. Kalimat apakah itu?” 


Nabi sallallahu “alaihi wa sallam kemudian menjawab, “Katakanlah 


pi 


tanyanya penasaran. 


Jihad Nabi pada Periode Mekah 97 


kalimat La ilaha illallah (tidak ada Tuhan selain Allah)” 

Mendengar jawaban Nabi sallallahu “alaihi wa sallam itu me- 
reka terdiam, tidak ada yang berbicara apa-apa. Akhirnya Abu 
Talib berkata, “Hai kemenakanku, katakanlah kalimat selain itu saja 
karena kaum kamu itu sudah membenci kalimat itu.” Nabi menjawab, 
“Hai pamanda, saya tidak akan mengatakan kalimat selain itu, bahkan 
seandainya mereka menghadiahkan matahari untuk saya, maka saya ti- 
dak akan mengatakan kalimat selain itu.” 

Mendengar ketegasan Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam ini 
mereka lalu mengatakan, “Bila demikian, sekarang tidak ada pilihan 
lain kecuali dua bal saja, yaitu kamu menghentikan cercaanmu terhadap 
berhala-berhala tuhan kami atau kami akan mencercamu dan mencerca 
Tuhan yang mengutusmu.”" 

Peristiwa tersebut menjadi sebab turun ayat 108 Surah al- 
An'ām/6: 

GAS NAN PA AA NY, 
dakan suis 2 ARGA Parag, Zat i (3 ea qer ies 8 


Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain Allah, 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampani batas tanpa 
dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap 
baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuban tempat kembali mereka, 
lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka ker- 
jakan. (al-An'ām/6: 108) 

Di antara hikmah pendekatan diskusi ini adalah para dai 
dituntut memiliki sikap profesional dalam hal keilmuannya. 
Mereka akan dipaksa untuk memperbanyak dan memperdalam 
pengetahuan tentang agamanya, sehingga apa yang disampaikan 


dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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D. Kesimpulan 
Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan: 

1. Perintah agar Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan jihad 
sudah diturunkan oleh Allah subhanhu wa ta'ala semenjak Nabi 
masih di Mekah, namun izin untuk melakukan perang belum 
turun. Maka, jihad dalam Islam tidak harus diartikan perang. 

2. Bentuk-bentuk jihad Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam pada peti- 
ode Mekah tidak hanya dengan satu cara melainkan dengan 
beragam cara yang disesuaikan dengan karakter objek dak- 
wahnya. Wallahu a'lam bis-samāb.|| 
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JIHAD NABI PADA PERIODE MEDINAH 








JIHAD NABI PADA PERIODE MEDINAH 


Bersamaan dengan semakin banyaknya penduduk Mekah yang 
masuk Islam, hubungan antara penguasa Mekah dan Rasulullah 
semakin memburuk, terutama provokasi yang dilakukan oleh 
tiga tokoh utamanya, yakni Abu Jahal, Abu Sufyan, dan Suhail 
bin “Amru (seorang pemuja berhala yang taat). Mereka mempro- 
vokasi penduduk Mekah bahwa agama baru yang dibawa oleh 
Muhammad akan mengubah tradisi penyembahan yang telah 
diwarisi secara turun-temurun dan yang paling mereka takutkan 
adalah bahwa cepat atau lambat Muhammad akan mengambil 
alih kekuasaan mereka. Realitas inilah yang mendorong mereka 
untuk memboikot kelompok Rasulullah dan melarang orang- 
orang Quraisy untuk menikah atau berdagang dengan orang 
muslim. Ditambah dengan wafatnya Khadijah dan Abu Talib, 
dua sosok yang paling berpengaruh dalam dakwah beliau.' 
Melihat kondisi ini, posisi beliau beserta kaum muslim di 
Mekah makin sulit dipertahankan, dakwah pun juga tidak bisa 
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berjalan secara efektif. Karena itulah, Rasulullah akhirnya menga- 
bulkan permintaan para ketua suku dari Yasrib untuk menetap 
di Yasrib (kelak bernama Medinah). Akhirnya, kaum muslim 
pun mulai meninggalkan Mekah menuju Yasrib, begitu juga Ra- 
sulullah, yang tentunya bukan karena permintaan orang-orang 
Yasrib namun atas perintah Allah, yang dikenal dengan Aijrah. 
Hijrah merupakan peristiwa yang sangat monumental untuk 
menandai dimulainya babak baru dalam Islam, karena di Medi- 
nahlah Rasulullah mampu menerapkan tujuan-tujuan Al-Qur'an 


sepenuhnya. 


A. Medinah Pra-Islam 
1. Letak geografis dan kondisi riil penduduk 

Secara geografis, Medinah bagaikan oase di tengah padang 
pasir, disebabkan kesuburan tanahnya dan sumber airnya yang 
melimpah, dan juga dikelilingi oleh lembah-lembah. Wilayah 
yang paling penting adalah Harah Wagim, di sebelah timur, de- 
ngan kondisi alamnya yang sangat subur dan Harah Wabarah, 
dengan kondisi alamnya yang banyak dikelilingi gunung-gunung 
batu. 

Medinah, di samping kesuburan tanahnya, juga posisinya 
yang berada di persimpangan jalur perdagangan sampai ke Su- 
riah. Begitu juga di bidang pertanian, Medinah memiliki hasil 
bumi yang beraneka ragam, seperti kurma, anggur, delima, dan 
sejumlah tanaman yang menghasilkan biji-bijian; demikian juga 
dalam bidang peternakan unggas. 

Medinah bukan hanya dihuni oleh masyarakat Islam saja, 
tetapi juga Kaum Yahudi, dan Bangsa Arab yang belum mau 
masuk Islam. Antara kelompok Yahudi dan Bangsa Arab saling 
mempengaruhi satu sama lain. Misalnya, atas prakarsa mereka 
di Medinah berhasil dibangun sebuah benteng pertahanan yang 


membentang antara Medinah dan Suriah. Sebagaimana Yahudi 
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memberikan pengaruh terhadap kehidupan Bangsa Arab, me- 
reka juga mendapat pengaruh dari Arab, misalnya 'asdbiyah (fana- 
tisme), kedermawanan, kesenangan terhadap puisi, dan latihan- 
latihan mempergunakan senjata. Bahkan, rasa kesukuan ini telah 
sedemikian merasuk ke dalam tubuh komunitas Yahudi, sampai- 
sampai mereka tidak bisa hidup sebagai satu kelompok agama, 
tetapi mereka hidup sebagai suku-suku yang saling berselisih dan 


sering sulit untuk didamaikan. 


2. Kelompok-kelompok di Medinah 

Secara umum, penduduk Medinah sebelum kedatangan Ra- 
sulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bisa dipetakan dalam dua ke- 
lompok besar, yaitu: 

a. Kelompok Yahudi 

Kelompok Yahudi sangat mendominasi Medinah di ham- 
pir seluruh sektor, seperti ekonomi, politik maupun intelektual. 
Pada mulanya, mereka menyeberang hingga ke kawasan Hijaz 
pada masa penindasan Suriah dan Romawi. Mereka ini sebenar- 
nya orang Ibrani, akan tetapi setelah lari ke Hijaz, mereka me- 
lebur dengan kultur Arab, baik cara berpakaian, bahasa maupun 
kebudayaannya, bahkan kabilah-kabilah dan nama-nama mereka 
berubah menjadi kearab-araban. Bukan hanya itu mereka juga 
melakukan pernikahan dengan orang-orang Arab. Hanya saja, 
mereka tetap dalam kefanatikannya dan selalu membanggakan 
diri mereka sebagai keturunan Israil. 

Dalam hal perdagangan dan perbisnisan, mereka memang 
cukup dikenal keuletannya, sehingga mereka menguasai bisnis 
biji-bijian, kurma, arak dan pakaian, bahkan mereka mampu 
mengekspor kurma sampai ke luar Medinah. Namun, perdagang- 
an yang cukup lazim berjalan di kalangan mereka adalah perda- 
gangan dengan praktik riba, meskipun sebenarnya praktik 
riba sudah ada di Mekah. Dengan cara itulah, mereka berhasil 
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mengeruk keuntungan yang berlipat-lipat dari orang-orang Arab.” 
Sedangkan di antara Kabilah Yahudi yang paling ber- 
pengaruh adalah Bani Nadir, Bani Qainuqa“, dan Bani Quraizah. 
Ketiga Kabilah Yahudi ini bukan sekadar kabilah biasa, akan 
tetapi sebuah organisasi yang sudah mapan dan masing-masing 
telah dilengkapi angkatan bersenjata. Menurut data sejarah, Bani 
Gainuga' memiliki +700 tentara, Bani Nadir juga memiliki ten- 
tara yang hampir sama dengan Bani Oainugā', sedangkan Bani 
Ouraizah memiliki tentara berjumlah £800 dan 900 orang. Be- 
lum lagi suku-suku kecil yang masing-masing juga memiliki pa- 
sukan meskipun tidak sebesar ketiga Kabilah Yahudi tersebut. 
Sehingga jika ditotal, seluruhnya berjumlah lebih dari 2000 ten- 


tara. 


b. Suku Arab Pendatang 

Di samping Yahudi, juga terdapat suku pendatang yang 
berbangsa Arab, yaitu Aus dan Khazraj, bahkan kedua suku ini 
mampu menggeser dominasi Yahudi atas Medinah. Karena itu, 
keberadaan mereka dianggap sangat mengganggu bagi eksistensi 
Kaum Yahudi yang sangat berambisi untuk menguasai dan me- 
ngontrol Medinah, sehingga mereka melakukan provokasi dan 
hasutan kepada kedua kabilah besar tersebut. 

Pada batas-batas tertentu, Yahudi telah berhasil menghasut 
dan memecah belah kedua kabilah Arab itu, sehingga terjadi per- 
tempuran yang cukup sengit yang dikenal dengan Perang Bu'as. 
Suku Aus, karena lebih kuat, mampu mengalahkan Khazraj. 
Namun, kekalahan suku Khazraj ini justru menimbulkan kekha- 
watiran bagi suku Aus, yaitu akan munculnya kembali suprema- 
si Yahudi. Maka atas dasar itulah, mereka akhirnya melakukan 
rekonsiliasi dengan satu harapan agar di antara mereka dapat 
hidup damai dan tenteram. Indikasi inilah yang mendorong 


Yasrib untuk bisa menerima Islam, sebagai lambang persauda- 
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raan dan kedamaian. 

Bahkan, bisa dikatakan pertempuran Bu'as ini justru suatu 
keberkahan bagi Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam, sehingga me- 
reka bersedia memeluk Islam, karena adanya suatu kebutuhan 
di kalangan mereka bahwa akan hadir seorang yang jujur dan 
kredibel, yang mampu mendamaikan keduanya. Maka, kehadiran 
Rasulullah sebenarnya sudah ditunggu-tunggu, karena sebelum- 
nya mereka sudah pernah mendengar tentang keagungan pribadi 


beliau yang ditandai dengan keluhuran akhlaknya. 


B. Jihad Nabi di Medinah 
Jihad Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam di Medinah dibagi dalam 
dua kategori; jihad secara langsung dan tidak langsung. 


1. Jihad secara langsung 

Yang dimaksud di sini adalah beberapa peperangan yang 
terjadi sejak beliau berdakwah di Medinah, baik gazwah yang 
dipimpin langsung oleh beliau maupun sariyah. Hanya saja, yang 
perlu dijelaskan terlebih dahulu adalah sebab-sebab terjadinya 
peperangan. Hal ini menjadi cukup penting demi meluruskan 
kesalahpahaman tentang jihad Nabi tersebut, khususnya dari 
kalangan nonmuslim, yang menuduh Islam disebarkan dengan 
“pedang”. 
a. Menghadapi musuh dari luar Medinah 

Sebenarnya, ketika Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam tiba 
di Medinah, beliau tidak begitu saja merasa aman dari ancaman 
kaum kafir Quraisy Mekah. Bahkan, mereka semakin mening- 
katkan intensitas kekejamannya terhadap kaum muslim dan ber- 
upaya menghabisi beliau. Mereka akan melakukan segala macam 
cara untuk mewujudkan cita-citanya itu, termasuk berkirim surat 
kepada rekan-rekannya di Medinah, yang berisi ancaman agar 
tidak ikut-ikutan melindungi beliau dan kaum muslim. Kondisi 


inilah yang membuat beliau hampir jarang tidur malam. Sean- 


108 Jihad Nabi pada Periode Medinah 


dainya beliau tidur, itu pun tidak bisa memejamkan mata dengan 
tenang. Untungnya beliau memiliki sahabat-sahabat yang selalu 
setia mendampingi dan menjaganya dari kemungkinan-kemung- 
kinan buruk yang mengancam beliau. Dalam sebuah riwayat di- 
nyatakan: 

“Suatu malam di awal kedatangan beliau di Medinah, be- 
liau pernah tidak bisa tidur. Lalu beliau bersabda, “Seandainya ada 
seorang laki-laki yang saleh di antara sahabatku yang menjagaku malam 
ini.” Tiba-tiba beliau mendengar suara gemerincing senjata. Lalu 
beliau bertanya, Siapakah itu?” Dia menjawab, Aku (Sa'ad bin 
Abi Waqqas), wahai Rasulullah.” Kemudian beliau bertanya lagi, 
Apa yang membawamu datang kemari?” Dia menjawab, “Terbersit di 
hatiku kekhawatiran atas diri Rasulullah, maka aku datang untuk men- 
Jaganya. Mendengar jawaban itu beliau merasa tenang, lalu beliau 
mendoakannya dan tidur. Kondisi semacam ini, hampir terjadi di 
beberapa malam berikutnya. Sampai suatu ketika beliau tidak ti- 
dut malam, lalu turunlah ayat, Dan Allah-lah Yang menjagamu dari 
(gangguan) manusia’ (al-Ma'idah/ 5: 67). Lalu beliau mengeluarkan 
kepalanya dari kemah seraya berkata, Wahai manusia, pergilah ka- 
lian dariku karena sesungguhnya Allah telah menjagaku”. ” * 

Ubai bin Kab meriwayatkan, “Tatkala Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam tiba di Medinah dan ditampung oleh kaum An- 
sar, orang-orang Arab yang masih dalam kemusyrikan, baik di 
Mekah maupun Medinah, bersepakat untuk menghabisi kaum 
muslim, sehingga mereka harus senantiasa siaga dengan mem- 


bawa senjata, baik siang maupun malam.” 


1) Izin untuk berperang 
Melihat kondisi yang semakin kritis dan mengancam eksis- 
tensi kaum muslim, maka Allah menurunkan izin untuk berpe- 


rang, seperti dalam firman-Nya pada Surah al-Hajj/22: 39: 


An 


Ad < 
16; bar SERA Tali HL SERANG 
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Men 


Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diberangi, karena sesung- 
guhnya mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah Mahakuasa menolong mereka 
itu. (al-Hajj/22: 39) 

Ayat ini merupakan ayat pertama yang membicarakan pe- 
rang, namun masih tahap pemberian izin belum sampai kepada 
kewajiban. Menurut para ulama, ayat ini turun di Medinah.” Pa- 
dahal, Rasulullah dan kaum muslim telah mengalami penyiksaan 
secara fisik sejak di Mekah dan berlanjut sampai ke Medinah, 
dan sejauh itu Rasulullah tetap tidak mengizinkan mereka untuk 
membalas, karena belum ada perintah dari Allah, sampai ayat 
ini turun. Oleh karena itu, secara eksplisit ayat tersebut menye- 
butkan tujuan pemberian izin berperang, yaitu karena mereka 
dizalimi. 

Dengan demikian, yang perlu ditegaskan dalam konteks izin 
berperang adalah bahwa penyiksaan dan kesewenang-wenangan 
kaum kafir Quraisy terhadap kaum muslim telah berjalan secara 
masif. Maka untuk menghadapi dan menandingi sikap arogansi 
mereka, kaum muslim membentangkan kekuasaannya terha- 
dap jalur perdagangan kaum Quraisy dari Mekah menuju Syam. 
Dalam hal ini, Rasulullah melakukan langkah-langkah strategis, 
yaitu: a) melakukan perjanjian dengan kabilah-kabilah yang ber- 
ada di jalur tersebut, sebelum melakukan aktifitas militer, dan b) 


mengirim delegasi-delegasi militer. 


2) Beberapa gazwah dan sariyyah 

Di sini akan dipaparkan beberapa peperangan yang pernah 
terjadi pada masa Rasulullah:* 

Pertama, Brigade Saifu-Bahr, dikirim pada bulan Ramadan 
tahun 1 H, di bawah komando Hamzah bin “Abdul Muttallib, 
terdiri dari 30 laki-laki, yang memiliki misi menghadang rom- 
bongan kaum Quraisy yang datang dari Syam, di bawah kom- 
ando Abu Jahal. Namun, peperangan itu tidak terjadi karena bisa 
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ditengahi oleh Majdi bin “Amir al-Juhni, seorang yang menjadi 
sekutu dari keduanya. 

Kedua, Brigade Rabag, dikirim pada bulan Syawal tahun 1 H, 
di bawah komando “Ubaidah bin al-Haris bin al-Muttalib, terdiri 
dari 30 penunggang kuda. Perang ini juga tidak sampai terjadi 
meski keduanya sudah menyiapkan anak panahnya masing- 
masing. 

Ketiga, Brigade Kharrar, dikirim pada bulan Zulkaidah tahun 
1 H, di bawah komando Sa'd bin Abi Waggas, terdiri dari 20 
laki-laki. Misinya menghadang kaum Quraisy agar tidak sampai 
melewati kawasan Kharrar. Ini juga tidak sampai terjadi karena 
kafilah sudah berlalu lebih dulu dari kawasan itu. 

Keempat, pertempuran a-Abwa' (Waddan), sebuah tempat 
antara Mekah dan Medinah, yang jaraknya kurang lebih 29 mil. 
Terjadi pada bulan Safar tahun 2 H. Ini adalah pertempuran per- 
tama dipimpin langsung Rasulullah. Beliau meninggalkan Medi- 
nah sampai 15 hari. Misinya menghadang rombongan Quraisy 
hingga sampai ke Waddan, namun kaum muslim tidak men- 
dapatkan sasaran yang diinginkan. 

Kelima, pertempuran Buwat terjadi pada bulan Rabiul Awal 
tahun 2 H, dikomandoi langsung oleh Rasulullah. Misinya meng- 
hadang kafilah milik Quraisy yang dipimpin Umayyah bin Khalaf 
al-Jumahi. Ini juga tidak terjadi karena tidak mendapat sasaran 
yang diinginkan. 

Keenam, pertempuran Safwan, terjadi pada bulan Rabiul Awal, 
dipimpin langsung oleh Rasulullah. Misinya melakukan penge- 
jaran kaum musyrik yang telah melakukan penyerangan terhadap 
ternak penduduk. Namun, beliau tidak berhasil menemukannya. 
Gazwah ini disebut dengan “Badarin?” atau “Badar pertama”. 

Ketujuh, pertempuran Zul-Usyairah: terjadi pada bulan Ju- 
madil Ula dan Jumadil Akhir tahun 2 H. Misinya untuk mengha- 
dang kafilah dagang orang-orang Ouraisy yang hendak menuju 
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Syam. Namun beliau terlambat, karena kafilah sudah lewat be- 
berapa saat sebelum beliau datang. Upaya penghadangan kafilah 
inilah yang memicu terjadinya Perang Badar Kubra. 

Kedelapan, Perang Badar kedua; pertempuran ini lazim dike- 
nal dengan “Badar Kubra”. Terjadi pada bulan Ramadan tahun 
2 H. Perang Badar Kubra banyak mendapatkan perhatian dari 
Al-Qur'an, sebab perang ini merupakan perang terbesar dalam 
perjalanan hidup Rasulullah dan kaum muslim, sekaligus perang 
yang paling menentukan. Perang Badar Kubra merupakan kon- 
tak senjata pertama antara kaum muslim dan musyrik Mekah. 
Masing-masing pihak mengerahkan seluruh kekuatan militernya. 
Namun begitu, tetap saja tidak seimbang, kaum muslim berjum- 
lah kurang lebih 313 pasukan, sedangkan Kafir Quraisy sekitar 
1300 pasukan. Jumlah yang tidak seimbang inilah yang men- 
dorong Rasulullah memanjatkan doa yang isinya seakan “meng- 
gugat” kekuatan Allah: 


Ma d a) E FA LN ada sll 0 pali 
Af as) 
Ya Allah, jika golongan ini (kaum muslim) dihancurkan pada hari ini, maka 


tidak akan ada lagi yang menyembah-Mu. Ya Allah, jika Engkau menghen- 
daki, tidak akan lagi yang menyembah-Mu setelah hari ini selamanya. 


Akhirnya, Rasulullah dan kaum muslim dapat mengalahkan 
Kafir Ouraisy Mekah dengan telak. 

Masih ada perang-perang besar lainnya, seperti Perang 
Uhud, Perang Ahzab, Perang Khandag, Perang Hunain, Pe- 
rang Tabuk, dan lain-lain. Namun, yang perlu ditegaskan di sini 
adalah bahwa beliau telah berhasil merubah visi dan misi pepe- 
rangan sebagaimana pada zaman Jahiliah; yaitu dimaknai seba- 
gai upaya perampasan, perampokan, pembunuhan, penindasan, 


kezaliman, perusuhan, perusakan bangunan, pelecehan terhadap 
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kaum perempuan, dan kekejaman terhadap yang lemah, tua ren- 
ta dan anak-anak. 

Maka, pada masa Islam, perang berarti jihad demi merea- 
lisasikan tujuan yang mulia, agung dan terpuji, seperti tegaknya 
keadilan, kenyamanan untuk melaksanakan ibadah, membebas- 
kan manusia dari sistem otoriter menuju sistem yang berkeadil- 
an, sehingga yang lemah dapat terlindungi hak-haknya. Perang 
berubah menjadi jihad untuk membersihkan bumi Allah dari 
kelicikan, pengkhianatan, permusuhan, dan dosa.” 

Dari sejarah peperangan pada masa Rasulullah juga dapat 
dilihat bahwa peperangan yang dilakukan tetap mengindahkan 
etika-etika berperang, sebagaimana dinyatakan di dalam firman- 
Nya, Surah al-Baqarah/2: 190: 


A È pAr ar m ta zA -25 1 2 NO” RI 
BA Bads S 3 > GA ail Ja gods 
La d PAT AK 


Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi 
Jangan melampani batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. (al-Baqarah/2: 190) 


b. Menghadapi musuh dari dalam Medinah 

Secara umum, kondisi di Medinah sebenarnya relatif lebih 
tenang dibanding ketika masih di Mekah. Kalaulah ada ancaman, 
itu pun datang dari luar kota Medinah, sebagaimana dalam pem- 
bahasan sebelumnya. Namun begitu, bukan berarti ancaman dari 
dalam Medinah tidak ada. Jika dibuat sebuah perbandingan, ka- 
lau di Mekah, yang beliau hadapi adalah orang-orang kafir Mekah 
yang secara frontal dan terang-terangan menunjukkan perlawan- 
an, bahkan cenderung keras, kasar, dan intimidatif. Sementara di 
Medinah tidak. Mereka cenderung melakukan perlawanan secara 


tidak langsung, semacam gerakan bawah tanah. Mereka bukan- 
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nya menjauh dari barisan umat Islam, malah masuk ke jantung 
mereka. Mereka berusaha menghasut umat Islam agar menolak 
ajaran Rasulullah, meski dengan cara yang sangat halus. Karena 
itu, di Medinah-lah baru dikenal istilah munafik. Perbedaan an- 
tara keduanya, kafir dan munafik, adalah bahwa orang kafir tidak 
akan pernah masuk ke dalam Islam selamanya. Sementara mu- 
nafik tidak pernah keluar dari Islam selamanya. Dari sinilah, dak- 
wah di Medinah tidak kalah beratnya dengan dakwah di Mekah, 
karena musuh yang dihadapi tidak tampak. Tidak begitu jelas 
mana lawan dan mana kawan. Di sisi lain, Nabi juga menghadapi 
sebagian kelompok Yahudi yang tidak menginginkan kehadiran 
beliau di Medinah. 


1) Sikap Nabi terhadap Kaum Yahudi 

Sebagaimana dalam penjelasan sebelumnya, bahwa komu- 
nitas terbesar di Medinah adalah Yahudi. Karena itu, beliau juga 
mengatur hubungan dengan komunitas Yahudi tersebut. Tujuan- 
nya adalah untuk menciptakan rasa aman, damai dan tenteram 
bagi setiap penduduk Medinah, disertai dengan pengaturan ka- 
wasan tersebut dalam satu kesepakatan. 

Menyadari sepenuhnya bahwa tetangga yang terdekat adalah 
Kaum Yahudi, maka beliau mau menandatangani perjanjian dengan 
mereka. Meski sebenarnya mereka menunjukkan rasa permusuh- 
an terhadap Islam tetapi belum tampak di permukaan. Dalam 
perjanjian itu, beliau memberikan keleluasaan kepada kaum Ya- 
hudi untuk menyumbangkan pendapat, nasihat atau berbuat ke- 
baikan, memberikan mereka kemerdekaan penuh dalam men- 
jalankan urusan agama dan harta mereka. Di antara isi perjanjian 
itu adalah: 

a) Sesungguhnya orang-orang Yahudi Bani “Auf adalah satu 
kesatuan bersama kaum muslim, orang-orang Yahudi boleh 


menjalankan agama mereka sebagaimana kaum muslim. Ini 
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berlaku untuk mereka dan sekutu mereka, demikian pula de- 
ngan orang-orang Yahudi selain Bani “Auf. 

b) Sesungguhnya orang-orang Yahudi mengurusi nafkah mereka 
sebagaimana kaum muslim. 

c) Sesungguhnya di antara mereka terikat perjanjian untuk mela- 
wan orang-orang yang memerangi penandatanganan perjan- 
jian ini. 

d) Sesungguhnya di antara mereka terikat perjanjian untuk saling 
menasehati dan berbuat baik. 

e) Sesungguhnya di antara mereka terikat perjanjian untuk mela- 
wan pihak yang menyerang Medinah. 

Pada awalnya, keberadaan Rasulullah di Medinah tidak men- 
jadi masalah bagi komunitas Yahudi di sana, ketika ajaran yang 
dibawa masih bersifat universal. Namun, ketika wahyu sudah 
mulai menyentuh dan mengkritik perilaku-perilaku mereka yang 
menyimpang, seperti praktik riba, perjudian, mabuk-mabukan, 
dan lain-lain, mereka merasa sangat terpojokkan dengan infor- 
masi wahyu tersebut. Dari sinilah mereka menunjukkan sikap 
permusuhan secara terbuka dan kedengkian yang mendalam. 
Mereka mulai menebarkan desas-desus dan provokasi untuk 
menanamkan permusuhan di antara kaum muslim. Sebagaimana 
diberitakan oleh Ibnu Ishaq: 

“Suatu ketika Syas bin Qais, seorang etnis Yahudi yang 
sangat memendam kebencian dan kedengkian terhadap Islam, 
melintasi sekumpulan sahabat dari Aus dan Khazraj yang 
hidup secara rukun dan damai. Mereka bercengkerama penuh 
keakraban. Melihat keadaan ini, Syas bin Qais merasa dengki. 
Kedengkian itulah yang mendorongnya untuk mengutus seorang 
pemuda Yahudi untuk bergabung dengan para sahabat tersebut. 
Ia berkata kepada pemuda tersebut, “Duduklah kamu bersama 
mereka, kemudian ungkitlah kembali tentang peperangan Buas 
(perang antara Aus dan Khazraj pada masa Jahiliah)”. Lalu 
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pemuda itu melaksanakan perintah Syas bin Qais, dan ternyata 
berhasil. Mereka terprovokasi oleh hasutan si pemuda Yahudi 
itu, sehingga terlibat perang mulut yang sangat hebat. Akhirnya, 
di antara mereka benar-benar terbakar emosinya. Bahkan, di 
antara mereka ada yang langsung meloncat ke kudanya masing- 
masing sambil berkata, “Kita akan bertemu di a/-Harrah (lokasi 
yang berada di belakang kota Medinah). Panggullah senjata 
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kalian! panggullah senjata kalian!” Namun, hal itu tidak sampai 
terjadi karena berita itu lebih dulu sampai ke telinga Rasulullah. 
Kemudian beliau bersama kaum Muhajirin lainnya menghampiri 
mereka seraya berkata, “Wahai kaum muslim, takutlah kepada 
Allah! takutlah kepada Allah! Apakah kalian masih terobsesi oleh 
seruan Jahiliah, sementara aku ada di tengah kalian dan setelah Allah 
menunjukkan kalian ke jalan Islam, memuliakan kalian dengannya, 
memutus urusan Jahiliah dari kalian, menyelamatkan kalian dari 
kekufuran dan menyatukan hati kalian?” Akhirnya mereka sadar atas 
kesalahannya, dan keduanya berpelukan sambil menangis. 

Di antara perilaku buruk Yahudi lainnya, dapat dilihat pada 


firman-Nya: 

Asins Ps A 35 me, As KAR .. y + aha Wa 
abo argas A 2223 Met arah — SI los 
kV rāti a 1d Z A DN GN WA 
TEA A YA La Bag ANE GYA 535 IGA 


PE ? . A2 Fi 
SG g D VS ož 14 


Dan di antara Ahli Kitab ada yang jika engkau percayakan kepadanya harta 

yang banyak, niscaya dia mengembalikannya kepadamu. Tetapi ada (pula) di 
antara mereka yang jika engkau percayakan kepadanya satu dinar, dia tidak 
mengembalikannya kepadamu, kecuali jika engkau selalu menagihnya. Yang 
demikian itu disebabkan mereka berkata, “Tidak ada dosa bagi kami terha- 
dap orang-orang buta huruf.” Mereka mengatakan hal yang dusta terhadap 
Allah, padahal mereka mengetahui. (Ali Imran/3: 75) 


Melalui ayat ini Allah mengungkap kebiasaan buruk seba- 


16 Jihad Nabi pada Periode Medinah 


gian Kaum Yahudi, yakni suka berkhianat. Sebenarnya, tidak 
semua orang yahudi itu pengkhianat, misalnya “Abdullah bin 
Salam, seorang Yahudi dari Yasrib. Namun, ayat ini ditujukan ke- 
pada mereka yang suka berkhianat. Mereka beranggapan hal itu 
sah-sah saja, karena pengkhianatan itu ditujukan kepada orang- 
orang bodoh seperti Bangsa Arab tersebut. 

Redaksi wa min ahlil-kitab man in ta'manhu... menunjukkan 
bahwa di antara mereka memang ada yang amanah meski ada 
kemungkinan untuk berkhianat, tetapi kecil sekali. Sementara 
redaksi yang kedua, wa minhum... menunjukkan bahwa peng- 
khianatan yang terjadi di antara mereka sudah menjadi kebiasaan, 
padahal mereka memiliki kitab suci.” 

Mereka juga terbiasa menyembunyikan kebusukannya; bah- 
kan menganggap dirinya bersih dan suci. Padahal mereka ter- 
libat dalam kezaliman-kezaliman, sebagaimana diinformasikan 
Al-Qur'an, Surah an-Nisa'/4: 49: 


EAA EEL NP NG A 


Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang menganggap dirinya suci 
(orang Yahudi dan Nasrani)? Sebenarnya Allah menyucikan siapa yang Dia 
kehendaki dan mereka tidak dizalimi sedikit pun. (an-Nisa'/4: 49) 


Ayat ini merupakan kritikan Al-Qur'an terhadap Yahudi 
dan Nasrani yang menganggap diri mereka sebagai orang-orang 
spesial di sisi Tuhan, dan oleh karenanya yang paling berhak ma- 
suk surga. Redaksi ba/ justru menganulir anggapan mereka itu. 
Demikian ini, karena Allah Maha Mengetahui kezaliman me- 
reka.'? 

Oleh karena itu, meski mereka telah melakukan perjanjian 
dengan Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam, namun hal itu tidak- 
lah berjalan lama, sebab akhirnya mereka mengkhianati perjan- 


jian tersebut, terutama yang dipelopori oleh tiga Kabilah Yahudi 
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terbesar dan paling berpengaruh; Bani Yainuga', Bani Nadir, 
dan Bani Quraizah. 


2) Sikap Rasulullah terhadap Bani Oainugā* 

Bani Qainuqa“ adalah komunitas Yahudi yang tinggal di 
dalam kota Medinah—di suatu kampung yang diberi nama sesuai 
dengan nama kelompoknya, Oainuga' Mereka rata-rata berpro- 
fesi sebagai tukang emas, tukang besi dan pembuat bejana-beja- 
na. Keahlian mereka inilah yang memungkinkan mereka memiliki 
beberapa persenjataan tempur. Mereka memiliki pasukan yang 
siap tempur berjumlah sekitar 700 orang. Di samping itu, mereka 
adalah kelompok Yahudi yang paling berani di Medinah. Inilah 
yang membuat mereka berani melakukan pelanggaran terhadap 
perjanjian yang telah disepakati bersama, terutama yang dilaku- 
kan oleh Kab bin Asyraf, salah seorang tokoh Yahudi yang pa- 
ling besar rasa dengki dan kejahatannya terhadap kaum muslim. 
Sikap permusuhan mereka semakin memuncak ketika mendengar 
berita kemenangan kaum muslim di Perang Badar. Mereka sema- 
kin memperluas upaya-upaya provokasi, hasutan, menimbulkan 
kerusuhan, melemparkan ejekan kepada kaum muslim, melaku- 
kan pelecehan kepada kaum muslimat, dan lain-lain. 

Terkait dengan sikap Bani Oainugā* ini, terdapat riwayat 
dari Abu Dawud yang bersumber dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Tatkala Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam berhasil mengalahkan 
orang-orang Ouraisy di Badar dan tiba di Medinah, beliau me- 
ngumpulkan orang-orang Yahudi di pasar Bani Yainuga' seraya 
berkata, “Wahai Kaum Yahudi, masuklah Islam, sebelum apa yang telah 
menimpa kaum Ouraisy, menimpa kalian pula.” Mereka menjawab, 
“Wahai Muhammad, janganlah berbangga diri atas keberhasil- 
anmu membunuh beberapa orang Ouraisy, mereka itu hanyalah 
anak kemarin sore atau ingusan yang belum banyak mengerti tak- 


tik perang. Sesungguhnya bila engkau memerangi kami, niscaya 
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engkau akan mengetahui seperti apa kami ini; dan engkau tidak 
akan pernah menemukan orang-orang seperti kami”, lalu turun- 
lah Surah Ali Imran/3: 12—13.” 

Jawaban ini bisa diterjemahkan bahwa mereka sengaja 
menantang Rasulullah dan kaum muslim secara terbuka. Na- 
mun, beliau tidak terpancing dengan jawaban Yahudi Bani 
Qainuqa' tersebut. Sementara itu, Bani Oainuga semakin berani 
dan sering menciptakan instabilitas di Medinah, menimbulkan 
kerusuhan dan permusuhan di antara penduduk Medinah de- 
ngan cara menghasut. 

Ketika kezaliman mereka semakin memuncak dan sudah 
sampai pada tahap meresahkan masyarakat, maka Rasulullah 
mengambil tindakan tegas, yakni bersama pasukan militer, beliau 
berangkat menuju sarang Bani Oainugā'. Begitu mereka meli- 
hat Rasulullah dan kaum muslim, mereka bertahan di benteng- 
benteng, sehingga kaum muslim mengepung mereka sampai 15 
malam. Peristiwa ini terjadi pada pertengahan bulan Syawal ta- 
hun 2 H. Allah telah menanamkan rasa takut ke dalam hati me- 
reka. Akhirnya mereka diusir ke luar Medinah menuju kawasan 


pinggiran Syam." 


3) Sikap Rasulullah terhadap Bani Nadir 

Yahudi Bani Nadir memang tidak sekuat Bani Guinuga', 
karena itu mereka tidak berani mengambil resiko untuk melaku- 
kan perlawanan secara terbuka, apalagi dengan takluknya Bani 
Gainuga' dan terbunuhnya Kab bin al-Asyraft—seorang yang 
paling benci terhadap Islam dan kaum muslim dan selalu me- 
nyakiti Rasulullah dan secara terang-terangan memprovokasi ka- 
umnya untuk memerangi beliau. Namun begitu, mereka tidak 
pernah kehabisan cara untuk memusuhi Islam. Mereka tetap me- 
nyebarkan desas-desus dan membuat persekongkolan. Bahkan, 


mereka mulai berani menunjukkan permusuhan secara terang- 
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terangan, setelah melihat kaum muslim mengalami kekalahan 
pada Perang Uhud. 

Akhirnya, suatu ketika mereka merencanakan untuk mem- 
bunuh Rasulullah dengan cara menimpakan batu ke kepala be- 
liau, esksekutomya adalah “Amru bin Jahhasy, orang paling jahat 
dan paling memendam rasa permusuhan terhadap Rasulullah. 
Namun, niat jahat mereka gagal total, karena Jibril datang mem- 
beritahukannya. Lalu secara tiba-tiba beliau bangkit menuju Me- 
dinah; dan tidak berapa lama, beliau mengutus Muhammad bin 
Maslamah kepada Bani Nadir seraya menyampaikan pesan dari 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam, “Keluarlah kalian dari Me- 
dinah dan janganlah bertetangga dengan kami. Aku beri tempo 
waktu selama sepuluh hari. Siapa saja yang masih ada di sana 
setelah itu, maka akan kami tebas batang lehernya.” Akhirnya 
mereka terusir dari Medinah, yang sebelumnya hampir saja ter- 
jadi kontak senjata dengan kaum muslim." 

Tindakan ekstradisi ini harus dilihat dalam konteks hubung- 
an kemasyarakatan, bukan menyangkut persoalan agama. Arti- 
nya, mereka diusir ke luar Medinah bukan karena keyahudiannya 
tetapi pelanggaran mereka terhadap hasil kesepakatan bersama. 
Sebab realitanya kelompok Yahudi yang lain tidak diperlakukan 
seperti mereka. 


4) Sikap Rasulullah terhadap Bani Ouraizah 

Bani Ouraizah adalah salah satu kelompok Yahudi yang juga 
memiliki kekuatan, sebagaimana dua kelompok Yahudi yang 
lain. Bani Ouraizah senantiasa menciptakan instabilitas di Medi- 
nah. Mereka akan melakukan segala macam muslihat busuk untuk 
merealisasikan cita-citanya yang terbesar yaitu membunuh Rasu- 
lullah sallallahu ‘alaihi wa sallam. Oleh karena itu, ketika suatu hati 
beliau pulang ke Medinah, Malaikat Jibril mendatangi beliau ke- 
tika sedang mandi di rumah Ummi Salamah pada waktu Zuhur, 
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“Apakah kamu telah meletakkan senjata? Sungguh, bangkitlah 
kamu beserta sahabat-sahabatmu ke Bani Quraizah dan porak- 
porandakan benteng mereka.” 

Maka Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam menyuruh sese- 
orang untuk mengumumkan kepada khalayak, “Barang siapa yang 
mendengar dan taat maka janganlah salat Asar kecuali di Bani Ourai zah.” 
Lalu mereka berangkat secara bergelombang dan bertemu di 
dekat pertahanan Bani Ouraizah, seluruhnya berjumlah sekitar 
3000 orang. Mereka melakukan pengepungan terhadap Bani 
Ouraizah. 

Dalam kondisi semakin mencekam inilah, Kab bin Asad, 
pemimpin utama mereka, mengajukan tiga opsi, pertama, meme- 
luk Islam dan bergabung dengan Rasulullah, kedya, kalian mem- 
bunuh anak-anak dan istri dengan tangan kalian sendiri, lalu 
keluar menuju Muhammad dengan pedang terhunus untuk ber- 
perang, ketiga, kalian menyerang kaum muslim dengan melang- 
gar hari Sabtu, sebagai hari besar mereka. Namun, mereka me- 
nolak semua usulan tersebut. Oleh karena itu, mereka terpaksa 
menerima keputusan Rasulullah. Akhirnya, semua laki-laki dari 
Bani Ouraizah, sesuai pendapat dari salah satu sekutu mereka 
yang sudah masuk Islam, Sa'd bin Mu'az, dipenggal lehernya, 
sedangkan kaum perempuan dan anak-anak dibiarkan hidup. 
Hukuman ini sangat sesuai dengan pengkhianatan mereka dan 


kondisi hukum saat itu. 


5) Sikap Nabi terhadap kaum munafik 

Keberadaan orang-orang munafik di Medinah tidak kalah 
bahayanya dibanding Kaum Yahudi. Berbeda dengan Yahudi 
yang secara terang-terangan menunjukkan permusuhan, orang- 
orang munafik justru menyatu dengan umat Islam sehingga sulit 
dideteksi. Karena itu, Al-Qur'an banyak memaparkan sifat-sifat 


buruk mereka, antara lain: 
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ss pot KAKI 


4 A TI BA is Nad JANG 


Sial GOES VESA EĻ 


sis: KAIN KG AUS A SG ON Gal 
MERKEA GG A ga O GS 
Ga yA PIK a 


Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di 
bumi!” Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami justru orang-orang yang 
melakukan perbaikan.” Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat 
kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari. Dan apabila dikatakan ke- 
pada mereka, “Berimanlah kamu sebagaimana orang lain telah beriman!” 
Mereka menjawab, “Apakah kami akan beriman seperti orang-orang yang 
kurang akal itu beriman?” Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang- 
orang yang kurang akal, tetapi mereka tidak tahu. Dan apabila mereka 
berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata, “Kami telah beri- 
man.” Tetapi apabila mereka kembali kepada setan-setan (para pemimpin) 
mereka, mereka berkata, “Sesungguhnya kami bersama kamu, kami hanya 


berolok-olok.” (al-Bagatah/ 2: 11—14) 





Menurut Ibnu “Asyur, redaksi “membuat kerusakan” meng- 
andung tiga makna, yaitu: 

a) Terus menerus merusak dirinya sendiri dengan penyakit- 
penyakit hati. 

b) Merusak mental orang lain dengan cara menanamkan sifat- 
sifat buruk, serta mempengaruhi anak dan keluarganya agar 
bisa mengikuti jejaknya. 

c) Merusak masyarakat melalui perilaku-perilaku buruknya, se- 
perti menanamkan rasa kebencian, mencaci maki, memecah 
belah barisan umat Islam. 


Orang-orang munafik juga sangat lihai memainkan peran 
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dengan mengelabui orang lain, baik melalui ucapan maupun 
perilakunya, sehingga mereka terkesima dengan penampilannya. 
Padahal, ia hanya berakting, bukan yang sebenarnya. Misalnya, 
pura-pura jujur, pura-pura peduli, pura-pura membela kebenar- 
an, dan lain-lain, semuanya serba kepura-puraan, seperti dalam 
firman-Nya, Surah al-Munafigun/63: 4: 


a PA vijās z Pa AA sA ANE 
mis NAK a Ola PA Tana PO 

A Lp A k kt 5 P . 
DI Basis can SE 5 ae iio a NG, VA Tt sa TIA Sa 5 


DA do 


S 3931 


4 di 


Dan apabila engkau melihat mereka, tubuh mereka mengagumkanmu. Dan 

Jika mereka berkata, engkau mendengarkan tutur-katanya. Mereka seakan- 
akan kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa setiap teriakan ditujukan 
kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah 
terbadap mereka, Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka 
dapat dipalingkan (dari kebenaran)? (al-Munafigun/63: 4) 

Mereka diumpamakan seperti “kayu yang tersandar”, mak- 
sudnya untuk menyatakan sifat mereka yang buruk. Artinya, 
meskipun tubuh mereka bagus-bagus dan cara bicaranya cukup 
menarik, akan tetapi sebenarnya otak mereka kosong karena ti- 
dak dapat memahami kebenaran. 

Kaum munafik juga bersekutu dengan Kaum Yahudi yang 
menunjukkan permusuhan kepada Islam. Misalnya provokasi 
mereka terhadap Bani Nadir agar tidak mengindahkan perintah 
Rasulullah untuk keluar dari Medinah karena pengkhianatan 
mereka sendiri. Ketika mereka bersiap-siap untuk meninggalkan 
Medinah, “Abdullah bin Ubai, tokoh munafik yang paling pintar 
memainkan perannya, mengirim pesan kepada mereka, “Tetap- 
lah tinggal di situ, adakan pembangkangan dan jangan keluar 


dari tempat tinggal kalian, sebab aku akan datang dengan mem- 
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bawa 2000 orang yang akan bergabung dan siap mati membela 
kalian.” Provokasinya ternyata berhasil dan mendapat tanggapan 
serius dari tokoh Bani Nadir. Lalu mereka mengirim utusan un- 
tuk menemui Rasulullah dengan mengatakan, “Kami tidak akan 
keluar dari rumah-rumah kami, karena itu lakukanlah apa yang 
akan ingin engkau lakukan.” Padahal, “Abdullah bin Ubai tidak 
benar-benar ingin membantu mereka. Ia hanya ingin mempro- 
vokasi mereka agar mau melawan Rasulullah." 

Mereka juga berusaha menutupi kebusukan hatinya dengan 
cara ikut menghadiri majelis-majelis ilmu. Hanya saja, mereka 
akan merasa telinganya seakan terbakar jika isinya menyindir 
perilaku buruknya yang ia sembunyikan. Inilah yang digambar- 
kan Al-Qur'an pada Surah at-Taubah/9: 127: 


AA an”. OR ag 


MAMEN) AE saprasts A 
jele nn Ja send an Peel AI 


STS Mba AN ac 143 


w i, 


Dan apabila diturunkan suatu surah, satu sama lain di antara mereka sa- 
ling berpandangan (sambil berkata), “Adakah seseorang (dari kaum mus- 
lim) yang melibat kamu?” Setelah itu mereka pun pergi. Allah memalingkan 
hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak memahami. (at- 
Taubah/9: 127) 


Ini hanya sekelumit perilaku buruk yang dilakukan orang- 
orang munafik. Karena sosoknya yang sulit diketahui maka in- 
formasi tentang sifat-sifat munafik tersebut tentu saja tidak un- 
tuk menilai orang lain, akan tetapi sebagai koreksi terhadap diri 
kita sendiri apakah terindikasi ada penyakit hati, sebagai cikal 
bakal kemunafikan, atau tidak? Sekaligus perintah untuk bersi- 
kap waspada. 

Oleh karenanya, dengan melihat sifat-sifat buruk orang- 
orang munafik itu, maka dakwah Rasulullah tentunya sangat be- 


rat, karena beliau melawan musuh yang tidak tampak, yang selalu 
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menebarkan isu-isu yang tidak benar tentang Islam juga mem- 
pengaruhi masyarakat dengan sifat-sifat buruknya. Makanya, 
Al-Qur'an menyuruh orang-orang Islam agar bersikap tegas ter- 
hadap orang-orang yang terindikasi memiliki sifat kemunafikan, 


sebagaimana firman-Nya pada Surah at-Taubah/9: 73: 


- Zor, r, Ak AR MEMANG - - urā 
KD are BEN, Ge LI yaa LAN GG 
ko NPE 25 


e 5 


Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang mu- 
nafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka 
Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. (at-Taubah/9: 73) 


Yang dimaksud jihad di sini, khususnya kepada orang-orang 
munafik, tentunya bukan bersifat fisik, karena tidak bisa dilihat 
secara jelas, akan tetapi, setiap muslim harus bersikap tegas dan 
penuh kesungguhan untuk melawan orang-orang yang bermen- 


tal munafik. 


2. Jihad secara tidak langsung 

Yang dimaksud di sini adalah upaya beliau membangun ma- 
syarakat Medinah dan pengembangan dakwah Islam. Dalam ka- 
itan ini, beliau mengambil langkah-langkah penting dan strategis, 
yaitu: 
a. Membangun Medinah 

Medinah merupakan salah satu kota terpenting dalam se- 
jarah perkembangan Islam, karena dari sanalah tonggak sejarah 
Islam ditancapkan untuk pertama kalinya melalui peristiwa yang 
cukup bersejarah dan monumental, yaitu hijrah. Di Yasrib atau 
Medinah untuk pertama kali lahir satu komunitas Islam yang be- 
bas dan merdeka di bawah pimpinan Nabi. 

Jika melihat paparan di atas sesungguhnya Medinah adalah 


kota yang sudah ramai dan maju untuk ukuran saat itu, dan in- 


Jihad Nabi pada Periode Medinah 125 


dikasi ini menunjukkan bahwa Medinah telah berperadaban 
sebelum masuknya Islam. Karena itu, pertanyaan yang mun- 
cul adalah peradaban apa yang telah dibangun oleh Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam ketika di Medinah? Pada kenyataan yang 
lain, masyarakat Medinah tidak sejahiliah masyarakat Mekah. 
Mereka adalah masyarakat yang egaliter, cenderung bersahabat, 
dan dermawan, 

Melihat kenyataan tersebut, maka misi Rasulullah di sana 
bukanlah membangun peradaban dalam arti IPTEK, karena per- 
adaban saat itu yang dapat dibanggakan hanyalah Masjid Nabawi 
dalam bentuknya yang asli, akan tetapi, yang ingin dibangun oleh 
Rasulullah adalah masyarakat beradab, dengan ciri-ciri dasarnya 
adalah egaliter, saling menghormati, saling menghargai, saling 
tolong menolong, menanamkan prinsip-prinsip keadilan, keju- 
juran, dan lain-lain. Begitu juga beliau mengusung sekian banyak 
undang-undang kemasyarakatan, karena posisi beliau yang bu- 
kan saja sebagai utusan Allah, tetapi juga pemimpin masyarakat 
Medinah. 

Dalam kapasitasnya sebagai pemimpin itulah, beliau meng- 
ganti nama Yasrib dengan “Medinah”. Pergantian tersebut bu- 
kannya tanpa alasan, karena dengan begitu beliau telah merintis 
dan memberi teladan kepada umat manusia dalam membangun 
masyarakat madani, yaitu sebuah masyarakat yang berperadaban 
(ber yadaniyyah”) karena tunduk dan patuh (dana yadinu) kepada 
ajaran kepatuhan (dim) yang dinyatakan dalam supremasi hukum. 
Masyarakat madani pada hakikatnya adalah reformasi total ter- 
hadap masyarakat Arab Jahiliah yang tidak kenal hukum (Jawless), 
dan terhadap supremasi kekuasaan pribadi seorang penguasa 
seperti yang selama ini menjadi pengertian umum tentang nega- 
ra. Demi melahirkan tatanan masyarakat yang diidamkan itulah 


beliau mengambil langkah-langkah penting dan strategis, yaitu: 
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b. Mendirikan masjid 

Dalam perjalanan beliau ke Medinah, terlebih dahulu beliau 
singgah dahulu di daerah Quba selama empat hari. Selama di 
Quba beliau mendirikan sebuah masjid yang sederhana. Bangun- 
an ini bukan sekadar bangunan biasa, akan tetapi inilah bangun- 
an paling mendasar yang mengekspresikan cita-cita Islam pada 
awal perkembangannya. Dan, inilah masjid pertama yang didiri- 
kan di atas ketakwaan, sebagaimana diisyaratkan oleh Al-Qur'an 
pada Surah at-Taubah/9: 108: 


4 Pd Pāri 9% lu taa K PWA 
2 


aga tip aa NG 
Ke Aa An pal naa 


Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama adalah 
lebih pantas engkau melaksanakan salat di dalamnya. Di dalamnya ada 
orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang yang 
bersih. tat-Taubah/9: 108) 


Keberadaan masjid Quba mendapat perlawanan dari me- 
reka yang tidak menginginkan kehadiran beliau di sana. Bah- 
kan, secara sengaja mereka juga mendirikan masjid. Bukan un- 
tuk ibadah akan tetapi untuk menciptakan wadarat bagi kaum 
muslim dan memecah belah barisan mereka. Inilah ciri masjid 
yang didirikan bukan atas dasar ketakwaan, yang dikenal dengan 
“Masjid Dirar’. Seperti yang dinyatakan dalam firman-Nya Surah 
at-Taubah/9: 107: 


23t AG 2 5 gah A Af A? >% Wi 
Lems NG pas a Dan ra YK EKA 
gA oss 


Éx. > Žao > Ai KAN LANG BAN E 
aji Ga SNG Gak PI MA UP A 
BKI 225 KESAN, 


Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan masjid untuk 
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menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), untuk kekafiran 
dan untuk memecah belah di antara orang-orang yang beriman serta menunggu 
kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak 
dahulu. Mereka dengan pasti bersumpah, “Kami banya menghendaki kebaik- 
an.” Dan Allah menjadi saksi bahwa mereka ilu pendusta (dalam sum- 
pahnya). (at-Taubah/9: 107) 


Masjid Dirar dibangun oleh sekelompok orang yang berjum- 
lah 12 orang, dari Bani Ganam bin “Auf dan Bani Salim bin “Auf.” 
Dalam sebuah riwayat dinyatakan, sebelum Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam berhijrah ke Medinah, ada seorang pendeta Nas- 
rani dari suku Khazraj, Abu “Amir. Dia ulama Nasrani yang 
sa-ngat menguasai ilmu-ilmu ahli kitab, serta mempunyai ke- 
dudukan yang penting di kalangan mereka. Ketika Islam datang, 
ia berpura-pura masuk Islam dengan tujuan menumbuhkan per- 
musuhan di kalangan umat Islam. Namun usahanya gagal, malah 
Islam semakin kuat sehingga Abu “Amir melarikan diri ke Me- 
kah. Ternyata, pada akhirnya Mekah juga dapat dikuasai kaum 
muslim sehingga ia melarikan diri ke Taif. Kemudian melarikan 
diri ke Syam untuk meminta bantuan kepada Rajanya. 

Di Syam, ia menyurati teman-temannya yang juga berpura- 
pura masuk Islam untuk membangun masjid supaya selamat. Ia 
sendiri berjanji akan kembali dengan membawa pasukan dari 
Romawi dan mengusir umat Islam keluar dari Medinah. Maka, 
mulailah mereka membangun masjid yang lokasinya berdekatan 
dengan masjid Quba. Bahkan, mereka berusaha membujuk Ra- 
sulullah agar mau salat di dalamnya. Mereka berkata kepada Ra- 
sulullah, “Kami juga baru saja membangun masjid; barangkali 
bisa dimanfaatkan seandainya kemalaman di jalan atau lagi hujan. 
Kami juga sangat senang sekali apabila Anda bisa salat di sana.” 
Beliau menanggapi permintaan mereka, “Sekarang saya lagi sibuk 
dan mau melakukan perjalanan ke Tabuk. Saat kami kembali, insya 
Allah, kami akan salat di sini.” Setelah beliau pulang dari Perang 
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Tabuk, mereka menagih janji beliau untuk salat di sana, bahkan 
mereka bersumpah bahwa ini semua dilakukan demi kebaikan 
bersama. Mereka melakukan ini agar keberadaan masjid tersebut 
juga direstui oleh beliau. Namun, hal itu tidak pernah terlaksana, 
karena Allah melindungi beliau dengan menurunkan ayat yang 
mengungkap kebusukan hati orang-orang munafik tersebut." 
Sesampai di Medinah, beliau juga mendirikan sebuah masjid, 
yang dikenal dengan “Masjid Nabawi”. Lokasi masjid ini beliau 
beli dari dua anak yatim. Masjid pada masa awal Islam, bukan 
saja digunakan sebagai tempat ibadah ritual, tetapi sudah menjadi 
semacam Islamic Center, karena di sanalah semuanya dibicarakan, 
segala persoalan didiskusikan, dan dicari solusinya. Masjid juga 
laksana kampus, tempat kaum muslim mendapatkan pelajaran 
dan pengarahan dari Rasulullah. Masjid juga dijadikan semacam 
aula, yakni tempat bertemunya berbagai komponen masyarakat 
yang pernah tercabik-cabik oleh konflik yang berkepanjangan 
dan peperangan pada masa Jahiliah. Walhasil, di masjidlah selu- 
ruh aktifitas umat Islam dikendalikan, baik ekonomi, sosial-ke- 


masyarakatan, politik, bahkan persoalan strategi perang.” 


c. Membuat undang-undang 

Meskipun Medinah dikendalikan oleh Rasulullah, akan 
tetapi kondisi riil penduduk Medinah adalah sangat heterogen. 
Oleh karena itu, demi terciptanya sebuah tatanan masyarakat 
yang egaliter, beliau menyusun sebuah undang-undang yang sa- 
ngat monumental, yaitu Piagam Medinah (Misagul-Madinah), yang 
oleh beberapa kalangan dianggap sebagai prestasi besar. Piagam 
tersebut telah mampu mengakomodir seluruh komponen ma- 
syarakat, baik muslim maupun nonmuslim. Bahkan, jika ditilik 
secara saksama, sebenarnya pihak muslim kurang begitu diun- 
tungkan dengan Piagam tersebut. Akan tetapi, dengan kebera- 


nian, yang didukung dengan kejelian pengamatan beliau, beliau 
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berani menanggung resiko seandainya mereka bersikap “kurang 

ajar” terhadap beliau. 

Di antara prinsip-prinsip umum yang terkandung di dalam 

“Piagam Bersejarah” adalah sebagai berikut:” 

1) Kesatuan umat Islam tanpa adanya pemisahan di antara me- 
reka. 

2) Kesamaan setiap individu dalam hak dan kewajiban. 

3) Kerjasama tanpa adanya kezaliman, kedurhakaan, dan permu- 
suhan. 

4) Keikutsertaan umat Islam dalam menetapkan hubungan de- 
ngan non-Islam, yaitu dengan kesepakatan antara kedua belah 
pihak. 

5) Membangun masyarakat berdasarkan undang-undang paling 
baik dan paling lurus. 

6) Perlawanan terhadap orang-orang yang menentang negara 
dan undang-undang di dalamnya, dan kewajiban untuk tidak 
memberikan dukungan terhadap mereka. 

7) Perlindungan terhadap siapa pun yang ingin hidup ber- 
dampingan secara damai dengan kaum muslim, serta tidak 
berbuat zalim dan tidak melakukan kezaliman terhadap me- 
reka. 

8) Nonmuslim memiliki hak atas agama dan harta mereka, me- 
reka tidak dipaksa memeluk agama Islam dan tidak pula diam- 
bil harta kekayaan mereka. 

9) Nonmuslim harus memiliki andil dalam menghidupi negara 
sebagaimana kaum muslim melakukannya. 

10) Nonmuslim wajib bekerja sama dengan kaum muslim dalam 
menjaga eksistensi negara dari bahaya yang datang dari mu- 
suh-musuh negara. 

11) Nonmuslim wajib ikut serta dalam pembiayaan perang selama 
negara dalam keadaan perang. 


12) Negara wajib membela siapa pun yang terzalimi di antara 
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mereka (nonmuslim) sebagaimana pembelaan terhadap setiap 

muslim yang terzalimi. 

13) Setiap muslim dan nonmuslim wajib untuk tidak memberikan 
perlindungan terhadap musuh negara dan terhadap siapa pun 
yang memberikan dukungan kepada mereka. 

14) Jika di dalam perdamaian terhadap kemaslahatan bagi umat, 
maka wajib bagi muslim dan nonmuslim untuk menerima 
perdamaian. 

15) Tidaklah seseorang dihukum karena kesalahan orang lain, dan 
tidaklah seseorang berbuat jahat melainkan akibatnya akan 
mengenai dirinya sendiri. 

16) Tidak ada perlindungan terhadap orang yang melakukan ke- 
salahan dan kezaliman. 

17) Masyarakat berdiri di atas prinsip saling tolong menolong 
dalam kebaikan dan ketakwaan, bukan dalam dosa dan per- 
musuhan. 

Melihat kenyataan tersebut, maka yang perlu ditegaskan di 
sini adalah bahwa Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam berhasil 
membangun masyarakat Medinah menjadi masyarakat yang be- 
radab, bukan dengan kekuatan dan kekuasaan, meskipun hal itu 
sangat mungkin dilakukan; akan tetapi, dengan keluhuran akhlak 
beliau. Atau dengan istilah lain, keberhasilan beliau membangun 
Medinah, paling tidak, didukung oleh tiga unsur, yaitu: keluhuran 
akhlak dan kredibilitas beliau sebagai pemimpin, serta ketaatan 
masyarakatnya. Ketiganya ini saling terkait, tanpa keluhuran 
akhlak tidak mungkin tumbuh kepercayaan masyarakat, terma- 
suk kelompok nonmuslim yang juga merasa tenang di bawah 
kepemimpinan beliau. Begitu juga, tanpa kredibilitas sebagai 
seorang pemimpin, tidak mungkin beliau mampu membangun 
masyarakat Medinah dalam waktu yang relatif singkat, sehingga 
dengan sukarela mereka menunjukkan ketaatan yang tulus ter- 


hadap segala produk hukum yang diundangkan. Padahal, perso- 
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alan saat itu sangat kompleks, antara lain praktik riba di hampir 
seluruh sektor perdagangan, perseteruan antara suku-suku yang 
paling berpengaruh, budaya minum-minuman keras dan judi. 
Hal inilah yang menjadikan Rasulullah memperoleh apresia- 
si dari Allah subhanahu wa ta'ala, sebagaimana yang bisa dipahami 


dari irman-Nya: 


wara ( MAK Ke 


Pera s pt GKS 


i 


x 


rojos bars 2 


NONA BAS FEMI pe Lp 
BEN Lan 


Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terbadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membu- 
latkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencin- 
tai orang yang bertawakal. (Ali Imtān/3: 159) 


Ayat di atas merupakan bentuk pujian Allah kepada Ra- 
sulullah, yang dinyatakan sebagai yang dirahmati. Sebagaimana 
yang kita maklumi, beliau adalah sosok agung yang menyandang 
dua predikat sekaligus, sebagai pemimpin agama dan pemimpin 
negara. Dan, beliau telah berhasil mengemban dua predikat 
tersebut dengan sebaik-baiknya. Boleh jadi, dari sisi peradab- 
an, dalam arti IPTEK, umat Islam awal tidak terlalu maju jika 
dibandingkan dengan negara-negara besar lainnya. Medinah me- 
mang belum layak disebut sebagai sebuah negara. Akan tetapi, 
dasar-dasar yang telah ditancapkan oleh beliau, menjadi inspirasi 
atas terbentuknya sebuah kekuatan umat Islam yang luar biasa, 
yang akhirnya mampu menaklukkan dua negara super power, 


Romawi dan Persia. 
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d. Membangun persaudaraan 

Kondisi masyarakat pascahijrah, khususnya kaum Muhajirin, 
memang memerlukan penanganan khusus; secara cepat, tepat, 
dan berani. Bagaimana tidak? Kaum Muhajirin secara umum, 
banyak yang mendadak hidup miskin, padahal boleh jadi, ketika 
di Mekah mereka adalah saudagar-saudagar kaya, yang tidak ka- 
lah dengan para hartawan dari kaum Ansar. Bukan hanya itu, 
mereka mengalami tekanan psikologis; baik karena harus me- 
ninggalkan harta bendanya, bisnisnya, orang-orang yang dicin- 
tai, bahkan mereka merasa hina karena seperti terusir dari tanah 
airnya sendiri. Mereka praktis hampir tidak memiliki apa-apa, 
harta benda, tempat untuk berlindung, pekerjaan yang memung- 
kinkan mereka dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari secara 
layak. Inilah kondisi riil pasca hijrah yang harus dihadapi oleh 
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam, khususnya pengangguran 
dan kemiskinan. Karena itulah, demi mewujudkan tatanan ma- 
syarakat yang kokoh, beliau juga mengusung ide persaudaraan, 
di samping membangun masjid dan membuat undang-undang. 

Istilah persaudaraan memiliki makna strategis dan men- 
dalam. Di dalam Islam, ini lazim dikenal dengan istilah xkhum- 
wah, yang berarti “memerhatikan”. Artinya, sebuah persaudaraan 
akan melahirkan sikap saling memerhatikan antar pihak-pihak 
yang bersaudara. Hanya saja, dalam perkembangan maknanya, 
persaudaraan dipahami sebagai “persamaan dan keserasian dalam 
banyak hal”. Oleh karenanya, sebagai kelanjutan dari sikap per- 
saudaraan tersebut, setiap umat Islam harus selalu menunjukkan 
sikap dan perkataan yang baik, serta menghindari hal-hal yang 
menyebabkan hilangnya persaudaraan. 

Melihat kondisi saat itu, konsep persaudaraan yang dibangun 
oleh beliau, khususnya antara kaum Ansar dan Muhajirin, memang 
terbilang ekstrim, sebagaimana digambarkan oleh Ibnul-Gayyim: 


“Kemudian Rasulullah sa/lallahu “alaihi wa sallam memper- 
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saudarakan antara kaum Muhajirin dan Ansar di rumah Anas 
bin Malik. Mereka semuanya berjumlah 90 orang. Beliau mem- 
persaudarakan di antara mereka untuk saling memiliki dan me- 
warisi setelah mereka meninggal tanpa memberikannya kepada 
kerabat. Namun, tradisi ini kemudian dihapus dengan turunnya 
Surah al-Anfal/8: 75, kecuali persaudaraannya”. 

Inilah unsur terpenting dalam kehidupan bermasyarakat, 
yaitu terbinanya hubungan persaudaraan yang dilandasi atas 
asas kejujuran dan keterbukaan. Oleh karenanya, interaksi antar 
sesama harus dilandasi atas suatu keyakinan bahwa semua umat 
manusia adalah bersaudara, apalagi antarsesama muslim. Di 
samping itu, Rasulullah juga membangun sebuah pemahaman 
yang benar tentang konsep persaudaraan ini melalui sabda-sabda 
beliau. Misalnya, antara sesama muslim bagaikan satu tubuh, jika 
salah satu anggota tubuhnya sakit maka anggota tubuh yang lain 


juga merasakannya: 


SE os Ag Kiss ds KE Oh KS EPA) 
His oy Dhar ye pla sl 3) Ag Kam Ll, 


Kaum muslim itu seperti seorang laki-laki, bila matanya mengeluh sakit, 
maka seluruh (badan) nya akan merasakannya, dan bila kepalanya mengeluh 
sakit, maka seluruh (badan) nya akan merasakannya. (Riwayat Muslim 
dari an-Nu'man bin Basyir) 


Dalam sabdanya yang lain: 
OP Selly kama sl) Keni Aang A ogis ar Ta 


"(ss di 


Seorang mukmin untuk mukmin yang lain bagaikan sebuah bangunan, 
satu bagian menguatkan bagian yang lainnya. (Riwayat Muslim dan al- 
Bukhari dari Abu Musa) 
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Bahkan, beliau berusaha mengikis habis sisa-sisa kejahiliahan 
dan sentimen kesukuan yang sudah cukup mengakar dengan cara 
membuat perjanjian di antara kaum muslim dari beberapa suku 
yang ada di Medinah. Di antara poin-poinnya adalah:” 

1) Bahwa mereka adalah satu umat yang berbeda dengan manusia 
lainnya. 

2) Kaum Muhaijirin dari suku Quraisy tetap pada kelompok 
mereka, satu sama lain saling bahu membahu dalam membayar 
diyat (ganti rugi atas pembunuhan yang tidak disengaja) dan 
menebus tawanan mereka dengan cara yang makruf dan adil 
di antara kaum mukmin. Dan setiap kaum Ansar tetap pada 
kelompok mereka. Satu sama lain saling bahu membahu dalam 
membayar diyat dan menebus tawanan mereka dengan cara 
yang makruf dan adil di antara kaum mukmin. 

3) Bahwa kaum mukmin tidak akan membiarkan ada orang di 
antara mereka yang dililit utang dan tidak mampu membayar. 

4) Bahwa kaum mukmin yang bertakwa akan memusuhi orang 
yang melakukan pembangkangan di antara mereka, mencari 
alasan untuk melakukan kezaliman, dosa, permusuhan atau- 
pun kerusakan di antara kaum mukmin. 

5) Bahwa mereka semua bersatu untuk menentangnya sekalipun 
ia adalah anak salah seorang dari mereka. 

6) Seorang mukmin tidak boleh membunuh mukmin lain dalam 
hal terbunuhnya orang kafir. 

7) Tidak menolong orang kafir untuk melawan orang mukmin. 

8) Bahwa orang Yahudi yang mengikuti kami maka ia berhak 
memperoleh pertolongan dan perlakuan yang sama, tidak ter- 
zalimi dan tidak pula tertindas. 

Konsep persaudaraan, jika merujuk kepada Al-Qur'an, 
maka bisa dilacak dari kata dasarnya, yaitu akh, yang seluruhnya 
berjumlah 94 kali, beserta seluruh kata jadiannya. Menurut al- 


Asfahani, seorang pakar bahasa Al-Qur'an, makna generik kata 
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akh adalah persaudaraan sekandung, sebapak/seibu, atau sesusuan. 
Kemudian pada perkembangan maknanya, term ini juga digu- 
nakan untuk menunjuk arti persaudaraan dari segi agama, jenis 
pekerjaan, kasih-sayang, sebangsa, dan lain-lain. Namun, dalam 
bentuk tunggal laki-laki, 4%, yang terbanyak menunjukkan arti 
saudara sekandung, selebihnya adalah sebangsa;” dan dalam ben- 
tuk tunggal maupun jamak perempuan, 4kht/ akhawat seluruhnya 
menunjukkan arti saudara sekandung. Sementara dalam bentuk 
jamak dengan pola i&hwah menunjuk arti saudara sekandung, ke- 
cuali satu ayat pada Sutah al-Hujurat/49: 10, sedangkan bentuk 
ikhwan yang terbanyak menunjukkan saudara bukan sekandung. 
Bahkan, term ikhwan juga digunakan persaudaraan yang tidak 
baik.” 

Melihat kategorisasi di atas, maka menjadi sangat tepat jika 
persaudaraan antara sesama umat mukmin diungkapkan dengan 
term ikhwah, bukan ikhwan, seperti pada firman-Nya Surah al- 
Hujurat/49: 10 berikut ini: 


8. ba z D kd) 
SEERIA) 
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. (al-Hujurat/49: 10) 


Berdasar ayat di atas, di mana term ikhwah hanya digunakan 
untuk saudara sekandung, maka hubungan antar sesama umat 
muslim harus dipandang layaknya persaudaraan antar saudara 
sekandung. Apalagi dengan menggunakan term innama, menjadi 
semakin tegas perintah tersebut untuk membangun persauda- 
raan atas nama iman.” Atau dengan istilah lain, kekerabatan yang 
hakiki adalah hanya didasarkan pada iman semata.” Jadi, redak- 
si tersebut seharusnya dipahami bahwa hubungan yang terjalin 
sesama muslim bukan hanya terjalin oleh keimanan (ditunjukkan 
oleh term almu'minun), akan tetapi, juga seakan-akan terjalin atas 


dasar persaudaraan sekandung (ditunjukkan oleh term ikhwah). 
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Melihat hal ini, maka sebuah persaudaraan, khususnya an- 
tarumat muslim, seharusnya melahirkan nilai-nilai luhur, seperti 
mahabbah (cinta, kasih sayang), ihtiram (penghormatan), ta'awun 
(saling menolong), dan Zar (mengutamakan kepentingan sauda- 
ranya) sebagai pilar-pilar pokok. Tanpa ini semua, persaudaraan 
hanyalah sebuah fatamorgana dan bersifat artifisial (palsu). Dan 
inilah yang dibangun oleh Rasulullah ketika tiba di Medinah. 

a) Saling mengasihi (mahabbah) 

Hubungan persaudaraan harus dilandasi rasa mahabbah. 
Kata mahabbah pada mulanya berasal dari habbah yang berarti 
“biji”. Karena itu, apabila ada ungkapan “aku mencintai dia”, 
maka berarti “menyiram biji cinta ke dalam kalbunya”. Semen- 
tara mahabbah sendiri berarti menghendaki sesuatu yang dilihat 
dan diduga baik baginya.” Dalam hal ini, dibedakan dalam tiga 
kategori, yaitu: pertama, mencintai karena tertarik secara fisik- 
material, seperti mencintai perempuan, harta benda, dan lain- 
lain, kedua, mencintai karena unsur kemanfaatan yang bersifat 
Spiritual, seperti mencintai sesuatu yang bisa diambil manfaat, 
dan Ketiga, mencintai karena terdapat keutamaan dan keagungan, 
seperti saling mencintai karena ilmu yang dimiliki. 

Berdasar pada penjelasan di atas, maka sikap saling me- 
nyayangi yang melandasi ukhuwah adalah rasa kasih sayang yang 
terlahir karena unsur-unsur kemanfaatan yang bernilai spiritual, 
bukan keuntungan-keuntungan material. Kemanfaatan yang 
bersifat spiritual inilah yang menjadikan sebuah persaudaraan 
akan tetap langgeng. Sebagaimana yang tergambar dari sabda- 
sabda Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam berikut: 


Ke BI ERA | JE eib U63 mes a nd JE 
Sa A ju Kd SG yai Ha 


30 
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Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling mencintai, menyayangi, 
dan mengasihi di antara mereka adalah bagaikan satu tubuh, jika salah satu 
anggota tubuh mengeluh sakit maka anggota tubuh yang lainnya akan tidak 
bisa tidur dan demam. (Riwayat Muslim dari an-Nu'man bin Basyir) 


al ue SP alga) vi NG als Y HAN gēl LI 
31 


(ké 


Seorang muslim adalah saudara dengan muslim yang lain, dia tidak akan 
menzalimi dan menyerahkannya (kepada musuh). (Riwayat al-Bukhari 
dari Ibnu Syihab) 


- 
A 034 
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Tidak beriman salah seorang di antara kalian sehingga ia mencintai sauda- 

ranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. (Riwayat al-Bukhari dari 

Anas) 

J V MAA INA AA NG SY akli V 
f | rr rai "4 oz 


SAN e Gale un Bp alel Pn Ol pā 


Janganlah kamu saling membenci, saling mendengki, serta saling membe- 
lakangi, dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim 
dilarang mendiamkan saudaranya (tidak menegurnya) lebih dari tiga hari. 
(Riwayat al-Bukhari dari az-Zuhtī) 


b) Saling menghormati (ihtiram) 

Sebuah persaudaraan harus dilandasi sikap saling meng- 
hormati dan menghargai. Demikian ini, karena penghargaan dan 
penghormatan merupakan sesuatu yang sangat dipelihara seka- 
ligus diidamkan oleh setiap manusia, baik sebagai individu mau- 


pun kelompok. Sebab, tidak ada seorang pun yang tidak ingin 
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dihargai atau dihormati, walaupun ia dikenal sebagai penjahat 
sekalipun. Sebab, salah satu nikmat yang terbesar bagi manusia 
adalah bahwa Allah telah memuliakan manusia melebihi makh- 
luk-makhluk-Nya yang lain. Kemuliaan manusia tentu saja bu- 
kan hanya menyangkut hal-hal yang bersifat jasmaniah semata, 
postur tubuh, kepemilikan, kekuasaan dan sebagainya. Namun 
kemuliaan hidup manusia sangat ditentukan apakah ia mampu 
mengoptimalkan potensi-potensi rohaniahnya. Tanpa ini, manu- 
sia bukanlah siapa-siapa dan tidak layak menyandang predikat 
sebagai makhluk yang mulia, sebab dalam tataran inilah manusia 
dianggap hidup menurut Al-Qur'an.” 

Dalam kaitan ini, Al-Qur'an telah meletakkan dasar-dasar 
pergaulan dalam kehidupan bermasyarakat, yaitu tidak boleh sa- 
ling mengejek, berburuk sangka, membicarakan aib orang lain, 


dan lain-lain, sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya: 


Te. - HEN Ao rle y ÂP Ler re S rha 5 Aa 
Cases 2 (AKA Papa —- 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih 
baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perem- 
puan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan 
(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). 
Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memang- 
Gil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (pang- 
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gilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. Wahai orang-orang yang ber- 
iman! Jauhilah banyak dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu 
dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah 
ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di an- 
tara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu 
kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha 


Penerima tobat, Maha Penyayang. (al-Hujurat/49: 11—12) 


Ayat di atas merupakan kritikan Al-Qur'an terhadap tradisi 
buruk masyarakat Arab Jahiliah, yakni suka menghina, mengejek, 
bergunjing, dan mencari-cari kesalahan orang lain. Sedangkan 
yang dimaksud dengan “janganlah suka mencela dirimu sendiri” 
adalah bahwa segala bentuk hinaan, celaan, ejekan, dan semisal- 
nya yang dilontarkan kepada sesama muslim, pada hakikatnya, 
adalah celaan dan hinaan terhadap dirinya sendiri. Sebaliknya, 
penghormatan kepada sesama muslim berarti menghormati diri- 
nya sendiri juga. 

Oleh karena itu, Rasulullah sa//allahu “alaihi wa sallam meng- 
ingatkan umatnya melalui sabdanya: 

YG SAS NG ALS NG esia LAS Gan op BN Sú 
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Takutlah kalian dari persangkaan, karena persangkaan adalah sebohong- 
bobongnya pembicaraan, janganlah kalian memata-matai, saling bersaing ti- 
dak sehat, saling hasut, saling membenci, dan saling membelakangi. Jadilah 
kalian hamba-hamba Allah yang saling bersaudara. (Riwayat al-Bukhari 
dari Abu Hurairah) 


c) Saling menolong (a'awun) 


Setiap muslim harus memiliki kesadaran, bahwa siapa pun 
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diri kita, pasti tidak akan mampu menciptakan kehidupan yang 
damai dan aman secara mandiri, tanpa adanya keterlibatan pi- 
hak lain. Manusia tidak bisa secara egoistis memandang sebagai 
yang paling dibutuhkan. Kalaulah seandainya ada orang yang 
bisa memenuhi seluruh kebutuhan dan keinginannya, seperti 
makanan, minuman, pakaian, atau barang-barang lainnya, bukan 
berarti ia bisa memenuhi seluruh kebutuhannya sendiri, pasti ada 
pihak lain yang terlibat, sedikit atau banyak. Oleh karena itu, an- 
juran untuk saling menolong, bukan sekadar untuk pemenuhan 
kebutuhan yang bersifat material; akan tetapi lebih dari itu, demi 
terciptanya tata pergaulan masyarakat yang harmonis. Sebab 
persaudaraan tidak mungkin terwujud jika masing-masing pi- 
hak tidak memiliki ketulusan untuk saling menolong. Walaupun 
begitu, Islam tetap menegaskan bahwa tolong menolong hanya 
diperbolehkan dalam kebaikan dan ketakwaan, sebagaimana fir- 
man Allah, Surah al-Mā'idah/5: 2: 
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. (al-Ma'idah/ 5: 
2) 

Ayat ini bisa dipahami bahwa saling menolong dalam ke- 
baikan dan ketakwaan adalah salah satu kewajiban umat muslim. 
Artinya, seandainya kita harus menolong orang lain, maka harus 
dipastikan bahwa pertolongan itu menyangkut kebaikan dan ke- 
takwaan. 

Saling menolong juga menyangkut berbagai macam hal, 
asalkan berupa kebaikan, walaupun yang minta tolong adalah 


musuh kita. Apalagi jika yang meminta pertolongan adalah sesa- 
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ma muslim. Sebab, dengan saling menolong akan memudahkan 
pekerjaan, mempercepat terealisasinya kebaikan, menampakkan 
persatuan dan kesatuan.” 

Inilah yang senantiasa dikembangkan dan diupayakan oleh 
Rasulullah, yakni mereka harus saling menolong meski mereka 
sangat heterogen; baik ras, suku, kabilah bahkan agama. Ini 
semua dilakukan beliau demi terciptanya sebuah tatanan ma- 


syarakat yang baik. 


d) Berani berkorban (ar) 

Persaudaraan yang dibangun di atas landasan keberanian 
berkorban, khususnya melalui harta dipandang lebih efektif, 
asalkan semuanya dilakukan atas dasar kesadaran ilahiah, bukan 
motif-motif yang bersifat duniawi, seperti yang disebutkan di 
dalam Al-Qur'an Surah al-Hasyr/59: 9: 


4, Z Aan A „a V cet AK ra 
PARE GEA a ING NG 
o a ” of ra 
AES List pis gi 


LAGI Zog 


SANA BA bah AA LAS an 333 


Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang 
Jang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan 
dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); 
dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun me- 
reka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka 
me-reka itulah orang-orang yang beruntung. (Al-Hasyt/ 59: 9) 


Ayatini merupakan pujian Allah terhadap sikap pengorbanan 
kaum Ansar. Dalam sebuah riwayat hadis sahih disebutkan, suatu 
ketika Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam berkata kepada saha- 
bat Ansar, “Jika kalian mau membagi, berikan rumah dan har- 


tamu untuk kaum Muhajirin, dan aku membagi ganimah (pam- 
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pasan perang) untuk kalian sebagaimana aku membaginya untuk 
mereka (Muhajirin). Atau jika kalian mau, harta ganimah untuk 
mereka (Muhajirin), dan bagi kalian rumah dan harta, lalu mere- 
ka menjawab, “Tidak ya Rasulullah, biarkan kami membagi harta 
dan rumah kami dengan mereka, dan kami tidak usah diikutkan 
dalam pembagian ganimah,” lalu turun ayat tersebut. 

Dalam riwayat lain dinyatakan, tatkala kaum mukmin tiba di 
Medinah, Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam mempersaudara- 
kan “Abdurrahman bin “Auf dan Sa'd bin ar-Rabi'. Lalu Sa'd 
berkata kepada “Abdurrahman, “Sesungguhnya aku orang An- 
sar yang paling banyak hartanya, maka aku akan membaginya 
denganmu. Aku juga punya dua istri, maka pilihlah di antara 
keduanya mana yang menarik hatimu, maka aku akan menalak- 
nya, dan jika masa “iddahnya telah habis kamu bisa menikahi- 
nya.” Abdurrahman menjawab, “Semoga Allah memberkahimu 
di dalam keluarga dan hartamu. Cukup tunjukkan padaku mana 
pasar kalian?” Mereka pun menunjukkan pasar Qainuqa'. Maka, 
ia mulai bekerja di pa-sar, sehingga ia memperoleh keuntungan. 
Dari kerja keras itulah ia memperoleh lagi harta bendanya dan 
juga menikah.” 

Ayat tersebut memang bentuk pujian Allah kepada kaum 
Ansar. Namun, hal ini tidak harus dipahami secara ekstrim bah- 
wa ketika kita membutuhkan sesuatu dan orang lain juga dalam 
kebutuhan yang sama terhadap sesuatu tersebut, maka ia harus 
memberikannya. Al-Qur'an ingin menyatakan, bahwa keberanian 
berkorban itu tidak ada hubungannya dengan kaya dan miskin, 
juga bukan karena sesuatu itu tidak lagi dibutuhkan. Sungguh, ini 


merupakan gambaran persaudaraan yang tiada duanya. 
e. Melaksanakan pernikahan 


Salah satu bentuk jihad Nabi sallallahu “alaihi wa sallam di 
Medinah adalah melakukan pernikahan. Namun, pernikahan 
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Nabi ini justru menimbulkan polemik bahkan pandangan mi- 

ring langsung diarahkan kepada pribadi beliau yang luhur dan 

mulia. Demikian ini, karena beliau melakukan poligami. Beliau di- 

tuduh oleh para musuh Islam sebagai orang yang tidak menghor- 

mati kaum perempuan, juga dituduh sebagai “hiperseks”. Oleh 
karena itu, poligami Rasulullah ini harus disertai penjelasan yang 
komprehensif dan adil, agar tidak terjadi kontraproduktif serta 
demi meluruskan kesalahpahaman tersebut. 

Said Ayyub menunjukkan bukti sejarah tentang poligami 
dan tujuannya: 

1) Poligami bukan hal yang baru dalam sejarah manusia. Ini sudah 
menjadi tradisi umat masa lalu, di berbagai negeri, seperti In- 
dia, Cina, Persia, dan Mesir. Boleh jadi, bangsa Romawi dan 
Yunani hanya menikahi satu perempuan, namun, mereka me- 
miliki banyak gundik yang siap melayani hasrat seksualnya. 
Begitu juga orang-orang Yahudi dan Arab, mereka menikah 
dengan berpuluh-puluh wanita. 

2 


NA 


Poligami juga dilakukan oleh sebagian rasul Allah. Bahkan 

Nabi Sulaiman, sebagaimana tercantum di dalam kitab Taurat, 

memiliki istri yang jumlahnya ratusan. Oleh karena itu, Nabi 

Muhammad bukanlah satu-satunya Rasul Allah yang melaku- 

kan ini. 

3) Umat masa lalu melakukan poligami, antara lain, untuk mem- 
bantu menyelesaikan urusan rumah tangga dan keperluan lain, 
baik bagi pemilik rumah maupun seluruh anggota keluarga 
yang tinggal di situ. Dalam hal ini, posisi mereka tak ubahnya 
seperti pembantu. 

Melihat hal ini, maka poligami Rasulullah, jelas-jelas ber- 
beda dengan tradisi poligami yang pernah ada dalam sejarah. 
Meski saat itu dianggap wajar, namun poligami Rasulullah me- 
miliki tujuan-tujuan khusus yang jauh dari hawa nafsu dan do- 


rongan seksual. Di antara tujuan poligami Rasulullah adalah 
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untuk menetapkan hukum baru sekaligus menghapus hukum 
lama, serta demi memperkuat dakwah Islam. Misalnya, kasus 
perkawinan beliau dengan Zainab, janda Zaid bin Harisah, seb- 


agaimana dalam firman-Nya: 
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Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada orang yang 
telah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi nikmat ke- 
padanya, “Pertahankanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah,” 
sedang engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan dinyatakan 
oleh Allah, dan engkau takut kepada manusia, padahal Allah lebih ber- 
hak engkau takuti. Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 
istrinya (menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) agar 
tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) istri-istri anak- 
anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan 
keperluannya terhadap istrinya. Dan ketetapan Allah itu pasti terjadi. Tidak 
ada keberatan apa pun pada Nabi tentang apa yang telah ditetapkan Allah 
baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah Allah pada 
nabi-nabi yang telah terdahulu. Dan ketetapan Allah itu suatu ketetapan 
Jang pasti berlaku. (al-Ahzāb/33: 37—38) 


Ayat di atas bukan sekadar ingin menyatakan bahwa perni- 
kahan beliau dengan Zainab binti Jahsy, janda Zaid, anak ang- 
kat beliau, sebagai sesuatu yang wajar, bahkan itu sudah menjadi 


ketetapan Allah (sunnatullah) bagi rasul-rasul sebelumnya, akan 
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tetapi, dengan ayat itu Allah bermaksud membatalkan hukum 
mengangkat anak sebagaimana tradisi yang berkembang, saat itu, 
yaitu anak angkat dipanggil dengan “bin” bapak angkatnya, yang 
berarti memutus nasab anak tersebut. Misalnya Zaid bin Mu- 
hammad, padahal bapaknya adalah Harisah.”** 

Di samping itu, yang perlu dipahami dari poligami Rasu- 
lullah adalah bahwa beliau tidak berpoligami ketika masih ber- 
sama Khadijah binti Khuwailid yang beliau jalani selama kurang 
lebih 20 tahun, padahal Khadijah lebih tua dan berpoligami saat 
itu dianggap sesuatu yang wajar dan biasa. Baru setelah Khadijah 
wafat, beliau menikah lagi dengan beberapa perempuan, baik 
dari bangsa Quraisy maupun kabilah lainnya, yang seluruhnya 
berjumlah sebelas orang. Di samping pernikahan tersebut memi- 
liki tujuan-tujuan khusus dalam konteks dakwah, juga dari ke- 
seluruhan perempuan yang dinikahi tersebut, hanya “Aisyah yang 
masih gadis, selebihnya janda, bahkan di antaranya ada yang su- 
dah tua dan berkulit hitam, seperti Saudah binti Zam'ah. Saudah 
dinikahi demi menyelamatkannya dari perlakuan buruk keluarga- 
nya sekembalinya dari hijrah ke Habasyah. Ini saja sudah menjadi 
bukti bahwa pernikahan beliau jauh dari hawa nafsu seksual. 

Kemudian pernikahan beliau dengan Zainab binti Khu- 
zaimah. Zainab dinikahi setelah suaminya wafat pada Perang Ba- 
dar, dan tidak ada keluarga yang mengurusnya. 

Pernikahan beliau juga dimaksudkan untuk mempererat 
persahabatan dan memperkuat dakwah, seperti pernikahan beliau 
dengan “Aisyah binti Abu Bakar dan Hafsah binti Umar.” 


f. Melakukan surat-menyurat 

Dalam rangka jihad secara tidak langsung ini, beliau juga 
menempuhnya melalui pengiriman surat ke raja-raja dan para 
penguasa. Ini dilakukan setelah beliau pulang dari Hudaibiah 
pada akhir tahun 6 H. Namun, dalam tulisan ini tidak disebut- 
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kan secara terperinci tentang isi surat, kecuali hanya secara global. 
yaitu: 

1) Surat kepada Raja an-Najasyi (Habasyah). 

2) Surat kepada Raja Mukaukis (Mesir). 

3) Surat kepada Kisra Persia. 

4) Surat kepada Kaisar Romawi (Yunani). 

5) Surat kepada al-Munzir bin Sawi. 

6) Surat kepada Hauzah bin “Ali, penguasa Yamamah. 

7) Surat kepada Haris bin Abi Syamr, penguasa Damaskus. 

8) Surat kepada Raja Oman. 


C. Kesimpulan 

Secara umum, jihad Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam pada 
periode Medinah dapat dibagi dalam dua kategori, pertama, ji- 
had secara langsung, yakni perang fisik melawan musuh-musuh 
Islam yang secara terang-terangan menghalangi dakwah, me- 
lakukan kezaliman, penindasan, ketidakadilan sosial, baik dari 
luar maupun dalam Medinah; kedya, jihad secara tidak langsung, 
antara lain, membangun Medinah menjadi kota yang berper- 
adaban, membangun persaudaraan, melakukan pernikahan demi 
tujuan-tujuan dakwah, dan surat-menyurat kepada raja-raja dan 


penguasa. Wallahu a'lam bis-sawab.|| 
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RAGAM DAN LAPANGAN JIHAD 








RAGAM DAN LAPANGAN JIHAD 


Di era global, pengembangan dakwah harus dilakukan melalui 
banyak medium dan di beragam ranah. Upaya serius dalam me- 
nyebarkan Islam dan mempertahankan ajarannya dari berbagai 
penistaan dan pelecehan mesti direalisasikan agar Islam tetap 
yali wa la yu'la ‘alaih. Dalam bahasa Al-Qur'an, upaya-upaya ini 
disebut jihad. 

Jihad mempunyai dua makna: luas dan sempit. Dalam ba- 
hasa Indonesia, kata ini memiliki kedekatan makna dengan 
perjuangan. Jihad dalam arti luas memiliki cakupan yang amat 
luas pula; ia bisa diterapkan dalam bentuk pemberdayaan, mi- 
salnya memerangi kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan. 
Justru pesan inilah yang jauh lebih penting untuk diketengahkan 
dalam pembahasan tentang jihad, meski istilah jihad itu tidak 
jarang didistorsi ke arah makna sempitnya belaka—perang fisik 
dengan mengangkat senjata, khususnya oleh kelompok anti-Is- 


lam. 
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Di kalangan umat Islam, makna jihad yang lebih luas sudah 
lazim digunakan. Misalnya, upaya dalam memberdayakan pendi- 
dikan, dakwah, keuangan, dan usaha umat. Hal itu berangkat dari 
pemahaman jihad bukan hanya sebagai perjuangan fisik, tetapi 
lebih dari itu, jihad di jalan Allah dapat direalisasikan melalui ber- 
bagai aspek kehidupan yang disesuaikan dengan waktu, tempat, 
dan kondisi umat. Indonesia jelas memerlukan pengembangan 
makna jihad semacam ini dalam rangka membangun manusia 


Indonesia yang makmur, sejahtera, dan terberdayakan. 


A. Ragam Jihad 
1. Jihad dalam arti luas 

Jihad dalam arti luas mencakup seluruh jenis ibadah yang 
bersifat lahir dan batin, seperti dicontohkan Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam, baik pada periode Mekah maupun Medinah. 
Dalam hukum Islam, jihad memiliki makna yang sangat luas, ya- 
itu segala bentuk usaha maksimal untuk penerapan ajaran Islam 
dan pemberantasan kejahatan serta kezaliman, baik terhadap diri 
pribadi maupun masyarakat. Ulama fikih membagi jihad menjadi 
tiga bentuk, yaitu: (a) berjihad memerangi musuh secara nyata; 
(b) berjihad melawan setan; (c) berjihad terhadap diri sendiri, 
yaitu memerangi hawa nafsu.' 

Ziyauddin Sardar dan Meryl Wynn Davies, seperti dikutip 
M. Dawam Rahardjo, mengartikan jihad sebagai upaya terarah 
dan terus-menerus untuk menciptakan perkembangan Islam.” 
Karenanya, belakangan ini muncul predikat-predikat baru yang 
mengiringi kata jihad, misalnya jihad da wah dan jihad tarbawi. Se- 
jalan dengan jihad bis-saif (jihad dengan pedang), kita mengenal 
pula istilah jihad bik-lisan atau jihad bi-galam (jihad melalui lisan 
dan tulisan), dan jihad bil-mal (jihad dengan harta). 

Jihad tidak melulu berarti perang, ia bisa berbentuk per- 


juangan moral-spiritual. Semuanya masuk dalam koridor jihad fi 
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sabilillah, perjuangan di jalan Allah, jalan kebenaran. Jihad dalam 
arti luas mencakup aspek tarbawi (pendidikan), sagafi wal-badari 
(kebudayaan dan peradaban), 1gtisadi (ekonomi), dan jjtima' (so- 
sial). Sedangkan jihad dalam arti sempit berkaitan dengan perang 
fisik melawan musuh nyata dengan peralatan perang. Berikut ini 
kami uraikan ragam aspek yang menjadi objek implementasi ji- 


had dalam arti luas secara detil. 


a. Jihad tarbawi 

Jihad dalam aspek ini diperlukan untuk memerangi ke- 
bodohan dan keterbelakangan yang merupakan fenomena lazim 
sekaligus ironis dalam masyarakat muslim, utamanya di Afrika, 
Asia Selatan, Asia Tengah, dan Asia Tenggara. Sebenarnya, upa- 
ya pencerahan dan pencerdasan umat melalui pendidikan sudah 
dilakukan sejak awal Islam. Ini tampak dari pesan pertama kera- 


sulan yang diwahyukan Allah dalam firman-Nya: 

Age 2 <» P C3 MEN Errr >» KA Aar p, Zi 
OS Ods KING DSA ANA 
6 NGA ANAK KAYATA 


Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan ma- 
nusia apa yang tidak diketahuinya. (al-Alag/96: 1—5) 





Ayat ini menjadi fondasi belajar mengajar dalam Islam yang 
merupakan starting point terbangunnya peradaban dan nilai-nilai 
Islam dalam segala aspeknya. Tujuan pendidikan bukan terbatas 
pada transfer of knowledge belaka, tetapi juga membangun karakter 
dengan menanamkan akhlak, iman, dan takwa. Kata igra' pada 
ayat di atas sangat berkaitan dengan aktivitas belajar mengajar. 
Bahkan, di beberapa negara Arab, kata ini dipakai untuk mena- 


nyakan belajar-tidaknya seseorang, sehingga penanya akan ber- 
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kata, “aina tagra'” atau “hal anta qari’? daripada “aina tata'allam.” 
Ilmu adalah senjata handal untuk menghadapi masa depan dan 
menjadi “paspor” kehidupan sepanjang hayat, sesuai dengan 
prinsip pendidikan Islam, yakni minal-mahdi ila-lahdi atau longlife 
education. 

Belajar mengajar merupakan aspek lain dari jihad karena 
nilainya setara dengan jihad dalam makna pergi ke medan pe- 
rang, Ia dikatakan jihad karena memerlukan kesungguhan dan 
keseriusan tinggi, sama dengan jihad fisik. Musuh yang beru- 
pa kebodohan nyatanya tidak lebih kecil dampak buruknya 
ketimbang musuh nyata. Karena itu, ketika umat Islam sedang 
giat berjihad memerangi musuh nyata, Al-Qur'an mengingatkan 
agar di antara mereka ada yang lebih fokus pada pendalaman 


agama atau tafagguh fid-din. Allah berfirman: 


ea Ksi Gigss 
AAY PACEA KAA EF 
Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 
pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka 
dapat menjaga dirinya. (at-Taubah/9: 122) 

Pada ayat ini, Allah mengakhiri ayat dengan anjuran ke- 
pada sebagian kaum muslim untuk mendalami ilmu agama dan 
dengan demikian tidak ikut berjihad secara fisik. Dari sini dapat 
dipahami bahwa inti ajaran Islam adalah menyebarkan ilmu dan 
peradaban kepada seluruh umat dalam rangka membentuk umat 
terpelajar dan cendekia. 

Tentunya tidak sempurna bila seluruh kaum muslim menjadi 
tentara, tanpa memberi prioritas terhadap bidang pendidikan. 
Dua-duanya adalah bagian yang tak terpisahkan dari perang di 


Ragam dan Lapangan Jihad 155 


jalan Allah dan upaya membela agama. Makin luasnya wilayah Is- 
lam dan makin kuatnya umat, tidak cukup dijadikan satu-satunya 
penyangga kelanggengan kekuasaan Islam. Kekuasaan tidak bo- 
leh kosong dari orang-orang saleh, ulama, politisi, dan kaum in- 
tektual yang memiliki perhatian untuk mengatur kekuasaan itu. 

Allah memang mendesak umat Islam untuk menyokong 
perjuangan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam membela 
Islam melalui perang fisik. Namun, itu tidak berarti bahwa pen- 
didikan dan pengajaran agama tidak menjadi fokus perhatian. 
Malah, melalui ayat ini, Allah menekankan pentingnya sebagian 
umat Islam belajar agama agar menjadi pembimbing bagi kaum- 
nya. Ayat ini menjadi pernyataan yang berimbang, karena po- 
tongan ayat yang mendorong untuk perang sama gaya bahasanya 
dengan yang mendorong untuk mencari ilmu. 

Dari aspek ini, mendidik penduduk Indonesia yang mayo- 
ritas muslim sama nilainya dengan jihad fisik. Membangun 
keunggulan dalam pendidikan di masyarakat muslim merupakan 
keniscayaan. Memang, upaya meningkatkan kualitas pendidikan 
tidak lepas dari pendanaan yang mapan untuk menyediakan sa- 
rana, prasarana, dan sumber daya manusia di bidang pendidikan. 
Dengan demikian, yang harus dilakukan umat Islam ke depan 
adalah menghimpun dana dan menyatukan pikiran untuk melak- 
sanakan jihad ini. Bagaimana pun juga, kebodohan adalah sauda- 
ra kembar keterbelakangan, dan dua-duanya adalah ironi umat 


ini yang harus dienyahkan. 


b. Jibad iqtisadi 

Jihad ini berkaitan dengan upaya memberantas kemiskinan 
umat Islam. Keterpojokan umat Islam dalam bidang ini dise- 
babkan oleh kelambanan umat itu sendiri dalam merespon 
perkembangan dunia yang amat cepat, khususnya dalam bidang 
ekonomi. Keterpurukan itu makin menjadi-jadi ketika ekonomi 
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bangsa ini dijejali oleh model monopoli, oligopoli, dan konglomerasi 
yang mematikan kreatifitas ekonomi rakyat kecil. 

Islam memberikan banyak solusi untuk mengentaskan ke- 
miskinan, di antaranya wakaf, infak, sadagah, zakat, dan wasiat, 
yang keseluruhannya sudah dilaksanakan sejak awal kerasulan. 
Namun dalam perjalanan sejarah Islam, lebih-lebih ketika banyak 
negeri muslim berada di bawah kungkungan penjajah, realisasi 
solusi-solusi itu agaknya jalan di tempat. Di negara tertentu, zakat 
dan wakaf sudah ditangani oleh institusi negara dengan berbagai 
istilahnya, seperti maslahatug-gakah wad-daraib atau wizaratul-hajj 
wal-augāf. Indonesia juga sudah mengadopsi sistem yang hampir 
sama melalui pendirian Badan Amil Zakat (BAZ), namun per- 
juangan pengentasan kemiskinan tidak cukup sampai di situ saja. 
Perlu upaya-upaya lebih konkret dan kreatif dari seluruh umat 
untuk berjihad dalam ranah ini. 

Pemberdayaan umat dan bangsa adalah sebuah tuntutan, 
baik melalui pelatihan, pendidikan keterampilan, dan sebang- 
sanya. Hal itu harus pula diimbangi dengan etos kerja yang 
tinggi, karena tanpa itu upaya mengentaskan kemiskinan tidak 
akan berjalan maksimal atau bahkan wandeg sama sekali. Allah 


berpesan melalui RE 


cehirš P AN Kra Liga šā Fr» 
PAKSA, PA pang SEV 


P EA raz 3, Ta 
pi 


Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat peker- 
jaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (at- 
Taubah/9: 105) 


Rasulullah pun memuji sahabatnya yang mau berusaha dan 


bekerja secara mandiri. Beliau bersabda, yang artinya, “Jika salah 
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satu dari kalian membawa tali ke gunung untuk mengumpul- 
kan kayu bakar, mengikatnya, dan menjualnya untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, maka itu lebih baik baginya daripada me- 
minta belas kasih orang lain” (Riwayat al-Bukhari).” Dalam hadis 
lain disebutkan, “Barang siapa mengemis dari harta orang lain 
untuk memperkaya diri maka sungguh ia memungut kerikil 
neraka. Pilihan ada di tangannya, apakah ia mengurangi atau 
memper-banyak kerikil itu” (Riwayat Muslim). Itulah contoh- 
contoh konkret jihad melawan kemiskinan yang dipesankan oleh 
Rasulullah. 

Memberi makan kepada kaum papa bukan hanya tugas 
negara, sebagaimana diatur dalam pasal 33 UUD 1945, tetapi 
ia juga menjadi tugas umat beragama, sebagaimana diterangkan 
dalam Al-Qur'an. Islam sangat mengedepankan kesalehan sosial. 
Karenanya, Islam memvonis mereka yang tidak sensitif terha- 
dap kemiskinan di sekelilingnya sebagai pendusta agama. Allah 


berfirman: 
Less E LL MS sai ALa Aren 
NI AKN SIRNA 
3 2 LENG 4 sro 
DES AN 

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka itulah orang yang 
menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi makan orang miskin. 
(al-Ma“an/107: 1—3) 
c. Jihad saqafi dan badari 

Kebudayaan (sagafah) dimaknai sebagai hasil kegiatan dan 
penciptaan akal budi manusia, seperti kepercayaan, kesenian dan 
adat istiadat,” sedangkan peradaban (badarah) dimaknai sebagai 
kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir batin." 

Jihad dalam ranah ini dekat dengan istilah gazmul-fikr, sebuah 


kosakata yang relatif baru dalam khazanah pemikiran Islam, 


meski secara substantif gazwul-fikr (perang pemikiran) dalam arti 
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luas sudah ada sejak zaman Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam dan para 
sahabatnya. Gazwul-fikr bisa diartikulasikan dalam bentuk perla- 
wanan terhadap pemikiran dan aliran sesat yang makin marak 
menggerus keyakinan umat. Dengan demikian, upaya Abu Ba- 
kar memerangi nabi palsu dan tokoh-tokoh yang menyerukan 
pencabutan kewajiban zakat, juga masuk dalam kategori ini. 
Gazwul-fikri model klasik telah diingatkan Al-Qur'an sejak 


dini kepada umat Islam, seperti tertera dalam firman Allah: 


JA SAN Pe HA 


Far Pu a MU PEN, vīru KERES- Tr 
mas a19 DO Ar? 


rati Jaa Adi 


Orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak meng- 
inginkan diturunkannya kepadamu suatu kebaikan dari Tuhanmu. Tetapi 
secara khusus Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang yang Dia ke- 
bendaki. Dan Allah pemilik karunia yang besar. (al-Bagarah/2: 105) 


Jihad dalam lapangan kebudayaan dan peradaban akan me- 
merlukan pengorbanan besar. Serbuan terhadap bidang ini sa- 
ngat intensif melalui berbagai media, baik lokal maupun global. 
Membangun kebudayaan dan peradaban harus memperhatikan 
nilai-nilai keislaman. Maka pendidikan, sebagai asas pembangun 
kebudayaan dan peradaban, harus berlandaskan pada Al-Qur'an 
dan sunnah Rasulullah, sehingga mampu membangun nilai-nilai 
ilahiah yang komprehensif dalam seluruh aspek kehidupan ma- 


nusia. 


d. Jihad Ijtimāī 
Jihad “jtima' ialah jihad yang berkaitan dengan sosial kema- 
syarakatan, di antaranya dinyatakan dengan menumbuhkan soli- 


daritas dan ukhuwah di antara umat Islam. Kata ukhuwwah dalam 
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Al-Qur'an berkaitan dengan lima hal: gaumiyyah, wataniyyah, 
basyariyyah, insaniyyah dan imaniyyah-islamiyyah, demikian menu- 
rut analisis seorang ulama asal Jawa Timur, KH. Ahmad Siddiq. 
Pengembangan ukhuwah penting karena konflik bukan hanya 
berpotensi terjadi antarnegara, tetapi juga antarbangsa, bahkan 
antarumat. 

Untuk menunjukkan rasa persaudaraan dengan umatnya, 
para rasul tidak terkecuali Rasulullah menyeru kaumnya dengan 
Ya Oaumi, wahai kaumku. Al-Qur'an juga sering menggunakan 
kata akh (saudara) untuk menyebut persaudaraan yang lebih luas, 
seperti saudara sedaerah, sekampung, dan sekabilah. Kata akhun 
dan derivatnya disebut sebanyak 97 kali. 

1) Ukhuwwah gaumiyyah 

Ayat yang menunjukkan ukhuwwah gaumiyyah di antaranya 
terdapat dalam Surah al-A'raf/7: 65, 73, dan 85; Hud/11: 50, 61, 
dan 73; an-Naml/27: 45; al-“Ankabut/26: 45, asy-Syu'ara'/106: 
106, 124, 142, dan 161. Ayat-ayat ini umumnya menggambarkan 
bagaimana para rasul yang berdakwah kepada kaumnya disebut 
sebagai saudara mereka. 

Persaudaraan yang bersifat kedaerahan (primordial) masih 
banyak dilakukan dan secara budaya adalah sah. Di kota-kota di 
Indonesia terdapat banyak paguyuban primordial. Ini tentu saja 
bisa digunakan sebagai media yang baik untuk melebarkan dak- 
wah Islam, sebagaimana tercantum pada ayat-ayat di atas, bahwa 
para rasul seperti Nuh, Hud, Saleh, dan Syu'aib mengajar kaum- 
nya ketakwaan, kalimah tauhid, kejujuran, dan berbuat kemasla- 
hatan di bumi. 


2) Ukhuwwah basyariyyah 

Al-Qur'an, melalui pernyataannya bahwa manusia terdiri 
dari bermacam suku dan kabilah yang harus saling mengenal, se- 
cara implisit menyebut bahwa semua manusia adalah bersaudara. 
Hal itu dapat kita lihat dalam firman Allah: 
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ag I TE A £ Nda val ut act z As, tar 
leads TO HE EAEAN 
EE R Zí byre Amrn Tr 
Ka BIS MAAN 


Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki- 
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bang- 
sa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sung- 
gih, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al-Hujurat/49: 13) 


Dalam Tafsir a-Muntakhab disebutkan, “Kami menciptakan 
kalian sama dan berasal dari satu sumber, yaitu Adam dan Hawa, 
kami jadikan kalian beranak pinak sehingga menjadi besar dan 
kabilah yang berbeda-beda. Hal itu agar tercipta saling menge- 
nal dan kerjasama di antara kalian. Namun demikian setinggi- 
tinggi kedudukan, baik di dunia maupun di akhirat adalah dia 
yang paling takwa pada Allah karena Allah yang ilmunya meli- 
puti segalanya dan tidak akan lepas dari pandangannya segala 
yang ada, bahkan kecil sekalipun.” Jadi inti ayat ini adalah bahwa 
ta'aruf dan ta'awun antaretnis, suku, dan bangsa di mana pun, 
serta warna kulit dan bahasa yang bagaimana pun, adalah perlu 
dilakukan. 


3) Ukhuwwah imaniyyah-islamiyyah 


pena Kap Aa 


Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah 
agar kamu mendapat rahmat. (al-Hujurāt/49: 10) 


Konflik seringkali terjadi, meski dengan saudara seiman. 
Berkaitan dengan itu, paradigma ukbuwwah imaniyyah harus di- 
kedepankan sehingga konflik tidak berkepanjangan dan is/ah (ar- 
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bitrase) segera dapat tercapai. Rasulullah bersabda: 
A a ALI IG V LAI gh LAN 


Orang muslim itu saudara bagi muslim yang lain, ia tidak boleh menzali- 
minya dan tidak pula menjerumuskannya. (Riwayat al-Bukhari dari Ibnu 

Syihab) 
£ E ozs o, ot T - 0? om vēl Mug 
gi og mana ola) dlu 3 Lal OS La hall pe «g Al; 
Gra 


Allah akan menolong hamba-Nya selama ia menolong saudaranya. (Riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah) 


KOH lè) a Jaa mib Ef me~ Vs BG 3 Sang Je 
Pama NA) A KA Ka AL a Fat a 
Vis op OL 


Perumpamaan orang-orang beriman dalam hal saling mencintai, saling me- 
nyayangi, dan saling mengasihi di antara mereka, bagaikan satu tubuh; jika 
salah satu anggota badan terasa sakit maka seluruh badan akan terjaga dan 
demam. (Riwayat Muslim dari an-Nu man bin Basyir) 


Dera Kang Kang Ia DENG al aa) 
A (As 


Kedudukan seorang mukmin antara yang satu dengan lainnya bagaikan ba- 
ngunan yang antarbagiannya saling menguatkan. (Riwayat al-Bukhari dari 
Abu Musa) 

o £ A oa? 18. sausi vē 25 To - 2 of o - oA 2 
JAS SAN IE AL iya GAN Wii NENI Jā La Ga Ol 
Ana 3 Jesus as ola). AP BK PU US pay 


our 


2 (Iela 
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Sesungguhnya kedudukan seorang mukmin di antara masyarakat mukmin 
(kedudukannya) bagaikan posisi kepala dari badan. Orang mukmin itu 
merasakan sakit terhadap (sakitnya) masyarakat mukmin, sebagaimana 
badan merasa sakit karena sakit kepala. (Riwayat Ahmad dari Sahl bin 
Sa'd as-Sā'idī) 

Setiap muslim harus bertanggungjawab atas keselamatan 
muslim yang lain, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial- 
nya. Satu sama lain tidak boleh saling menzalimi dan mengkhia- 
nati. Empati, simpati, dan solidaritas harus menjadi bagian tak 
terpisahkan dalam pergaulan antarmukmin, antarumat manusia 
secara keseluruhan, bahkan dengan alam sebagai perwujudan Is- 


lam sebagai rahmat bagi seluruh alam—ra/muatan lil-'alamin. 


2. Jihad dalam arti sempit 
Kata jihad dalam lingkup yang lebih sempit antara lain ber- 
arti jihad fisik, yakni perang mengangkat senjata. Allah berfir- 


man: 


r BANA PAP 


e s6 Us pre BEN Gua LANG at la LN GUI 
Io Aa Naa 


Taa a 


Wahai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang mu- 
nafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka 
Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. (at-Taubah/9: 73) 


Dalam at-Tahrir wat-Tanwir karya Ibnu “Asyur dinyatakan 
sebagai berikut: “Ayat ini menerangkan izin yang Allah berikan 
kepada Rasulullah saat itu untuk berjihad melawan orang-orang 
munafik karena mereka sering mengganggu hubungan baik an- 
tarmuslim. Rasulullah mengetahui dan mengenal mereka semua 
berkat informasi dari Huzaifah bin al- Yaman. Kaum muslim juga 
mengenal mereka dari sikap dan perilaku mereka yang plin-plan. 


Awalnya, Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam tidak memerangi 
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mereka demi membuka lebar-lebar jalan bagi orang kafir untuk 
masuk Islam, seperti sabda Rasulullah kepada “Umar, “Jangan 
sampai orang-orang (kafir itu enggan masuk Islam karena) me- 
ngira bahwa Muhammad membunuh sahabatnya sendiri.” Orang 
kafir yang tinggal di luar Medinah umumnya tidak tahu apa yang 
sebenarnya terjadi di sana, sehingga itu menjadi celah bagi para 
provokator untuk mengacaukan stabilitas umat Islam di Medi- 
nah. Ketika jumlah umat Islam makin banyak dan stabilitas Me- 
dinah makin kokoh, muncullah pengkhianatan terang-terangan 
dari kaum munafik. Karenanya, sudah menjadi keharusan bagi 
umat Islam untuk menghancurkan mereka. Bila mereka dibiar- 
kan saja maka kelompok-kelompok pembawa fitnah akan makin 
banyak dan makin sulit ditumpas. Adalah tidak salah bila kemu- 
dian Rasulullah dan kaum muslim diizinkan untuk menumpas 
mereka demi mencabut kemunafikan hingga akar-akarnya.” " 

Konsep perang dalam Islam disampaikan melalui empat ko- 
sakata dengan berbagai derivasinya, yaitu jihad, gital, harb, dan 
gazm. Kata jihad disebut sebanyak 41 kata, qita! dan derivatnya 
sebanyak 172 kali dan gita/ secara eksplisit 13 kali, harb sebanyak 
11 kata dan yang berkonotasi perang ada 5 kata, sementara gazw 
sebanyak 1 kali, yaitu dalam firman Allah: 


ri und 


sirs > r? rA Le REG Ba a A aa ag 
PE ANE Ga Tp ES I GU 


NY neo CA ee Bea I g ZA sms EE 
AISI SEGi CERERE 


P, y Ëa ess Agh Ër Ap aa 
Aii E JA ia 
y 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang ka-fir 
Jang mengatakan kepada saudara-saudaranja apabila mereka mengadakan 
perjalanan di bumi atau berperang, “Sekiranya mereka tetap bersama kita, 
tentulah mereka tidak mati dan tidak terbunuh.” (Dengan perkataan) yang 
demikian itu, karena Allah hendak menimbulkan rasa penyesalan di hati 
mereka. Allah menghidupkan dan mematikan, dan Allah Maha Melihat 
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apa yang kamu kerjakan. (Ali Imran/3: 156) 


Ayat ini mengingatkan orang-orang beriman agar tidak 
meniru sikap orang-orang kafir yang berkata kepada kaumnya, 
“Seandainya mereka tinggal bersama kami dan tidak berper- 
ang, tentu mereka tidak akan mati terbunuh.” Pernyataan ini 
ternyata mampu membuat mereka yang penakut menjadi ngeri 
untuk kembali ikut berperang, padahal mestinya Allah-lah yang 
menghidupkan dan mematikan seorang hamba, karena Allah 
mengetahui apa saja yang diperbuat manusia. Di sinilah pen- 
tingnya keberimanan seseorang pada gada! dan qadar. Manusia 
tidak perlu lagi menyesali apa saja yang sudah dilakukan untuk 
perjuangan mene-gakkan syariat Islam, tidak peduli kalah atau 
menang, mati atau hidup, karena semua itu sudah menjadi ke- 
tentuan Allah. Hanya niat yang akan meluruskan apa saja yang 
dilakukan oleh seorang muslim. 

Dalam mempertahankan eksistensi umat Islam di tengah 
hiruk-pikuk perang pemikiran dan peradaban, Islam memper- 
kenalkan dua metode, yaitu dakwah persuasif dan jihad fisik. 
Al-Qur'an secara rinci menjelaskan langkah dan proses dakwah 
sejak awal kelahiran Islam. Berikut ini kami ketengahkan poin- 


poin yang berkaitan dengan topik tersebut. 


a. Sejarah munculnya perintah berperang dalam Islam 

Pada dasarnya, Islam mengajarkan perdamaian dan kasih 
kepada seluruh umat manusia, sesuai dengan nama Islam itu 
sendiri. Rasulullah pun diutus sebagai pembawa rahmat, peng- 
ayoman, dan kasih sayang kepada subjek dakwah. Dalam firman 
Allah disebutkan: 


Pd vatos D ya m Am, 


Gadā N S 
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Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (men- 
Jadi) rahmat bagi seluruh alam. (al-Anbiya'/21: 107) 


Namun dalam perjalanannya, visi rahmat ini tidak selalu 
berjalan di atas jalan yang mulus. Rasulullah selalu mendapat 
tantangan dan cercaan bahkan dari masyarakat Mekah yang itu 
merupakan saudara satu suku beliau. Pada periode Mekah, Allah 
meminta Rasulullah agar mampu mengayomi kaumnya yang ke- 
jam itu dengan menjadi orang yang pandai bergaul, pemaaf, dan 


penyabar. Allah berfirman: 


N 


wW ae 


ia ANANG Lea basa 


Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan (cara) yang lebih baik, Kami lebih 
mengetahui apa yang mereka sifatkan (kepada Allah). (al-Mu'minun/23: 
96) 

Maksudnya, seperti disebut dalam catatan A/-Our'an dan 
Tafsirnya Kementerian Agama, “Perkataan-perkataan dan perbuatan- 
perbuatan kaum musyrik yang tidak baik itu hendaklah dihadapi 
oleh Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam dengan yang baik, misalnya 
dengan memaafkannya, asal tidak membawa kepada kelemahan 
dan kemunduran dakwah.” 


Pada ayat lainnya disebutkan: 


Da 
KAN AA BN e Na Mer AF 
Oza Sg da Yen 


Maka berpalinglah dari mereka dan katakanlah, “Salam (selamat ting- 
gal)” Kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka yang buruk). (az- 
Zukhruf/43: 89) 


Hal yang sama dapat pula kita lihat dalam firman Allah: 


rad (2 Wadi sA 


BIMA SA Áa a Si 


pa 
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Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang beriman hendaklah 
mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari-hari Allah 
karena Dia akan membalas suatu kaum sesuai dengan apa yang telah mer- 
eka kerjakan. (al-Jasiyah/45: 14) 


Dengan demikian, pada periode ini ajakan persuasif dan 
dakwah lebih dikedepankan daripada perang fisik. Jihad me- 
lalui jalur dakwah tidak kalah penting ketimbang perang terbu- 
ka, karena cara ini juga mempunyai peran yang sama signifikan 


dalam menyebarkan Islam kepada subjek dakwah. 


b. Tujuan perang 

Jihad fisik wajib didasarkan pada niat meninggikan kalimat 
Allah, mencegah timbulnya fitnah, dan membela kaum tertindas, 
seperti diterangkan dalam firman Allah: 


y m am A g. 


„w ng ms TA A . 2 kad F rā A I 

GE KAE PP 3 J 
PA? j kaa 

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi 


Jangan melampani batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. (al-Baqarah/2: 190) 


KJ ed 


Dengan begitu, jelaslah bahwa perang di jalan Allah ber- 
tujuan untuk membela diri, dan bukan demi kedudukan, harta, 
jabatan, dan kemuliaan. Islam juga mengajarkan umatnya untuk 
menaati etika berperang, di antaranya dengan tidak melakukan 
tindakan provokatif dan membabi buta. Allah berfirman: 


nah aso 


C ya ae sr ah 
co ENYA KNIS, Zj Ka aga 533 
KADA 


Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan agama hanya 
bagi Allah semata. Jika mereka berhenti maka tidak ada (lagi) permu- 
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subhan, kecuali terhadap orang-orang zalim. (al-Baqarah/2: 193) 


KON A a 


PA SIG aa a JÉ AA AN ye 


PIKAT en NG NA NA hn Isa 3 ng 
o y prh grys Aah rā $ ob og? 2 wa > 
TEE R YAN Ga SAN 

"Br | a rā PN nga? de | 
ANG eks 335 Rana TAKE al 


LIA BII PENGEN BEA, 
GAGASAN 


Gr 


Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada bulan ha- 
ram. Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu adalah (dosa) besar. Tetapi 
menghalangi (orang) dari jalan Allah, ingkar kepada-Nya, (menghalangi 
orang masuk) Magjidil-baram, dan mengusir penduduk dari sekitarnya, lebih 
besar (dosanya) dalam pandangan Allah. Sedangkan fitnah lebih kejam dari- 
pada pembunuhan. Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai 
kamu murtad (keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barang siapa 
murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 
mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akbirat, dan mereka itulah peng- 
huni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (al-Bagatah/2: 217) 


Mengutip pendapat ar-Razi, Al-Qur'an dan Tafsirnya Kemen- 
terian Agama menyebutkan, “Berperang dalam bulan itu (bulan 
haram) adalah dosa besar, dan (adalah berarti) menghalangi (ma- 
nusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah dan (menghalangi ma- 
nusia dari) Masjidil Haram. Tetapi, mengusir penduduknya dari 
Masjidil Haram (Mekah) lebih besar lagi (dosanya) di sisi Allah.” 
Pendapat ar-Razi ini agaknya didasarkan pada pertimbangan 
bahwa mengusir Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan sahabat- 
sahabatnya dari Masjidil Haram sama dengan menumpas agama 


Islam. Sedangkan fitnah pada ayat di atas berarti penganiayaan 
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dan segala perbuatan yang dimaksudkan untuk menindas Islam 


dan muslim. 


c. Kewajiban sebelum berperang 
Allah berpesan kepada umat Islam yang hendak berperang, 


melalui firman-Nya: 


ra BEN KE > GIET u m Arte ss S Te 

DJI 330 Sale Na SA, 

8, KUA ss ATANG sato a 7) A BALA 1 gar 

Pera Ao Piya AN pr modes AM sde 
SIA „sv 


KU Na seen A A Liras de tdi 
SE E pn EE 


Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka 
dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat 
menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang 
kamu tidak mengetahuinya, tetapi Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu 
infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan 
kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). (al-Anfal/ 8: 60) 

Dalam menghadapi lawan atau tantangan, persiapan dan per- 
lengkapan adalah segala-galanya. Pada zaman Nabi sallallahu ‘alaihi 
wa sallam, peralatan perang terbatas pada tombak, panah, ketapel, 
dan kekuatan ragawi lainnya. Fasilitas mobilisasi pasukan pun 
terbatas pada kuda dan unta, namun dengan hal itu bukanlah 
alasan untuk gentar. Dengan perlengkapan dan fasilitas seperti 
itu, nyatanya Rasulullah dan para sahabat mampu memaksimal- 


kannya untuk mempertahankan Islam dari serangan kaum kafir. 


d. Muslim yang wajib dan tidak wajib berperang 

Al-Qur'an menegaskan kewajiban perang secara eksplisit, 
tetapi kewajiban itu tidak selamanya bersifat wajib virn—kewa- 
jiban yang harus dilakukan setiap individu tanpa terkecuali. Ia 
bisa menjadi wajib kifa'i, karena ada beberapa orang yang secara 


fisik maupun psikis tidak mungkin ikut serta. Ayat-ayat yang ter- 
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kait dengan topik ini di antaranya: 

AG Po Beat ob T Brass NABI Kri 

le la Sises sa sas Ja ES 
MERA U A £ har 


LNG ng A GONG LA IN AE A Am 
Seka Yaa pk al SI aa gg kebal Ls P9 Ao 


Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. 
Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, 
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (al-Baqarah/2: 216) 


Tentu tidak semua orang dapat menerima perintah perang 
dengan senang hati. Banyak yang keberatan dengan perintah ini, 
meskipun apa yang dirasa berat bisa jadi mempunyai nilai ke- 
baikan yang jauh lebih tinggi ketimbang apa yang disukai. Maka 
dari itu, dalam menilai sesuatu kita tidak boleh memandang dari 
aspek lahiriahnya semata. Ada hal-hal substansial dan mendasar 
yang kadang luput dari perhitungan manusia, yaitu pahala dari 
Allah subhanahu wa ta'ala. Dalam surah berikutnya, Allah berfir- 


man: 


2 > Ta 7 -$ R Aol my 237 et NGT KAN 
Se a gya Jl Ke IA Sgm 
ma Jo 


- » aan -5 » ” à AT per = PA 
Haa ANGE rp ag aa pala LIGA 

2 BrT ra P AA Ay LAPAN WA AN Mi PIN „i 
Weda PAN Aa AN e Aa SV ISS LAV IES A53 


y 

Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut berpe- 
rang) tanpa mempunyai uzur (balangan) dengan orang yang berjibad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-orang yang 
berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak ikut 
berperang tanpa halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan (pa- 
bala) yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas 
orang yang duduk dengan pahala yang besar. (an-Nisa'/4: 95) 


Tidak ada satu kaidah pun kecuali pasti ada dispensasi dan 
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pengecualian dalam kasus-kasus tertentu. Demikian halnya de- 
ngan kewajiban berperang. Orang yang uzur karena penyakit, 
atau tua, misalnya, tidak masuk dalam golongan orang yang wajib 
melaksanakannya. Memang, para mujahid akan mendapat pahala 
lebih karena setiap usaha pasti menuai ganjaran. Namun, jihad 
bukanlah hal yang mudah, sehingga karenanya mereka mendapat 


dispensasi untuk tidak turut serta. 


e. Musuh yang diperangi 
Terkait musuh macam apa yang menjadi sasaran jihad, Allah 
berfirman: 


>b ah ar A y 


3 F INI LA CA "4 M 2 rā a 
VESS SEC ij alās 
se ayap’ TT m AAA TG ho mi PA o PAT 4 P 
SEA ER ana a ga OGLI Lawa 9 


Zra Yy pe ar? Ap sA KNA PA Pa? A AI m La 
TAN SATA dn AIA, JAN ANN ES AAN 


A LAN ANA a.g WANT” r Z A, «Aa tai: 5, 
KE WITA S Pers 
La Go Ghea 

| 


V. gone 








Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi 
Jangan melampani batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. Dan bunuhlah mereka di mana kamu temui mereka, dan 
usirlah mereka dari mana mereka telah mengusir kamu. Dan fitnah itu le- 
bih kejam daripada pembunuhan. Dan janganlah kamu perangi mereka di 
Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika 
mereka memerangi kamu, maka perangilah mereka. Demikianlah balasan 
bagi orang kafir. Tetapi jika mereka berhenti, maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. (al-Bagarah/2: 190-193) 


Islam menjunjung tinggi etika berperang, di antaranya di- 
nyatakan dengan larangan berperang secara membabi buta. 


Dengan demikian, Islam tidak memosisikan perang sebagai pem- 
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benar untuk melakukan tindakan pembinasaan terhadap kelom- 
pok lain. Bila musuh sudah kalah atau menyerah maka perang 
harus dihentikan. Selain itu, demi menghormati kesucian tempat 
ibadah, Islam mewanti-wanti umatnya untuk tidak berperang di 
Masjidil Haram. 


f. Tindakan dalam perang 
Tindakan-tindakan yang perlu diperhatikan umat Islam 
dalam berperang di antaranya: berperang sekuat tenaga, mena- 
wan musuh, menakuti musuh, dan dalam keadaan terpaksa bo- 
leh menghancurkan basis pertahanan atau tempat tinggal musuh. 
Hal itu dapat kita temukan dalam beberapa ayat berikut ini. 
A 


E AARAA REL saime AA AA TAN Te TANG 
IE as WES tā I al Le 
Pa ss ag a PN 


NGA tē AG CA ey a NEG PN 
A WA A IBAN G3 Aap 3D 






— serr 


ī got fr ) „22 
O SAS AAN a A$ Ka 
Ca z - 


Wahai orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir 
Jang akan menyerangmu, maka janganlah kamu berbalik membelakangi 
mereka (mundur). Dan Barang siapa mundur pada waktu itu, kecuali berbe- 
lok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan 
Jang lain, maka sungguh, orang itu kembali dengan membawa kemurkaan 
dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahanam, seburuk-buruk tempat 
kembali. (al-Anfal/8: 15—16) 


> TANI LG ader NGA Aa >£ zur me 3 Ci 
liga Uis MAE Sets r E GS is SIANG Ga 
Ta BANA Ae ia „S ENE itt aa 
Gs dd! ei D Pae Ga Dad ane 
Kecuali orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian dengan kamu 
dan mereka sedikit pun tidak mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (bula) 
mereka membantu seorang pun yang memusuhi kamu, maka terhadap mere- 


ka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sungguh, Allah menyukai 
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orang-orang yang bertakwa. (at-Taubah/9: 4) 


naaa Lida 


rad 


AA a ana da tp] beda 

CIA a Bos y b 
ipod HAN an 
KANE gah BAHAN 


Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari 
kampung halamannya pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak me- 
nyangka, bahwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin, benteng-benteng 
mereka akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah, maka 
Allah mendatangkan (siksaan) kepada mereka dari arah yang tidak mereka 
sangka-sangka. Dan Allah menanamkan rasa takut ke dalam hati mereka; 
sehingga memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangannya sendiri dan 
tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran, wahai orang-orang yang mempunyai pandangan! (al-Hasyr/ 59: 2) 


=a aT ARAI Lah a Wr ja 


rūters me 


Ibnu Kasir menuturkan, “Ketika Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam datang ke Medinah dan mengadakan perjanjian dengan 
Yahudi Bani Nadir dengan jaminan bahwa Rasulullah tidak akan 
saling mengganggu kedua belah pihak dan tidak akan saling me- 
merangi. Namun, mereka membatalkan perjanjian itu sehingga 
Allah mengizinkan Rasulullah untuk mengusir mereka dari Me- 
dinah. Setelah kejadian itu, mereka terpaksa tinggal berpencar; 
ada yang ke az-Zariyat di Syam, Khaibar, dan sekitarnya, dengan 
membawa semua harta benda yang mereka miliki, tidak terkecuali 
binatang ternak. Saking marahnya, sebagian Bani Nadir mem- 
bumihanguskan perkampungan mereka sebelum meninggalkan- 
nya. Peristiwa ini mestinya jadi pelajaran bahwa siapa saja yang 
menentang aturan Allah, Rasul, dan kitab-Nya pasti akan me- 


2916 


nemui kesengsaraan, baik di dunia maupun akhirat. 
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g. Akhir perang 


= A 


M5 Le dei ET YAK Soda 
Bea ILS dm Le SIRI 
PS 


Bagaimana mungkin ada perjanjian (aman) di sisi Allah dan Rasul-Nya 
dengan orang-orang musyrik, kecuali dengan orang-orang yang kamu telah 
mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil-baram (Hudaibi- 
yah), maka selama mereka berlaku jujur terhadapmu, hendaklah kamu ber- 
laku jujur (pula) terhadap mereka. Sungguh, Allah menyukai orang-orang 
Jang bertakwa. (at-Taubah/9: 7) 


Dalam peperangan, pasti ada pihak yang menang dan pihak 
yang kalah: keduanya sama-sama menanggung risiko. Bukan ti- 
dak mungkin, musuh yang kalah akan menyerah dan menyatakan 
masuk Islam, tidak sekadar menerima kekalahan itu atau me- 
minta damai. Perjanjian dengan segala poin-poinnya yang telah 
disepakati harus dihormati oleh kedua belah pihak. Allah berfir- 


man: 
rA > rÀ gh UU AMA E N y Z 
AN aa IE Sea 
Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka terimalah dan ber- 


tawakallah kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha Menge- 
tahui. (al-Anfal/ 8: 61) 


Allah meminta umat Islam untuk mengutamakan perdamaian 
daripada perang, meskipun mereka pada dasarnya mampu 
mengalahkan musuh. Artinya, perdamaian harus diletakkan pada 
urutan pertama, mengesampingkan perang yang pasti mengaki- 
batkan kerugian fisik dan nonfisik yang tidak sedikir. Benar kata 
pepatah, pihak yang memenangkan perang akan menjadi abu, 


dan pihak yang kalah akan menjadi arang. 
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h. Tawanan perang 

Perlakuan macam apa yang diterapkan kepada seorang 
tawanan perang harus disesuaikan dengan sejauh mana perannya 
dalam perang. Suatu saat, ia cukup dikepung, diserang, ditangkap, 
atau bahkan harus dibunuh. Terkait hal itu, Allah berfirman: 


2, seo, pr a og 2,7 x tt ant Larva 
PGA A LG PANEN Ida Isl 


LI g Ai paa rE P AG RAZ I Adha 
a sahaly Sula ge ip = bass! Aira 


= YZ Ēras K g A 
Kb ap AD AN ES LAN 


Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah orang-orang musy- 
rik di mana saja kamu temui, tangkaplah dan kepunglah mereka, dan awasi- 
lah di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat dan melaksanakan salat 
serta menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka. Sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (at-Taubah/9: 5) 


Menurut Al-Qur'an dan Tafsirnja Kementerian Agama, yang di- 
maksud dengan bulan Haram dalam ayat ini ialah masa 4 bulan 
jeda yang diberikan kepada kaum musyrik, yaitu mulai 10 Zulhij- 
jah (hari turunnya ayat ini) hingga 10 Rabi'ul Akhir, dalam kurun 
waktu tersebut, keamanan mereka dijamin oleh Islam. 

Saling menghargai dalam suatu perjanjian adalah penting, 
namun mengadakan gencatan senjata juga tidak kalah penting 
dalam upaya menyelamatkan penduduk sipil dan atau mungkin 
untuk mempersiapkan perang berikutnya. Ayat di atas memberi 
penekanan pada upaya mengajak para tawanan itu untuk masuk 
Islam. Dengan begitu, mereka akan dibiarkan hidup tenteram 
bersama kaum muslim lainnya. Namun demikian, dalam mena- 
wan seorang musuh, umat Islam tidak boleh hanya berorientasi 
pada harta. Artinya, mereka tidak boleh hanya mengharapkan 
uang tebusan. Lebih dari itu, umat Islam tetap harus mewaspa- 


dai potensi ancaman dan bahaya yang bisa jadi ditimbulkan oleh 
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mereka yang sudah tertebus." 
Dalam membicarakan topik yang terkait dengan tawanan 
perang, kita tidak boleh melupakan ayat berikut. 
AA „cv A . 2 NA 2177172 ot. m 
GB id Li Kn Syah KOSONG 
a 


be SANA IA VE AA 
A a, Lan es 


Tidaklah pantas bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat 
melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta benda dunia- 
wi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Allah Ma- 
haperkasa, Mahabijaksana. (al-Anfāl/8: 67) 


Ayat ini, menurut Wahbah az-Zuhailī mengutip pendapat 
Imam Ahmad bin Hanbal, turun berkaitan dengan peristiwa Pe- 
rang Badar. Ketika perang usai, para tawanan dibawa ke hadapan 
Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam. Beliau bertanya kepada para saha- 
batnya, “Menurut kalian, apa yang harus aku perbuat terhadap 
tawanan-tawanan itu?” “Umar kemudian berdiri dan mengatakan 
agar mereka dibunuh karena telah memerangi Islam dan beru- 
saha membunuh Nabi. Abu Bakar tidak setuju dengan pendapat 
“Umar. Menurutnya, tawanan-tawanan itu mesti dimaafkan kare- 
na antara mereka dan umat Islam pada dasarnya ada hubungan 
persaudaraan. Pada akhirnya, Rasulullah menyetujui pendapat 
ini, dan turunlah ayat di atas." 

Dalam tafsirnya, Wahbah az-Zuhaili menulis, 

“Pada dasarnya, Rasulullah tidak diperkenankan memberi 

maaf atau meminta tebusan atas tawanan-tawanan perang, 

sebelum umat Islam berhasil menewaskan kaum kafir dalam 
jumlah besar. Ini bertujuan untuk mempertontonkan kepada 
kaum kafir kedigdayaan Islam dan kaum muslim, menakut- 
nakuti musuh agar tidak ada yang berani melawan umat Islam, 
juga agar para tawanan tidak dibiarkan pulang—yakni pasca 
ditebus—begitu saja dengan membawa data hasil praktik mata- 
mata mereka atas umat Islam. Orang-orang yang mengusulkan 
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untuk meminta uang tebusan umumnya hanya bertujuan men- 
cari keuntungan duniawi yang fana, sedangkan Allah menghen- 
daki agar umat Islam mendapat ganjaran akhirat yang kekal, di 
antaranya dengan memporakporandakan musuh, memuliakan 
agama, dan menumpas musuh demi menegakkan agama, 
keadilan, dan menetapkan peraturan yang paling sesuai bagi 
kemanusiaan.” 
Begitu perang berkecamuk dan pasukan Islam berhasil 
memukul mundur pasukan kafir serta menahan mereka yang ter- 
tangkap, maka Rasulullah diberi hak untuk membebaskan tawa- 


nan-tawanan itu atau meminta tebusan. Allah berfirman: 


TN AAA KN Sa aah 
Ma PARANES SENANG, au 2 LAN PESAN 
ra g 4 8-5 


ALA Sia KARA ANG aka AS 


Maka apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir (di medan pe- 
rang), maka pukullah batang leber mereka. Selanjutnya apabila kamu telah 
mengalahkan mereka, tawanlah mereka, dan setelah itu kamu boleh membe- 
baskan mereka atau menerima tebusan sampai perang selesai. Demikianlah, 
dan sekiranya Allah menghendaki niscaya Dia membinasakan mereka, tetapi 
Dia hendak menguji kamu satu sama lain. Dan orang-orang yang gugur di ja- 
lan Allah, Allah tidak menyia-nyiakan amal mereka. (Muhammad/47: 4) 


B. Kerjasama Antarumat dalam Masalah Duniawi 


Dalam membangun umat, negara, dan bangsa, kerjasama 
merupakan syarat yang sangat krusial. Perbedaan pandangan 
dalam permasalahan teologi tidak boleh menghalangi anggota 
masyarakat untuk saling bekerjasama dalam ranah sosiologis, 
politis, dan juga yuridis. Hal itu tercermin dari butir-butir Pia- 
gam Medinah. Melalui piagam itu tampak bagaimana Rasulullah 


berusaha membangun kebersamaan dan persatuan dengan 
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menyatukan masyarakat Medinah dengan segala elemen suku 
dan agama di sana. Keempat puluh tujuh (47) item yang termuat 
dalam piagam ini mencakup berbagai aspek, dari akidah, ibadah, 
muamalah, hingga politik. Secara global, item-item itu tergabung 
ke dalam tiga poin besar, yakni: 


1. Perihal akidah 

Pada bagian awal (pasal 1 dan 2) Piagam Medinah tertera, 
“Dokumen ini dari Nabi Muhammad, mengatur relasi antara 
kaum mukmin Quraisy dan Yasrib, serta siapa saja yang meng- 
ikutinya mereka dan berjihad beserta mereka; mereka adalah 
umat dan bangsa yang satu.” Di sini tampak jelas toleransi dan 
kebersamaan antarumat beragama yang dicontohkan Rasulullah. 


Hal ini sesuai dengan firman Allah: 


AE Sems AA ên Eh NA 
PESAN SEA LAN GGS GA IN 


Dua KAI 


8 Pan mg ag z y 
ag SE CAS Aa 


Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah 
Jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang 
siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia 
telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. 
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (al-Bagarah/2: 256) 


2. Tanggung jawab sosial 

Pada pasal 3—24 Piagam Medinah, nuansa tanggung jawab 
sosial begitu nyata. Hal itu tercermin dari upaya Rasulullah un- 
tuk mempraktikkan hukum bela negara, tolong menolong, per- 
saudaraan antarumat beragama, perlindungan terhadap warga 
asing dan yang berbeda agama, serta menegakkan keadilan dan 
menghancurkan kezaliman. Kesetiaan antarpenduduk Medinah 
juga sangat ditekankan oleh Rasulullah, ditandai dengan larangan 


kepada pihak nonmuslim yang menandatangani piagam tersebut 
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untuk meminta bantuan kepada pihak lain guna merongrong 


kaum muslim dan pemerintahan Medinah.” 


3. Relasi dan tanggung jawab warga negara 

Relasi dan tanggung jawab bersama antara kaum muslim 
dan Yahudi Medinah terbentuk dalam perjanjian ini yang secara 
undang-undang adalah sah. Kaum Yahudi dituntut untuk berpar- 
tisipasi dalam membela negara, tidak terkecuali dalam menang- 
gung biaya perang. Dengan demikian, kaum Yahudi dan kaum 
muslim adalah satu komunitas besar, namun masing-masing 
pihak dilarang saling mengusik kebebasan beragama pihak lain. 


Hal ini sejalan dengan firman Allah: 
Prona tv au Aa 23 A MN Wé BENG an yer 7, 
P ol Ng Sa SANGANG ala) | NGA K NN 
sk A ANISA Kuta Ar 
KA a 


Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang- 
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir 
kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang- 
orang yang berlaku adil. (al-Mumtahanah/60: 8) 


Ada beberapa riwayat tentang latar belakang turunnya ayat 
ini, satu di antaranya diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Han- 
bal dan Ibnu Kasir dari Fatimah binti al-Munžit dari Asmā' binti 
Abu Bakar, bahwa ibunya yang masih musyrik datang berkun- 
jung dari Mekah ke Medinah, tepat ketika kaum muslim Medinah 
mengadakan perjanjian damai dengan kaum Ouraisy di Mekah. 
Ia menghadap Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan bertanya, 
“Wahai Rasulullah, ibuku datang dari Mekah mengunjungiku 
karena ia begitu rindu kepadaku, apakah aku boleh menemui- 
nya?” Nabi menjawab, “Ya, temuilah ibumu,” lalu turunlah ayat 
ini.” Riwayat-riwayat lain tentang sabab nuzul ayat ini kebanyakan 
masih berkaitan dengan kunjungan orang-orang musyrik Mekah 


waktu itu kepada sanak saudaranya yang muslim Medinah. 
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Melalui ayat ini, Allah menegaskan bahwa umat Islam ti- 
dak dilarang untuk berbuat baik dan menegakkan keadilan pada 
mereka yang tidak melakukan tindakan permusuhan, provokasi, 
dan mengusir kaum muslim, karena Allah mencintai orang-orang 


yang berbuat adil. Pesan ini ditegaskan juga dalam firman Allah: 


T AA 


E EU EE NENG AMA yra si La id C" 
FIAI AN gt ZA LCD U 


— 
Aa N aR YP TA LI 


Ë zya Layaran 77 Laga eh Paa ui z r 
Bp ya Waad Oga AA Edl al YNY 
ar? „Kots ar ar AA K aé gr „i LX LA a 
Areaal je Sea PA AB 


Pa bae aa 25 voti KA ANGGA badi Pa 
SU Se ea las oled 1 
g ņa SEN AL rā 

Sea AA AN SIA ga 515 bas 


Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar ke- 
sucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, ja- 
ngan (mengganggu) hadyu (bewan-hewan kurban) dan galā'id (hewan-hewan 
kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitulbaram; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. 
Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ibram, maka bolehlah kamu ber- 
buru. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka 
menghalang-halangimu dari Masjidil-hbaram, mendorongmu berbuat melam- 
pani batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (menger- 
jakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 
siksaan-Nya. (al-Ma'idah/ 5: 2) 

Pokok persoalan yang dibicarakan dalam ayat ini ialah la- 
rangan melanggar kesucian masya iru-haram, yaitu tempat-tem- 
pat melaksanakan ibadah haji, mengganggu simbol-simbol iba- 
dah, seperti binatang yang disiapkan untuk kurban, menghalangi 
orang yang hendak menuju Masjidil Haram dan tempat mana 
saja untuk mencari penghidupan. Permusuhan pada masa sebe- 
lumnya tidak boleh dijadikan alasan untuk tidak berbuat adil. To- 
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long menolong atas dasar kebaikan dan ketakwaan harus tetap 
dipertahankan. Inilah ajaran Islam yang paripurna yang meng- 
hubungkan berbagai macam kelompok masyarakat. Komitmen 
kebenaran dan ketakwaan itulah yang harus menjadi dasar setiap 


perbuatan. 


C. Kesimpulan 

Adalah suatu keharusan bagi setiap mukmin untuk melak- 
sanakan jihad dalam berbagai aspeknya yang sesuai dengan situasi, 
kondisi, dan keahlian masing-masing individu. Dengan demikian, 
aktualisasi konsep jihad menjadi sangat beragam dan fleksibel. 

Indonesia yang merupakan negara berpenduduk mayoritas 
muslim menghadapi permasalahan yang sangat kompleks, mulai 
dari kemiskinan, kebodohan, hingga persoalan politik dan bu- 
daya. Gazwul-fikri juga makin gencar menyerbu bangsa ini. Ji- 
had dalam ranah yang disebut terakhir ini sekarang tampak ter- 
cecer dan kurang mendapat perhatian karena tidak banyak yang 
menganggapnya sebagai jihad. Ini adalah anggapan yang salah, 
karena bagaimanapun juga, menjawab pemikiran-pemikiran 
sesat memerlukan kesungguhan dan keseriusan dari para ilmu- 
wan. Ketika Islam dihujat dengan menyebarkan pemikiran sesat 
maka sudah seharusnya umat ini melawannya dengan pemikiran- 
pemikiran yang argumentatif. 

Membangun umat dan bangsa harus mengikutsertakan se- 
tiap golongan yang itu bertujuan untuk membangun persatuan, 
kebersamaan, keamanan, dan ketertiban bersama. Perbedaan 
agama tidak boleh dijadikan alasan untuk bertikai, tetapi hal itu 
harus dijadikan elemen pembangun relasi yang harmonis dan 
dialogis, sehingga toleransi dan saling menghargai dapat ter- 


laksana. Wallahu a'lam bis-sawab.I| 
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ASPEK-ASPEK PENDUKUNG JIHAD 


A. Prasarana dan Sarana Jihad 

Di kalangan sebagian masyarakat terutama negara-negara 
Barat, timbul anggapan dan tuduhan, bahwa munculnya teror- 
isme adalah akibat dari ajaran Islam yang menganjurkan, bah- 
kan menyerukan jihad kepada umatnya melalui Al-Qur'an dan 
hadis Rasulullah Muhammad sallallahu 'alaibi wa sallam, sehingga 
mereka berkesimpulan bahwa Islam identik dengan teroris. Tim- 
bulnya anggapan seperti ini disebabkan karena kekurangan dan 
keterbatasan pengetahuan mereka terhadap ajaran jihad dalam 
Islam. 

Dalam ajaran Al-Qur'an dan hadis, jihad secara umum ti- 
dak hanya terbatas pada makna peperangan, tetapi mencakup 
segala bentuk kegiatan dan usaha yang maksimal dalam rangka 
amar makruf, nahi mungkar, yang harus dilaksanakan secara ber- 
kesinambungan, karena tegaknya Islam sangat ditentukan oleh 


jihad. Dorongan untuk merubah sesuatu kondisi kepada yang 
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lebih baik selalu tertanam dalam jiwa setiap muslim adalah se- 
bagai kewajiban dan bakti universal kepada kemanusiaan. Inilah 
yang disebut dengan “rahul-jihad”. 

Jika semangat dan dorongan untuk jihad telah memudar 
dari jiwa setiap umat Islam, maka etos kerja akan menurun, se- 
mangat kerja akan memudar dan sifat apatis akan muncul, aki- 
batnya akan membawa kepada kemunduran dan kehancuran 
umat Islam, karena vihuljihad adalah fondasi umat. Berjihad ti- 
dak dibatasi oleh waktu tertentu dan merupakan salah satu ciri 
orang-orang yang beriman. 

Dalam pelaksanaan jihad diperlukan adanya prasarana dan 
sarana. Berikut ini akan diuraikan masalah prasarana dan sarana 
jihad. 


1. Prasarana Jihad 

Prasarana adalah segala yang menunjang terselenggaranya 
suatu proses (usaha, pembangunan, proyek dan sebagainya). Jalan 
dan angkutan merupakan prasarana penting bagi pembangunan 
suatu daerah.' 

Dari pengertian ini dapat disimpulkan, bahwa prasarana ji- 
had adalah segala usaha yang merupakan penunjangterselenggara- 
nya jihad. 

Adapun ayat-ayat Al-Our'an yang berkenaan dengan prasa- 


rana, atau perangkat jihad antara lain: 


a. Firman Allah Surah al-Hadid/57: 25: 


rem ms a 


SAN pi PA GE ee TE GI 
tēlā KANG bad ANG 


Cai 


E. 
TS G3 


ND 


Sa 


1 


pes 
Aa 


Ad 
AK: arī TS Be KANG at AN ak LAN 
DAKI AA A 6 ad ahl alas 


„ 


Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang 
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nyata dan kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar 
manusia dapat berlaku adil. Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai 
kekuatan hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah me- 
ngetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasuk-rasu-Nya walaupun 
(Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat, Mahaperkasa. 
(al-Hadīd/57: 25) 


b. Firman Allah Surah al-Anfal/8: 60: 


ra KEN ts vga m Arte na APA qe 
rang, ua Pera (et bels 
y 


& rd lE ror rE 1 PA 

a AANI Aw vis + T S ak» me KA "3 gara w vāc 
PSA S A VĒ C EE kt Ia 
SA A Sip al Jaa in 


Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka 
dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat 
menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang 
kamu tidak mengetahuinya, tetapi Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu 
infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan 
kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). (al-Anfal/ 8: 60) 


c. Firman Allah Surah Ali-Imran/3: 14: 


» rad PA 


a sid ; a La ddr ai i z A S „viš 
EN ILS AK Las pa ga Ga) 


se = 


KES AE GRAN AN AG aa NG 


aa. w, 


„+ ” o A „ 4 . Ar 1 
NAA Nē sā GMA LJ 


- - 


Di 


V 


Ri 


Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa 
Jang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda 
Jang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak 
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah 
tempat kembali yang baik. (Ali-Imran/3: 14) 
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d. Firman Allah Surah an-Nahl/16: 8: 
5 
LAWE ki Ta ak dg A LI a, mā «titrs 
ola Y L ls yA Ur AA jel LI IA, 
Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, untuk kamu tung- 


gangi dan (menjadi) perbiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu 
ketahui. (an-Nahl/16: 8) 


Dalam perspektif Al-Qur'an, jihad dapat dibagi kepada dua 
bagian, yaitu: jihad f sabilillah, jihad pada jalan Allah dan jihad 
al-kufjar, jihad menghadapi serangan orang-orang kafir, dalam 
pengertian perang melawan musuh-musuh Allah dalam upaya 
menegakkan keyakinan agama. 

Menurut Ibnu Manzūt, sabilillah adalah: 


Ina ài dia HI 
a e a Yeah JAN Aa 3 YAA 


Semua jenis kebaikan yang diperintahkan Allah termasuk ke dalam penger- 
tian sabilillah, yakni jalan menuju Allah (cara atau prasarana untuk. kem- 
bali kepada Allah). Istilah as-sabil (jalan) lebih banyak digunakan dalam 
Jihad karena itu adalah sarana berperang yang berikatan agama. 


Dengan demikian, dari penjelasan Ibnu Manzur di atas, is- 
tilah sabilillah di dalam Al-Qur'an adalah jalan untuk mendapat- 
kan hidayah, guidance, atau bimbingan Allah; semua jenis kebaikan 
yang diperintahkan Allah kepada umat manusia, sistem ajaran 
untuk kembali kepada Allah subhanahu wa ta'ala, perang melawan 
musuh-musuh Allah untuk menegakkan keyakinan agama, dan 
semua perbuatan baik dilakukan semata-mata untuk mendekat- 
kan diri kepada Allah dengan melaksanakan kewajiban, melalui 
ibadah sunat, serta mengerjakan bermacam-macam kebajikan. 

Sejalan dengan pendapat Ibnu Manzur di atas, Fatwa Hasil 
Simposium Zakat di Bahrain, 29 Maret 1994 sebagaimana di- 
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kutip Buku Panduan Zakat Praktis, menjelaskan bahwa bentuk- 
bentuk kegiatan yang dikelompokan ff sabilillah itu antara lain: 

Pertama, mendirikan pusat kegiatan dakwah Islam dan 
menyampaikan pesan dakwah ke seluruh dunia. 

Kedua, mendirikan pusat kegiatan Islam yang representative 
untuk mendidik generasi muda Islam, menjelaskan ajaran Islam 
yang benar, memelihara akidah Islam dari kekufuran, memelihara 
diri sendiri dari perubahan pemikiran yang menyebabkan ter- 
gelincirnya ke dalam jurang kesesatan, mempersiapkan diri un- 
tuk membela Islam dan melawan musuh-musuhnya. 

Ketiga, mendirikan sarana komunikasi massa seperti radio 
dan televisi guna menandingi berita-berita yang merusak dan 
menodai ajaran Islam, membela Islam dari propaganda dan ke- 
bohongan musuh-musuh Islam, serta menjelaskan ajaran Islam 
yang benar dari narasumber yang memiliki pengetahuan yang 
luas dan mendalam tentang Islam dan berhati ikhlas. 

Keempat, menerbitkan dan menyebarluaskan buku-buku ten- 
tang Islam yang dapat menjelaskan prinsip-prinsip ajaran Islam, 
menjelaskan keindahan dan kebenaran ajaran Islam, dan melu- 
ruskan berbagai pandangan yang menyimpang tentang Islam 
dan kaum muslim. 

Dengan demikan, jihad pada jalan Allah subhanahu wa ta'ala 
itu memiliki spektrum yang luas, tidak hanya berarti perang me- 
lawan musuh-musuh Allah dalam upaya menegakkan keyakinan 
agama, tetapi juga sebagai prasarana untuk melindungi kaum 
muslim dari kekufuran, kefakiran, dan ketertinggalan, mendorong 
kaum muslim untuk mengamalkan agamanya dengan sebaik-baik- 
nya, membangun sarana dan prasarana pendidikan Islam, serta 
mengembangkan kualitas hidup kaum muslim agar menjadi 
umat yang berkualitas dan cerdas secara intelek, emosi, dan spi- 
ritual dengan dukungan kesehatan fisik yang prima dan lingkung- 


an hidup yang bersih serta sehat hingga umat Islam menjadi 
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umat yang memiliki Human Development Index (Indek Pembangun- 
an Kualitas Manusia) yang tinggi. Jika jihad yang didefinisikan 
secara terbatas oleh orang-orang di luar Islam, khususnya dari 
Barat, bahwa jihad dalam Islam adalah sebagai aksi kaum muslim 
dalam memerangi orang-orang nonmuslim dengan maksud me- 


maksa mereka masuk Islam, anggapan ini jelas ditolak. 


2. Sarana Jihad 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 
dalam mencapai maksud atau tujuan.* Dengan pengertian ini, 
maka pengertian dari sarana jihad adalah segala sesuatu yang 
dapat dipakai, atau digunakan sebagai alat dalam melaksanakan 
jihad, seperti berjihad dengan harta dan jiwa raga. 

Adapun sarana jihad, di dalam Al-Qur'an disebutkan antara 
lain sebagai berikut: 
a. Firman Allah Surah as-Saff/61: 10—11: 


Peta ta LA ma 


D OPENT T A AG Ka Jal áÇ to 
w k FRI KAE RA Bas dan 

o2 
Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu 
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu) 


kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjibad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu me- 


ngetahui. (as-Saff/61: 10—11) 





b. Firman Allah Surah al-Anfal/8: 60 
- zA LAH 5 du Tudan go >% 
said ey ši IL ae, 


o AAN PAN SK sk Un ANG mA GL NBA 
HAN ET Rp33 BA a Ae Me 
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22A r orty Ap e GAD y - ā Pa A A 
IA a” nel al > ` o > >a” CAR eta 


Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka 
dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat 
menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang 
kamu tidak mengetahuinya; tetapi Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu 
infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan 
kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). (al-Anfal/ 8: 60) 


c. Firman Allah Surah at-Taubah/9: 41: 


g A op SA BALAS Aaf rA ag Dn pA 
DJ AEAEE SA as 
of g 


P A Bor A 1 
_ 7 2 T z æ 4: F > . > tad 
— ol Ko > 


Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, 
dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian 
itu adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (at-Taubah /9: 41) 


Ayat-ayat yang telah disebutkan di atas, menjelaskan bahwa 
jihad merupakan perintah Allah. Jihad bukan hanya mengangkat 
senjata berhadapan dengan musuh, tetapi jihad itu bisa juga de- 
ngan bentuk mengorbankan harta (JUL 44) dan berjihad de- 
ngan jiwa raga (al SGAN. o 
1) Jihad dengan harta. 

Pengorbanan menyumbangkan harta dipandang sebagai ji- 
had. Anjuran untuk menafkahkan harta dapat disalurkan melalui 
lembaga-lembaga yang sudah ada seperti sedekah, hibah, kur- 
ban, zakat, wakaf dan biaya jihad membela agama dari serangan 
musuh. 

Menurut al-Maragi, berjihad dengan harta ialah menyum- 
bangkan harta kekayaan dalam bentuk infak.” 

Bentuk-bentuk infak harta tidak ditegaskan dalam Al-Qur'an 
secara rinci tetapi bersifat umum. Oleh sebab itu menyumbangkan 
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harta untuk apa saja yang sifatnya mendatangkan maslahat menurut 
agama, dapat digolongkan sebagai jihad, karena penyebutan infak 
tersebut dalam Al-Qur'an bersifat umum, bahkan menurut penaf- 
siran al-Maragi, bahwa jihad dengan harta mengandung pengertian 
yang luas, tidak terbatas pada pemberian harta kepada orang-orang 
yang membutuhkannya saja, tetapi orang yang sanggup menutup 
matanya dari gemerlapan harta kekayaan juga dipandang sebagai 
jihad dengan harta, karena harta juga merupakan ujian bagi se- 
seorang." 

Jihad dengan harta dapat dijadikan sarana dan prasarana 
untuk mengayomi dan melindungi orang-orang yang berhak 
mendapatkan perlindungan, baik muslim maupun nonmuslim. 
Dalam konteks kekinian, rumusan jihad ini akan mendapatkan 
relevansinya dan terasa membumi ketika seseorang melakukan 
langkah-langkah aktualisasi berikut, sebagaimana yang dirumus- 
kan para ulama klasik: 

a) ak-ltam (jaminan pangan), yakni mengupayakan masyarakat se- 
keliling agar mendapatkan hak kelangsungan hidup, seperti ba- 
han makanan pokok dengan harga terjangkau, santunan bagi 
masyarakat terlantar, subsidi bagi yang tidak mampu, dan lain 
sebagainya. 

b) a/-Iksā' jaminan sandang), yakni memperjuangkan agar masya- 
rakat mampu memperoleh kebutuhan sandang secara cukup, 
seperti harga tekstil terjangkau, bahan baku tekstil tercukupi, 
tersedianya pakaian yang sesuai dengan kemampuan masyarakat 
dan lainnya. 

c) al-Iskan (jaminan papan, yaitu mengusahakan agar masyarakat 
mampu mendapatkan kebutuhan tempat tinggal, seperti penga- 
daan rumah sederhana dengan harga terjangkau, melindungi 
masyarakat dari jerat kredit yang memberatkan dan lain seba- 
gainya. 

d) Damānud-damā' wa ujrahut-tamrid, yakni jaminan obat-obatan 


Aspek-aspek Pendukung Jihad 191 


192 


dan jaminan kesehatan, dalam jaminan obat-obatan diupaya- 
kan agar masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya atas obat- 
obatan. Masyarakat diberi kesadaran bahwa tindakan preventif 
perlu dilakukan agar diri kita terhindar dari sakit dan ketergan- 
tungan pada obat-obatan, seperti sosialisasi gaya hidup sehat, 
menjaga kebersihan lingkungan, subsidi obat murah bagi ma- 
syarakat tidak mampu, dan lainnya. 

Sedangkan jaminan kesehatan mengusahakan agar orang- 
orang yang jatuh sakit terbebani oleh ongkos berobat yang 
tidak terjangkau. Masyarakat yang terserang penyakit harus 
mendapatkan layanan yang cukup, hingga subsidi jihad ini 
pada tataran aplikasi dapat berbentuk subsidi bagi penderita 
penyakit, pengadaan puskesmas, dengan layanan yang baik dan 
murah, pengobatan gratis bagi yang tidak mampu dan lain- 
lainnya.” 

Ujratut-tarbiyah jaminan pendidikan), yaitu mengusahakan agar 
anak-anak dan orang-orang yang ekonomi lemah (fakir miskin) 
dapat menikmati pendidikan seperti orang-orang yang mampu, 
dengan menyiapkan sarana pendidikan gratis, atau memberinya 
beasiswa. Di samping itu mengusahakan bantuan kepada fakir 
miskin dengan cara menggalakkan pelaksanaan zakat, infak, 
sedekah dan lain-lain. Dengan memberikan bantuan secara ru- 
tin kepada fakir miskin tersebut dapat melepaskan mereka dari 
biaya hidup yang sangat berat dan dapat menyekolahkan anak- 
anaknya. Bantuan tersebut dapat diberikan kepada mereka ber- 
bentuk modal dagang bagi yang bisa berdagang, alat pertanian 
bagi yang bisa bertani, mesin jahit bagi yang bisa menjahit, 
alat-alat pertukangan bagi yang bisa bekerja sebagai tukang, 
dan lain-lain. Dengan demikian, mereka dapat terhindar dari 
kesulitan hidup dan diharapkan dapat berubah dari kemiskinan 
menjadi orang yang mampu, bahkan menjadi orang yang wajib 


zakat. Anak-anak mereka sukses dalam pendidikannya, dapat 
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hidup layak dan mandiri. 

Jaminan-jaminan yang telah disebutkan merupakan prinsip- 
prinsip jaminan kebutuhan dasar kemaslahatan umat. Prinsip- 
prinsip ini pula yang menjadi orientasi perjuangan Nabi Mu- 
hammad sallalahu “alaihi wa sallam selama berada di Medinah. 
Prinsip-prinsip dasar ini jika benar-benar direalisasikan akan 
melahirkan muslim-muslim yang bersemangat tinggi dalam men- 
jalankan ajaran Islam. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jihad dengan harta 
dapat melahirkan kehidupan yang harmonis dan berkeadilan. 

Kewajiban berjihad dengan harta, selain berdasarkan ayat- 
ayat Al-Qur'an, yang antara lain telah disebutkan, juga berdasar- 
kan hadis Nabi sallalahu 'alaihi wa sallam, yang antara lain sebagai 
berikut: 
sajan gal dat aa Ae PS, Su, GS AA adas 

“(el ye SL Ol olg aa 


“Berjuanglah melawan orang-orang musyrik dengan harta, jiwa dan lisan 
kalian.” (Riwayat Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'1, Ibnu Hibban 
dan al-Hakim dari Anas) 


Dengan demikian berarti bahwa dalam penegasan Al- 
Qur'an dan hadis tentang jihad selalu didahului oleh perintah 
jihad dengan harta. 


2) Jihad dengan jiwa raga 

Menurut M. Ouraish Shihab, bahwa dalam konteks jihad ti- 
daklah salah jika kata “nafs” pada ayat-ayat tentang jihad dipahami 
sebagai “totalitas manusia” sehingga mencakup nyawa, emosi, 
pengetahuan, tenaga, pikiran, bahkan waktu dan tempat yang 
berkaitan dengannya.” 


Ar-Ragib al-Asfahani mengatakan bahwa jihad dengan nafs 
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adalah pencurahan kemampuan dalam serangan musuh." 

Yang dimaksud dengan musuh dalam pengertian bahasa 
diperjelas oleh pernyataan para ulama yang mengatakan bahwa 
jihad itu terbagi dalam tiga kategori, yaitu: 1) Melawan setan, 2) 
Menundukkan hawa nafsu, 3) Melawan orang kafir dan munafik." 

Ketiga hal tersebut dalam pandangan Islam merupakan mu- 
suh-musuh yang harus ditundukkan. 

Syekh Wahab al-Qahtani menjelaskan tentang jihad dengan 
“nafs” (jiwa raga) sebagai berikut: 

a) Jihad untuk belajar segala urusan yang berkaitan dengan agama 
dan hidayah, karena manusia tidak akan memeroleh kebaha- 
gian kecuali dengan agama itu. 

b) Jihad mengamalkan ilmu karena dengan hanya sekadar berilmu 
tanpa amal kalau tidak membahayakan, maka itu tidak berman- 
faat. 

c) Jihad dalam dakwah dengan cara kecerdasan, yaitu mengajarkan 
ilmu pada orang yang tidak berilmu, karena kalau tidak, berarti 
menyembunyikan apa yang diturunkan Allah yang berkaitan 
dengan hidayah, karena ilmunya tidak bermanfaat dan tidak 
menyelamatkan orang lain dari azab Allah. 

d) Jihad dengan kesabaran untuk menghadapi sulitnya mengajak 
orang kepada Allah dan gangguan lain yang menghalangi, se- 
hingga seseorang harus menanggungnya. Barang siapa yang 
tahu mengamalkan dan sabar dalam mengamalkan itu dinilai 
amat besar dalam kesemestaan. !? 

Dari penafsiran jihad dengan harta dan jihad dengan jiwa 
raga, dapat disimpulkan, bahwa “jihad” itu bukan hanya sebagai 
sarana dan prasarana berperang melawan musuh yang menyerang 
Islam dan penganutnya, tetapi jihad dengan makna yang umum 
dan luas, yaitu bisa berbentuk perbuatan seperti mengorban- 
kan harta yang dimiliki, atau jihad melalui pemikiran-pemikiran, 


karya-karya nyata, menuntut ilmu, mendalami ilmu pengetahuan 
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dan teknologi, mengajarkan ilmu pengetahuan, mengendalikan dan 
menahan diri untuk melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan 
ajaran agama, seperti: menipu, korupsi dan lain-lain. Demikian 
pula berbuat baik, berlaku adil dan selalu mengusahakan perda- 


maian, semuanya itu termasuk jihad. 


3. Tingkatan Jihad 
Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, jihad ada 4 tingkatan," 

yaitu: 

a. Jihad melawan hawa nafsu (Jibadun-nafs). 

b. Jihad melawan setan (Jihadusy-syaitan). 

c. Jihad melawan orang kafir dan munafik (Jibādu/-kuffār wal- 
munāfigin). 

d. Jihad melawan tokoh-tokoh yang zalim, pelaku bid*ah dan ke- 
mungkaran (Jihadu arbābiz-zulm waf-bida* wa-munkarat). 


1) Jihad melawan hawa nafsu (Jibddun-nafs) 
Jihad ini ada empat tingkatan, yaitu: 

a) Berjihad untuk mempelajari ilmu dan petunjuk, yaitu mem- 
pelajari agama yang hak. Seseorang tidak akan dapat mencapai 
kejayaan, kebahagiaan di dunia dan akhirat melainkan dengan 
ilmu dan petunjuk. Apabila dia tidak mau mempelajari ilmu 
yang bermanfaat, maka dia akan celaka dunia dan akhirat. 

b) Berjihad untuk mengamalkan ilmu yang telah diperolehnya. 
Bila hanya semata-mata berdasarkan ilmu saja tanpa amal, 
maka bisa jadi ilmu itu akan mencelakainya, bahkan tidak ber- 
manfaat baginya. 

c) Berjihad untuk mendakwahkannya, mengajarkannya kepada 
orang yang belum mengetahuinya. Karenanya, apabila dakwah 
ini tidak dilakukan maka hal ini termasuk menyembunyikan 
ilmu yang telah Allah turunkan, baik berupa petunjuk maupun 


keterangan-keterangan.'* Maka, ilmunya tidak akan berman- 
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faat dan tidak pula dapat menyelamatkannya dari azab Allah. 
d) Berjihad untuk sabar terhadap kesulitan-kesulitan dalam ber- 
dakwah di jalan Allah dan sabar terhadap gangguan manusia. 
Dia menanggung kesulitan-kesulitan dakwah itu semata-mata 
karena Allah. Apabila terpenuhi keempat tingkatan tersebut 
maka dia akan termasuk orang yang Rabbani. Para Salafus-Salih 
bersepakat bahwa seseorang tidak dapat disebut Rabbani sam- 
pai dia dapat mengetahui kebenaran, mengamalkannya dan 
mengajarkannya. Oleh karena itu orang yang berilmu, meng- 
amalkannya dan mengajarkannya, maka dia akan disanjung di 


sisi para malaikat-Nya. 


2) Jihad melawan setan (Jihadusy-syaitan) 
Jihad ini ada dua tingkatan, yaitu: 
a) Berjihad untuk membentengi diri dari serangan syubhat dan 
keraguan yang dapat merusak iman. 
b) Berjihad untuk membentengi diri dari serangan keinginan- 
keinginan yang merusak dan syahwat. 
Tingkatan jihadusy-syaitin yang pertama akan ada sesudah ada- 
nya keyakinan, dan pada tingkatan yang kedua akan ada sesudah 
adanya kesabaran, sebagaimana tertera dalam Al-Qur'an: 


Pa pa 


SPK PA Diana, AA NS 


Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami selama mereka sabar. Mereka meyakini 
ayat-ayat Kami. (as-Sajdah/32: 24) 

Allah mengabarkan bahwa kepemimpinan dalam agama 
hanya dapat diperoleh dengan sabar dan yakin. Sabar itu akan 
dapat menolak syahwat dan keinginan-keinginan yang merusak. 
Sedangkan yakin, akan dapat menolak dari keraguan dan syub- 
hat. 
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3) Jibādui-kuffār wal-munafiqin 
Jihad ini ada empat tingkatan, yaitu: 
a) Jihad dengan hati. 
b) Jihad dengan lisan. 
c) Jihad dengan harta. 
d) Jihad dengan jiwa. 

Jihad melawan orang-orang kafir (Jihadul-kuffar) yaitu kafir 
barbī (kafir yang memerangi Islam), lebih khusus (konteksnya 
dilakukan) dengan tangan (kekuatan), sedangkan jihad melawan 
orang-orang munafik Gihadul-munafigin) lebih khusus (konteks- 
nya dilakukan) dengan (kekuatan) lisan. 


4) Jihad melawan tokoh-tokoh yang zalim, pelaku bidah dan kem- 
hngkaran (Jibadu arbābiz-zulm wal-bida" wal-munkarit) 
Jihad ini terdapat 3 tingkatan, yaitu: 
a) Dengan tangan, apabila sanggup. 
b) Apabila tidak sanggup maka dengan lisan. 
c) Apabila tidak sanggup maka dengan hati.' 


Berkenaan dengan uraian di atas, Kamil Salamah menyata- 
kan bahwa jihad mempunyai cakupan yang lebih luas dari pada 
perang semata. la meliputi pengertian perang dan membelanjakan 
harta serta segala upaya dalam rangka mendukung agama Allah, 
berjuang melawan dan menghadapi setan." 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jihad itu ter- 
bagi kepada empat tingkatan, yaitu: jihad terhadap nafsu, jihad 
terhadap setan, jihad terhadap orang-orang kafir dan munafik, 
dan jihad terhadap para pemimpin yang zalim, pelaku bidah dan 
kemungkaran. 

Dalam hukum Islam, jihad memiliki makna yang sangat 
luas, yaitu segala bentuk usaha maksimal untuk penerapan ajaran 
Islam dan pemberantas kejahatan serta kezaliman, baik terhadap 


diri pribadi maupun masyarakat. 
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4. Perbedaan Jihad dengan Teroris 

Jihad sebagai doktrin perjuangan membela agama dan nilai- 
nilai luhur yang terkandung di dalamnya, seperti kemerdekaan, ke- 
adilan dan perdamaian, dapat digunakan sebagai sumber nilai yang 
mampu menggerakkan perjuangan melawan kezaliman, seperti 
kolonialisme, ketidakadilan, kesewenang-wenangan dan lain se- 
bagainya. Oleh karena itu, “jihad” bukanlah doktrin perang. Jika 
“jihad” diidentikkan dengan perang, maka akan menimbulkan 
salah pengertian bahwa Islam adalah agama kekerasan, orang 
Islam adalah teroris, karena agama Islam memerintahkan untuk 
berjihad, dan tuduhan bahwa agama Islam tersebar luas dengan 
kekuatan perang, kekerasan, intimidasi dan lain-lain. Dalam 
agama Islam tidak ada paksaan dalam beragama, sebagaimana 
firman Allah pada Surah al-Baqarah/2: 256: 


HS 


„er 


Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah 
Jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. (al-Baqa- 
rah/2: 256) 


Ayat tersebut menunjukkan, bahwa agama Islam sangat 
menghormati kebebasan beragama. 

Operasional dakwah Islam senantiasa dilakukan secara argu- 
mentatif dengan mengemukakan alasan-alasan logis dan rasional 
yang disertai dengan kelembutan dan kasih sayang, sesuai dengan 
tuntunan Al-Qur'an dalam Surah an-Nahl/16: 125 berikut: 
BE Ga AAA BG yaa SS 

Gs ar “4, CG Ba 


ANA Ip ag Nat da ed ai padi ara 


Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
Jang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesung- 
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guhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari ja- 
lan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 
(an-Nahl/16: 125) 


Ayat tersebut merupakan sanggahan terhadap anggapan 
dan tuduhan yang mengatakan Islam adalah agama teroris. 

Orang-orang yang apriori terhadap Islam menyatakan, bahwa 
kekerasan untuk memaksa ke dalam Islam terjadi setelah peris- 
tiwa hijrah Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam ke Medi- 
nah. Sejak itu Islam ditegakkan melalui ketajaman pedang dan 
jihad, berarti penyebaran Islam dengan kekerasan perang yang 
terus diwajibkan sampai semua manusia berada dalam otoritas 
hukum Islam, serta orang-orang kafir harus ditindas. Muham- 
mad, dengan demikian, adalah “nabi perang” yang melegitimasi 
peperangan abadi tanpa jeda." 

Tuduhan penggunaan kekerasan dalam dakwah setelah hij- 
rah, dapat dijawab dalam Surah Āli--Imtān/3: 20 berikut: 


BP. ez 1 Artar A A 
CN lupa ENG LN OA A S SAN Jas Bp 
CABE WA PERPAR SAN 

ENG NE 


Kemudian jika mereka membantah engkau (Muhammad) katakanlah, 
"Aku berserah diri kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang 
mengikutiku.” Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Kitab 
dan kepada orang-orang buta huruf, "Sudahkah kamu masuk Islam?” Jika 
mereka masuk Islam, berarti mereka telah mendapat petunjuk, tetapi jika 
mereka berpaling, maka kewajibanmu hanyalah menyampaikan. Dan Allah 
Maha Melihat hamba-hamba-Nya. (Ni-Imran/3: 20) 


Ayat tersebut mencerminkan toleransi Islam yang begitu 
tinggi terhadap orang-orang yang menolak seruan Nabi sallallahu 


alaihi wa sallam. Dalam ayat ini diterangkan bagaimana semesti- 
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nya Nabi Muhammad menghadapi sikap orang-orang yang me- 
nentang agama Islam. Dalam menghadapi mereka, Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam diperintahkan untuk menjawab bilamana mereka 
mengemukakan bantahan terhadap ajaran yang dibawanya, de- 
ngan mengatakan kepada mereka, bahwa dia hanya berserah diri 
kepada Allah, demikian pula orang-orang yang mengikutinya. 

Dengan demikian, jelas bahwa ajaran Islam tentang jihad 
tidak mengajarkan kekerasan, apalagi mendorong agar menjadi 
teroris. Kalau ada peperangan dalam sejarah Islam, itu hanya un- 
tuk membela diri, karena diserang oleh musuh. Hal ini disebut- 
kan dalam firman Allah Surah al-Hajj/22: 39: 


P. P 
A angan Jah aé yak b 


Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya 


Ar hn, IG 


Pd A 
Penaga 


AG 
. 


mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah Mahakuasa menolong mereka itu. (al- 
Hajj/22: 39) 

Tetapi sayang sekali makna “jihad” beberapa tahun terakhir 
mengalami distorsi. Sebagian orang menyalahgunakan makna 
“jihad” dan menggunakannya untuk meneror serta menakut- 
nakuti masyarakat dan menjadikannya sebagai bentuk balas den- 
dam serta merusak kedamaian dan ketenteraman hidup masyara- 
kat. Jihad diartikan mereka sebagai pengabsahan dan legalitas 
tindak kriminal aksi bom bunuh diri yang akibatnya tidak sedikit 
menelan korban jiwa yang tidak berdosa dan merusak harta serta 
fasilitas dan sarana yang banyak jumlahnya. 

Teroris tidak sama dengan jihad. Sehubungan dengan ini 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah menjelaskan perbedaan 
keduanya dalam fatwanya tentang Terorisme, sebagai berikut: 

a. Terorisme adalah tindakan kejahatan terhadap kemanusiaan 
dan peradaban yang menimbulkan ancaman serius terhadap 


kedaulatan negara, bahaya terhadap keamanan, perdamaian 
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dunia serta merugikan kesejahteraan masyarakat. Terorisme 
adalah salah satu bentuk kejahatan yang diorganisasi dengan 
baik, bersifat transnasional dan digolongkan sebagai kejahatan 


luar biasa yang tidak membeda-bedakan sasaran. 


b. Jihad mengandung dua pengertian, yaitu: 

1) Segala usaha dan upaya sekuat tenaga serta kesediaan untuk 
menanggung kesulitan di dalam memerangi dan melawan 
agresi musuh dalam segala bentuknya. 

2) Segala upaya yang sungguh-sungguh dan berkelanjutan un- 
tuk menjaga dan meninggikan agama Allah. 


c. Perbedaan antara terorisme dengan Jihad: 
1) Terorisme 
a) Sifatnya merusak dan anarkis. 
b) Tujuannya untuk menciptakan rasa takut dan/atau meng- 
hancurkan pihak lain. 
c) Dilakukan tanpa aturan dan sasaran tanpa batas. 
2) Jihad 
a) Sifatnya melakukan perbaikan (is/4h) sekali pun dengan 
cara peperangan. 
b) Tujuannya untuk menegakkan agama Allah dan atau 
membela hak-hak yang, dizalimi. 
c) Dilakukan dengan mengikuti aturan yang ditentukan 
oleh Syariat dengan sasaran yang sudah jelas. 
Dalam fatwa MUI tentang teror dan jihad ditetapkan: 
1. Hukum melakukan teror adalah haram, baik dilakukan oleh 
perorangan, kelompok, maupun negara. 
2. Hukum melakukan jihad adalah wajib. 
Selanjutnya, berkenaan dengan hukum bom bunuh diri dan 
amaliyah al-istisybadiyyah ditetapkan sebagai berikut: 


1. Bom bunuh diri hukumnya haram, karena merupakan salah 
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satu bentuk tindakan keputusasaan dan mencelakakan diri 
sendiri, baik dilakukan di daerah damai maupun di daerah pe- 
rang. 

2. Amaliyah al-istisyhadiyyah (tindakan mencari kesyahidan) diboleh- 
kan, karena merupakan bagian dari jihad bin-nafsi yang dilaku- 
kan di daerah perang, atau dalam keadaan perang, 

Menurut KH. Ma'ruf Amin, untuk dapat berjihad secara 
benar, kaum muslim harus memahami pengertian dan makna ji- 
had secara benar, sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur'an, hadis 
serta 7ffifāg (kesepakatan) pendapat para ulama dan fuqaha. Jihad 
mengandung pengertian yang sangat luas dan dapat diamalkan 
dalam berbagai bentuk. 

Jihad tidak selamanya berarti perang. Dalam ajaran Islam, 
Jihad dapat berbentuk haji mabrur, keberanian menyampaikan 
kebenaran terhadap penguasa yang zalim, berbakti kepada kedua 
orang tua, menuntut ilmu dan mengembangkan pendidikan serta 
sikap kepekaan/kepedulian sosial. Termasuk dalam pengertian ji- 
had adalah semua upaya yang dilakukan secara sungguh-sungguh 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kehidupan kaum 
muslim, baik kualitas keimanan, maupun kualitas kesejahteraan.” 

Ungkapan K.H. Ma'ruf Amin tersebut dapat dijadikan sang- 
gahan terhadap stereotip pandangan Barat yang mengatakan, 
bahwa jihad fi sabilillah adalah perang suci untuk menyebarluaskan 
agama Islam, sehingga dengan demikian, istilah jihad bagi non- 
muslim berkonotasi sebagai tindakan mati-matian dari orang ira- 
sional dan fanatik dan ingin memaksakan pandangan mereka ter- 
hadap orang lain.” 

Istilah “perang suci” itu sebenarnya tidak dikenal dalam 
perbendaharaan Islam klasik. Ia berasal dari sejarah Eropa dan 
dimengerti sebagai perang karena alasan-alasan keagamaan. 
Pandangan Barat tersebut memberi label kepada Islam sebagai 


agama yang meyakini cara-cara kekerasan dan bergerak dalam 
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kehidupan dengan landasan kekejaman untuk menjauhkan ma- 
nusia dari kebebasan.” Padahal perbedaan antara teroris dan ji- 
had sangat berbeda jauh maknanya. Teroris menakut-nakuti ma- 
syarakat, berbuat kerusuhan, kekerasan, anarkis, perusakan dan 
lain-lain. Sedangkan, “jihad”, baik jihad dengan harta maupun 
dengan jiwa raga tidak demikian, karena agama Islam melarang 
untuk melakukan berbagai macam tindak kekerasan, melaku- 
kan kezaliman dan kerusakan, sebagaimana firman Allah dalam 
Surah al-A*rāf/7: 56 dan 85: 
KIS SNI SAY, 

Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) de- 
ngan baik. (al-A'raf/7: 56 dan 85) 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa melakukan berbagai 
kerusakan di atas bumi ini, seperti melakukan tindak kekerasan, 
teror, kerusuhan, pembunuhan terhadap orang-orang yang tidak 
berdosa dan lain-lain, dilarang dalam ajaran agama Islam, hukum- 
nya haram. Para teroris telah melakukan semua hal tersebut. Se- 
dangkan orang yang berjihad tidak demikian, sebagaimana sudah 
banyak dijelaskan makna dan penafsirannya pada uraian-uraian 


sebelumnya. 


B. Pembiayaan Jihad 

Jihad memiliki spektrum makna yang sangat luas, mulai 
dari pemaknaan kesungguhan dalam melakukan aktivitas se- 
hari-hari sampai pada makna perang membela dan menegakkan 
agama Islam (a/-gitā). Memelihara tegaknya Islam, kelangsung- 
an hidup, akal sehat, keluarga, harta (yang lazim dikenal dengan 
magasidusy-syari'ah) merupakan hal yang harus diupayakan sung- 
guh-sungguh oleh setiap individu muslim. Dalam mewujudkan 
magasidusy-syari'ah itu dibutuhkan jihad dengan spektrum makna 
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yang luas tadi. Setiap individu harus melakukannya dengan kadar 
kemampuan yang dimilikinya. 

Dengan demikian tidak ada tempat dalam Islam untuk orang 
yang bermalas-malasan, apalagi menganggur (jobless), atau seka- 
dar melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat dari sudut pan- 
dang ajaran agama. Karena, salah satu indikator keberuntungan 
manusia sebagai orang beriman adalah kemampuannya menjauhi 
perbuatan yang sia-sia (al-/agw). Sikap dan perilaku jihad berten- 
tangan dengan al-lagw yang tidak produktif dan tidak memiliki 
makna dalam kehidupan sebagai orang beriman. 

Jihad merupakan hal yang sangat penting bagi seorang mus- 
lim. Dengan jihad, semua masalah yang dihadapi dapat disele- 
saikan atau dicarikan jalan keluarnya dengan baik. Faktor ke- 
sungguhan sebagai makna dasar dari jihad menjadi pendorong 
(drive) bagi penyelesaian sebuah persoalan, bagaimana pun su- 
litnya menurut prediksi manusia. Sebagai faktor pendorong, se- 
buah kesungguhan dalam melakukan aktivitas harus melibatkan 
semua potensi yang dimiliki manusia seperti potensi kekuatan 
fisik, kecerdasan otak, ketajaman kalbu, kemampuan finansial, 
dan sebagainya. Dengan begitu, jihad memerlukan pembiayaan 
dalam arti pengorbanan, harta dan jiwa atau fisik dan non-fisik. 

Masalah pembiayaan jihad inilah yang akan dibahas sebagai 
rangkaian dari tema besar: Jihad dalam Perspektif Al-Qur'an. Ti- 
dak mudah membahas pembiayaan jihad, karena tidak banyak 
ayat secara eksplisit dan terinci menjelaskan hal tersebut. Namun 
dari penafsiran-penafsiran yang ada dapat dipahami berbagai hal 
yang berhubungan dengan pembiayaan jihad, baik yang sifatnya 
individual maupun kolektif (kelembagaan). 


1. Jihad sebagai Pengorbanan 


Sebuah aktivitas, apa pun bentuknya, jika dilakukan secara 
sungguh-sungguh melalui pelibatan segala potensi yang dimiliki 
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tentu akan membawa hasil maksimal. Jika dicermati pesan-pesan 
Al-Qur'an, maka akan dijumpai betapa pentingnya faktor ke- 
sungguhan dalam melakukan suatu aktivitas. Al-Qur'an memberi 
apresiasi kepada orang yang bersungguh-sungguh dan mengabai- 
kan perkataan dan perbuatan sia-sia atau yang tak bermakna. Be- 
berapa ayat berikut menjelaskan hal tersebut. Surah al-Qasas/28: 


55 dan beberapa ayat lain yang senada dengan itu.“ 


ie 
BY. SAK, G PE 1G Lon grr yz lo 
ale MAA Tar SEA AN AA 
a. Bora 
Ge IE S šas 
Dan apabila mereka mendengar perkataan yang buruk, mereka berpaling 
darinya dan berkata, “Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amal 


kamu, semoga selamatlah kamu, kami tidak ingin (bergaul) dengan orang- 
orang bodoh.” (al-Qasas/28: 55) 


Kesungguhan telah menjadi kata kunci bagi kehidupan 
seorang muslim. Berjihad dalam arti bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas merupakan hal yang mesti dikedepankan. 
Hidup di dunia sangat singkat jika dibandingkan dengan keaba- 
dian di akhirat. Tanpa kesungguhan dalam beraktivitas maka 
hidup menjadi sia-sia, karena waktu tidak dapat diputar ulang 
kembali. Jadi, tak ada pilihan lain, kalau ingin sukses dan baha- 
gia di dunia dan akhirat, maka beraktivitas secara sungguh-sung- 
guh, dan itu berarti pengorbanan. Dalam beribadah, misalnya, 
seseorang harus mengorbankan waktunya untuk bersungguh- 
sungguh melakukannya, tidak setengah-setengah atau bermalas- 
malasan. Salah satu ayat yang menyinggung hal ini adalah Surah 
an-Nisa'/4: 142” sebagai berikut: 


` 


KA TAVA lā $ Ka AA Da AA 
AH Z 3 > MA YAA 
Sid ASĀ SANG eO K JUS 
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Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah yang 
menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat, mereka lakukan de- 
ngan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan 
mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali. (an-Nisa'/4: 142) 


Ibnu *Āsyūt dalam rangkaian tulisannya ketika menafsirkan 
ayat ini menjelaskan bahwa tidak seharusnya seseorang menu- 
naikan salat sementara ia memiliki hajat yang sangat mendesak, 
begitu juga ketika makanan untuk bersantap sudah tersedia, 
supaya pelaksanaan salatnya dapat dilakukan dengan sungguh- 
sungguh dan sepenuh hati. Tentu tidak hanya terbatas pada 
ibadah salat tetapi semua aktivitas hendaknya dilakukan dengan 
sungguh-sungguh dan sepenuh hati. Orang yang bekerja dengan 
sungguh-sungguh, berjihad mencari keridaan Allah subhanahu wa 
ta'ala sepenuh hati, maka ia akan mendapat kemudahan dalam 
menemukan jalan yang benar. Dalam Surah al-'Ankabut/29: 69 
Allah berfirman: 


PAN 


GA a AN IA aya Ha aan PAKE Sa, 


Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan 
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta 
orang-orang yang berbuat baik. (Al-“Ankabut/29: 69) 


Kesungguhan dalam berjihad merupakan suatu keharusan, 
karena manusia sangat mudah terpancing pada hal-hal yang me- 
narik perhatiannya lalu berpaling dan lupa pada tujuan semula. 
Pernik-pernik duniawi (gakharifud-dunya) sangat menggoda nafsu 
lalu menjadi rintangan berbahaya yang sulit dilalui jika tanpa 
ketekunan, kesungguhan, dan pengorbanan. Allah subhanahu wa 
ta'ala mengingatkan manusia agar dalam berjihad benar-benar 
melakukannya dengan sungguh-sungguh sesuai dengan makna 
jihad itu sendiri. Surah al-Hajj/22: 78 menjelaskan: 
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gh E CCEA PEPPE, ro ji m Tr DX Pa 

SI ISI KE ae Gn AN 3 A2 3 

Zy ga TANG IA | S AT BS at, “2 pa rr» 

Ed GAN Rija LSS Raon 

zg sī z. Te PA AA ck Ta #, 4 Ag 2 A 

PAM ei Nn Naga ya NG 3 
sA rA 


= 20 gl ) e , 

KAA KE Ane PNP 
Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. 
Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 
dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah 
menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan (begitu pula) dalam 
(Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas dirimu dan 
agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka laksanakan- 
lah salat, tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah kepada Allah. Dialah 
Pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong. (al- 
Hajj/22: 78) 

Pengorbanan yang paling mendasar dalam setiap aktivitas 
yang dilakukan manusia secara sungguh-sungguh adalah waktu, 
tenaga, pikiran, dan mungkin juga—dalam banyak hal—bia- 
ya besar. Ketika seorang Muslim melakukan jihad, baik dalam 
arti umum maupun khusus, maka pada saat itu ia harus mem- 
persiapkan diri dan hartanya dalam merealisasikannya. Secara 
garis besar, Al-Qur'an menyebutkan dua hal utama yang harus 
dikorbankan dalam mewujudkan jihad sebagaimana dipahami 
dari firman Allah subhanahu wa ta'ala pada Surah at-Taubah/9: 
417 sebagai berikut: 

4) LI Pa Pad + 
SN JALAK EEEE GG 15 


Ža Karaba Ar, ) 
„rt ak Tas GAE Wi : 
Loyola ol Ae 25 


Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, 
dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (at-Taubah/9: 41) 
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Dalam Al-Qur'an terdapat sepuluh ayat yang meng- 
gandengkan lafal amwa! jamak dari mal) dan anfus (jamak dari 
nafs) dalam kaitannya dengan jihad, masing-masing Surah an- 
Nisa'/4: 95 (2 kali), al-Anfāl/8: 72, at-Taubah/9: 20, 41, 44, 81, 
dan 88, al-Hujurat/49: 15, dan as-Saff/61: 11. 

Kata amwal dalam ayat di atas merepresentasikan segala ben- 
tuk finansial yang diketahui oleh manusia. Atau segala sesuatu 
yang memiliki nilai ekonomis, mulai dari instrumen sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari sampai pada uang yang dapat diper- 
tukarkan dengan berbagai barang. Telah dijelaskan di dalam Al- 
Our'an betapa manusia sangat mencintai harta benda sehingga 
menjadi kecenderungan umum menumpuk dan menghitung-hi- 
tungnya kembali.” Manusia akan sangat gusar apabila hartanya 
terkurangi, karena begitu cintanya pada harta.” 

Salah satu yang membedakan secara signifikan antara ma- 
nusia dengan hewan pada umumnya adalah kecenderungannya 
mengumpulkan harta untuk masa depan (usahanya selalu berori- 
entasi pada masa depan yang nyata). Burung, misalnya, apabila 
menemukan makanan sebanyak apa pun jumlahnya, tidak terpi- 
kir olehnya untuk mencari kantong plastik sekadar membawa 
pulang untuk esok hari. Bandingkan dengan sikap dan perilaku 
manusia dalam hal ini. Tentu tidak salah apabila manusia mencari 
harta, karena itu adalah suatu kewajiban, sepanjang dilakukan 
sesuai dengan ajaran Al-Qur'an, seperti perolehannya dijamin 
halal dan hak-hak orang lain yang melekat padanya ditunaikan. 
Dengan kecintaan yang begitu tinggi terhadap harta wajar apa- 
bila Allah subhanahu wa ta'ala menguji manusia dengan perintah 
mengorbankan sebagian harta benda yang dimilikinya di jalan 
yang benar. 

Sementara itu, kata anfus merepresentasikan totalitas manu- 
sia, termasuk tenaga, pikiran, dan jiwanya. Kata nafs dalam Al- 


Our'an memang digunakan untuk berbagai makna: diri, jiwa, dan 
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sebagainya. Dengan perkataan lain, nafi itu adalah manusia se- 
cara utuh; jiwa dan raga. Dengan harta, boleh jadi banyak orang 
yang bisa melakukannya, tetapi dengan jiwa, hanya mereka yang 
telah memiliki iman kuat yang rela melakukannya. Harta dan jiwa 
merupakan dua hal yang sangat berharga pada umumnya yang 
dimiliki oleh manusia, sehingga Al-Qur'an perlu secara eksplisit 
menyebutkannya bersama. Siapakah di antara mereka yang pa- 
ling baik kinerjanya dalam hal kesediaan mengorbankan kedua 
komponen yang sangat dicintai manusia itu. Pertanyaan berikut- 
nya adalah, apakah kedua komponen itu harus secara bersama- 
sama ataukah sendiri-sendiri sebagai dukungan nyata terhadap 
pelaksanaan jihad? 

Menurut Abū Hafs, Surah at-Taubah/9: 41—yang turun 
berkenaan dengan Perang Tabuk—mempunyai dua kemungkinan 
makna dan implikasi hukum: Pertama, wajib hukumnya berjihad 
bagi orang yang memiliki harta dan mampu secara fisik. Kedua, 
dan ini pendapat mayoritas, bahwa jihad dengan nafs wajib hu- 
kumnya bagi orang yang memiliki kemampuan secara fisik, se- 
mentara mereka yang memiliki harta tetapi tidak mampu secara 
fisik maka dengan hartanya itu.” 

Untuk sampai pada tingkat mampu dan mau mengorban- 
kan harta dan jiwa-raga (totalitas) dalam melakukan jihad bukan- 
lah perkara mudah laksana membalik telapak tangan. Ada orang 
yang mampu tetapi tidak memiliki kemauan, ataupun sebaliknya, 
punya kemauan tetapi tidak mampu. Dan, yang lebih parah lagi 
apabila dua-duanya tidak ia miliki. Padahal, berjihad merupakan 
suatu kewajiban kecuali karena ada uzur syar'i, dan tentu saja, 
orang-orang yang berangkat ke medan perang lebih besar nilai- 
nya dibandingkan dengan mereka yang tidak pergi karena uzur. 
Firman Allah subhanahu wa ta'ala dalam Surah an-Nisa'/4: 95: 
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d » D a Z „zs A aT re reg” is „7 Papa 
AN Jawa en SA SA 
me aee fra at TT AA giL Art = NE 
Ida aa paga) “ani as par lah 

yg <a : Wa Kg BI 


Mat Pd Tad BN sī jas 
bs FI Ga 2 NET Sana 9 da 


- 


Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut berpe- 
rang) tanpa mempunyai uzur (balangan) dengan orang yang berjibad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-orang yang 
berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak ikut 
berperang tanpa halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan (pa- 
bala) yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas 
orang yang duduk dengan pahala yang besar. (an-Nisa'/4: 95) 


Sehubungan dengan penyadaran atas kewajiban itu, ajaran 
Islam terus memberi penguatan melalui pelatihan ibadah-iba- 
dah yang terkait erat dengan berkurban. Bukan suatu kebetulan 
apabila setiap individu dianjurkan dengan sangat agar senantia- 
sa berkurban di hari-hari nahr, berbagi dengan orang lain (fakir 
miskin, anak yatim, tawanan dan orang-orang tak berdaya), ber- 
infak dengan harta yang disenangi, tanpa ada riya dan harapan 
dibalas oleh manusia bahkan terima kasih sekalipun." 

Rintangan terbesar yang sering menghalangi manusia 
untuk tidak mau mengorbankan apa yang dimilikinya untuk 
agama adalah kecenderungannya pada kenikmatan duniawi 
sesaat. Banyak di antara manusia yang ingin sesuatu serba 
instant yang langsung nyata secara cepat dalam kehidupannya, 
tanpa harus kerja keras secara sungguh-sungguh. Akibatnya, 
kadang-kadang menerjang rambu-rambu Allah subhanahu wa 
ta'ala asalkan mendapatkan secara cepat apa yang diinginkannya 
dengan mudah. Padahal, kehidupan duniawi tidak mempunyai 
nilai bila dibandingkan dengan kehidupan akhirat yang langgeng. 
Perhatikan sinyalemen Allah subhanahu wa ta'ala di dalam Surah 
al-Giyamah/75: 20—21: 
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B ay o sondir 0 MN ea 
Or long ale lal ya JE 


Tidak! Bahkan kamu mencintai kehidupan dunia, dan mengabaikan (ke- 
hidupan) akhirat. (al-Qiyamah/75: 20—21) 

Sejatinya, seperti terungkap dalam ayat di atas bahwa ke- 
hidupan dunia ini amat sangat singkat tetapi berakibat panjang 
sesudahnya. Ingin cepat mereguk kebahagiaan sesaat di dunia 
dan lupa pada kehidupan abadi di akhirat dapat mengakibatkan 
kesengsaraan tiada akhir. Berkorban di dunia untuk kebahagiaan 
di akhirat menjadi pilihan terbaik. Berbagi dengan orang lain, 
meski sebenarnya kita juga sangat membutuhkan, merupakan 
perbuatan mulia karena telah mampu memahami makna kehidu- 
pan akhirat. Berjihad dengan sungguh-sungguh berarti menang- 
guhkan kenikmatan sesaat untuk kebahagiaan yang langgeng. 


2. Menelusuri Sumber-sumber Pembiayaan Jihad 

Pembiayaan jihad tentu sangat variatif selaras dengan spek- 
trum makna jihad itu sendiri. Jihad dalam arti kesungguhan 
melakukan aktivitas sederhana sehari-hari boleh jadi tidak me- 
merlukan biaya dalam arti finansial, meskipun tentu memerlukan 
pengorbanan tenaga dan waktu untuk sampai pada suatu tujuan 
tertentu. Sedangkan jihad yang lebih besar, seperti membela, 
mempertahankan, dan menyiarkan dakwah Islam sudah tentu 
memerlukan pembiayaan yang jumlahnya sangat relatif, tergan- 
tung pada situasi, kondisi, dan tujuan yang ingin dicapai. Jika 
semua komponen dalam masyarakat secara bersama-sama ber- 
partisipasi aktif menanggung semua pembiayaan yang diperlu- 
kan sesuai dengan kemampuan masing-masing tentu akan sangat 
mudah menjalankannya. Sementara mereka yang tidak mampu 
secara finansial harus mengambil peran lain yang sesuai menurut 
keadaannya masing-masing. Bahkan jika dicermati ayat-ayat Al- 


Qur'an, ditemukan bahwa tidak seharusnya semua orang pergi 
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ke medan perang meskipun untuk pembelaan agama, karena ada 
jihad lain yang juga harus memperoleh penanganan serius, yaitu 
at-tafagguh fid-din. Surah at-Taubah/9: 122 menjelaskan: 


Da Wa ri NG ESEA Yy; = a zs Para 
PE S Ladi stre 


ODAL AA : AI aan NG pa Kāds nawar 


Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi 
untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi per- 
ingatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat 
menjaga dirinya. (at-Yaubah/9: 122) 

Sabab nuzūl ayat ini, menurut Abu Salih dari Ibnu “Abbas, 
merupakan jawaban atas reaksi kaum muslim yang berlebihan 
atas perilaku orang-orang munafik di Medinah dan Arab Badui 
ketika terjadi Perang Tabuk. Mereka berdiam diri di rumah ma- 
sing-masing tanpa dukungan apa pun terhadap Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam yang maju ke front pertempuran. Penyingkapan 
aib mereka itu sebagaimana dijelaskan Surah at-Taubah/9: 120, 
kaum muslim bertekad dan bersumpah untuk selamanya pergi 
ke setiap gazwah (perang yang diikuti Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam secara langsung) dan sariyah (tak diikuti beliau secara 
langsung). Benar saja, saat tiba sebuah sariyah sesudah peristiwa 
itu mereka semua tanpa kecuali pergi ke front dan meninggal- 
kan Nabi sendirian, lalu ayat ini turun mengingatkan bahwa ti- 
dak sepatutnya juga seperti itu.” Sangat menarik, karena ayat ini 
memberi pencerahan kepada umat agar melakukan pembagian 
tugas dan peran dalam masyarakat. Tidak sepatutnya menghin- 
dar dari perang atau berangkat seluruhnya tanpa ada yang me- 
ngawal peran-peran sosial di tengah masyarakat. 

Melalui pembagian tugas dan peran masyarakat: seba- 


gian jihad membela agama dan sebagian lagi menjalankan serta 
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mengembangkan fungsi-fungsi sosial kemasyarakatan, khusus- 
nya yang terkait dengan pengembangan ilmu pengetahuan 
agama, akan terjadi simbiosis antara kedua kelompok itu. Yang 
satu menjaga stabilitas keberlangsungan dakwah dengan meng- 
halau para pengganggu melalui jihad, dan yang lainnya men- 
jamin pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dan dakwah 
bagi kesejahteraan masyarakat lahir batin. Keduanya harus di- 
lakukan secara sungguh-sungguh sesuai makna jihad itu sendiri. 
Sigat yang digunakan dalam ayat tersebut bagi kelompok yang 
bertugas mengembangkan pendidikan dan dakwah (tafagguh 
fid-din) adalah tafa'ala yang lazim diberi pemaknaan sebagai ses- 
uatu hal yang harus dilakukan secara sungguh-sungguh. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ketika suatu kelompok berji- 
had di medan perang maka kelompok lainnya mengambil peran 
pengembang-an pendidikan dan dakwah, bahkan peran-peran 
sosial kemasyarakatan lainnya. 

Secara khusus bila dicermati ayat 122 Surah at-Taubah terse- 
but, dapat juga diberi makna tentang perlunya jaminan pela-yan- 
an pasca-perang. Perang dalam arti fisik tentu sangat melelahkan, 
menggetarkan, sarat dengan pengalaman traumatik, dan dalam 
banyak hal mungkin sangat brutal. Kondisi ini memerlukan re- 
laksasi (penenangan kembali) akibat ketidakstabilan emosi baik 
akibat kepedihan karena kalah maupun euforia karena menang. 
Demikian juga pelayanan-pelayanan lain seperti pemulihan tena- 
ga, tindakan kesehatan dan kedokteran jika diperlukan, serta lay- 
anan kesejahteraan lahir batin (rehabilitasi). 

Di masa awal penyiaran Islam, jihad membela agama tetap 
menjadi pilihan utama, meskipun Al-Qur'an memberi peluang 
untuk jihad melalui pendidikan (menuntut ilmu agama). Dalam 
sejarah kehidupan Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam 
bersama dengan sahabat-sahabatnya, tercatat antusiasme yang 


sangat tinggi dari umat Islam dalam mengamalkan ajaran Islam, 
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termasuk jihad. Hal ini tampak dari perilaku mereka berlomba 
menjadi mujahid dalam membela Islam dengan jiwa dan harta 
mereka ketika Islam menjadi bulan-bulanan kaum musyrik. Se- 
buah peristiwa mengharukan ketika suatu pemberangkatan pa- 
sukan ada sebagian sahabat yang memiliki kemampuan secara 
fisik tetapi tidak dapat berpartisipasi karena alat angkut dan per- 
lengkapan lainnya tak tersedia, sementara secara finansial me- 
reka juga kekurangan. Peristiwa ini diabadikan Al-Qur'an dalam 
Surah at-Taubah/9: 92, berikut ini: 


SUGA Ā TE HB AE, 


NEAN gag Jai sak 


Dan tidak ada (bula dosa) atas orang-orang yang datang kepadamu (Mu- 
hammad), agar engkau memberi kendaraan kepada mereka, lalu engkau ber- 
kata, “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu,” lalu mereka 
kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena sedih, disebabkan 
mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan (untuk ikut ber- 
perang). (at-Taubah/ 9: 92) 


Ayat ini turun berkenaan dengan “Kelompok Tujuh” yang 
mengharapkan, bahkan merindukan, dapat ikut serta dalam 
perang melawan orang kafir pada Perang Tabuk (sebagian ahli 
tafsir mengatakan pada Perang Khandag), namun ternyata ti- 
dak ada lagi fasilitas angkutan untuk memobilisasi mereka. Di 
sisi lain mereka tak mampu memberi kontribusi dalam ben- 
tuk dukung-an finansial sebagai bentuk kompensasi tidak bisa 
ikut serta. Dalam suasana seperti itu mereka semua menangis 
sedih—dalam sejarah, mereka dikenal kelompok a/-Bakka'im— 
karena tak mampu melakukan apa-apa dalam rangka berjuang 
membela dan menegakkan agama Islam yang mereka rindukan 
bersama-sama dengan Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam 


dan sahabat-sahabatnya yang lain.” Gejala seperti ini, sejatinya, 
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bukan sesuatu yang sangat istimewa karena jihad diyakini sebagai 
salah satu gerbang utama “bisnis ilahiah' yang mampu menyela- 
matkan manusia dari azab. Syaratnya adalah beriman kepada Al- 
lah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan Allah dengan harta dan 
jiwa raga, sebagaimana dipahami dari Surah as-Saff/61: 10—11: 


Ng WAN sit C7 4 sia aa Kis mr AA A, rod 
MIA Ho Kern DA Je NI Ja GA GAN 





A R5 io jā A, ġà m A Ps 
ri ea Âr l „Č Ar, 4 ” 4 La = 7 =) Tah ka Ar 
EKS J ah Syah AN RAI dyan 
dans 
Ost 


Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu 
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu) 
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu 
mengetahui. (as-Saff/61: 10—11) 


Dalam ayat di atas ungkapan beriman dan berjihad di- 
identikkan atau ditamsilkan dengan ijarah antara lain karena 
pada keduanya terdapat banyak kesamaan, dan merupakan salah 
satu bentuk motivasi kepada manusia yang berkecenderungan 
memperoleh keuntungan sebagaimana selalu diharapkan dalam 
berbisnis. Ar-Razi menjelaskan bahwa bisnis selalu memiliki un- 
sut pertukaran antara sesuatu dengan sesuatu, pebisnis berupaya 
meraih keuntungan dan menghindari faktor kerugian. Seperti 
pada aktivitas bisnis ada kemungkinan untung dan rugi maka 
pada amal saleh pun demikian. Siapa yang beriman dan beramal 
saleh maka dia yang beruntung, tetapi siapa yang meninggalkan- 
nya akan rugi besar." Lebih lanjut ar-Razi menjelaskan cara ber- 
jihad dalam perspektif ini dengan tiga cara, berjihad pada diri 
sendiri dengan mengendalikan hawa nafsu (syahwat), jihad ter- 
hadap sesama manusia dengan cara menampilkan kasih sayang 


dalam pergaulan dan menghindari ketamakan, serta jihad antara 
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manusia dengan dunia yaitu menjadikannya sebagai bekal untuk 
kehidupan akhirat.” 

Sedangkan menurut Muqatil seperti dikutip Abu Hafs 
Sirajuddin an-Nu'mani bahwa Surah as-Saff/61: 10—11 ini tu- 
run berkenaan dengan tekad Usman bin Maz'un sekiranya di- 
izinkan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam untuk hidup serba 
berpantang, misalnya berpantang makan daging (vegetarian), ti- 
dur di malam hari agar bisa salat malam terus menerus, makan 
di siang hari, dan berpantang menikah. Lalu Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam mengingatkan cara yang benar seperti terangkum 
dalam beberapa hadis berikut: 


šlķai A GG V 3 SLY a G 36 C6 Aa 
KIA VIE b WAN sayah A sa a 3 
EE T sal, «ui ES SN 

36 0 ? 


- 


Sungguh pernikahan itu sebagian dari sunahku, maka tidak ada rahbaniyyah' 
(kependetaan yang pantang menikah) dalam Islam. rabbaniyyah' bagi umat- 
ku adalah jihad di jalan Allah. Pengekangan nafsu umatku adalah puasa. 
Maka, jangan pernah kalian mengharamkan kebaikan yang dihalalkan 
Allah. Di antara kebiasaan (sunah)-ku adalah tidur malam dan bangun 
salat, berbuka dan berpuasa. Lantas, siapa pun yang menolak sunahku 
maka dia bukan bagian dari (kelompok)-ku. 


Istilah #jarah menurut Wahbah az-Zuhailī harus dimaknai 
sebagai amal saleh, dan susunan redaksi dalam ayat itu menda- 
hulukan harta daripada jiwa merupakan isyarat bahwa harta di- 
gunakan untuk membiayai persiapan-persiapan yang diperlukan 
dalam jihad.” Kesiapan mengorbankan harta mendahului kesi- 
apan mengorbankan jiwa. Dukungan terhadap sebuah aktivitas 


amal saleh pada umumnya memerlukan pengorbanan dari segi 
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finansial dan aktivitas fisik. Adakalanya yang lebih dominan sisi 
finansial dan adakalanya sisi fisik tergantung pada jenis aktivitas 
jihad, bahkan mungkin sama sekali tidak membutuhkan biaya 
dalam bentuk finansial. Jihadun-najfs boleh jadi sama sekali tidak 
memerlukan biaya apa pun, kecuali kesungguhan dalam mela- 
wan impuls-impuls negatif dari dalam diri manusia sendiri. 

Dari segi finansial, jihad dalam arti dakwah dan peran so- 
sial maupun pembelaan terhadap sendi-sendi agama sebagai- 
mana tujukan Surah at-Taubah/9: 122, maka harus dilakukan 
oleh masyarakat secara individual maupun kelompok dan oleh 
lembaga-lembaga negara. Secara individual maupun kelompok 
masyarakat melalui mekanisme amal saleh (charity) berupa in- 
fak, sedekah, dan sejenisnya. Infak menjadi salah satu sumber 
pembiayaan jihad baik dalam arti umum maupun khusus. Surah 
al-Bagarah/2: 195 yang terletak sesudah ayat giti/ menjelaskan 
tentang pentingnya infak di jalan Allah (fi sabilillah) yang memiliki 
spektrum makna sangat luas termasuk di antaranya infak untuk 
jihad. 


A4 kd ta ent In PA KAI La > -PA 
a KAI an KN G AN Jasa SAS, 
BL 


we or Ma) 


Dan injakkanlah (bartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
Jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan ber- 


buat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (al- 
Bagatah/2: 195) 


Demikian pula keterkaitan dengan infak di jalan Allah (77 
sabilillah) secara tegas dapat dipahami dari Surah at-Taubah/9: 
60 yang menjelaskan tentang kelompok (asnaf) penerima zakat 


sebagai berikut: 
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pašā crdi S WA PA aale SELAMA 
PKN gest Saku EEN 5333 
sai SAN; 


Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) ham- 
ba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah 
dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari 
Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (at-Yaubah/ 9: 60) 


Mayoritas ulama tafsir memaknai fi sabilillah sebagai salah 
satu kelompok penerima zakat adalah aktivitas jihad. Wahbah 
az-Zuhaili, misalnya, dengan tegas mengatakan bahwa mak- 
na fi sabilillah adalah orang-orang yang berjihad sepanjang be- 
lum memperoleh haknya dari Pemerintah, Menteri Pertahanan 
(Dūvānul-Jund), meskipun mereka termasuk orang-orang kaya, 
dimaksudkan sebagai apresiasi terhadap keterlibatannya secara 
langsung dalam jihad.“ Meskipun mayoritas ahli tafsir memaknai 
ungkapan tersebut dengan jihad, namun terdapat pula pendapat 
yang memberi arti umum, seperti disebutkan oleh al-Bigāī bah- 
wa ungkapan 77 sabilillah bersifat umum sehingga zakat boleh saja 
dibelanjakan untuk semua bentuk kebaikan seperti untuk belanja 
kain kafan, pembangunan masjid, dan sebagainya.” Makna asal 
dari as-sabil adalah jalan, sehingga sabilillah diartikan sebagai jalan 
Allah, yakni segala sesuatu yang dikerjakan dengan ikhlas dalam 
rangka mendekatkan diri kepada Allah subhanahu wa ta'ala de- 
ngan cara mengamalkan yang wajib dan sunah." Dengan demiki- 
an dapat disimpulkan bahwa penggunaan ungkapan fi sabilillah 
dalam ayat-ayat Al-Qur'an mempunyai arti: segala sesuatu yang 
diperintahkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala, meskipun frekuensi 
penggunaannya pada makna jihad lebih banyak (sering)."' 
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Dalam mengamalkan perintah berinfak untuk jihad di zaman 
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya bukan 
hal yang musykil, karena setiap individu memberikan dukungan 
nyata sesuai dengan kemampuan yang ada pada mereka. Bahkan, 
dalam banyak kesempatan dukungan itu meliputi dukungan fisik 
dan finansial sekaligus, karena tuntunan agama memang meng- 
hendaki dukungan nyata dalam dua hal itu. Penyebutan harta 
dan jiwa selalu bergandengan dalam ayat-ayat tentang perang, 
menunjukkan pentingnya kesediaan mengorbankan harta dan 
jiwa jika diperlukan. 

Sementara itu pembiayaan jihad, selain dari sumber individu 
dan kelompok masyarakat secara langsung, dapat pula diperoleh 
dari sumber lembaga-lembaga negara yang ada. Yang termasuk 
dalam lembaga-lembaga negara dapat berwujud lembaga eko- 
nomi yang berorientasi pada profit, lembaga ekonomi yang ber- 
orientasi pada charity (amal saleh), dan lembaga ekonomi yang 
bersifat khusus. 

Pertama, lembaga negara yang berorientasi pada profit dapat 
berbentuk perdagangan, perbankan, usaha jasa dan sebagainya, 
yang dimaksudkan sebagai sumber-sumber perolehan negara 
untuk pembiayaan pembangunan dalam segala aspeknya. Otien- 
tasi profit diarahkan semata-mata untuk kepentingan umat juga, 
misalnya untuk sarana dan prasarana pendidikan, kesehatan, 
transportasi dan perhubungan, serta layanan umum (public ser- 
vices) lainnya. Isyarat tentang pentingnya negara terlibat dalam 
regulasi dan perekonomian umat antara lain agar jangan terjadi 
penguasaan kapital hanya berada di tangan segelintir orang (kon- 
glomerat) yang dapat membahayakan kehidupan masyarakat pada 
umumnya. Penegasan Al-Our'an agar jangan sampai kapital itu 
berpusat dan bertumpu hanya pada konglomerat saja yang ber- 
akibat pada terabaikannya hak-hak mereka yang lemah, dapat di- 
baca misalnya dalam Surah al-Hasyt/59: 7 berikut: 
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DA NAN ate peage YE NAH jege tes yad T 
d ajal sd yana ai a 
Ibra „iz met Peg AAA 4 A ss z2 
SA RE KING SNG Ja a aal 

E NA ITV a VS 
SENILAI AN Pb AA 


Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 
(yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, 
kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang- 
orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu 
maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras bukuman- 
Nya. (al-Hasyr/59: 7) 

Fokus yang ingin disampaikan dalam pembahasan ini adalah 
bahwa negara harus mengatur regulasi tentang kekayaan, kapi- 
tal, dan sumber-sumber pendanaan negara baik keluar maupun 
ke dalam agar tidak hanya terkonsentrasi pada kalangan tertentu 
saja, pada umumnya mereka yang kuat secara ekonomi dan di 
sekitar pusaran kekuasaan. Regulasi itu termasuk di dalamnya 
pemanfaatan dana untuk keperluan jihad. Dan, kalau merujuk 
pada Surah at-Taubah/9: 122 maka ada dua kategori yang harus 
dibiayai berkenaan dengan jihad, yaitu pendidikan dan dakwah 
yang menjadi simbol sendi-sendi sosial, dan perang yang menjadi 
lambang pertahanan dan keamanan negara tetap terjamin. Umat 
membutuhkan perlindungan agar mereka bebas menjalankan 
aktivitasnya dalam rangka memperoleh kesejahteraan lahir batin 
yang diridai oleh Allah subhanahu wa ta'ala. Regulasi yang baik 
dan diimplementasikan dengan baik pula dapat merangsang per- 
tumbuhan dan perkembangan faktor ekonomi sehingga dapat 
mewujudkan kesejahteraan umat dalam berbagai aspeknya. 

Kedua, lembaga negara yang berorientasi pada amal saleh 


dapat berwujud infak wajib dan sunah yang dikelola oleh negara 
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secara profesional, seperti zakat, sedekah, wakaf, hibah, fidyah, 
dan sebagainya. Negara dapat mengambil peran strategis untuk 
memberdayakan sumber-sumber pembiayaan melalui amal saleh 
yang kemudian disimpan, dikelola, dan didistribusikan secara 
profesional sesuai dengan hukum-hukum yang ditetapkan oleh 
syariat. Lembaga negara yang diberi wewenang dapat melaku- 
kan pendataan, penerimaan, pengelolaan, dan distribusi sum- 
ber-sumber amal saleh. Khalifah Abu Bakar di masa pemerin- 
tahannya telah melakukan hal ini, bahkan cenderung melakukan 
pemaksaan terhadap pelanggar pembayaran zakat. Dasar yang 
biasa digunakan untuk bersikap tegas terhadap para pelanggar 
pembayaran zakat adalah Surah at-Taubah/9: 103 berikut: 


BA AI AA ELANG Gee 
Eta Sa AK 


Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuh- 
kan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Menge- 
tahui. (at-Yaubah/ 9: 103) 


Ayat ini turun berkenaan dengan permintaan Abu Lubabah 
dan kawan-kawannya kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sal- 
lam atas pertaubatan mereka setelah bergelimang dosa. Mereka 
berharap dengan harta dapat menyucikan mereka dari dosa- 
dosa masa lampau. Ada dua penafsiran tentang sebagian harta 
yang harus diambil dari mereka: Ibnu Zaid mengatakan bahwa 
sedekah sunah biasa, sementara “Ikrimah berpendapat bahwa 
harta di situ adalah harta yang menjadi bagian dari zakat yang 
wajib atas mereka.” Ibnu “Asyur dalam memberi komentar ten- 
tang ayat ini menjelaskan bahwa ada sekelompok orang yang 
menyadari kesalahannya karena tidak berkontribusi pada saat 


perang baik dari segi harta maupun fisik langsung, kemudian ingin 
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menyerahkan hartanya kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sal- 
Jam sebagai kompensasi atas kealpaannya berkontribusi dalam 
jihad (disebutkan dalam riwayat, Gazwah Tabuk) agar dengan itu 
mereka dapat disucikan kembali.” 

Dana yang diperoleh dari masyarakat berupa zakat, se- 
dekah, hibah, wakaf, dan sejenisnya dikumpulkan lalu dikelola 
secara profesional oleh negara melalui lembaga-lembaga yang 
berwenang dapat menjadi sumber pembiayaan jihad. Sumber- 
sumber dana seperti ini disimpan dalam baitul-mal untuk didaya- 
gunakan sepanjang tahun kepada yang berhak menerimanya, ter- 
masuk sabilillah sebagaimana telah diuraikan terdahulu. 

Ketiga, lembaga ekonomi yang bersifat khusus, yaitu kegi- 
atan ekonomi yang diperoleh secara khusus dan diperuntukkan 
pula secara khusus. Di masa Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 
telah terjadi beberapa kali gazwah dan sariyah. Dalam peperangan 
di zaman itu terdapat konvensi bahwa pihak yang kalah harus 
meninggalkan semua harta dan perbekalan yang mereka bawa 
dalam medan perang untuk yang menang (lazim disebut dengan 
harta rampasan/pampasan perang). Rampasan/pampasan pe- 
rang dapat berwujud ganimah atau fai'. Disebut ganimah apabila 
terjadi peperangan, sementara fa? jika tidak terjadi peperangan. 
Dalam Tafsir al-Wajiz dijelaskan bahwa al-fai' adalah setiap harta 
yang diperoleh kaum muslim dari tangan orang kafir tanpa 
peperangan seperti harta jaminan perdamaian/keamanan dan 
pajak (malus-sulh, al-jigyah, dan al-kharaj), atau mereka kabur 
dari negeri dan meninggalkan rumah dan hartanya seperti yang 
dilakukan oleh Bani Nadir.“ Tentang rampasan/pampasan 
perang (ganimah) ini telah dijelaskan pengaturannya oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala dalam Surah al-Anfal/8: 41 sebagai berikut: 


SNN IA LK a Pen rena HANI LANA 
aan GEN AN SIG RN, 
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Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, 
orang miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman kepada Allah 
dan kepada apa yang Kami turunkan kepada bamba Kami (Muhammad) di 
bari Furqan, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. (al-Anfāl/8: 41) 


Dalam ayat tersebut dijelaskan tentang pengaturan rincian 
pembagian harta rampasan (pampasan) perang, yaitu sepet- 
lima untuk: 1) Allah dan Rasul-Nya, 2) kerabat Rasulullah, 3) 
anak-anak yatim, 4) orang-orang miskin, dan 5) ibnu sabil. Se- 
mentara empat perlimanya diberikan kepada orang-orang yang 
terlibat langsung dalam perang. Ada juga ahli tafsir yang mem- 
bedakan antara hak Allah dan Rasul-Nya, misalnya al-Alusi. Ia 
mengatakan bahwa hak Allah subhanahu wa ta'ala digunakan un- 
tuk memba-ngun Ka'bah, kecuali apabila jauh lokasinya maka 
diberikan kepada masjid di mana pembagian pampasan perang 
itu terjadi.” Sementara yang lain menganggapnya satu kesatuan. 
Dalam kitab tafsir Nayud-Durar disebutkan bahwa penyebutan 
nama Allah dalam ayat itu hanyalah tabarruk dan sebagai peng- 
hormatan kepada Rasul-Nya yang tidak pernah memiliki nafsu 
materialisme (keduniawian). Bagian itu digunakan untuk kepent- 
ingan kaum muslim seperti untuk persenjataan, pertahanan, para 
ulama, para hakim, dan para imam (pemimpin). 

Dengan mengacu pada penafsiran ini maka harta yang di- 
peroleh melalui peperangan (rampasan/ pampasan perang) seba- 
gian dapat digunakan kembali untuk kepentingan jihad, misalnya 
pembelian persenjataan untuk mempertahankan kedaulatan dan 
jaminan terselenggaranya dakwah secara berkesinambungan. 
Tentu, bagian terbesarnya diberikan kepada orang-orang yang 


terlibat langsung dalam peperangan, termasuk jaminan untuk 
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pasca-perang. Hal yang tak boleh dilupakan adalah para penga- 
wal peran sosial, khususnya mereka yang mengkhususkan diri 
di bidang pendidikan dan dakwah (melakukan tugas ak-tafagguh 
Jid-din). 


C.KualifikasiPelaku4ihadA 
1. Pelaku Jihad Menurut Al-Qur'an 
a. Orang-orang beriman 

Pelaku jihad (a/yxxjābidīn) menurut Al-Qur'an adalah setiap 
pribadi orang-orang beriman, baik secara perorangan maupun 
berkelompok melalui wadah organisasi sosial atau kemasyarakatan. 

Jihad pada jalan Allah merupakan perwujudan tanggung 
jawab orang-orang beriman terhadap masalah-masalah sosial 
yang dihadapi dengan mengoptimalkan usaha dan ikhtiar, serta 
dengan mengorganisir potensi yang ada guna mewujudkan ke- 
hidupan yang lebih berkualitas yang diridai Allah. Tujuan jihad 
Ji sabilillah adalah mendapatkan aljfalah, keberuntungan atau ke- 
sejahteraan lahir batin, dunia dan akhirat. 

Penekanan bahwa pelaku jihad pada jalan Allah itu adalah 
orang-orang beriman ditegaskan dalam Al-Qur'an Surah al- 
Mā'idah/5: 35 sebagai berikut: 


Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah 
wasilah (alan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah (ber- 
Juanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung. (al-Ma'idah/5: 35) 


Dalam menafsirkan Surah al-Ma'idah/5: 35 di atas, Abdur- 


Rahman bin Nasir as-Sa'di menulis: 


3 Pa o 2 ro o P i -o e = ` o£ o mo Ta 
a Gi OGYI SER A onta A jah a A Idi 
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Jihad ini merupakan salah satu dari perintah Allah kepada hamba-hamba- 
Nya yang beriman karena keimanan itu menuntut ketakwaan (kepada Allah) 
serta berhati-hati terhadap murka dan amarah Allah. Hal itu dilakukan 
oleh seorang hamba dengan bersungguh-sungguh dan mencurahkan seluruh 
kemampuannya untuk menjauhi semua perbuatan yang dimurka Allah, baik 
berupa maksiat kalbu, lisan, maupun tindakan lahir batin. Seorang hamba 
(sebaiknya) senantiasa memohon pertolongan kepada Allah untuk. mening- 
galkan maksiat tersebut agar selamat dari murka dan azab-Nya. 


Sementara itu, M. Quraish Shihab ketika menafsirkan ayat 
ini menyatakan, “Ajakan tersebut ditujukan kepada orang-orang 
beriman yang walau baru memiliki secerah atau sekelumit iman, 
supaya bertakwa kepada Allah dan menghindari siksa-Nya, baik 
duniawi maupun ukhrawi dan bersungguh-sungguh mencari 
jalan dan cara yang dibenarkan-Nya guna mendekatkan diri ke- 
pada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, yakni kerahkanlah 
semua kemampuan kamu lahir batin untuk menegakkan nilai- 
nilai ajaran-Nya, termasuk berjihad melawan hawa nafsu kamu 
supaya kamu mendapat keberuntungan, yakni memeroleh apa 
yang kamu harapkan, baik keberuntungan duniawi maupun 
ukhtawi.”** 

Dalam menafsirkan Surah al-Mā'idah/5 ayat 35 di atas, 
Ahmad Mustafa al-Maragi menyatakan: 


3 JUANG AAN SU Gel A KS Vla 
Si Nad Sah JAE ats JG ss 
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Berjihadlah kalian terbadap diri sendiri dengan menahan diri dari dorongan 
hawa nafsu serta bersikap proporsional dan adil dalam segala keadaan. Berji- 
hadiah kalian melawan musuh-musuh-Ku dan musuh-musuh kalian, ikutlah 
kalian dalam memerangi dan mencegah mereka dari perlawanan terbadap 


(gerakan) dakwah. 


Sejalan dengan pandangan para ulama tafsir di atas, Muham- 
mad “Ali as-Sabuni dalam menjelaskan maksud penggalan ayat 
SPA XII al 13 (ha, pada Surah al-Mālidah/5: 35 di atas 
menyatakan: “Berjihadlah kamu (orang-orang beriman) untuk me- 
ninggikan agama Allah supaya kamu sekalian memeroleh keberun- 
tungan dengan mendapatkan kenikmatan yang abadi (surga di akhi- 
tat)” 

Pada Surah al-Mā'idah/5: 35 di atas, perintah jihad pada ja- 
lan Allah ditujukan kepada orang-orang beriman yang diawali 
dengan perintah untuk bertakwa kepada Allah dan mencari jalan 
untuk meraih keridaan-Nya. Singkatnya, iman, takwa, ikhtiar dan 
jihad merupakan empat pilar utama yang menjadi penyangga ke- 
hidupan seorang muslim dalam mewujudkan kesejahteraan hid- 
up lahir batin, dunia akhirat. 


b. Institusi negara 

Jihad menghadapi kaum kafir (jihadul-kufjan), dalam penger- 
tian perang melawan musuh-musuh Allah dalam upaya membela 
diri, menuntut hak, menegakkan keadilan dan mewujudkan per- 
damaian, serta untuk kepentingan memelihara keyakinan agama 
tidak dapat dilakukan kecuali oleh institusi negara. 

Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam di Medinah bu- 
kan hanya pemimpin agama, tetapi juga kepala negara. Berikut 
ini ayat-ayat Al-Qur'an yang secara tegas memerintahkan Nabi 


Muhammad sebagai kepala negara untuk berjihad melawan 
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Wahai Nabi! Berjibadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah 
neraka Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. Mereka 
(orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak 
mengatakan (sesuatu yang menyakiti Muhammad). Sungguh, mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir setelah Islam, 
dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya, dan mereka 
tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), sekiranya Allah dan Rasul-Nya telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka bertobat, 
itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah 
akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan akbirat, dan 
mereka tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di bumi. (at- 
Taubah/9: 73—74) 


„A MS šā 2 Her Gas yah AN A 
> z g PAN 
el Gabe ME 


Wahai Nabi! Perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan 
bersikap keraslah terbadap mereka. Tempat mereka adalah neraka Jahanam 
dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. (at-Tahtīm/66: 9) 
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Maka janganlah engkau taati orang-orang kafir, dan berjuanglah terhadap 
mereka dengannya (Al-Qur'an) dengan (semangat) perjuangan yang besar. 
(al-Furgān/25: 52) 

Secara terburu-buru, ayat-ayat Al-Qur'an tersebut di atas 
yang mewajibkan Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam dan 
kaum muslim berperang melawan kaum kafir, orang munafik 
dan orang musyrik sering difahami seakan-akan ajaran Islam 
tidak mencintai perdamaian, persahabatan, toleransi, nilai-nilai 
kemanusiaan, Hak-hak Azasi Manusia, dan kerukunan hidup an- 
tar umat manusia, baik yang menyatakan memeluk agama terten- 
tu maupun yang menyatakan tidak terikat oleh suatu agama apa 
pun, sehingga ayat-ayat tersebut dengan pemikiran yang dang- 
kal dijadikan pembenaran bahwa Islam identik dengan gerakan 
teror dan kaum muslim adalah pemeluk agama yang mendukung 
terorisme. 

Padahal Al-Qur'an, sumber utama ajaran Islam, adalah kitab 
suci yang membawa pesan perdamaian bagi kemanusiaan uni- 
versal. Misi kerasulan Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam 
menurut Al-Qur'an, adalah untuk menebar pesona perdamai- 
an dan menjadi rahmat bagi seluruh alam (al-Anbiya'/21: 107). 
Oleh sebab itu, Islam sebagai agama perdamaian tidak diragukan 
lagi kecuali oleh orang-orang yang sangat skeptis atau tidak me- 
mahami pesan perdamaian yang menjadi misi Al-Qur'an. Nabi 
Muhammad adalah Al-Qur'an hidup. Beliau telah mewujudkan 
pesan perdamaian Al-Qur'an dalam realitas kehidupan masyara- 
kat Medinah yang majemuk dengan adil, terbuka dan demokra- 
tis. Masyarakat Medinah pimpinan Nabi Muhammad adalah 
masyarakat majemuk dari segi agama dan etnis, yaitu kaum Mus- 


lim yang terdiri atas Muhajirin dan Ansar, kaum Yahudi yang 
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bersuku-suku dan saling bertentangan, serta kaum paganisme (al- 
musyrikun) yang dipersatukan oleh sebuah ikatan yang terkenal 
sebagai Perjanjian atau Piagam Medinah. Di dalam Piagam Me- 
dinah ini disebutkan dasar-dasar hidup bersama masyarakat ma- 
jemuk dengan ciri utama kewajiban seluruh warga Medinah yang 
majemuk itu untuk membela pertahanan, keamanan, kebersama- 
an, dan kebebasan beragama. Dalam kaitannya dengan masyara- 
kat Yahudi, Piagam Medinah menjelaskan, “Dan orang-orang 
Yahudi mengeluarkan biaya bersama orang-orang beriman (mus- 
lim) selama mereka diperangi (oleh musuh dari luar). Orang- 
orang Yahudi Bani Auf adalah satu umat bersama orang-orang 
beriman. Orang-orang Yahudi itu berhak atas agama mereka dan 
orang-orang beriman berhak atas agama mereka pula. Semua 
suku Yahudi lain di Medinah sama kedudukannya dengan suku 
Yahudi Bani “Auf.” 

Sementara itu W. Montgomery Watt, sebagaimana diku- 
tip Nurcholish Madjid, menyatakan bahwa Piagam Medinah 
itu mengandung makna, selain pengukuhan solidaritas sesama 
orang beriman, juga pengukuhan jalinan solidaritas dan saling 
mencintai antara kaum beriman dengan orang-orang Yahudi, 
serta pengu-kuhan tentang kedudukan Medinah sebagai negeri 
yang damai, aman dan bebas untuk kedua golongan itu. Maka 
berdasarkan Piagam Medinah itu, dalam menghadapi Perang 
Uhud, Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam mengajak 
orang-orang Yahudi untuk menyertai kaum muslim berperang 
menghadapi musuh bersama, tetapi mereka tidak bersedia den- 
gan alasan bahwa perang itu jatuh pada hari Sabtu, hari suci mer- 
eka. Nabi Muhammad pun tidak memaksa mereka, namun, ada 
seorang Yahudi bernama Mukhairig yang tetap berpartisipasi 
dalam membela pertahanan-keamanan kota mereka, bahkan 
kemudian dia tewas dalam pertempuran itu. Nabi Muhammad 


sallallahu ‘alaihi wa sallam sangat terharu, dan memujinya dengan 
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kata-kata yang terkenal: “Mukhairig adalah sebaik-baiknya orang Ya- 
budi.” ? 

Pesan perdamaian Al-Qur'an yang mengakui hak peng- 
anut agama-agama lain, khususnya Yahudi dan Nasrani untuk 
menjalankan ajaran agamanya, sebagaimana tercermin di dalam 
Piagam Medinah telah mengilhami Khalifah “Umar bin al- 
Khattab untuk menciptakan perdamaian di antara umat Yahudi, 
Nasrani, dan muslim di Yerusalem yang dipersatukan di bawah 
ikatan perjanjian damai yang terkenal dengan Piagam “Aliyya. 
Berkenaan dengan perjanjian damai yang melahirkan kerukunan 
hidup antara umat Yahudi, Nasrani dan muslim di Yerusalem ini, 
Karen Armstrong menulis, “Sebelum tentara Salib tiba di Yeru- 
salem pada Juli 1099 dan membantai 40.000 orang Yahudi dan 
Islam secara biadab, para pemeluk ketiga agama itu telah hidup 
bersama dalam suasana yang relatif damai di bawah naungan 
hukum Islam selama 460 tahun—hampir separuh milenium. Pe- 
rang Salib telah membuat kebencian pada kaum Yahudi menjadi 
sebuah penyakit yang tak tersembuhkan di seluruh Eropa, dan 
Islam kemudian dipandang sebagai musuh peradaban Barat yang 
tak terdamaikan. Prasangka-prasangka kalangan Barat semacam 
ini jelas telah memberi andil dalam situasi konflik masa kini, dan 
telah mempengaruhi pandangan orang Barat terhadap Timur 
Tengah saat ini dalam cara yang betul-betul rumit.” 8 Samuel P. 
Huntington, guru besar Ilmu Pemerintahan pada Harvard Uni- 
versity dalam tulisan di bawah judul Clash of Civilization meman- 
dang bahwa sumber konflik yang dominan antar negara-bangsa 
di masa depan berakar pada perbedaan kebudayaan dan perad- 
ab-an Islam sebagai suatu ancaman bagi peradaban Barat.” ** 

Pesan perdamaian Al-Qur'an yang diwujudkan oleh Rasu- 
lullah sallallahu “alaihi wa sallam di Medinah yang diteruskan oleh 
“Umar bin al-Khattab di Yerusalem tertimbun di balik reruntuh- 


an Perang Salib. Sementara itu, pesan perdamaian Al-Qur'an di 
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dunia kontemporer tenggelam di balik gencarnya arus publikasi 
massa media Barat yang menuduh Islam sebagai agama anti per- 
damaian dan agama yang melindungi terorisme. Akibatnya, seba- 
gaimana digambarkan oleh Stephen S. Schwartz, “kebanyakan 
orang Barat menganggap Islam sebagai sebuah kultus yang 
mengerikan, yang haus darah, tidak toleran dan agresif, dan Nabi 
Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam sendiri digambarkan secara 
luas sebagai tokoh sesat, brutal, dan jahat. Orang Yahudi yang 
kejam telah mengembangkan gambaran-gambaran keji menge- 
nai umat Islam. Orang Kristen yang bersikap bias juga menolak 
bahwa Tuhan yang disembah oleh Muhammad dan para pengi- 
kutnya adalah sama seperti tuhan yang disembah oleh umat Ya- 
hudi dan Kristen. Hegemoni dunia Barat, menurut Ziauddin 
Sardar, sebagaimana dikutip Gadis Arvia, menjadikan mereka 
tidak mempunyai kemampuan untuk memahami otherness dunia 
Islam sehingga Is/amphobia (kebencian terhadap Islam) merajalela 
di dalam alam pikiran Barat.” 

Oleh sebab itu, Islamphobia telah mendasari pandangan para 
orientalis tentang Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam 
dan Al-Qur'an. Washington Irving (1783—1859), sarjana hu- 
kum dan diplomat Amerika Serikat di Spanyol, seperti dikutip 
Joesoef Sou'yb, menyatakan pandangan penuh keraguan ten- 
tang Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam. “Soalnya kini 
apakah dia (Muhammad) itu seorang penipu yang tiada berprin- 
sip? Apakah seluruh ra'yu dan wahyu dari pihaknya itu suatu 
kepalsuan yang sengaja diatur? Apakah seluruh sistemnya itu 
rangkaian kelicikan belaka? Mempertimbangkan soal tersebut 
kita mestilah senantiasa ingat bahwa dia (Muhammad) itu tidak 
dapat dikaitkan kepada sekian banyak keluarbiasaan yang selama 
ini dikaitkan kepada namanya”. Sementara itu, W. Montgome- 
ry Watt, guru besar pada Universitas Edinburgh, dalam buku 
Muhammad, Prophet and Statesman sebagaimana dikutip Joesoef 
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Sou'yb menyatakan, “Mengatakan Muhammad itu seorang jujur 
janganlah ditarik kesimpulan bahwa dia itu teliti dalam berbagai 
hal. Kepercayaan Muhammad bahwa wahyu itu datang dari Al- 
lah tidaklah mencegahnya untuk menyusun sendiri bahannya 
dan selanjutnya memperbaikinya dengan jalan penghapusan dan 
penambahan wahyu”. 

Islamphobia itu, bahkan tercermin pula pada sikap Paus 
Benediktus XVI, pemimpin Katolik tertinggi, pada pidatonya 
di Universitas Regensburg, Bavaria, Jerman 12 September 2006 
dengan mengutip pandangan Kaisar Byzantium Manuel II Pa- 
laelogos, “Tunjukkanlah padaku apa hal baru yang dibawa Mu- 
hammad, dan di sana Anda hanya akan menemukan hal-hal bu- 
ruk dan tak manusiawi, seperti perintahnya menyebarkan dengan 
pedang keimanan yang diserukannya.” ” Dengan perkataan lain, 
Al-Qur'an pun dinilainya sebagai kitab suci yang membenarkan 
umat muslim untuk melakukan kekerasan dalam penyiaran dak- 
wah Islam. Selain itu, akhir-akhir ini muncul pula usulan untuk 
mengubah kurikulum pesantren, tempat para santri mendalami 
Al-Qur'an, dengan asumsi bahwa pesantren telah menjadi tem- 


pat persemaian manusia radikal yang mendukung terorisme. 


2. Persyaratan Jihad pada Jalan Allah 
Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi orang-orang 
beriman dalam melaksanakan jihad pada jalan Allah, yaitu seba- 


gai berikut: 


a. Niat yang ikhlas 

Jihad yang dilakukan orang-orang beriman untuk menegakkan 
kebenaran dan keadilan, menghancurkan kezaliman, kemungkaran 
dan kemaksiatan, mengharumkan syiar Islam, memperbaiki kuali- 
tas hidup kaum muslim, membangun lembaga pendidikan, kese- 
hatan, ekonomi dan keuangan bagi pembangunan kesejahteraan 


umat Islam, mengembangkan sains dan teknologi bagi kemasla- 
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hatan kaum muslim dan memerangi kaum kafir yang membenci 
Islam dan memusuhi kaum muslim itu sangat tergantung kepada 
niat dan keikhlasan para mujahid itu sendiri. Jika jihad itu di- 
lakukan dengan niat yang ikhlas, perjuangan itu barulah berni- 
lai jihad menurut Allah, tetapi jika dilakukan dengan niat tidak 
karena Allah, maka perjuangan itu hanya bernilai jihad menurut 
manusia, tetapi tidak bernilai jihad menurut Allah sebagaimana 
disebutkan di dalam sabda Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 
yang berikut: 
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Sesungguhnya manusia yang pertama diadili pada hari kiamat adalah seorang 
laki-laki yang mati syahid, lalu didatangkan dan diperkenalkan kepadanya 
berbagai kenikmatannya, lantas ia pun mengetahuinya. Lalu Allah berfir- 
man, “Apa yang telah engkau lakukan terhadapnya (kenikmatan-kenik- 
matannya)?” Dia menjawab, “Aku telah berperang demi-Mu hingga aku 
mati syahid.” Allah berfirman, “Engkau telah berbohong. Engkau berperang 
supaya dikatakan sebagai pemberani.” Sungguh telah dikatakan, “Kemudian 
diperintahkan agar orang itu diseret dan dilemparkan ke dalam neraka.” 
(Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


Berdasarkan sabda Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam di 
atas, jelaslah bagi kita bahwa suatu perjuangan itu bernilai jihad 
atau tidak bernilai jihad menurut Allah tergantung kepada niat 
dan keikhlasan para pejuang itu sendiri. Apabila jihad itu dilaku- 
kan dengan niat mencari keridaan Allah dan dengan hati yang 
ikhlas, maka Allah akan menerimanya sebagai jihad. Sebaliknya 
apabila jihad itu dilakukan dengan niat yang tidak ikhlas dan bu- 


kan karena mencari keridaan Allah, maka jihad itu hanya bernilai 
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jihad menurut manusia, tetapi ditolak oleh Allah. 
b. Diawali dengan reformasi mental 

Jihad fi sabilillah tidak bisa dilakukan tanpa ditopang oleh 
mentalitas yang kondusif. Oleh sebab itu, jibadun-nafs, jihad me- 
lawan diti sendiri, harus terlebih dahulu dilakukan untuk meno- 
pang keberhasilan Jihad fi sabilillah. Jihadun-nafs terutama diper- 
lukan untuk mereformasi mental setiap muslim dari berbagai 
penyakit hati seperti kepribadian yang lemah, pengecut, kikir, 
cinta dunia, dan takut mati menjadi mental pemberani yang me- 
miliki roh jihad sebagaimana tercermin pada sabda Rasulullah 


sallallahu ‘alaihi wa sallam berikut: 
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Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam bersabda kepada Abū Talhah, “To- 
long carikan untukku seorang anak laki-laki yang dapat melayaniku hingga 
aku berangkat ke Khaibar.” Maka, Abū Talhah berangkat membawaku 
untuk membantu Rasulullah saat beristirahat. Saat itu aku sering mendengar 
beliau berdoa: “Wahai Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa gelisah, 


sedih, lemah, malas, kikir, takut, ancaman utang dan orang-orang jahat)”. 
(Riwayat al-Bukhari dari Anas) 


Doa Rasulullah tersebut menegaskan bahwa jihad pada ja- 
lan Allah itu tidak mungkin dilakukan oleh seorang muslim yang 
jiwanya gelisah, sedih, lemah, malas, pengecut dan tidak berjiwa 


merdeka atau berada di dalam kekuasaan orang lain. Keadaan men- 
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tal yang menghambat semangat jihad pada jalan Allah itu harus 
diperangi lebih dahulu dengan jihadun-nafs, perang melawan diri 
sendiri, agar jihad fi sabilillah yang arealnya seluas kehidupan ma- 
nusia dan tantangannya berat itu bisa terlaksana dengan baik. 

Orang-orang munafik di Medinah banyak yang sanggup 
berjihad dengan harta dan jiwa mereka, tetapi karena bermental 
lemah maka mereka meminta izin kepada Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam untuk tidak ikut berperang, sebagaimana tersurat 
pada Al-Qur'an berikut: 
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Dan apabila diturunkan suatu surah (yang memerintahkan kepada orang- 
orang munafik), “Berimanlah kepada Allah dan berjihadlah bersama Ra- 
sul-Nya,” niscaya orang-orang yang kaya dan berpengaruh di antara mereka 
meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata, “Biar- 
kanlah kami berada bersama orang-orang yang duduk (tinggal di rumah).” 
Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan hati 
mereka telah tertutup, sehingga mereka tidak memahami (kebahagiaan beri- 
man dan berjihad). (at-Taubah/9: 86—87) 


Ketika menafsirkan ayat ini, M. Quraish Shihab menulis, 
setelah ayat yang lalu (Surah at-Taubah/9: 85) melarang me- 
ngagumi harta dan anak-anak kaum munafik, antara lain karena 
mereka tidak menggunakannya untuk kebaikan, maka pada ayat 
ini ditegaskan keburukan mereka yang lain. Apabila diturunkan 
sekumpulan ayat Al-Qur'an yang memerintahkan orang-orang 
munafik untuk beriman kepada Allah dan berjihad bersama Ra- 
sul-Nya dengan harta benda dan dirimu, niscaya orang-orang 


yang mampu di antara mereka akan meminta izin dengan berda- 
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lih, “Biarkanlah kami dalam keadaan apa pun berada bersama 
orang-orang yang duduk,” yakni tidak ikut berperang karena 
suatu halangan. Mereka rela berada bersama wanita-wanita yang 
ditinggal. Keberadaan mereka bersama wanita-wanita adalah tanda 
ketakutan, kebejatan jiwa, dan ketiadaan harga diri.” 

Selain itu dapat pula ditambahkan bahwa sifat ananiyah (ke- 
akuan), mencintai keluarga, harta kekayaan, dan kehidupan yang 
melebihi cinta kepada Allah dan Rasul-Nya dapat melemahkan 
semangat jihad pada jalan Allah. Oleh sebab itu, sifat ananiyah 
(keakuan), mencintai keluarga, harta kekayaan, dan kehidupan 
yang berlebihan termasuk penyakit hati yang harus dihancurkan 
melalui jibadun-nafs, perjuangan melawan diri sendiri. Deskripsi 
tentang sasaran yang harus digempur pada jibadun-nafs, perang 


melawan diri sendiri tersebut, dipaparkan secara jelas pada Al- 


IA SE AN EN SIS GIS 
Z DAN .” 22 


ra AE ME OA pe Kapas, 
A MA AG C À w .. 2 
Gyan pa du Ban A3 ij C j 


az 


acī 
- NG mar? T; 
Ll (su S 
Qur'an berikut: 
Katakanlah, “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, 
istr-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perdagang- 
an yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal 
Jang kamu sukai, lebih kamu cintai dari pada Allah dan Rasul-Nya serta 
berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah memberikan keputus- 
an-Nya.” Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. 
(at-Taubah/9: 24) 


Jadi, perjuangan melawan diri sendiri Gibadun-nafs), menurut 
Surah at-Taubah/9: 24 tersebut diperlukan untuk membebaskan 


kaum muslim dari kecintaan terhadap harta dan keluarga yang 
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berlebihan sehingga melemahkan semangat jihad fi sabilillah. Pada 
waktu yang sama, jihadun-nafs merupakan pendidikan mental dan 
pembinaan karakter seorang muslim untuk mewujudkan pribadi 
muslim yang keyakinannya kepada Allah kokoh, jiwanya mantap, 
ibadahnya tekun, hatinya bening, orientasi hidupnya lebih men- 
cintai Allah dan Rasul-Nya, serta lebih mencintai jihad pada jalan 
Allah. Sebab jihad pada jalan Allah itu merupakan tuntunan aga- 
ma untuk mengharumkan Islam di bumi Allah dan melin-dungi 
kaum Muslim dari penjajahan kaum kafir dalam bidang ekono- 
mi, kebudayaan, politik dan militer sehingga Islam dan kaum 
Muslim memiliki kebanggaan dan kehormatan diri dalam tata 


pergaulan hidup antar bangsa yang merdeka dan bermartabat. 


c. Etos jihad yang total 

Jihad pada jalan Allah dalam mewujudkan nilai-nilai ajaran 
Al-Qur'an guna meraih kesejahteraan hidup lahir batin, dunia 
akhirat tersebut tidak bisa dilakukan secara terpaksa, sambilan, 
separuh waktu, atau setengah hati; tetapi harus dilakukan secara 
total, sepenuh hati, dengan keikhlasan, kesadaran, dan tanggung 
jawab seorang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya atas 
nasib diri, keluarga, dan saudaranya sesama kaum beriman. 
Penegasan Allah bahwa jihad itu harus dilakukan dengan etos 
jihad yang total tersurat pada ayat: 
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Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. 
Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 
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dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) 
telah menamakan kamu orang-orang Muslim sejak dahulu, dan (begitu pula) 
dalam (Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas di- 
rimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka lak- 
sanakanlah salat: tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah kepada Allah. 
Dialah Pelīndungmu; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong. 
(al-Hajj/22: 78) 

Dalam Surah al-Hajj/22: 78 di atas, perintah jihad dengan 
bagga jibadih ita dihubungkan dengan keharusan seorang muslim 
melakukan pbimayatud-din (pemeliharaan agama), yaitu mengikuti, 
meneguhkan, dan mempertahankan milah Ibrahim yang hanif, 
yakni agama fitrah yang didasarkan atas prinsip tauhid. Allah 
telah menyebut orang-orang yang mengikuti willah Ibrahim ini 
dengan sebutan al-muslimin, kaum yang berserah diri sepenuh- 
nya kepada Allah. Penamaan a-muslimin ini bukan hanya untuk 
umat Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam saja, tetapi juga 
untuk umat para nabi sebelumnya yang sama-sama meneguh- 
kan prinsip tauhid dan berserah diri sepenuhnya kepada Allah. 
Tujuan jihad pada jalan Allah dengan melakukan /imayatud-din 
(pemeliharaan agama) adalah: Pertama, meningkatkan kadar keil- 
muan, daya nalar, dan pemahaman agama kaum muslim agar 
mampu membuktikan kebenaran Islam kepada umat manusia 
sepanjang zaman. Kedua, menyadarkan orang-orang yang telah 
menyatakan keislaman untuk mengharumkan syiar Islam dengan 
membuda-yakan salat berjamaah. Ketiga, menyadarkan kaum ag- 
niya! di antara umat Islam tentang kewajiban membayarkan zakat 
guna mening-katkan kesejahteraan orang-orang muslim. Keempat, 
menyadarkan seluruh komponen umat Islam agar mengamalkan 
agama dengan sepenuh hati dan berpegang kuat kepada tali Al- 
lah. 

Sementara itu, dapat ditambahkan bahwa jihad pada ja- 
lan Allah itu tidak dapat dipisahkan dari aktualisasi usaha dan 


238 Aspek-aspek Pendukung Jihad 


ikhtiar orang-orang beriman sebagai khalifah Allah di muka 
bumi dalam mewujudkan magasidusy-syari'ah (tujuan agama) yang 
oleh asy-Syātibī dinamakan al-kulliyyatul-khams (five universals), 
yaitu: himayatud-din (memelihara agama), himayatun-nafs (melindungi 
jiwa), himayatul-'ag! (memelihara akal/kecetdasan), himayatun-nasl 
(memelihara keturunan), dan himayatul-amwal (melindungi hak mi- 
lik/harta/property). Kelima tujuan agama ini merupakan prinsip 
dasar yang menjadi penyangga kehidupan kaum muslim di mana 
pun mereka berada. Seorang muslim wajib ikut serta dan terli- 
bat sepenuhnya di dalam setiap usaha untuk mewujudkan, men- 
jaga, dan memperjuangkan tegaknya kelima magasidusy-syari'ah 
ini. Oleh sebab itu, jihad pada jalan Allah untuk mewujudkan 
magasidusy-syari'ah ini harus dilakukan dengan haqqa jihadih, yakni 


jihad yang sebenar-benarnya. 


d. Diawali dengan hijrah 

Jihad pada jalan Allah itu selain harus didasarkan atas niat 
yang ikhlas, etos jihad yang total dan mentalitas yang tangguh 
sebagaimana disebutkan di atas, juga harus diawali dengan hijrah, 
yakni mengubah fikiran, keyakinan, emosi, persepsi, sikap, dan 
perilaku yang tidak Islami menjadi Islami. Hijrah itu adalah per- 
pindahan atau perubahan paradigma berfikir. Seorang yang skeptis 
tentang Islam atau ragu tentang aspek-aspek tertentu dari ajaran 
Islam tidak akan pernah tergerak fikiran, perasaan, dan hatinya 
untuk berjihad pada jalan Allah. Orang Islam yang demikian itu 
terlebih dahulu harus berhijrah dengan meninggalkan keraguan 
dan menggantinya dengan keyakinan. Perhatikan firman Allah 
Surah al-Hujurat/49: 15 berikut: 
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Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang beri- 
man kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan 
mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah 
orang-orang yang benar. (al-Hujurat/49: 15) 

Dalam ayat ini, menurut Al-Qur'an dan Tafsirnya terbitan Ke- 
menterian Agama R.I., Allah menerangkan hakikat iman yang 
sebenarnya, yaitu bahwa orang-orang yang diakui mempunyai 
iman yang sungguh-sungguh hanyalah mereka yang beriman ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya, tanpa keragu-raguan sedikit pun dan 
tidak goyah pendiriannya apa pun yang dihadapi. Mereka menye- 
rahkan harta dan jiwa dalam berjihad pada jalan Allah semata- 
mata untuk mencapai keridaan-Nya. “4 

Sementara itu, Muhammad “Ali as-Sabuni dalam menafsir- 
kan Surah al-Hujurat/49: 15 menyatakan, “Sesungguhnya orang 
beriman yang benar dalam pengakuannya sebagai orang beri- 
man hanyalah orang-orang membenarkan Allah dan Rasul-Nya. 
Mengakui keesaan (wahdaniah) Allah dan mengakui pula kerasu- 
lan (risalah) Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam dengan 
keyakinan yang mantap dan keimanan yang sempurna, tanpa se- 
dikit pun ada keraguan dan kegoyahan dalam pendirian mereka. 
Sebaliknya, mereka kokoh dalam membenarkan dan meyakini 
Allah dan Rasul-Nya. Mereka pun menyalurkan harta kekayaan 
mereka dan totalitas perjuangannya untuk kepentingan berjihad 
pada jalan Allah karena mengharapkan keridaan-Nya”. * 

Sementara itu, hijrah merupakan prakondisi penting yang 
diperlukan untuk bisa melaksanakan perintah berjihad, setelah 
seseorang beriman dan bertakwa. Hijrah diperlukan bukan 
hanya untuk menghapuskan keraguan, tetapi juga untuk meng- 
ubah pola fikir, pola hidup, pola budaya dan sistem nilai yang 
tidak Islami menjadi Islami. Pola fikir yang Islami itu adalah pola 
fikir yang sesuai dengan ajaran Al-Qur'an, keteladan Rasulullah 


sallallahu ‘alaihi wa sallam dan perilaku as-salafus-salih yakni gene- 
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rasi muslim awal yang saleh, baik dari kalangan sahabat, Libi'in 
maupun dari kalangan #ibi'ittabi In. 

Oleh sebab itu, di dalam Al-Qur'an ditemukan sistematika 
ayat yang meletakkan berhijrah setelah beriman dan sebelum 


berjihad. Ayat-ayat tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 


SA i. gg 
$ 


ads Reti 3a PAT TEA PAKSA Kak JA) 


go SKALI ad E kd 


am) KESAN MEI OP 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan rahmat Allah. 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-Bagarah/2: 218) 


o būs lasijis AKAN 
A ARA ana mata KIJA ARSI 


Lk ua 


a Lya Si rS Na Ku 
8» ad Mr eat od BN AG 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan 
harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tem- 
pat kediaman dan memberi pertolongan (kepada Mubajirin), mereka itu satu 
sama lain saling melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman tetapi 
belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun bagimu melindungi 
mereka, sampai mereka berhijrah. (Tetapi) jika mereka meminta pertolongan 
kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberi- 
kan pertolongan kecuali terbadap kaum yang telah terikat perjanjian antara 
kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
(al-Anfal/8: 72) 
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Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah, 
dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (ke- 
pada orang Mubajirin), mereka itulah orang yang benar-benar beriman. Mer- 
eka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia. (al-Anfal/ 8: 74) 


Dari ketiga ayat Al-Qur'an tersebut, kita mendapat gambaran 
tentang beberapa penegasan berikut: 

Pertama, secara historis bahwa sahabat Muhajirin itu adalah 
orang-orang yang beriman kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam dengan kadar keimanan yang kokoh dan mantap, lalu me- 
reka berhijrah bersama Rasulullah dari Mekah ke Medinah; ke- 
mudian mereka berjihad pada jalan Allah. 

Kedua, bahwa sahabat Ansar itu adalah orang-orang yang 
beriman kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam dengan ka- 
dar keimanan yang kokoh dan mantap; lalu mereka memberi 
tempat kediaman dan memberi pertolongan kepada orang-orang 
Muhajirin; kemudian mereka berjihad pada jalan Allah. 

Ketiga, bahwa sahabat Muhajirin dan Ansar itu adalah orang- 
orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan 
(nikmat) yang mulia (al-Anfal/8: 74). Mereka, sahabat Muhajirin 
dan Ansar itu, satu sama lain saling melindungi sehingga men- 
jadi bersaudara, bahkan lebih solid perasaan mereka daripada 
dengan saudara kandung (al-Anfal/8: 72). Mereka pun sampai 
kepada kesimpulan bahwa mereka saling mewarisi di antara Mu- 
hajirin dan Ansar hingga Allah memeringatkan mereka, “Orang- 
orang yang mempunyai bubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak 
terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) menurut Kitab Allah” 
(al-Anfal/8: 75). Kedua kelompok sahabat Rasulullah itu, Mu- 
hajirin dan Ansar, berhati bersih. Mereka tidak mengharapkan 
sesuatu pun kecuali sama-sama mengharapkan rahmat Allah (al- 
Bagarah/2: 218). 

Selain itu, dapat pula ditambahkan bahwa Allah meridai 


sahabat Muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti 
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mereka dan mereka pun rela terhadap Allah. Allah menyiapkan 
surga untuk mereka (at-Taubah/9: 100). Dengan demikian, Allah 
tidak hanya meridai sahabat Muhajirin dan Ansar, tetapi juga 
meridai orang-orang beriman yang mengikuti jejak mereka. Se- 
mentara itu, tidak ada lagi hijrah setelah Rasulullah berhijrah dari 
Mekah ke Medinah. Oleh sebab itu, menurut hemat penulis, bagi 
kaum muslim generasi wuta'akhkhirin, mengikuti langkah Rasu- 
lulah sallallahu ‘alaihi wa sallam berhijrah dari Mekah ke Medinah 
bersama sahabat Muhajirin tidak lagi berkonotasi hijrah secara 
fisik, tetapi hijrah secara mental. Hijrah secara mental inilah yang 
sangat diperlukan sebagai penyangga sekaligus pembuka jalan 
bagi siapa pun di antara orang-orang beriman untuk bisa melak- 
sanakan perintah jihad pada jalan Allah. Dengan demikian secara 
tegas dapat diringkas bahwa beriman kepada Allah secara kokoh 
dan mantap, bertakwa secara sempurna, berhijrah dari keyakin- 
an, fikiran, perasaan, sikap dan gaya hidup yang tidak sejalan 
dengan akal sehat, nurani, dan kesadaran kolektif masyarakat, 
serta tidak sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Sunah Nabi Mu- 
hammad sallallahu “alaihi wa sallam merupakan syarat fundamen- 
tal untuk melaksanakan perintah berjihad pada jalan Allah. 


3. Perang Menurut Al-Qur'an 

Al-Qur'an menggunakan istilah a/-gižā/ yang berarti perang 
dan mengulangnya dalam berbagai perubahan bentuk kata se- 
banyak 12 kali.“ Secara kebahasaan, istilah a/-gita/ berasal dari 
kata kerja ga-ta-/a yang membentuk kata benda a-gat! yang ber- 
arti KI $ c) Sg (melenyapkan toh/kehidupan dari tubuh 
sesorang). Sementara itu Ibnu Manzūr menyatakan bahwa isti- 
lah a/-gital terbentuk dari kata kerja gd-ta-la yang mempunyai dua 
pengertian, yaitu /a-'a-na yang berarti mengutuk, dan a-mugatalah 
yang berarti saling membunuh dan a-muharabah yang berarti sa- 


ling menghancurkan atau membinasakan di antara dua orang 
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atau dua pihak. * 

Pandangan bahwa ajaran Islam tidak mencintai perdamaian, 
persahabatan, toleransi; serta tidak menghargai nilai-nilai ke- 
manusiaan, Hak-hak Azasi Manusia, dan kerukunan hidup antar- 
umat manusia tidak beralasan, sebab mewujudkan perdamaian, 
sebagaimana telah disebutkan, merupakan esensi Al-Qur'an. 
Ayat-ayat Al-Qur'an pun menganjurkan kaum muslim untuk 
berjuang guna mewujudkan perdamaian; tetapi jika pihak-pihak 
yang konflik tidak bisa didamaikan kecuali dengan perang, maka 
perang diizinkan menjadi pilihan terakhir. Sebab perang menurut 
Al-Qur'an merupakan pilihan paling akhir dari berbagai pilihan 
yang harus diusahakan dalam memperjuangkan terwujudnya 
perdamaian. Perhatikanlah ayat Al-Qur'an Surah al-Hujurat/ 49: 
9 berikut: 


>, sro ot, Pa TAA sAr PALI a AT Vietu (ak 
WANA [EA KA A a ANG NGALA sal Ga Ang bols 
s efr z RAD AN anga Kea AT i 
PSA aLa Jl ea sin a s le 
>a? d gs BAA TT pare 

GTASA JUS 


Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, maka da- 
maikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim 
terhadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim 
itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu 
telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya 
dengan adil, dan berlakulah adil, Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku adil. (al-Hujurat/49: 9) 

Dalam Al-Qur'an dan Tafirnya (Edisi yang Disempurnakan) 
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama R.I. dijelaskan bahwa 
maksud Surah al-Hujurat/49: 9 di atas adalah: “Allah menerang- 
kan bahwa jika ada dua golongan orang mukmin berperang, 
maka harus diusahakan perdamaian antara kedua pihak yang 


bermusuhan itu dengan jalan berdamai sesuai dengan ketentuan 
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hukum Allah berdasarkan keadilan untuk kemaslahatan mereka 
yang bersangkutan. Jika setelah diusahakan perdamaian itu ma- 
sih ada yang membangkang dan tetap juga berbuat aniaya terha- 
dap golongan yang lain, maka golongan yang agresif yang ber- 
buat aniaya itu harus diperangi sehingga mereka kembali untuk 
menerima hukum Allah. Jika golongan yang membangkang itu 
telah tunduk dan kembali kepada perintah Allah, maka kedua 
golongan yang tadinya bermusuhan itu harus diperlakukan dengan 
adil dan bijaksana, penuh kesadaran sehingga tidak terulang lagi 
permusuhan itu di masa yang akan datang. Allah memerintahkan 
supaya mereka tetap berlaku adil dalam segala urusan mereka, 
karena Allah menyukainya dan akan memberikan pahala kepada 
orang-orang yang berlaku adil dalam segala urusan”.” 

Kepala negara, dalam konsep Islam, sebagai panglima ter- 
tinggi angkatan bersenjata, memiliki otoritas penuh untuk mem- 
perjuangkan perdamaian bagi pihak-pihak yang terlibat konflik. 
Jika konflik itu berubah menjadi perang di antara dua golongan 
orang mukmin, maka kepala negara harus meningkatkan usaha- 
nya untuk mendamaikan kedua belah pihak tersebut, tetapi jika 
langkah perdamaian tidak membawa hasil, maka kepala negara 
dibolehkan untuk memerangi pihak yang membangkang hingga 
pembangkang itu bersedia berunding. 

Perang menurut Al-Qur'an merupakan pilihan paling akhir 
dari berbagai pilihan yang harus diusahakan dalam mewujudkan 
perdamaian. Perang juga merupakan pintu darurat yang hanya 
diizinkan apabila kaum muslim diperlakukan tidak adil. Tujuan 
perang dalam Islam itu adalah untuk membela kaum mustadafin, 
baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak agar hak-hak me- 
reka untuk memeluk Islam sesuai dengan keyakinan mereka tidak 
dihalangi. Demikian juga, jiwa, harta dan kehormatan mereka 
terlindungi dari tindakan aniaya orang-orang kuat dan berkuasa. 


Di antara orang-orang beriman ada yang tetap tinggal di Mekah, 


Aspek-aspek Pendukung Jihad 245 


belum mengikuti Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam hijrah ke 
Medinah. Mereka antara lain adalah al-Walid bin al-Walid, Sa- 
lamah bin Hisyam, dan “Abbas bin Abi Rabi'ah. Mereka adalah 
orang-orang beriman, penduduk Mekah yang berada di bawah 
kekuasaan kaum Quraisy. Menurut Ibnu “Abbas, “Aku dan ibuku 
pun termasuk di antara kaum mustad'afin (di Mekah). Mereka ma- 
sih tetap tinggal di Mekah, ketika sebagian besar kaum muslim 
hijrah ke Medinah bersama Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam. 
Mereka mendapat teror, intimidasi, siksaan, dan aniaya dari para 
penguasa Quraisy di Mekah. Mereka dalam keadaan sangat lemah 
karena tidak ada yang membela dan melindungi, kecuali menge- 
luh kepada Allah dengan doa, “Wahai Tuhan kami, keluarkanlah 
kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah 
kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari 
sisi Engkau!” 

Penderitaan minoritas muslim di bawah kekuasaan dan ma- 
yoritas musyrikin di Mekah tergambar dengan jelas pada Surah 
an-Nisa'/4: 75 di bawah ini: 


AKI o Area a SANA a re 
yag SENI Le 
TA a Janah Tya pa CE ANTA, SISA 


Wah 4 


KN a AB jan 


Ta 


Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) 
orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak yang ber- 
doa, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang 
penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah kami 
penolong dari sisi-Mu.” (an-Nisa'/4: 75) 


Surah an-Nisa'/4: 75 ini turun di Medinah, setelah Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam bersama kaum Muslim diizinkan untuk 


berperang melawan kaum musyrik Mekah dalam perang Badar. 
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Tujuan perang itu sangat jelas, yaitu membela hak-hak orang- 
orang beriman yang tergolong mustadafin. Dengan demikian 
membela kebebasan beragama, melindungi kelompok minoritas 
yang lemah dari penindasan kelompok mayoritas yang berkua- 
sa, dan melindungi hak untuk hidup dengan jaminan keamanan 
merupakan tujuan perang dalam Islam. 

Al-Qur'an menegaskan bahwa, “Orang-orang yang beriman ber- 
perang di jalan Allah,” dalam arti dan ruang lingkup sebagaimana 
disebutkan di atas, “Dan orang-orang yang kafir berperang di jalan 
Taguit,” yakni jalan penindasan dan kekejaman, maka perangilah 
kawan-kawan setan itu, (karena) sesungguhnya tipu daya setan itu le- 
mah.” (an-Nisa'/4: 76) 

Perdamaian, toleransi, dan persahabatan dengan siapa pun 
yang memiliki prinsip hidup yang sama, muslim atau nonmuslim 
merupakan pesan esensial Al-Qur'an; namun terhadap kelom- 
pok yang menindas dan tidak menghargai prinsip perdamaian, 
toleransi dan persahabatan Al-Qur'an mengizinkan Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersama kaum beriman untuk mengha- 
dapi mereka dengan perang, sebagaimana dijelaskan Al-Qur'an 
pada Surah al-Hajj/22: 39—40: 





PA) Ta P) WA KA A 
SN bēri wa 3 
A 


IA BA Iga 


74 KADA btn D a gana al 


Ss = APLI A ae JAA a A 
TEST, o ma pa Ma Ta la an 
Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangi, karena sesungguh- 
nya mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah Mahakuasa menolong mereka itu, 


(yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung halamannya tanpa alasan yang 
benar, hanya karena mereka berkata, “Tuhan kami ialah Allah.” Seandai- 
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nya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang 
lain, tentu telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah 
ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut 
nama Allah. Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. 
Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (al-Hajj /22: 39—40) 


Surah al-Hajj/22 ayat 39—40 ini, menurut Ibnu Abbas, tu- 
run ketika Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam hijrah ke Medinah. 
Ayat ini merupakan ayat pertama yang turun berkenaan dengan 
izin bagi kaum muslim untuk berperang. Ayat ini pun menjadi 
nasikh terhadap ayat Al-Qur'an yang turun sebelumnya yang me- 
larang kaum muslim untuk berperang." 

Ayat ini, menurut al-Maragi, merupakan ayat Al-Qur'an 
yang membolehkan orang-orang beriman di Medinah untuk 
memerangi kaum musyrik karena mereka telah berbuat zalim ke- 
pada para sahabat Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam dengan menya- 
kiti dan memukul kepala mereka. Menghadapi berbagai tindakan 
kekerasan kaum musyrik itu, Rasulullah bersabda kepada para 
sahabat, “Sabar, sabarlah kalian. Aku belum mengizinkan kalian un- 
tuk berperang hingga kita berhijrah.” Lalu Allah menurunkan ayat ini 
yang mengizinkan kaum Muslim untuk berperang.” 

Al-Qur'an membimbing kaum muslim untuk menjadi umat 
yang cinta damai, bahkan menjadi pejuang perdamaian: namun 
melalui Surah al-Hajj/22 ayat 39—40 ini kaum muslim diboleh- 
kan untuk memerangi siapa saja yang tidak memiliki niat baik 
untuk berdamai. Menurut ar-Razi, para sahabat Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam di Mekah telah dizalimi oleh kaum musyrik de- 
ngan dua tindakan kezaliman. Pertama, mereka telah diusir dari 
kampung halaman mereka di Mekah dengan tanpa alasan yang 
benar. Kedua, kaum muslim dianiaya dan diusir dari kampung 
halaman mereka (Mekah) hanya karena mereka berkeyakinan 
bahwa “Tuhan kami adalah Allah.” 

Perhatikanlah pesan esensial kedua ayat Al-Qur'an pada 
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Surah al-Mumtahanah/60: 8—9 berikut: 


pa AAN BERA | Na KES 
KANG Bg 2 AK ian AS, 


ir ou 


2 Ag 50) apa PAI Laga Kp glid 
9 SALA, ae 


Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang- 
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir 
kamu dari kampung balamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
Jang berlaku adil, Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
mereka sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu dalam urusan 
agama dan mengusir kamu dari kampung balamanmu dan membantu (orang 
lain) untuk mengusirmu. Barang siapa menjadikan mereka sebagai kawan, 
mereka itulah orang-orang yang zalim. (al-Mumtahanah/60: 8—9) 


Ayat ini, menurut Al-Qur'an dan Tafsirnya terbitan Kemen- 
terian Agama R.I, memberikan ketentuan umum dan prinsip 
Islam dalam menjalin hubungan dengan orang-orang yang non- 
muslim dalam satu negara. Kaum muslim diwajibkan bersikap 
baik dan berlaku adil terhadap orang-orang kafir, selama mereka 
bersikap baik dan berlaku adil terhadap kaum muslim. Di Me- 
kah, Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam dan para sahabat disiksa 
dan dianiaya oleh orang-orang musyrik sehingga beliau dan para 
sahabat hijrah ke Medinah. Di Medinah, mereka pun dimusuhi 
oleh orang Yahudi yang bersekutu dengan orang-orang musyrik, 
sekali pun sudah dibuat perjanjian damai antara mereka dengan 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam. Oleh karena itu, Rasulullah 
terpaksa mengambil tindakan tegas terhadap mereka. Demikian 
pula ketika kaum muslim berhadapan dengan Kerajaan Persia 
dan Romawi, orang-orang kafir di sana telah memancing per- 


musuhan sehingga terjadi peperangan." 
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Perang menurut Al-Qur'an itu merupakan pilihan paling 
akhir, pintu darurat yang hanya diizinkan apabila kaum muslim 
dizalimi, dan diperlakukan tidak adil. Oleh sebab itu, perang 
hanya diizinkan untuk membela diri, melindungi kaum duafa 
dan membela hak-hak kaum tertindas dengan tata cara dan 
etika perang yang profesional, santun dan ramah dengan tidak 
melampaui batas sebagaimana disebutkan Al-Qur'an pada Surah 
al-Baqarah/2: 190 berikut: 


È pAr me r A 
ss 


sar pad V SUG SN SAS AN as AG; 
GE 


Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi 
jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas. (al-Baqarah/2: 190) 


Dari beberapa ayat Al-Qur'an di atas dapat dirangkum suatu 
prinsip umum sebagai berikut: 

a. Kaum muslim tidak dibenarkan menjadi agresor, memulai 
perang dengan menginvasi wilayah suatu negara atau dengan 
menyerang suatu kelompok tertentu, karena prinsip dasar 
hubungan internasional antar bangsa dan antar negara dalam 
Islam adalah menciptakan perdamaian selama pihak-pihak di 
luar Islam itu menghargai perdamaian dan menunjukkan itikad 
baik untuk hidup berdampingan dengan kaum muslim secara 
damai. 

b. Kepala negara memiliki otoritas untuk menyatakan perang dan 
memerintahkan angkatan bersenjata untuk memerangi orang- 
orang, kelompok, bangsa atau negera yang memulai menyerang 
kaum muslim. Jadi, perang dalam Islam hanya dilakukan terha- 
dap musuh-musuh yang memulai penyerangan, sebab perang 
itu bertujuan untuk melawan dan menghancurkan kejahatan; 


mempertahankan kedaulatan dan kehormatan negara, serta 
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melindungi seluruh warga negara. 

c. Ayat di atas menjelaskan bahwa kaum muslim dalam berpe- 
rang tidak dibenarkan melakukan tindakan yang melampaui 
batas. Adapun yang dimaksudkan dengan tindakan melampaui 
batas dalam berperang antara lain: 

a) Membunuh wanita, anak-anak, orang lanjut usia, orang 
tuna netra, orang lumpuh, dan orang-orang serupa yang ti- 
dak ada hubungannya dengan urusan perang. Mereka harus 
dilindungi, tidak boleh dibunuh kecuali ada indikasi yang 
meyakinkan bahwa di antara mereka ada yang berperan 
sebagai spionase, kurir, atau keterlibatan secara langsung 
dengan pelik-pelik strategi perang untuk menghancurkan 
kaum muslim. 

b) Membunuh musuh secara kejam, ganas, dan tidak manu- 
siawi. 

c) Menghancurkan fasilitas umum dan fasilitas sosial seper- 
ti rumah ibadah, rumah sakit, sarana air minum untuk 
kepentingan publik seperti sumur, sungai, dan tempat 
penampungan air, dan balai pertemuan warga. 

d) Membunuh hewan dan ternak yang menjadi sumber ke- 
hidupan penduduk. 

e) Menghancurkan atau membumihanguskan flora dan fauna 
yang sangat berguna bagi kehidupan orang banyak.” 

Tujuan perang menurut Al-Qur'an, selain membela hak- 
hak orang-orang beriman yang tergolong mustad'afin, juga un- 
tuk mewujudkan perdamaian dan menjaga masalihul-ammah, ke- 
maslahatan atau kepentingan umum agar tidak terganggu. Jihad 
dalam pengertian a/-gital atau perang merupakan cara dan sarana 
yang efektif untuk menolak kejahatan dengan melawan kejahatan 
dan menghancurkan kejahatan guna mewujudkan perdamaian. 

Jika kejahatan dibiarkan merajalela, tidak dihadapi dengan jihad, 


maka kehidupan manusia akan diliputi oleh kekacauan, ketakutan, 
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ketidakadilan, kezaliman, penindasan yang kuat terhadap yang le- 
mah, tirani minoritas yang berkuasa terhadap mayoritas yang ti- 
dak berdaya. Akibatnya, ketertiban umum lumpuh, hukum tidak 
berlaku, norma-norma tidak berjalan, nilai-nilai kemanusiaan 
diinjak-injak sehingga kehidupan manusia tanpa peradaban, dan 
pada waktu yang sama manusia kembali kepada sifat-sifat kebi- 
natangannya dengan mengedepankan hukum rimba, siapa yang 
kuat itulah yang berkuasa, sekaligus memiliki kewenangan, otori- 
tas, dan legalitas untuk membenarkan segala cara dan melakukan 
tindakan apa saja guna menguasai manusia dan sumber-sumber 
kekayaan alam. Allah subhanahu wa ta'ala menegaskan tujuan pe- 
rang tersebut di dalam Surah al-Baqarah/2: 251 berikut: 


NENGNA SIG A 
o Aa Has 2 : 313 


or PA a 
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- 


Maka mereka mengalahkannya dengan izin Allah, dan Dawud membunuh 
Jalut. Kemudian Allah memberinya (Dawud) kerajaan, dan hikmah, dan 
mengajarinya apa yang Dia kehendaki. Dan kalau Allah tidak melindungi 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Teta- 
pi Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam. 
(al-Bagatah/2: 251) 


Maksudnya, Allah menolak keganasan sebagian manusia 
atas sebagian yang lain dengan mewajibkan perang kepada orang 
beriman untuk melawan kejahatan dan menghancurkannya guna 
mewujudkan perdamaian, menghindari kehancuran, dan me- 
lindungi kebebasan beragama, jiwa, kehormatan, keturunan, dan 


harta kekayaan. Wallahu a'lam bis-sawab.I| 
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A. Imbalan Jihad 

Dalam Islam, jihad dalam pengertiannya yang luas dan tidak 
terbatas pada arti perang fisik (gitd!),' memiliki kedudukan yang 
luhur dan mulia. Bukti keluhuran dan kemuliaan jihad ini dite- 
gaskan dalam sebuah hadis dengan sebutan “mahkota dan pun- 
cak agama”. Dari potongan hadis yang cukup panjang, ketika 
Mu'az bin Jabal bertanya kepada Nabi Muhammad tentang amal 
yang dapat membawanya ke surga dan menjauhkannya dari neraka, 
Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Sea Sak saa 39339 a 33,223 A A 
(Jr o ya 


Maukah kamu kuberi kabar tentang pokok segala urusan, tiangnya dan 
mahkotanya?” Aku (Mau'as) menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah!” Beliau 
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bersabda, “Pokok urusan adalah Islam, tiangnya adalah salat, dan mahko- 
tanya adalah jihad.” (Riwayat at-Tirmizi dan Ahmad dari Mufāž bin 
Jabal) 


Melebihi soko-soko guru Islam yang lain, pembahasan yang 
menyangkut jihad—keutamaan, hukum dan adab/etikanya—di- 
paparkan secara utuh di beberapa surah dalam Al-Qur'an, yaitu 
Surah al-Anfal, at-Taubah, Muhammad, dan al-Fath, sementara 
surah-surah lainnya juga tidak sunyi dari pembahasan tentang 
puncak dan mahkota agama ini. Perhatian Al-Qur'an yang cukup 
intens tentang jihad ini, menurut "Alī A. Halim Mahmud, dapat 
dijadikan isyarat bahwa jihad memang memiliki kedudukan yang 
luhur dan mulia dalam Islam." 

Sebagai suatu amal ibadah yang bernilai luhur dan memi- 
liki kedudukan yang sangat tinggi, Islam sangat menganjurkan 
umatnya untuk melakukan jihad di jalan Allah ( sabilillah) untuk 
menegakkan kebenaran (li 1Ya'i kalimatillah), baik dengan harta, 
jiwa, tenaga, pemikiran dan sarana-sarana lainnya, yang men- 
cakup beraneka ragam garapan seperti menghilangkan kezalim- 
an dan penindasan, mengentaskan kemiskinan, memberantas 
kebodohan, melepaskan diri dari keterbelakangan dan lain se- 
bagainya. Karenanya, Islam menganggap jihad sebagai sebuah 
perjuangan untuk menegakkan kebenaran yang terus berlaku 
hingga akhir zaman (a/-jihād madin ila yaumil-giyamah), karena — 
sebagai sunnatul-hayah— kisah pertarungan antara kebenaran dan 
kebatilan, kebaikan dan kejahatan adalah kisah klasik yang frag- 
mennya telah dimulai sejak adanya makhluk bernama manusia. 
Dan, kisah ini masih akan terus berlanjut selama manusia masih 


maujūd di pentas dunia." 


1. Targib dan Tarhib dalam Jihad 
Guna memotivasi umat Islam untuk berjihad di jalan Allah 


dalam memperjuangkan kebenaran (4 1Vd'i kalimatillah), Islam 
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sangat mengapresiasi mereka yang melakukannya dengan niat 
yang ikhlas semata-mata mencari rida Allah subhanahu wa ta'ala. 
Oleh karena itu, sebagaimana halnya kewajiban-kewajiban Islam 
yang lain, Al-Qur'an dan hadis menggunakan metode targib (mo- 
tivasi) untuk mendorong umat Islam (individu maupun kelom- 
pok) melakukan jihad, dan tarhib (kecaman) bagi mereka yang 
meninggalkannya. Menurut Yusuf al-Qaradawi, metode targib 
dan tarbib ini —dalam term yang lain— dapat disepadankan 
dengan term zabsyir (kabar gembira) dan ingar (peringatan) yang 
menjadi tugas Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam, sebagaimana tertera 
dalam firman Allah subhanahu wa ta'ala Surah al-Bagarah/2: 119, 
213, an-Nisā'/4: 165, al-Furgan/25: 56, al-Fath/48: 8, atau a/va'd 
(janji/ reward) dan al-wa'id (ancaman/ punishmeni) 

Yang dimaksud dengan targib di sini adalah suatu upaya untuk 
memotivasi manusia menjadi lebih giat beribadah kepada Allah, 
melakukan amal saleh, berakhlak mulia dan melakukan semua 
perintah Allah dan Rasul-Nya melalui iming-iming (bi gimamir- 
ragbah) berupa apresiasi dalam bentuk pahala dan berbagai ke- 
baikan di dunia dan akhirat. Sementara tarhib adalah suatu upaya 
untuk menghindari manusia menjauhkan diri dari Allah, mening- 
galkan kewajiban-kewajiban-Nya, melanggar hak-hak Allah dan 
manusia, dan melakukan larangan-larangan Allah dan Rasul-Nya, 
melalui kecaman/ancaman (bi sautir-rahbah) yang ditimpakan ke- 
pada mereka yang menentang perintah Allah berupa siksa di du- 
nia dan akhirat. Dua metode ini merupakan metode yang tidak 
saja diakui dalam Islam, melainkan juga menjadi bagian yang 7x- 
beren dari semua agama dan filsafat moral. Sebab, tanpa adanya 
balasan kebaikan berupa pahala dan ancaman keburukan berupa 
siksa, maka kebaikan serta moralitas yang dianjurkan oleh agama 
dan berbagai aliran filsafat moral menjadi mustahil untuk dibi- 
carakan.” Oleh karenanya, dalam Surah al-Anbiya'/21: 90, Allah 
subhanahu wa ta'ala menggambarkan hamba-hamba pilihan-Nya se- 
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bagai berikut: 


VEGA TEKSA KAL sī A Ad > A 
Lase U DANG Des E naga] 
> WAMA Ba rr 

Dan; 


Sungguh, mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan, dan me- 
reka berdoa kepada Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka 
orang-orang yang khusyuk kepada Kami. (al-Anbiya'/21: 90) 

Demikian pula, selaras dengan firman Allah subhanahu wa 
ta'ala di atas tentang masyrii iyyah (keabsahan) penerapan metode 
targib dan tarhib, adalah pernyataan Al-Qur'an dalam Surah as- 
Sajdah/32: 16: 

s ad PAY DAA Lah as Art s a , ngan 
Lie Labi lagi rt Os bal ye prese Gi 
tad PANTS 

Or +8 

Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa kepada Tuhannya 


dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginjak kan sebagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka. (as-Sajdah/32: 16) 


Dari sini dapat dimengerti bahwa dalam Al-Qur'an di- 
temukan banyak ayat yang memberikan apresiasi untuk me- 
motivasi (7argib) berjihad." 


2. Imbalan Jihad 

Dalam ajaran Islam, konsep tentang kebahagiaan abadi, ke- 
nikmatan hakiki, dan kelezatan-kelezatan ukhrawi merupakan 
prinsip mutlak dan ideal yang tidak bisa dibandingkan dengan 
prinsip kebahagiaan, kenikmatan dan kelezatan-kelezatan duniawi. 
Kendatipun demikian, adalah wajar apabila di tengah masyarakat 
terdapat sekelompok manusia—karena kelemahan iman, atau 
godaan-godaan kenikmatan duniawi, atau hal-hal lain—yang 


tergoda dan tertarik dengan kenikmatan duniawi, sehingga 
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cara memotivasi mereka adalah mengingatkan mereka agar se- 
lalu tergerak menepis godaan-godaan kenikmatan duniawi yang 
semu dan terdorong untuk mencapai kebahagiaan dan kenikmat- 
an ukhrawi yang hakiki. Oleh karenanya, selain ditemui banyak 
ayat yang mengapresiasi para pelaku jihad fi sabilillah dengan 
kepastian adanya kenikmatan dan kelezatan abadi di akhirat, Al- 
Qur'an juga men/argib mereka melalui janji kebaikan dan kenik- 
matan yang akan mereka peroleh di dunia sebagai hasil dari jihad 


yang mereka lakukan." 


a. Imbalan ukhrawi 

Berkaitan dengan apresiasi yang bersifat ukhrawi, Al-Qur'an 
menyuguhkan gambaran yang beragam bagi para mujahid —baik 
mereka yang syahid maupun yang kemudian menderita cacat jas- 
mani, tertawan, atau kembali dari medan jihad dalam keadaan 
sehat dan tanpa cacat— dengan kenikmatan-kenikmatan ukhrawi 
yang abadi. Misalnya saja firman Allah dalam Surah an-Nisā'/4: 
74: 


AG PA JA Ag bai 


ži. a A AM II AA 
RA SEBAB EA aa 


Karena itu, hendaklah orang-orang yang menjual kebidupan dunia untuk 
(kehidupan) akhirat berperang di jalan Allah. Dan Barang siapa berperang 
di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan maka akan Kami 
berikan pahala yang besar kepadanya. (an-Nisa'/4: 74) 

Ayat ini mudah dipahami semua orang karena menggunakan 
bahasa transaksi jual beli (menukar). Orang-orang yang mem- 
peroleh keuntungan besar dari penjualan dunia untuk kenikmatan 
abadi akhirat adalah mereka yang memilih terjun berjihad di jalan 
Allah subhanahu wa ta'ala. Oleh karena itu, Al-Qur'an membuat garis 
perbedaan antara mereka yang terjun berjihad dengan yang tidak. 
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Pada surah yang sama, an-Nisa'/4: 95—96, Allah berfirman: 


4 b ad z r5 A Sol Ao TA rs A Aar 
ZIVI AVR 3 GAM NAA EPA KOR SAY 
cs Lī, Tv ze = Ly > Tr egln Art y “a 
GARA Sa BIA ANN jeh rr nanya 
y 5 z 

P ro ťi? 7 Aa LA 5 rā =. £ La PN Ki 
See NGAPA WS SENANG AS 
& 


GAS Ana KAU d 


mo vija 3) VA = a x Ar PA 
Gahe aE 153 SAMA g Aar SI 





Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut berpe- 
rang) tanpa mempunyai uzur (balangan) dengan orang yang berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-orang yang 
berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak ikut 
berperang tanpa halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan (pa- 
bala) yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat 
daripada-Nya, serta ampunan dan rahmat. Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. (an-Nisā'/4: 95—96) 

Dalam tafsir a/-Muntakhab dan al-Wasit dijelaskan bahwa ayat 
ini menyatakan tentang ganjaran yang sangat besar bagi para mu- 
jahid yang berjuang di jalan Allah dengan jiwa dan harta mere- 
ka. Ganjaran yang mereka dapatkan tidaklah sama dengan me- 
reka yang tidak turut berjihad (ga'idin) tanpa alasan. Bagi mereka 
yang mempunyai alasan (gairu ulid-darar) yang memaksa mereka 
tidak berjihad dengan jiwa dan harta—seperti cacat tubuh, cacat 
panca indera dan kelemahan fisik atau kefakiran dan kemiskin- 
an—maka mereka juga mendapatkan apresiasi dari Allah karena 
niat mereka yang tulus untuk berjihad. Adapun orang-orang 
yang tidak berjihad tanpa uzur, mereka tidak dapat disamakan 
dengan orang-orang yang berjihad dan yang tidak dapat berjihad 
karena uzur.” 

Mufasir al-Qurtubi” menyebutkan ada lima hukum fikih 


terkait dengan ayat ini, yaitu: pertama, keutamaan para mujahid 
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dibandingkan dengan orang-orang yang tidak berjihad; kedua, 
yang boleh meninggalkan jihad hanya orang yang beruzur syar'i, 
ketiga, kekayaan lebih utama dari kemiskinan jika digunakan un- 
tuk berjihad berdasarkan ayat ini, keempat, ada perbedaan mem- 
baca ayat ini, yaitu gairu ulid-darar (marfū' bid-dammah) menjadi si- 
fat al-ga idin sehingga maknanya menjadi “tidaklah sama antara 
yang duduk karena uzur dan tanpa uzur”, ada pula yang mem- 
bacanya gairi ulid-darar (majrūr bil-kasrah) menjadi sifat a-mu'minin 
sehingga maknanya menjadi, “di antara orang beriman ada yang 
tidak ada uzurnya dalam jihad”, dan ada pula yang membacanya— 
dan ini yang terkuat—adalah gaira ulid-darar (manstīb bikfathah) se- 
hingga maknanya adalah istisna' (pengecualian) dari kata afgātdūn, 
artinya “jika dia uzur sehingga tidak mampu berangkat, maka dia 
mendapat pahala yang sama dengan yang berjihad”; dan kelima, 
perbedaan yang amat tinggi antara mujahid fi sabilillah diban- 
dingkan mereka yang tidak berjihad tanpa uzur, yaitu ampunan 
dan rahmat Allah serta derajat di surga yang berbeda. Perbedaan 
derajat tempat mereka di surga itu diilustrasikan dalam sebuah 
hadis Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam berikut: 


pri oo % 5 2 sadi NN Ri SI u ? u 
15 s ofo -ő Pi Bai orz „dā 


Sesungguhnya di surga ada seratus tingkat yang dipersiapkan Allah bagi para 
pejuang di jalan-Nya, perumpamaan antara satu tingkat dengan tingkat yang 
lainnya bagaikan antara langit dan bumi. (Riwayat al-Bukhari dari Abu 
Hurairah) 


Menurut Sayyid Qutb, ilustrasi tentang jarak yang sangat 
luas terbentang di atas antara satu derajat dengan yang lain se- 
benarnya lebih mudah untuk dimengerti pada masa sekarang, 
setelah manusia mengetahui luas dimensi alam raya ini, di mana 


cahaya suatu bintang ada yang membutuhkan waktu tempuh 
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hingga ratusan tahun cahaya untuk sampai ke bumi. Ini menun- 
jukkan bahwa keimanan seorang mukmin terhadap wahyu se- 
benarnya sejalan dengan sains dan ilmu pengetahuan yang terus 
berkembang.'* 

Mengomentari Surah an-Nisā'/4: 95—96 tersebut, an-Nasafī 
dalam tafsirnya menyebutkan bahwa ayat ini ditafsirkan semakna 
dengan Surah az-Zumar/39: 9: 


PAPAN A AA Mah 
SANG AGAN s5 Jadi 


Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui?” (az-Zumat/39: 9) 


Yakni, bahwa dengan perbedaan antara yang berjihad de- 
ngan yang tidak, Allah memotivasi umat Islam untuk melakukan 
jihad karena imbalannya yang sangat besar, sama ketika Allah 
membedakan antara orang yang berilmu dan orang yang bodoh, 
agar mereka tergerak untuk menuntut ilmu pengetahuan." Seja- 
lan dengan an-Nasafi, Ibnu “Asyur dalam tafsirnya lebih jauh 
menekankan makna /4 yastawi semakna dengan beberapa ayat Al- 
Qur'an seperti Jaisi savā'an (Ali Imran/3: 113), Jā yastawi minkum 
(al-Hadid/57: 10); Ia yastawi ashabun-nari wa ashabul-jannah (al- 
Hasyr/59: 20); yang kesemuanya menunjukkan perbedaan yang 
amat besar. Demikianlah perbedaan yang amat besar antara yang 
berjihad dengan yang tidak berjihad tanpa uzut.* 

Tentang kata derajat (darajah) dalam ayat di atas, yang 
menjelaskan derajat dan perbedaan kedudukan antara yang ber- 
jihad dengan yang tidak berjihad, barangkali muncul pertanyaan: 
mengapa dalam ayat ke-95 tersebut Allah subhanahu wa ta'ala me- 
nyebut kata darajah (3x5) dalam bentuk mufrad/ tunggal, semen- 
tara pada ayat ke-96 sesudahnya disebut darajat (+3) dalam 
bentuk jawa '/plural? Imam Ibnu al-Jauzi menyebutkan bebeta- 


pa pendapat seputar hikmah dan rahasia perbedaan antara da- 


Apresiasi Jihad 267 


rajah (dalam bentuk wufrad/tunggal) dan darajat (dalam bentuk 
jama'/ plural) dalam dua ayat tersebut sebagai berikut: pertama, 
pendapat Ibnu “Abbas bahwa yang dalam bentuk tunggal (mu- 
Jrad) adalah perbedaan antara mujahid dengan ga dun yang ulid- 
darar (yang urung berjihad karena berhalangan), sementara yang 
jamak adalah perbedaan antara mujahid dengan gd'idin yang 
gairu ulid-darar (yang tidak punya uzur); kedua, pendapat al-Gadi 
Abu Yaa, yaitu bahwa yang mufrad itu dari sisi keagungan dan 
pujian, sementara yang jawa“ adalah perbedaan mereka kelak di 
dalam surga." 

Mengomentari perbedaan ini, asy-Syaukani dalam tafsirnya 
menyatakan bahwa perbedaan antara orang yang berjihad de- 
ngan yang tidak berjihad adalah sudah dipahami oleh kaum 
mukmin, tetapi melalui ayat ini Allah bermaksud untuk lebih 
memberikan motivasi bagi orang-orang yang berjihad agar lebih 
bersemangat lagi, sekaligus juga mengingatkan mereka yang eng- 
gan berjihad agar merasa malu dan mau tergerak untuk berjihad 
Dak Has ag dea PAN Lui» Oleh karena itu, 
Sayyid Qutb dalam tafsirnya menyatakan bahwa ayat ini menun- 
jukkan keutamaan sekaligus kewajiban jihad fi sabilillah. Sejarah 
awal kegemilangan Islam mencatat bahwa tidaklah tertinggal 
dari jihad di Medinah di zaman Nabi Muhammad kecuali orang- 
orang munafik,” sehingga Allah bahkan sampai menghukum tiga 
orang sahabat yang tidak ikut berjihad bukan karena nifag, yaitu 
Kab bin Malik, Hilal bin Umayyah dan Murarah bin Rabi',2 se- 
bagaimana terekam dalam Surah at-Taubah/9: 118: 


PA Tai PA 


jau PE NG Pee AA, 
LAB pe N Dor me y 
bAa N ENI HET g 


KIA 
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Dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan. Hingga ketika bumi terasa sem- 
pit bagi mereka, padahal bumi itu Inas dan jiwa mereka pun telah (pula 
terasa) sempit bagi mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada 
tempat lari dari (siksaan) Allah, melainkan kepada-Nya saja, kemudian Al- 
lah menerima tobat mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. (at-Taubah/9: 118) 


Demikianlah beberapa pendapat pakar tafsir tentang apresiasi Al- 
Qur'an bagi para pelaku jihad. Mereka mendapatkan kedudukan 
dan derajat yang tinggi di sisi Allah dibandingkan dengan mereka 
yang tidak berjihad. Perbedaan derajat inilah yang juga diisyarat- 
kan dalam Surah at-Taubah/9: 19—22: 


hn bio LL Lak arti” AY ANG SL 
Av SVS i on las AS 
Ta > zarg ri iš) fz r P 2> ALA 
ORA Sa SANG al HT IN Jan BAM 
Deep P Sa TN o orodl jaks pie „+ ras 
an Bp aa jal Gal 


šā 
Bon or s Ar AIA TA: r DA Per K 


Ku e FEN aA Z ` Ar 
Oon) ALA AAS) rana ea 










Pen ad cr) ` 
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Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang 
mengerjakan haji dan mengurus Magjidi-Haram, kamu samakan dengan 
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad di ja- 
lan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah. Allah tidak memberikan pe- 
tunjuk kepada orang-orang zalim. Orang-orang yang beriman dan berhijrah 
serta berjihad di jalan Allah, dengan harta dan jiwa mereka, adalah lebih 
tinggi derajatnya di sisi Allah. Mereka itulah orang-orang yang memperoleh 
kemenangan. Tuhan menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat, 
keridaan dan surga, mereka memperoleh kesenangan yang kekal di dalamnya, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sungguh, di sisi Allah terdapat 
Pahala yang besar. (at-Taubah/9: 19—22) 
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Di antara sebab turunnya ayat ini yang dianggap paling kuat 
adalah apa yang diriwayatkan oleh at-Tabari” dan al-Wahidi” 
dari an-Nu'man bin Basyir. Ketika orang-orang berdebat ten- 
tang amal yang paling utama dalam Islam, sebagian mereka me- 
ngatakan yang paling utama adalah menyediakan minuman bagi 
orang-orang yang berhaji (sigayatul-haj)), yang lain mengatakan 
mengurus Masjidil-Haram (“waratu-Magjidil- Haram), sementara 
yang lainnya lagi berpendapat bahwa jihad di jalan Allah seba- 
gai amalan yang paling utama. Ketika perdebatan memuncak 
dan semakin panas, “Umar bin al-Khattab melerai dan meng- 
hardik mereka agar tidak berdebat di dekat mimbar Rasulullah. 
Ketika salat Jumat hampir tiba dan Rasulullah berada di masjid, an- 
Nu'man bin Basyir menanyakan seputar perdebatan para sahabat 
di atas. Lalu turunlah ayat tersebut. 

Ayat tersebut mengisyaratkan salah satu budaya pada perio- 
de pertama Islam yang berkaitan dengan ibadah haji. Orang- 
orang yang menyumbangkan tirai untuk Ka'bah, memberikan 
air, menyambut serta menyediakan makanan untuk kepentingan 
pada jamaah haji mempunyai kedudukan yang istimewa dalam 
pandangan masyarakat. Orang yang memiliki kesempatan 
melakukan hal ini pun merasa mulia dan menganggap hal terse- 
but sebagai sumber keistimewaan dan kedudukan yang lebih baik 
daripada lainnya. Untuk menghilangkan kepongahan mereka ini, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh at-Tabari dari Abu Ja'far,” 
ayat di atas mengajarkan kepada umat Islam bahwa sebagian 
orang justru telah menjadikan perbuatan itu sebagai ajang prestise 
dan kebanggaan. Amalan tersebut tidak akan pernah setara de- 
ngan nilai keimanan kepada Allah, hari akhirat dan jihad di jalan 
Allah subhanahu wa ta'ala. Atas dasar inilah, tidak seorang pun bisa 
tertipu oleh prestise dan kebanggaan-kebanggaan itu karena me- 
reka tidak dapat disejajarkan dengan orang-orang mukmin yang 
berjihad di jalan Allah. 
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Ayat lain yang berbicara tentang imbalan ukhrawi bagi para 
pelaku jihad yang ikhlas berjuang di jalan Allah adalah firman- 
Nya dalam Surah al-Baqarah/2: 218 (tersebut) dan at-Taubah/9: 
T11: 


LAN DN yag LAN AN Ga KAN 
KA mr Pee a pet 
SEN AT AK Pesara 


Torršā | 


os rata a Ja li) 
IRA A AN NG wê A san 


Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri maupun 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang di 
Jalan Allah; sehingga mereka membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji yang 
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan A-Our'an. Dan siapakah yang 
lebih menepati janjinya selain Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli 
Jang telah kamu lakukan itu, dan demikian itulah kemenangan yang agung. 
(at-Taubah/9: 111) 


Ayat di atas, sebagaimana Surah an-Nisa'/4: 74 yang diba- 
has sebelumnya, juga menggunakan bahasa perniagaan dan jual 
beli. Di “pasar” ini, yang menjadi pembeli adalah para mujahid 
yang berjuang dengan jiwa dan hartanya dengan bayaran berupa 
surga dan kenikmatan-kenikmatan abadi dari Allah subhanahu 
wa ta'ala. Inilah yang dijanjikan Allah dalam kitab-kitab suci- 
Nya, dan Allah pasti memenuhi janji-Nya. Oleh karena itu, tidak 
ada sedikit pun keraguan untuk memperoleh keuntungan yang 
sangat besar dari perniagaan ini.” Perniagaan dengan jihad yang 
muncul dari keimanan kepada Allah inilah yang diperkenalkan 
dalam Surah as-Saff/61: 10—12 sebagai perniagaan yang akan 


menghindarkan manusia dari azab dan siksa: 
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semen Ane 2G JANG 

4 J # TF Te w : oA AI 
enak ķi SI N wa Gabah Hen Bana SA 

PILS ee te S KEO 


© Aa? NB 2 


naa aa 


Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu 
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu) 
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu me- 





ngetabui, niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu 
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan ke tempat-tem- 
pat tinggal yang baik di dalam surga Adn. Itulah kemenangan yang agung. 
(as-Saff/61: 10—12) 


Oleh sebab itu, orang-orang yang beriman tidak akan ragu 
sedikit pun untuk terjun dalam perniagaan yang akan meraih ke- 
menangan dan keberuntungan yang hakiki, sebagaimana firman 
Allah subhanahu wa ta'ala dalam Surah al-Ma'idah/ 5: 35: 


ms sp 1 


PA 
Gan a a a 
zi A m e A an 


Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah 
wasilah (alan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah (ber- 
Juanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung. (al-Ma'idah/ 5: 35) 


b. Imbalan duniawi 

Pada ayat-ayat yang lain, Al-Qur'an juga menjanjikan kenik- 
matan-kenikmatan duniawi kepada para mujahid dengan gambaran 
yang beragam. Imbalan yang bersifat duniawi ini dipaparkan agar 


umat termotivasi untuk melakukan tugas mulia tersebut dengan 
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kesungguhan dan keseriusan. Namun penting untuk dicatat bah- 
wa keuntungan dan kenikmatan duniawi ini bukanlah tujuan dari 
jihad yang diperintahkan Islam. Jihad haruslah semata-mata ter- 
bangun dengan landasan, dan bertujuan untuk melaksanakan ke- 
wajiban #agarrub kepada Allah subhanahu wa ta'ala demi tegaknya 
ajaran dan agama-Nya (77 sabilillah). Inilah makna me-ngapa lebih 
dari lima puluh ayat Al-Qur'an yang menyebut kata jihad dan gūtā? 
selalu diikuti dengan penjelasan fi sabilillah.” 

Jelas kiranya bahwa yang dimaksud dengan jihad fi sabilillah di 
sini, sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasulullah sallallahu 'alaihi 
wa sallam adalah jihad yang bertujuan untuk menegakkan kalimat 
Allah subhanahu wa ta'ala, bukan yang lain, sebagaimana dilapor- 


kan oleh Abu Musa al-Asy ari: 


á 


cil gi jai 5 glass do dy Jin ak 
ÓÓ AI Jas Bai BS ed a JENG SU BR JIN 
Ml ela) AN Ja 3 i NAN Ga AS OKI JG g 

"ser di 


Seorang lelaki menghampiri Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam seraya berkata, 

“Seseorang yang berperang agar mendapaikan harta rampasan, dan seseorang 
yang berperang agar terkenal (namanya) dan seseorang yang berperang agar 
mendapatkan kedudukan, maka siapakah di antara mereka yang berperang 
di jalan Allah?” Beliau menjawab, “Orang yang berperang demi menjunjung 
tinggi nama Allah, maka dialah yang di jalan Allah.” (Riwayat al-Bukhari 
dari Abu Musa) 

Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa apabila seseorang ber- 
perang untuk memperoleh harta dan mencari kekayaan lantas 
terbunuh, maka yang membunuhnya adalah harta yang diingin- 
kannya tersebut. Dengan demikian, berjihad di jalan Allah dengan 


tujuan mendapatkan keuntungan-keuntungan dunia merupakan 
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hal yang tidak dibenarkan oleh Islam, sebagaimana hadis yang, diri- 

wayatkan Abu Hurairah: 

ATEA I aa ca Aa ne si 

AN eka ala in ne aa re ber 
KOT do 545 g) ela) A) 


Seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, seseorang berjuang di jalan Allah 
dengan tujuan mencari kesenangan dunia.” Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Orang itu takkan mendapatkan pahala.” (Riwayat Abu 
Dawud dari Abu Hurairah) 


Ini berarti bahwa jihad harus terbebaskan dari motif-mo- 
tif pribadi, keinginan hawa nafsu baik individual, kelompok 
maupun negara. Jihad juga tidak boleh dilakukan untuk tujuan 
meraih ambisi jabatan, kekuasaan, prestise, atau manfaat kedunia- 
an lainnya. Bahkan, jihad harus terbebaskan dari keinginan un- 
tuk menghegemoni dan menjajah umat manusia, atau menguasai 
negara dan harta mereka. Singkatnya, jihad harus dilakukan se- 
mata-mata untuk mencari keridaan Allah.” 

Namun demikian, salah satu metode Al-Qur'an untuk men- 
targib (memotivasi) umat Islam untuk berjihad adalah dengan 
menjanjikan kenikmatan-kenikmatan duniawi yang tidak boleh 
dijadikan tujuan. Motivasi duniawi ini dipaparkan hanya untuk 
memperkuat semangat dan motivasi dalam berjihad. Oleh karena 
itu, Allah subhanahu wa ta'ala berfirman kepada para mujahid fi 
sabilillah dalam Surah al-Fath/48: 20: 


A r gr A »A m as retā A M Wi 
GA aja SAR KAS, 


2,7 eh, f 2 wrr AA Ka 
Me. OAE asa ke 


Allah menjanjikan kepadamu harta rampasan perang yang banyak yang 
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dapat kamu ambil, maka Dia segerakan (harta rampasan perang) ini untuk- 
mu dan Dia menahan tangan manusia dari (membinasakan) mu (agar kamu 
menyukuri-Nya) dan agar menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan agar 
Dia menunjukkan kamu ke jalan yang lurus. (al-Fath/48: 20) 


Berikut ini beberapa imbalan duniawi dari jihad sebagaima- 
na terdapat dalam Al-Qur'an dan hadis: 
1) Ganimah 

Landasan tentang imbalan untuk memotivasi jihad dalam ben- 
tuk ganimah ini adalah firman Allah subhanahu wa ta'ala dalam Surah 
al-Anfāl/8: ayat 1 dan 41: 


AB ri rr 


- A As € Zi } A co „a 
PELAN Jaa ah JBL JUS AS 
om så „eto Th & Ka A 
Gen Kas Nyeng A 


Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang (pembagian) barta 
rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu milik Allah 
dan Rasul (menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya), maka bertakwalah 
kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu, dan taatlah 
kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu orang-orang yang beriman.” (al- 
Anfal/8: 1) 


NAN je paap Ae TA METE TEE TEAM 
BAN SA ey LOL gaga a pai la alel 

aman ha ho A) nh A = NP 2» sī iris 
GA ate ES AN BAS 
Be EA AA vert BEK Ai Ca a Kata TON ak, Vi 
Ises kās yaw TS Ao OI ep bana Je 
Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, 
orang miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman kepada Allah 
dan kepada apa yang Kami turunkan kepada bamba Kami (Muhammad) di 


Hari Furqan, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. (al-Anfal/ 8: 41) 


Dalam terminologi fikih, ganimah berarti rampasan perang, 
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yakni “harta” yang diperoleh dari musuh Islam melalui peperang- 
an yang pembagiannya diatur oleh agama.? Istilah ini dikenal 
pertama kali dalam Islam pasca Perang Badar, tahun 2 Hijrah. 
Peperangan antara kaum muslim dan kaum musyrik Quraisy 
ini berakhir dengan kemenangan umat Islam. Karena kalah, 
kaum musyrik meninggalkan harta yang banyak di medan perang. 
Harta itu kemudian dikumpulkan dan diambil oleh umat Islam. 
Akan tetapi, segera setelah itu, umat Islam berbeda pendapat 
tentang cara pembagiannya. Mereka kemudian bertanya kepada 
Nabi sallallahu “alaihi wa sallam. Untuk menyelesaikan perbedaan 
pendapat itulah turun ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tatacara 
pembagian rampasan perang, Surah al-Anfāl/8: 1). 

Tatacara pembagian ganimah sudah diatur dalam Al-Qur'an 
Surah al-Anfal/8 ayat 41 seperti tersebut.“ Harta ganimah ini 
pertama-tama dibagi menjadi lima bagian, seperlima menjadi 
hak Allah sebagaimana tersebut dalam ayat di atas, dan sisanya 
yang berjumlah empat perlima dibagi-bagikan kepada tentara. 
Yang seperlima pertama (hak Allah), oleh Rasulullah kemudian 
dibagi lagi menjadi lima bagian, masing-masing untuk: a) Allah 
dan Rasul-Nya, b) kerabat Rasulullah, yaitu Bani Hasyim dan 
Bani Muttalib; c) anak yatim, d) orang miskin, dan e) ibnu sabil. 
Adapun sisanya yang berjumlah empat perlima -menurut jumhir 
ulama- terdapat saham tentara berkuda (al-faris) dan tentara in- 
fanteri (ar-raji) dengan pembagian 3:1,” berdasarkan hadis Nabi 


sallallahu ‘alaihi wa sallam: 
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Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam membagi-bagikan rampasan perang Khai- 
bar kepada tentara berkuda tiga bagian, dua bagian untuk kuda dan satu 
bagian untuk tentara. (Riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar) 
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Berkenaan dengan bagian untuk Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam menurut jumbur ulama, ketika Rasulullah masih hidup, diam- 
bil oleh beliau untuk kebutuhan nafkahnya selama setahun, dan 
selebihnya dianggarkan untuk kepentingan umum, seperti untuk 
pembelian senjata. Ulama berbeda pendapat tentang pembagian 
seperlima di atas setelah Nabi sallallahu “alaihi wa sallam wafat. 
Imam asy-Syafii, Ahmad, ulama mazhab az-Zahiri dan para ahli 
hadis berpendapat bahwa yang seperlima itu tetap dibagi men- 
jadi lima, satu bagian yang semula untuk Allah dan Rasul-Nya 
dijadikan untuk kemaslahatan umum dan empat bagian lagi tetap 
seperti semula. Ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa bagian 
Allah dan Rasul-Nya menjadi hilang, karena bagian itu didasarkan 
pada kerasulan dan bukan pada kepemimpinan. Oleh karena itu, 
yang seperlima dari ganimah tersebut hanya dibagi menjadi tiga 
bagian: yaitu untuk anak yatim, fakir miskin, dan ibnu sabil, Ada- 
pun Malik berpendapat bahwa pembagiannya diserahkan kepada 
imam untuk dibelanjakan di jalan Allah subhanahu wa ta'ala” 

Berkenaan dengan nonmuslim dari kalangan gimi yang ikut 
berperang di pihak Islam, Sufyan as-Sauri dan “Abdurrahman 
al-Auza dari kalangan fuqaha’ tabi'in berpendapat bahwa mereka 
mendapat bagian (saham) dari harta gunimah. Ulama mazhab 
Hanafi berpendapat bahwa mereka tidak mempunyai bagian, 
tetapi mereka diberikan sedikit bagian sesuai dengan kebijakan 
imam. 

Khusus tentang harta gunimah yang terdiri atas tanah, 
pembagiannya dapat dilakukan seperti harta ganimah lainnya, 
dan dapat juga diwakafkan kepada kaum muslim. Tanah yang 
diwakafkan itu boleh digarap, baik oleh muslim maupun non- 
muslim dari kalangan &immi. Apabila tanah itu diwakafkan oleh 
imam, maka atas tanah itu dikenakan £hargj (pajak tanah) secara 
terus-menerus yang diambil dari penggarap atau pemegangnya. 


Kharaj itu merupakan sewa tanah yang diambil setiap tahun.” 
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Perlu disinggung, bahwa istilah seperlima (£bumus) di ka- 
langan Syi'ah berbeda dengan pemahaman kalangan Sunni ten- 
tang seperlima (&khumus) sebagai salah satu bagian (saham) dari 
ganimah sebagaimana dijelaskan. Di kalangan penganut Syi'ah, 
khumus itu merupakan salah satu kewajiban yang harus ditunaikan 
di samping zakat. Selain dari rampasan perang (ganimah), khu- 
mus dapat diperoleh dari enam sumber lainnya, yaitu: kelebihan 
bersih dari biaya hidup setahun, barang-barang tambang, harta 
karun, mutiara yang diperoleh dengan cara menyelam, harta ha- 
lal yang bercampur dengan harta haram, dan tanah yang dibeli 
oleh kafir &immi dari seorang Muslim. Khumus (seperlima dari 
keuntungan atau kelebihan bersih, yaitu setelah digunakan untuk 
biaya hidup sehari-hari setelah masa satu tahun) harus diserah- 
kan kepada Wali Urusan Khumus yaitu Marja‘ Taqlid yang diikuti 
oleh seorang penganut Syi'ah. Bila seorang syiī bertaklid kepada 
Ayatullah Sayyid “Alt Khamene'i, misalnya, maka dia wajib me- 
nyerahkan khumus kepada “Ali Khamene'i, apabila si Fulan ber- 
taklid kepada Ayatullah “Arif Bahjat, maka ia wajib menyerahkan 
khumusnya kepada 'Ayatullah “Arif Bahjat tersebut, dan begitu 
seterusnya. Adapun orang-orang yang berhak menerima humus 
itu, menurut penganut Syi'ah, telah disebutkan oleh Allah dalam 
Al-Qur'an. Mereka adalah: a) Allah; b) Rasulullah: c) &i-gurba (para 
Imam masin), d) anak-anak yatim (keturunan Sidat yang Syri 
dan fakir): e) orang-orang miskin (keturunan Sidat yang Syī1); f) 
ibnu sabil (Sayyid Syi1 yang kehabisan bekal di perjalanan)." 


2) Nafal (Anfal 

Istilah lain yang berkaitan dengan ganimah adalah nafal (ja- 
maknya anja) yang secara semantik berarti tambahan. Sayyid 
Sabiq," ahli fikih asal Mesir, mengidentikkan ganimah dengan 
nafal. Sementara Wahbah az-Zuhaili,? pakar fikih dari Suriah, 
dan Kamil ad-Dags" dalam disertasinya tentang ayat-ayat jihad, 
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membedakan keduanya. Menurut az-Zuhaili dan ad-Dags, nafal 
adalah harta rampasan perang yang diberikan oleh imam sebagai 
dorongan kepadanya agar aktif bertempur. Dinamakan demikian 
(nafal/ tambahan), karena ia merupakan tambahan hak seseorang 
atas rampasan perang, lebih dari bagian (saham) yang dimilikinya 
dalam pembagian ganimah sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 
Tambahan dalam bentuk safal ini, menurut az-Zuhaili, dibenar- 
kan berdasarkan firman Allah subhanahu wa ta'ala dalam Surah 
al-Anfal/8: 65: 


um a, A > = g pe 

D A is AU 
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Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat para mukmin untuk 
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus 
orang (yang sabar) di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan 
seribu orang kafir, karena orang-orang kafir itu adalah kaum yang tidak 
mengerti. (al-Anfal/ 8: 65) 

Penulis Ensiklopedi Hukum Islam mencatat bahwa nafal dapat 
terjadi dalam dua bentuk: 

Pertama, nafal yang diberikan kepada tentara Islam tertentu 
dengan maksud untuk memotivasi dan mendorong semangat 
tempurnya. Dalam hal ini panglima perang, misalnya, berkata 
kepada tentara, “Barang siapa mendapatkan barang rampasan, 
maka dia diberi seperempat atau sepertiganya.” Barang rampas- 
an itu dapat berupa apa saja. Bolehnya imam menentukan nafal 
tersebut didasarkan pada firman Allah dalam Surah al-Anfal/8: 
65. Di sini, nafal berfungsi untuk mengobarkan semangat jihad. 
Akan tetapi, menurut Wahbah az-Zuhailī, bolehnya memberi 
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bagian lebih kepada tentara tertentu sebagai pendorong se- 
mangat jihad disyaratkan sebelum dihasilkannya harta rampasan 
(ganimah) itu. Harta yang dijanjikan itu tidak termasuk dalam 
kategori harta ganimah yang harus dibagi berdasarkan ketentuan 
yang berlaku." 

Kedua, nafal yang diambil dari harta ganimah. Beberapa pendi- 
ri mazhab fikih seperti Ahmad, Syafii, dan Malik berpendapat 
bahwa imam boleh memberi tambahan bagian kepada orang ter- 
tentu sebanyak sepertiga atau seperempat dari bagian yang seha- 
rusnya mereka terima, sesuai dengan besarnya jasa mereka. Akan 
tetapi, mereka berbeda pendapat tentang asal harta ganimah yang 
ditam-bahkan itu. Ahmad berpendapat bahwa tambahan itu di- 
ambil dari bagian harta ganimah untuk tentara (yaitu yang empat 
perlima), sedangkan Syafii dan Malik berpendapat bahwa tam- 
bahan itu boleh diambil dari yang seperlima, yaitu bagian—yang 
dalam ayat pembagian ganimah di atas—dinyatakan sebagai hak 
Allah dan Rasul-Nya." 


3) Salab 

Adapun salab, yang secara semantik berarti rampasan adalah 
perlengkapan perang seperti baju besi, perisai, kuda atau unta 
yang digunakan dalam berperang yang berhasil dirampas tentara 
Islam dari prajurit musuh yang dibunuhnya.“ Menurut ulama 
mazhab Syafii dan Hanbali, tentara Islam yang berhasil mem- 
bunuh prajurit musuh berhak atas sa/ab-nya, meskipun tanpa 
izin imam. Pendapat ini didasarkan pada pengertian umum hadis 


Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh Jama'ah, 
kecuali an-Nasāf: 


MG ade gial olga) An as MB JB Ga 


Barang siapa berhasil membunuh seorang prajurit musuh, maka ia mendapat- 
kan harta rampasannya. (Riwayat at-Tirmizi dari Abu Qatadah) 
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Akan tetapi ulama mazhab Hanafi dan Maliki berpendapat 
bahwa tentara Islam yang berhasil membunuh prajurit musuh 
tidak berhak atas salab kecuali seizin imam. Apabila imam meng- 
izinkannya, maka menurut mereka, harta salab itu termasuk dalam 
kategori nafal. Izin imam itu, misalnya, ucapan imam sebelum 
atau dalam peperangan kepada tentara Islam, “Barang siapa ber- 
hasil membunuh seorang prajurit musuh, maka dia mendapatkan 
salab-nya.” Ucapan itu dimaksudkan untuk mendorong semangat 
jihad tentara Islam. Namun, apabila imam tidak mengizinkan- 
nya, maka harta salab itu termasuk dalam kategori ganimah yang 
harus dibagi sesuai aturan yang berlaku." 

Perbedaan pendapat di atas muncul karena terjadinya per- 
bedaan penafsiran atas hadis tersebut. Ulama mazhab Maliki 
dan Hanafi berpendapat bahwa hadis itu merupakan ucapan 
Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam sebagai pemimpin perang. Oleh 
karena ucapan itu merupakan upaya mengobarkan semangat 
perang dalam Perang Hunain, maka ia hanya berlaku dalam 
Perang Hunain itu. Namun, ulama mazhab Syafii dan Hanbali 
berpendapat bahwa hadis itu merupakan fatwa keagamaan yang 


berlaku sepanjang masa.” 


4) Fai' 

Secara semantik, fa?! berarti kembali (ar-ryjii') sebagaimana 
firman Allah dalam Surah al-Hujurat/49: 9. Dalam terminologi 
fikih, fa?' adalah harta musuh yang diambil umat Islam tanpa 
melalui pertempuran yang pembagiannya diatur oleh agama.” 
Dengan demikian, jika ganimah, nafal dan salab adalah harta yang 
dirampas tentara Islam dari musuh di medan perang, maka jai" 
adalah harta musuh yang diambil umat Islam tanpa pertempuran. 

Ayat yang menjadi landasan fai' adalah firman Allah subhanahu 
wa ta'ala dalam Surah al-Hasyr/59: 6: 
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Dan barta rampasan fai” dari mereka yang diberikan Allah kepada Ra- 
sul-Nya, kamu tidak memerlukan kuda atau unta untuk mendapatkan- 
nya, tetapi Allah memberikan kekuasaan kepada rasul-rasul-Nya terhadap 
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (al- 
Hasyr/59: 6) 

Dalam ayat ini Allah subhanahu wa ta'ala menyatakan bahwa 
harta /ai' adalah hak Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan ia 
berhak mengeluarkannya untuk kepentingan apa pun.” Hal ini 
berdasarkan riwayat yang menyatakan bahwa harta Bani Nadir 
yang merupakan harta /ai' seluruhnya menjadi wewenang Rasu- 
lullah. Sebagaimana diceritakan dalam hadis Nabi berikut: 


dar gde Ši Jie die Je i sl Ca pah dpt LAS 
DIP AS S, Yg Isa ae opaa Lap ls 
pēs dabā at ea gl LAS alah EA do 
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Ken 
Dahulu, Allah menjadikan harta Bani Nadir sebagai fai' untuk Rasulullah 
sallallahu alaihi wa sallam; yaitu harta yang tidak diperoleh dengan kuda 
dan unta. Harta (fai') tersebut khusus menjadi milik Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam. Sebagiannya beliau gunakan untuk keperluan nafkah ke- 
luarga selama setahun, kemudian selebihnya untuk kepentingan senjata dan 
kendaraan sebagai persiapan berperang di jalan Allah. (Riwayat al-Bukhari 
dari Umar) 


Setelah Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam wafat, ulama sepakat 


menyatakan bahwa harta fa?" menjadi milik umat Islam. Dalam 
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hal ini, menurut jjma" ulama, pembagian harta fa?” diserahkan 
kepada pendapat dan ijtihad imam. Imam boleh menafkahkan 
harta itu untuk keperluan apa pun, sejauh menurut ijtihadnya 


mendatangkan kemaslahatan.” 


5) Jizyah 

Adapun jizyah (poll tax) adalah pajak yang dipungut oleh 
negara Islam dari rakyat nonmuslim yang membuat perjanjian 
dengan penguasa Islam, yang dengan membayar pajak itu me- 
reka mendapatkan jaminan perlindungan dari negara Islam ber- 
sangkutan.” 

Dalam Al-Qur'an, kata jigyah hanya disebut satu kali, yaitu 
pada Surah at-Taubah/9: 29: 


PA ALAN AN API GG 
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemu- 
dian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah 
dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang benar 
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan Kitab, hingga me- 
reka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka dalam keadaan 
tunduk. (at-Taubah/ 9: 29) 


Pakar hukum Islam kontemporer, Wahbah az-Zuhailī, ber- 
pendapat bahwa jizyah hanya wajib ditarik dari nonmuslim dari 
kalangan &immi yang mampu berperang Pendapatnya ini di- 
dasarkan terutama pada kalimat pertama dari ayat di atas yaitu, 
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari ke- 
mudian.. hingga mereka membayar jizyah.” Menurutnya, dari ayat ini 


dipahami bahwa yang diperintahkan untuk diperangi adalah orang 
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kafir yang memerangi Islam. Dengan demikian penarikan jizyah 
hanya diwajibkan kepada orang-orang yang sudah layak terlibat 
di dalam peperangan. Karena itu, menurutnya, ada lima syarat 
orang yang wajib membayar jizyah: 1) orang yang sudah balig 
dan berakal; 2) laki-laki (wanita tidak wajib); 3) orang yang sehat 
dan mampu secara ekonomi; 4) orang yang terbebas dari penyakit 
menahun, seperti buta dan penyakit tua; dan 5) orang merdeka." 

Suatu pemerintahan Islam, sebagaimana pemerintahan lain- 
nya, memang membutuhkan dana untuk memelihara kesejahter- 
aan warga negaranya. Kaum nonmuslim (abluz-zimmah) tidak 
dikenakan wajib militer. Sementara itu, kaum muslim, selain wajib 
membayar zakat juga dikenakan wajib militer. Karena itu, jizyah 
yang diterima dari kaum nonmuslim di antaranya digunakan 
untuk memperkuat pasukan tentara yang berada di garis depan 
dan memberikan santunan bagi keluarga yang ditinggalkannya. 
Namun, kaum nonmuslim (ahlux-zimmah) yang ikut berperang 
dalam barisan Islam, mereka dibebaskan dari membayar jizyah. 
Pada tahun 13 Hijriah, Bani Taglīb ikut bertempur di barisan 
Islam dalam peperangan dengan Romawi yang terjadi di Buwaib 
(utara Suriah). Karena itu, mereka dibebaskan dari kewajiban 
membayar jizyah oleh “Umar bin al-Khattab. Selain itu, “Umar 
bin al-Khattab juga tidak memungut jizyah dari penduduk Jurjan 
(kota di Persia) karena mereka berjanji siap bertempur di barisan 
muslim menghadapi musuh-musuh Islam.” 

Selaras dengan fakta sejarah di atas, M. H. Zagzug,” Guru 
Besar di Universitas al-Azhar yang pernah menjabat Menteri 
Perwakafan Mesir, menyatakan bahwa jizyah tidak lebih dari pa- 
jak yang dikeluarkan oleh penduduk negeri yang berada di bawah 
kekuasaan Islam sebagai imbalan atas perlindungan, keamanan 
dan pertahanan yang diberikan pemerintah Islam kepada pen- 
duduk setempat. Oleh karenanya, bila ada di antara nonmuslim 


dari kalangan &immi yang bergabung dalam pasukan tentara Is- 
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lam, maka jizyah menjadi gugur atasnya. Sir T. W. Arnold mem- 
perkuat kedudukan jizyah seperti dikemukakan di atas dengan 
mengambil kabilah Jarajimah sebagai contoh. Menurutnya, kabi- 
lah ini adalah salah satu kabilah Kristen yang berdomisili di dekat 
Antokia yang menyepakati perdamaian dengan kaum muslim. 
Kabilah ini juga menyepakati perjanjian untuk membantu kaum 
Muslim serta berada di pihak Islam saat peperangan berkecamuk, 


dengan satu syarat: jigyah tidak diwajibkan atas mereka." 


6) Tawanan perang 

Tawanan perang dalam Islam adalah orang-orang kafir atau 
musyrik yang dalam peperangan berhasil ditawan oleh tentara Is- 
lam. Dalam disiplin fikih, tawanan perang itu dapat dikelompok- 
kan menjadi dua bagian, yaitu: 1) a-asra (pria dewasa dari golongan 
kafir atau musyrik yang memerangi Islam dan berhasil ditawan 
oleh tentara Islam; dan 2) as-sabi (wanita dan anak-anak kafir 
atau musyrik yang ditawan oleh tentara Islam). Perbedaan antara 
kedua golongan itu disebabkan adanya perbedaan hukum Islam 
dalam memperlakukan masing-masing.” 

Agama Islam memperkenankan tentara Islam untuk menawan 
tentara musuh, sebagaimana firman Allah subhanahu wa ta'ala 
dalam Surah Muhammad/47: 4: 


dua pa PA 
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Maka apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir (di medan perang), 
maka pukullah batang leher mereka. Selanjutnya apabila kamu telah menga- 
lahkan mereka, tawanlah mereka, dan setelah itu kamu boleh membebaskan 
mereka atau menerima tebusan sampai perang selesai. (Muhammad/47: 4) 


Dalam Surah at-Taubah/9: 5, Allah berfirman: 
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Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah orang-orang musy- 

rik di mana saja kamu temui, tangkaplah dan kepunglah mereka, dan awasi- 

lah di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat dan melaksanakan salat 

serta menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka. Sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (at-Taubah/9: 5) 


Akan tetapi, biasanya tawanan perang itu tidak banyak 
karena tentara Islam baru boleh menawan tentara musuh setelah 
kemenangan sudah nyata dan peperangan hampir berakhir, se- 


bagaimana tertera dalam firman Allah: 
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Tidaklah pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat 
melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi 
sedangkan Allah menghendaki (pahala) akbirat (untukmu). Allah Ma- 
haperkasa, Mahabijaksana. (al-Anfal/ 8: 67) 


Menurut Wahbah az-Zuhailī, ada empat alternatif tindakan 
yang dapat dilakukan pemerintah Islam terhadap tawanan pe- 
rang, yaitu: a) membunuh mereka (a/gat; b) menjadikan me- 
reka sebagai budak (alistirgag), c) membebaskan mereka sebagai 
anugerah (al-mann), dan d) membebaskan mereka dengan te- 
busan (a/-fidā').* 

Berkenaan dengan tawanan wanita dan anak-anak (as-sabi) 
yang tidak terlibat dalam peperangan, para ulama fikih sepakat 


bahwa mereka tidak boleh dibunuh, kecuali jika mereka memang 
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terlibat dalam peperangan. Adapun tawanan pria (al-asra) yang 
terlibat dalam peperangan sebagai kombatan, ulama mazhab 
Syafi, Hanbali, Syiah Imamiyyah, Syi'ah Zaidiyyah dan mazhab 
Zahiri berpendapat bahwa pemerintah Islam boleh memilih em- 
pat alternatif tindakan yang dapat dilakukan bagi tawanan pe- 
rang sebagaimana disebutkan di atas, berdasarkan maslahat yang 
diterima umat dan agama Islam. Kebolehan memilih alternatif- 
alternatif ini berdasarkan beberapa dalil yang berkaitan dengan 
tawanan perang dari kalangan kombatan. Kebolehan membunuh 
(a-gati) didasarkan pada firman Allah dalam Surah at-Taubah/9: 
5. Kebolehan menjadikan tawanan sebagai budak (istirgag) di- 
dasarkan pada firman Allah dalam Surah Muhammad/47: 4 
yang juga telah dikutip di atas. Adapun kebolehan membebas- 
kan tawanan, baik sebagai anugerah (al-mann), maupun dengan 
tebusan (a/-fidā'), juga bisa terbaca dalam Surah Muhammad/47: 
4.61 

Dalam memperlakukan tawanan perang yang tidak dalam 
posisinya lagi untuk melawan, Islam memerintahkan kaum 
Muslim untuk memperlakukan mereka secara baik, sesuai fir- 
man Allah: 


Pz 4 an ed ai pa “a NING P Ta” 
IPA aa A Je AN Sada 


Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim dan orang yang ditawan. (al-Insān/76: 8) 


Dalam praktiknya, Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam 
mengimplementasikan perintah Al-Qur'an terhadap tawanan 
perang dengan baik dan seringkali membebaskan mereka seperti 
dalam kasus Perang Hunain. Beberapa tawanan Perang Badar 
ditebus, dan beberapa yang lain diminta untuk mengajari anak- 
anak muslim sebagai kompensasi kebebasan mereka. Dalam aja- 
ran Islam, perlakuan terhadap tawanan perang yang kemudian 


menjadi budak, sama sekali berbeda dengan perlakuan bangsa 
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Arab pra-Islam terhadap budak. Dalam sebuah hadis diuraikan 
bahwa Ma'rur pernah berjumpa dengan Abu Zarr di Rabdah. 
Ketika itu Abu Zarr memakai pakaian dan budaknya memakai 
pakaian yang sama. Ma'rur bertanya kepadanya tentang kesamaan 
pakaian mereka berdua itu. Abu Zarr menjawab, “Pernah pada 
suatu hari aku memaki-maki budak itu dan mengecamnya dengan 
menyebutnya sebagai anak negro. Kemudian Nabi sallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda kepadaku, “Wahai Abu Zarr, engkau memaki- 
makinya karena ibunya! Sesungguhnya engkau dengan demikian 
adalah orang yang dalam hatinya masih jahiliah. Budakmu adalah 
saudaramu, Allah menempatkannya dalam kekuasaanmu. Maka 
Barang siapa yang saudaranya berada dalam kekuasaannya, maka 
hendaklah ia memberi makan kepadanya seperti yang ia makan 
sendiri, dan memberi pakaian kepadanya seperti pakaian yang ia 
pakai sendiri, dan janganlah sekali-kali memberi pekerjaan ke- 
padanya yang ia tidak mampu melakukannya, dan jika engkau 
memberi pekerjaan kepadanya, bantulah ia dalam melakukan pe- 
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kerjaan itu. 


c. Bentuk imbalan lainnya 
Di samping imbalan jihad yang telah dipaparkan di atas, be- 
berapa kenikmatan ukhrawi dan duniawi yang dijanjikan Allah 
subhanahu wa ta'ala sebagai imbalan bagi mereka yang melakukan 
jihad # sabilillah dapat disebutkan secara singkat, antara lain, se- 
bagai berikut: 
1) Gerak-gerik para mujahid dan semua yang meraka alami saat 
berjihad dicatat sebagai amal kebajikan yang akan mendapat- 
kan balasan pahala oleh Allah, sebagaimana firman-Nya: 


BA ESA NAN a Sana JA 
sis 
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Tidak pantas bagi penduduk Medinah dan orang-orang Arab Badui yang 
berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berpe- 
rang) dan tidak pantas (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka dari- 
pada (mencintai) diri Rasul. Yang demikian itu karena mereka tidak di- 
timpa kehausan, kepayahan dan kelaparan di jalan Allah, dan tidak (pula) 
menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan 
tidak menimpakan suatu bencana kepada musuh, kecuali (semua) itu akan 
dituliskan bagi mereka sebagai suatu amal kebajikan. Sungguh, Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik, dan tidaklah mereka 
memberikan infak, baik yang kecil maupun yang besar dan tidak (pula) 
melintasi suatu lembah (berjihad), kecuali akan dituliskan bagi mereka (sebagai 
amal kebajikan), untuk diberi balasan oleh Allah (dengan) yang lebih baik 


daripada apa yang telah mereka kerjakan. (at-Yaubah/ 9: 120—121) 


2) Jihad adalah jalan menuju surga, sebagaimana firman Allah: 


ZA PA a? ram KEK, e srr 
aa La a a 


PA 3 
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kamu, dan belum nyata 
orang-orang yang sabar. (Ali Imtān/3: 142) 
3) Jihad akan mendapatkan satu dari dua kebaikan (menang atau 
mati syahid), sebagaimana firman Allah subhanahu wa ta'ala 
dalam Surah at-Taubah/9: 52: 
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£ 7. 


0. 3 É S V Ke 

3 BNI ya sd a | TE pp pa 
ac F Ši S aa nr gv i Aor 
Kass PA AI ie ip AKSI 


„taa 
Katakanlah (Muhammad), “Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi 
kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan (menang atau mati syahid). Dan 
kami menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan menimpakan azab 


kepadamu dari sisi-Nya, atau (azab) melalui tangan kami. Maka tunggulah, 
sesungguhnya kami menunggu (pula) bersamamu.” (at-Yaubah/ 9: 52) 


4) Orang yang berjihad, meskipun dia sudah mati syahid namun 
ia tetap hidup dan diberikan rezeki, sebagaimana termaktub 
dalam firman Allah Surah Ali Imran/3: 169: 


TI Ia Le Sa TAN KE 


Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja- 
lan Allah itu mati, sebenarnya mereka itu bidup di sisi Tuhannya mendapat 
rezeki. (Ali Imtān/3: 169) 


Sr PA 


KANG 


5) Imbalan Allah terhadap orang yang berjihad sebagai orang 
yang telah teruji keimanan dan kesabarannya, sehingga sangat 
berbeda dengan orang-orang munafik, sebagaimana disebut- 
kan dalam firman Allah Surah Muhammad/47: 31: 


Kaga NTT 


Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami menge- 
tabui orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara kamu, 
dan akan Kami uji perihal kamu. (Muhammad/47: 31) 


6) Orang yang berjihad akan mendapatkan petunjuk Allah 
subhanahu wa ta'ala, sebagaimana firman-Nya dalam Surah al- 
“Ankabut/29: 69: 
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iedēj! PA 


Sada AAA Ta, 


Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan 
tunjukkan kepada mereka jalanjalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta 
orang-orang yang berbuat baik. (al-“Ankabut/ 29: 69) 


7) Orang yang berjihad akan mendapatkan ganjaran ampunan 
dan rezeki dari Allah subhanahu wa ta'ala, sebagaimana firman- 
Nya dalam Surah al-Anfal/8: 74: 


ANGKA Ya Tt sms (vē aga ha pen td 
Keran IG, —- dalas Bela C an, 


Da gê, P A wa | 


po aah PAA KAI BU, 


Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dijalan Allah, dan 
orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada 
orang Muhajirin), mereka itulah orang yang benar-benar beriman. Mereka 
memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia. (al-Anfal/8: 74) 


8) Dengan jihad akan terbangun masyarakat yang ideal, karena 
jihad fi sabilillah akan merubah tatanan sosial, politik, ekonomi 
masyarakat, dari yang sarat dengan kekejaman, penindasan, 
pembodohan, pemerkosaan, kezaliman, egoisme yang tinggi, 
suka balas dendam menuju masyarakat madani (civil society) 
yang maju, modern dan berperadaban. Inilah yang diisyarat- 
kan Allah subhanahu wa ta'ala dalam Surah al-Hajj/22: 39 yang 
memerintahkan berjihad kemudian hasilnya dijelaskan pada 
Sutah al-Hajj/22: 41: 


4 


a Aa 
PAT As Ke SHAA 


(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di bumi, mereka melak- 
sanakan salat, menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat yang makruf dan 
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mencegah dari yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan. 

(al-Hajj/22: 41) 

9) Dengan jihad, nilai-nilai dan prinsip-prinsip keagamaan dan 
kemanusiaan yang dibela oleh Islam akan kokoh dan men- 
dapatkan perlindungan. Inilah sebagian isyarat dari firman 
Allah subhanahu wa ta'ala dalam Surah al-Anfal/8: 39 dan al- 
Hajj/22: 39— 40 berikut: 


EN, 2 WA nah Z rok E Ar 
NA AKNG [ba Moka g ai SARA 
Aa KDA 


Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan agama banya 
bagi Allah semata. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesungguh- 
nya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. — 8: 39) 


Oa PERKASA ME AL ba al 


ya P < 


Sa pi AS SLK a oa) 


Na 


AT LS ras S TAA 
šina | SAN aa Ta 
Ta TA gr? Za tar, z 


ac 


Ap 


Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangi, karena sesungguh- 
nya mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah Mahakuasa menolong mereka itu, 
Yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung halamannya tanpa alasan yang 
benar, hanya karena mereka berkata, “Tuhan kami ialah Allah.” Seandai- 
nya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang 
lain, tentu telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah 
ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut 
nama Allah. Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. 
Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (al-Hajj/22: 39—40) 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sudah menjadi 
sunatullah bila suatu pengabdian ataupun pengorbanan—berat 
maupun tingan—dari seorang hamba untuk Rabb-nya dengan 
niat yang tulus, penuh keikhlasan dan kesabaran niscaya—de- 
ngan rahmat dan fadilah Allah—akan mendapat ganjaran dari 
sisi-Nya. Begitu pulalah halnya dengan orang-orang mukmin yang 
telah berjihad dengan harta dan jiwa mereka fi sabilillah—yang 
disebut sebagai mahkota agama—, tentu akan mendapatkan ap- 
resiasi dan imbalan yang sangat berlimpah di dunia dan di akhi- 
rat, sebagaimana yang telah dijanjikan oleh Allah. 


B. Syuhada 

Sesuai dengan namanya, Islam adalah agama yang mencintai 
perdamaian (dinus-salam). Untuk itu, dalam rangka mengajak ma- 
nusia kepada agama Allah, Islam menempuh cara-cara damai 
yang jauh dari kekerasan dan pemaksaan. Penerimaan terhadap 
kebenaran agama Allah tidak dapat dilakukan dengan cara pak- 
saan, sebagaimana firman Allah subhanahu wa ta'ala dalam Surah 
al-Bagarah/2: 256: 


La tina 24 Bora a A 4 
GANA S JNE 


Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah 
Jelas (berbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. (al-Baqa- 
rah/2: 256) 


Adapun tentang cara berdakwah secara damai, tertera dalam 
firman Allah Surah an-Nahl/16: 125: 


Peri 
riti ot pss «tr vts Tēti, Te 2 wi AA 
Sea Anna abe ls AS beb Jasa pal 
mms mr mas a ai.) ar>” 


ear par -— Vadi g p 
melas danune Jean ke ga a AS 


Pad 
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
Jang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesung- 
guhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan- 
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (an- 
Nahl/16: 125) 

Walaupun komitmen Islam terhadap perdamaian begitu 
kuat, namun Islam juga adalah agama yang realistis. Dalam reali- 
tasnya, tidak semua manusia mampu mengimbangi sikap Islam 
yang damai itu. Tidak sedikit dari mereka justru menunjukkan 
sikap-sikap yang tidak bersahabat terhadap Islam dan umatnya, 
bahkan tidak segan-segan untuk memerangi umat Islam secara 
fisik. Dalam konteks semacam inilah jihad fi sabilillah dalam arti 
perang mempertaruhkan nyawa dan jiwa (jihad bin-nafs) menjadi 
sebuah keniscayaan bagi orang-orang beriman. Sebagaimana 
telah dimaklumi, dalam jihad yang bersifat fisik ini jatuhnya kor- 
ban —baik yang terluka maupun tewas dalam pertempuran dari 
kalangan kaum Muslim maupun musuh-musuh mereka— sulit 
untuk dihindari. Khusus untuk korban yang gugur dari kalangan 
kaum Muslim, dikenal sebuah gelar kehormatan, yakni syahid atau 
syuhada. 


1. Pengertian Syahid atau Syuhada 

Kata syahid (X5) yang merupakan bentuk tunggal (mufrad/ 
singulah dijamakkan menjadi syuhadia' Ca. Ia berasal dari kata 
kerja (fi): syahida-yasyhadu (423—148) yang memiliki beberapa arti 
antara lain: menyaksikan, mengetahui, dan menghadiri.” Selanjut- 
nya ar-Razi mengartikan syahid sebagai: ai je 8 Ja “ (orang 
yang terbunuh di jalan Allah subhanahu wa ta ūlā). 

Pengertian yang sama dengan redaksi yang sedikit berbeda 
dikemukakan oleh al-Fayyumi yang mengatakan: Syahid adalah 
orang yang dibunuh oleh orang-orang kafir di medan perang 


Ca g JS AG 1 AN 
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Perlu dijelaskan di sini bahwa dari segi bentuk katanya (sisah) 
kata M4: satu wazan (timbangan kata) dengan ja% (is): Wa- 
gan ini bisa berfungsi sebagai ism mafl (kata penunjuk obyek) di 
samping juga berfungsi sebagai sifah musyabbahah bi ismil-fa 4! (sifat 
yang diserupakan dengan kata penunjuk subyek atau pelaku). 
Penjelasan ini perlu diperhatikan dalam rangka memahami 
uraian para ulama tentang latar belakang penamaan syahid bagi 
orang yang gugur dalam perang di jalan Allah. Al-Fayyumi mi- 
salnya menyatakan bahwa fa # di sini berarti afu! (syahid berarti 
masyhid/ yang disaksikan), karena Malaikat Rahmat menyaksikan 
dimandikannya si syahid atau malaikat menyaksikan pemindahan 
rohnya ke surga atau Allah mempersaksikannya sebagai orang 
yang masuk surga. Dari sinilah kemudian dibuat kalimat ustusyhi- 
da (Getah dalam bentuk kata kerja pasif (bind' li-mafnl( dengan 
arti terbunuh dalam keadaan syahid (qutila syahidan) © 

Sementara itu at-Rāgib al-Asfahani menyatakan bahwa syahid 
berarti mu/htadar (yang dihadiri). Seseorang yang gugur dalam ber- 
jihad disebut syahid, karena para malaikat menghadiri kematiannya, 
atau karena mereka menyaksikan kenikmatan yang telah disiapkan 
untuk mereka atau karena roh-roh para syuhada itu hadir di sisi 
Allah.“ 

Al-Qurtubi menyatakan bahwa penyebutan syahid karena ia 
dipersaksikan sebagai orang yang masuk surga (masybud lah bil- 

Jannah). Jadi, kata syahid di sini berarti masyhrid lah atau fa il dalam 
arti waf' ul, Di samping itu, al-Qurtubi mengutip pendapat para ahli 
Bahasa Arab. Ada yang berpendapat bahwa disebut syahid kare- 
na para malaikat menyaksikannya. Ada pula yang berpendapat 
bahwa disebut syahid karena roh-roh mereka dihadirkan ke sur- 
ga, negeri kedamaian (darus-salam), seperti ditegaskan dalam Al- 
Qur'an bahwa mereka hidup di sisi Tuhan mereka seraya diberi 
rezeki. Hal itu berbeda dengan roh orang yang bukan syuhada 
yang tidak mencapai surga. Dengan demikian, kata syahid (A43) di 
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sini berarti sydhid (48) yakni orang yang hadir di surga. Ada 
pula yang berpendapat bahwa disebut syahid karena dia jatuh 
tersungkur di bumi. Bumi menjadi saksi atas gugurnya seorang 
syahid. Terakhir, al-Qurtubi mengutip pendapat yang mengatakan 
bahwa disebut syahid adalah lantaran ia telah memberikan kesak- 
sian tentang dirinya kepada Allah ketika ia mengikatkan kesetiaan 
DA bai'at yang telah diambil dalam firman-Nya:” 


LAN INA AA P NGANG Ya MANGN 
Ar hp eahi art 


Sea MEE 


Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri maupun 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang 
di jalan Allah, sebingga mereka membunuh atau terbunuh. (at-Taubah/ 9: 
11 1) 70 


Dalam Al-Qur'an, kata syahid (X5) dalam bentuk tunggal 
(mufrad/ singular) disebut sebanyak 35 kali. Dalam bentuk musanna 
(2245) sebanyak 1 kali, sedangkan dalam bentuk jamak/ plural 
GG) sebanyak 20 kali.” Yang menarik untuk dicatat di sini ialah 
bahwa dari 35 kata syahid (A yang ada dalam Al-Qur'an tidak 
satu pun yang mengacu kepada pengertian pahlawan yang gugur 
dalam jihad di jalan Allah. Yang ada dalam ayat-ayat itu ialah 
syahid dalam arti saksi untuk berbagai transaksi kebendaan seper- 
ti jual beli atau kesaksian manusia secara umum atau kesaksian 
Allah atau Rasul-Nya. Contoh-contoh berikut ini dapat mem- 
perjelas pernyataan di atas. 

a) Dalam kaitannya dengan saksi dalam jual beli, Allah berfirman 
dalam Surah al-Bagarah/2: 282: 


Se Yan Eta ETA CGR; 


Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis diper- 
sulit dan begitu juga saksi. (al-Baqarah /2: 282) 
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b) Dalam kaitannya dengan kesaksian manusia secara umum, Al- 
lah berfirman dalam Surah Qaf/50: 37: 


KAA NAN EN IN 33) 


Sungguh, pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-orang 
Jang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia 
menyaksikannya. (Yaf/50: 37) 


c) Dalam kaitannya dengan kesaksian Allah yang merupakan 
penggunaan terbesar dari kata syahid (A443) dalam Al-Qur'an, 
antara lain Allah berfirman dalam Surah an-Nisa'/4: 33, al- 
Hajj/22: 17, al-Isra'/17: 96: 

20 Lo TIE WA Mg 
Laga ts Mde kās A) 
Sungguh, Allah Maha AN segala sesuatu. (an-Nisa / 4: 33) 


ā A „ož r 4 Zar Å ah 
AAA BEIA iz dhai ANG 


Allah pasti memberi keputusan di antara mereka pada bari Kiamat. Sung- 
guh, Allah menjadi saksi atas segala sesuatu. (al-Hajj /22: 17) 


LIF p 


Yati yaa CELIE atas an 


Katakanlah (Muhammad), “Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku 
dan kamu sekalian. Sungguh, Dia Maha Mengetahui, Maha Melihat akan 
hamba-hamba-Nya.” (al-Isra'/17: 96) 


d) Dalam kaitannya dengan kesaksian Rasulullah Muhammad 
sallallahu ‘alaihi wa sallam, antara lain Allah berfirman pada 
Surah al-Bagarah/2: 143: 


SE NE Naa Yr AA F ga 


Ra KI pang, 
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Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat 
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. (al-Baqa- 
rah/2: 143) 


Adapun satu-satunya penyebutan kata syuhidain (02565) dalam 
bentuk musanna (berlaku untuk dua orang) tertera dalam firman 
Allah Surah al-Bagarah/2: 282: 


zA A up 7 Z oA AA LAA 

pe eg BA paka 
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. (al- 
Baqarah/2: 282) 


Ayat ini sama sekali tidak bersangkut paut dengan syahid 
dalam arti pahlawan yang gugur dalam medan tempur. Kata 
syahidain di sini benar-benar menunjuk kepada saksi dalam tran- 
saksi utang piutang (fadayun atau mudayanah). 

Sedikit berbeda dari penggunaan kata syahid dan syahidain di 
atas, penggunaan kata syuhada’ dalam Al-Qur'an membuka pintu 
bagi pemaknaan syuhada! dalam arti pahlawan yang gugur dalam 
perang di jalan Allah. Itu pun dalam jumlah yang sangat tidak 
signifikan, yakni dari 20 ayat yang menyebut kata syuhada’ hanya 
ada 4 ayat yang di situ kata syuhada’ mungkin untuk dimaknai se- 
bagai pahlawan yang dimaksud. Dikatakan mungkin, karena ada 
kemungkinan kata syuhada” di situ dimaknai dengan arti yang lain. 
Keempat ayat dimaksud ialah: 

a) Firman Allah dalam Surah an-Nisa'/4: 69: 


1 s ata da „dā ča 
SANG A ANENG AG ANG ah kiss 
Grīga 4 usa Can AN YG NG a A 


ABA 


Dan Barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, 
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Yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid 
dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. (an- 
Nisa" /4: 69) 


AE d; £ KEC ae an i 
Kering A ANG Bas 


Jika kamu (pada Perang Uhud) mendapat luka, maka mereka pun (pada 
Perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan ke- 
hancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat 
pelajaran), dan agar Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan 
orang-orang kafir) dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) 
syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang zalim. (Ali Imran/3: 
140) 


Terhadap ayat pertama (an-Nisa'/4: 69) Dewan Penerjemah .4/- 
Our'an dan Terjemahnya terbitan Kementerian Agama Republik 
Indonesia tidak ragu-ragu untuk menerjemahkan kata syuhada 
dengan orang-orang yang mati syahid. Demikian pula terhadap 
ayat yang kedua (Ali Imran/3: 140). Hanya saja untuk yang ked- 
ua ini Dewan memberikan catatan kaki dengan menginformasi- 
kan bahwa sebagian ahli tafsir ada yang mengartikannya dengan 
“menjadi saksi atas manusia” sebagaimana dicantumkan dalam 
Surah al-Bagarah/2: 143. 

Catatan kaki Dewan Penerjemah ini dapat dibuktikan ke- 
benarannya dengan merujuk antara lain kepada Tafsir a/-Manār 
yang juga menjelaskan bahwa kata syuhada dalam Surah Ali 
Imran/3: 140 mengandung dua kemungkinan arti: pertama, syu- 
hada di medan perang, kedua, saksi-saksi atas manusia dalam 
arti yang dimaksud oleh Surah al-Bagarah/2: 143. Diakui oleh 
penulis Tafsir a/-Manār bahwa arti yang pertama merupakan arti 


yang paling cepat ditangkap dalam konteks ayat ini. Orang-orang 
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yang terbunuh itu disebut syuhada, karena setelah mati mereka 
menyaksikan kerajaan Allah dan kenikmatannya yang tidak di- 
saksikan oleh orang selain mereka; atau karena dengan mengor- 
bankan jiwa mereka di jalan Allah, berarti mereka telah menjadi 
saksi-saksi atas manusia pada hari Kiamat, atau karena diper- 
saksikan bagi mereka dengan surga: atau karena para malaikat 
menyaksikan kematian mereka. Walhasil, ada banyak pendapat 


tentang sebab penamaan syuhada ini.? 

c) Firman Allah dalam Surah az-Zumar/39: 69: 

KATA KAM A 
Ozas Y ph 257 5 gts > aros 2 Za 4 


Dan bumi (padang Mahsyar) menjadi terang-benderang dengan cahaya (kea- 
dilan) Tuhannya; dan buku-buku (perbitungan perbuatan mereka) diberikan 
(kepada masing-masing), nabi-nabi dan saksi-saksi pun dihadirkan, lalu di- 
berikan keputusan di antara mereka secara adil, sedang mereka tidak dirugi- 
kan. (az-Zumat/39: 69) 


d) Firman Allah dalam Surah al-Hadid/57: 19: 


amis DA 


o urrā A va Atr b 
Pala “E EAA AAS, 
z EA osashe “i a 
IB bis) S LV PAPI AP at 
ea 
Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, mereka 
itu orang-orang yang tulus hati (pencinta kebenaran) dan saksi-saksi di sisi 
Tuhan mereka. Mereka berbak mendapat pahala dan cahaya. Tetapi orang- 


orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni- 
penghuni neraka. (al-Hadīd/57: 19) 


Berbeda dengan penerjemahan kata syuhada pada ayat perta- 
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ma dan kedua yang menunjuk kepada arti pahlawan perang, dalam 
menerjemahkan ayat ketiga (az-Zumar/39: 69) dan ayat keempat 
(al-Hadīd/57: 19) Dewan Penerjemah Al-Qur'an dan Terjemahnya tet- 
bitan Kementerian Agama Republik Indonesia tidak ragu-ragu untuk 
mengartikan kata syuhada dengan saksi-saksi. Padahal di kalangan 
ahli tafsir masih terdapat perbedaan pendapat dalam menafsirkan 
kata syuhada dalam kedua ayat tersebut. Ar-Ragib al-Asfahani 
misalnya, mengartikan kata syuhada dalam Surah al-Hadid/57: 19 
dengan orang-orang yang mati syahid. Demikian pula al-Oāsimī 
menyatakan adanya dua kemungkinan arti syuhada pada ayat ini, 
yaitu: pertama, syuhada yang dimaksud adalah para nabi yang men- 
jadi saksi atas kaumnya dengan menyampaikan ajaran Allah atau 
orang-orang yang menjadi saksi bagi para nabi dalam menghadapi 
kaumnya, kedua, orang-orang yang terbunuh di jalan Allah. Ibnu 
Jarir at-Tabari memilih arti kedua. Menurut Ibnu Jarir: 


B y 0 drei E. - = e Bo ja Ta a rana Ba EX 
Ga Ce) ala OS) (H7 te shigis) Sd kols 


sg, SE Wa, Vv NAK KK NG or. 0, NO sf 5 o- 
SE BW AD eag Je ala | NA Jaw 
730440 4- 
HI 


Dengan demikian, tawil/ tafsir dari firman Allah (3 kis NAGA 
ialah: para syuhada yang terbunuh di jalan Allah atau gugur di jalan Allah 
berada di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala Allah di akhirat dan juga 
cahaya mereka. 


Dalam hubungannya dengan ayat az-Zumat/39: 69, al- 
Oāsimī menyatakan bahwa di samping kata syuhada di situ berar- 
ti orang-orang baik dan terpercaya yang memberikan kesaksian 
yang jujur untuk umat-umat manusia, boleh juga diartikan se- 
bagai orang-orang yang mati syahid di jalan Allah dalam rangka 
penghormatan terhadap mereka. Mereka disebut secara bergan- 


dengan dengan para nabi." 
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Dari penjelasan tentang penafsiran keempat ayat di atas, 
hanya ayat pertama yang dipastikan mengandung kata syuhada 
dalam arti pahlawan yang gugur dalam jihad di jalan Allah, se- 
dangkan tiga ayat berikutnya masih mengandung kontroversi. 
Dari kenyataan ini, dapat kita katakan bahwa penelusuran ter- 
hadap paparan Al-Qur'an tentang syuhada' di medan perang sulit 
dilakukan jika hanya bertitik tolak dari kata syahid atau syuhada'. 
Untuk itu diperlukan kata kunci yang lain yang berkaitan de- 
ngan tema jihad atau gita/, yakni kata gutila (jā) atau yugtalu (J) 
dengan berbagai detivasinya. Dengan meneliti secara saksama 
terhadap penggunaan kata gutila dengan derivasinya dalam arti 
terbunuh di medan perang sebagai syahid, ditemukan sejumlah 
sembilan (9) ayat, tujuh (7) di antaranya terdapat dalam Surah 
Ali Imran/3, satu (1) dalam Surah al-Hajj dan satu yang lain 
dalam Surah Muhammad.” Adapun penelitian terhadap kata 
Jugtalu dan derivasinya, mencatat jumlah tiga ayat masing-masing 
dari Surah al-Baqarah, an-Nisa' dan at-Taubah.” Sebagaimana 
telah dimaklumi, keenam surah tersebut di atas termasuk dalam 
kelompok surah-surah Madaniyyah yang turun sesudah hijrah. Hal 
itu sepenuhnya dapat dimaklumi, mengingat perintah jihad baru 
dalam arti perang turun setelah periode Medinah, yakni pada ta- 
hun kedua Hijrah,” dengan turunnya ayat Al-Qur'an Surah al- 
Bagarah/2: 216: 


pie ej KS m A jig Wd Ar 
DATA DA To Ma Pa ng po kedā ma Bra Gar 
esa Sila at ana SA pa 


Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. 
Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, 
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (al-Baqarah/2: 216) 


Dengan demikian, maka kedua belas ayat dalam enam surah 


302 Apresiasi Jihad 


di atas menjadi sangat penting dalam memahami pandangan Al- 
Qur'an tentang syuhada, tanpa mengesampingkan ayat-ayat 
Al-Qur'an yang lain, termasuk hadis-hadis Nabi sallallahu “alaihi 
wa sallam yang banyak memaparkan keutamaan para syuhada. 
Apalagi sangat disadari bahwa salah satu fungsi hadis terhadap 
Al-Qur'an ialah fungsi penjelas (bayam). 


2. Perluasan Arti Syahid atau Syuhada dalam Hadis 

Kendatipun jumlah ayat Al-Qur'an yang menggunakan kata 
syuhada dalam arti pahlawan perang di jalan Allah sangat tidak 
signifikan, namun pengertian syahid atau syuhada seperti itu su- 
dah sangat populer di kalangan para sahabat Nabi. Hal ini dapat 
dibuktikan antara lain dengan menyimak dialog Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam dengan para sahabatnya seperti yang dituturkan 
oleh Abu Hurairah berikut: 


P lg zr nā tu y Me uc 
TA GI ALAN Os ilā ma aitu 
get mo -s „A 


BA slūgā 0) JG KB BN J ab EP TAG 


us, JG SI J5 U [pa gad: RAIN) 
AL a DU ag a DA A 


mo «= 


SE sl Ida op) JB Aa PE Jl) 8 et ss deg 
Gf je ela Ola) gt SIANG dB ŠĪ juti a 3 ai 
KO 


e 


Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam bertanya, “Kemudian siapakah yang kalian 
anggap syahid?” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, orang yang terbunuh 
di jalan Allah, dialah syabid itu.” Rasul bersabda, “Jika demikian, para sya- 
bid di kalangan umatku sangat sedikit.” Mereka bertanya, “Lalu siapakah 
para syahid itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang yang terbunuh 
di jalan Allah adalah syahid; orang yang meninggal dunia di jalan (ketaatan) 
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Allah adalah syahid; orang yang mati karena penyakit kolera adalah sya- 
bid; orang yang mati ketika dalam kandungan adalah syahid; Ibnu Miqsam 
berkata, “Aku menyaksikan bahwasanya bapakmu ketika menyampaikan 
hadis ini berkata, Dan orang yang meninggal karena tenggelam adalah sya- 
hid,” (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


Hadis di atas menginformasikan kepada kita bahwa penger- 
tian syahid sebagai orang yang terbunuh di jalan Allah meru- 
pakan pengertian yang dipahami secara umum dan merata di 
kalangan para sahabat nabi. Bahwa kemudian Nabi memperluas 
pengertian syahid sehingga mencakup empat golongan yang lain, 
itu merupakan informasi baru bagi para sahabat. Perlu dikemu- 
kakan di sini bahwa terdapat banyak hadis yang datang mem- 
perluas pengetian syahid di luar hadis di atas. Al-Gurtubi telah 
membawakan sebagian dari hadis-hadis itu dalam kitabnya aż 
Tazkirah fi Ahwali-Mauta wa Umūril.Ākhirah, antara lain berikut 
ini: 

a) Hadis riwayat Muslim dan al-Bukhari: 


BAN KAM Celis AN Opa alan ALA Maa 
Ger gi os SI pl sl) JES Šā 


Syuhada itu ada lima: orang yang meninggal karena penyakit kolera, sakit 
perut, tenggelam, tertimpa bangunan dan syahid di jalan Allah. (Riwayat 
Muslim dan al-Bukhari dari Abu Hurairah) 


b) Hadis riwayat an-Nasāf: 

pi da A sai Jin J S a SN 
MORS S R 
Wa A gt pama DI AR Ola SA Celis) 


Merr Al ane ye a ol) 
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Kesyahidan itu ada tujuh, selain yang terbunuh di jalan Allah: meninggal 
karena kolera, penyakit perut, tenggelam, tertimpa reruntuhan, penyakit ba- 
gian dalam tubuh, terbakar, dan perempuan yang meninggal ketika melahir- 
kan. (Riwayat an-Nasā'ī dari “Abdullah bin Jabir) 

c) Hadis riwayat at-Tirmizi: 

JB Gas Ag g te Op JB iya aa Ga JL J 
AAA Soy Ina Hb dl DB Jā 3 da AP VS 


"(3 or Any GA ol) ge? aa Lai 


Barang siapa yang terbunuh karena membela hartanya, maka ia syahid, 
Barang siapa yang terbunuh karena membela darahnya, maka ia syahid, 
Barang siapa yang terbunuh karena membela agamanya, maka ia syahid, 
Dan, Barang siapa yang terbunuh karena membela keluarganya, maka ia 
syahid, At-Tirmizi berkata, “Hadis ini hasan sahih.” (Riwayat at-Tirmizi 
dari Said bin Zaid) 


d) Hadis riwayat Abu Bakar al-Baihagi: 


82. P < Zo n 2 do 2 SIS 
Cr gl oS Aa Jas La GE Kla uya 


Barang siapa yang meninggal dalam keadaan terasing, maka ia mati syahid. 
(Riwayat al-Baihagi dari Abu Hurairah) 


e) Hadis riwayat at-Tirmizi: 

Oka Aa mala) LI dl He ts OSÉ ma ar JB LA 

Cal) ps H KI Ja iš 5) yan A iya AN EU la pan 

Adab LA gi A A D akas gala 

ia ia ie gih a Ul OS i ta NENG Gyan 

a diu oe gid dy) A 5 BR Tip 
JAN 
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Barang siapa pada waktu pagi bari membaca (aigu billahis-sami il-'alimi 
minasy-syailanir-rajim) dan membaca tiga ayat terakhir dari surah al-Hasyr, 
maka Allah akan menugaskan tujuh puluh ribu malaikat untuk mendoakan 
keselamatannya hingga sore hari. Jika ia meninggal pada hari itu, maka ia 
syahid, Dan, Barang siapa membacanya pada waktu petang, ia akan meng- 
alami hal seperti itu juga.” Abū Īsā berkata, “Ini hadis garib, tidak kami 
ketahui kecuali melalui jalur ini.” (Riwayat at-Tirmizi dari Ma'gil bin 
Yasan) 


f) Hadis riwayat Abu “Umar: 
gt gp DU sia IE jās dal II LAN ss AI 
84 u + 


Apabila maut mendatangi orang yang menuntut ilmu, sedangkan ia berada 
dalam keadaan menuntut ilmu, maka ia meninggal dunia sebagai syahid, (Ri- 
wayat al-Bazzar dari Abu Hurairah) 


Dari hadis-hadis di atas yang merupakan sebagian dari 
hadis-hadis senada yang dibawakan oleh al-Qurtubi dalam kitab 
at-Tagkirah, ditambah dengan hadis-hadis lain yang semakna 
dalam kitab-kitab karya ulama yang lain, tampak dengan jelas 
adanya perluasan makna syahid. Hal ini merupakan salah satu 
bukti kemurahan dan kasih sayang Allah kepada hamba-Nya 
dengan tidak menyia-nyiakan pengorbanan dan amal kebajikan- 
nya, terlepas dari kemungkinan adanya ketidaksahihan sebagian 
hadis-hadis itu. Begitu banyaknya orang-orang yang terjaring 
dalam kategori syuhada menurut hadis-hadis itu, sehingga ulama 
Hanabilah (pengikut mazhab Imam Ahmad bin Hanbal) menye- 
but mereka sejumlah dua puluh lebih (bid'atu wa “syrin), sementara 
Jalaluddin as-Suyuti menyebut jumlah tiga puluhan (nahwus-salasin), 
seperti dikutip secara lengkap oleh Wahbah az-Zuhailt dalam kitab 
al-Fiqhul-Islami wa Adillatuh®* Wahbah menyebut mereka sebagai 
syuhada di luar medan perang (syuhada' gairul-ma rakah)* 


306 Apresiasi Jihad 


3. Macam-macam Syuhada 

Terjadinya perluasan cakupan arti syuhada seperti yang telah 
dipaparkan, mendorong para ulama untuk melakukan klasifikasi 
terhadap para syuhada itu. Dalam hal ini mereka membagi syu- 
hada menjadi tiga, yaitu: 

a) Syahid fi bukmid-dunya wal-akhirah (syahid dalam hukum di du- 
nia dan di akhirat) 

Yakni orang yang syahid di medan perang (syahidul-ma rakah). 
Hukum yang diberlakukan di dunia ialah tidak dimandikan dan 
tidak disalatkan, menurut pendapat Jumhur Ulama. Adapun 
hukum di akhiratnya ialah memperoleh pahala spesial yakni pa- 
hala syahid yang sempurna." 

Mengenai tidak dimandikannya orang yang syahid, tampak- 
nya telah menjadi kesepakatan ulama. Bahkan sekalipun si syahid 
dalam keadaan junub—menurut ulama Malikiyyah, pendapat yang 
paling sahih dalam mazhab Syafii dan pendapat Muhammad 
serta Abū Yusuf—tidak juga dimandikan. Ia dikafani dengan 
pakaiannya yang masih layak dan dikubur bersama darahnya. Se- 
perti diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Rasulullah melarang untuk 
memandikan mereka, karena setiap luka atau darah akan tercium 
semerbak se-bagai aroma kasturi pada Hari Kiamat. Demikian 
pula Rasulullah memerintahkan agar syuhada Perang Uhud diku- 
bur bersama darah mereka tanpa dimandikan dan tidak disalati. 
Imam asy-Syafii mengatakan bahwa tidak dimandikan dan ti- 
dak disalatkannya mereka agaknya dimaksudkan supaya mereka 
dapat menghadap Allah dengan luka-luka mereka, karena seperti 
ditegaskan dalam hadis, aroma darah mereka akan menjadi aro- 
ma kasturi. Begitu pula dengan perlakuan Allah yang memuliakan 
mereka, membuat mereka tidak memerlukan lagi untuk disalati. 
Di samping itu, dalam rangka meringankan beban bagi pasukan 
muslim yang hidup, karena mungkin ada di antara mereka yang 


terluka dan membutuhkan perawatan dan kekhawatiran akan 
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kembalinya musuh untuk menyerang." 

Khusus mengenai masalah menyalati jenazah syahid, terjadi 
kontroversi di kalangan para ulama. Seperti dikemukakan sebe- 
lumnya, menurut Jumhur Ulama jenazah syahid tidak disalati. 
Karena ini baru pendapat Jumhur (mayoritas ulama), berarti ada 
sebagian ulama yang berpendapat lain. Sayyid Sabiq menjelaskan 
hal ini antara lain dengan mengatakan bahwa ada beberapa hadis 
sahih yang secara tegas mengatakan bahwa syahid tidak disalati, 
seperti hadis riwayat al-Bukhari: 


af pē» sa slūgi a A Ia ala ši p ei SI 
MG Se ola) ee JS So pili 


Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan penguburan 
syuhada Uhud bersama darah mereka, dan beliau tidak memandikan serta 
menyalati mereka. (Riwayat al-Bukhari dari Jabir) 


xn 


< 


Sementara itu, ada pula hadis-hadis lain yang juga sahih 
yang menegaskan bahwa syahid disalati, seperti hadis riwayat al- 
Bukhari: 

-o - 2g 2o07 aÈ Ter re Par, I A i v Aap 2 
A Gd Dg l d Sa ke a Sy ake 
MA oy Sa SIANG LR g S 


Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam menyalati para pahlawan Ubud setelah 
delapan tahun bagaikan orang yang pamit kepada orang-orang yang hidup dan 
Jang mati. (Riwayat al-Bukhari dari Uqbah bin “Amin 


Perbedaan antara kedua versi hadis di atas menyebabkan ter- 
jadinya perbedaan pendapat di kalangan para fuqaha’. Ada yang 
mengambil kedua versi hadis itu, sedangkan yang lain melakukan 
tarjih di antara keduanya, sehingga ada yang menyalati di samping 
ada pula yang tidak menyalati. Walhasil, ada tiga pendapat dalam 
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hal ini: Pertama, pendapat Ibnu Hazm dan salah satu riwayat dari 
Imam Ahmad yang berupaya memegangi kedua versi hadis, yakni 
membolehkan salat dan tidak salat. Pendapat ini dibenarkan oleh 
Ibnul-Qayyim dengan mengatakan bahwa boleh dipilih antara 
disalati dan tidak disalati, karena masing-masing ada hadisnya. 
Kedua, pendapat Abu Hanifah, as-Sauri, Hasan dan Ibnu Musay- 
yab yang mewajibkan disalatinya jenazah syahid. Ketiga, pendapat 
Malik, asy-Syafiii, Ishaq dan salah satu riwayat dari Ahmad justru 
sebaliknya dari pendapat kedua, yakni syahid tidak disalati. Dalam 
kitab al-Umm, Imam asy-Syafii telah memaparkan argumentasinya 
dalam mendukung pendapat ini. ” 


b) Syahid fi hukmid-dunya faqat (syahid dalam hukum dunia saja). 

Yakni orang yang terbunuh dalam perang melawan orang 
kafir, tapi ia melakukan gx/7/ (penggelapan ganimah) atau ter- 
bunuh dalam keadaan lari mundur dari medan tempur atau bet- 
perang dengan motif ria. Syahid ini tidak dimandikan dan tidak 
disalati, tetapi tidak memperoleh pahala di akhirat. 


c) Syahid fi hukmil-ākhirah faqat (syahid dalam hukum akhirat 
saja). 

Yakni para syuhada yang tercakup dalam perluasan arti syu- 
hada dalam hadis-hadis yang sebagiannya telah dikutip di atas. 
Wahbah az-Zuhailī menyimpulkan mereka adalah setiap orang 
yang mati disebabkan sakit atau peristiwa atau pembelaan diri 
atau dievakuasi dari medan perang dalam keadaan hidup atau 
orang yang mati dalam keterasingan atau dalam keadaan menun- 
tut ilmu atau mati pada malam Jumat. Hukum yang diberlakukan 
kepada mereka di dunia adalah sama dengan orang mati pada 
umumnya, yakni dimandikan, dikafani, dan disalati. Hal ini sudah 
menjadi konsensus (i#ifag) para ulama. Adapun di akhirat mereka 
memperoleh pahala akhirat dan pahala syuhada.” 
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4. Cara Al-Qur'an Menempa Semangat Kepahlawanan 

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, ayat pertama yang 
turun memerintahkan perang adalah firman Allah Surah al- 
Baqarah/2: 216: 


AG Po ap a kah WPA Taras A r 33 
ml li AKAN GE "as Ja rets 
Am ph m Ea £ Gar 


gAT ce Tebras 3 or. PLF Ar bat 
ayat pe 551 PAEL PAE AEE I> 


Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. 
Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, 
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (al-Baqarah/2: 216) 


Seperti dikatakan oleh al-Qurtubī, secara naluri manusia 
membenci perang, karena perang berarti mengeluarkan harta, 
meninggalkan kampung halaman dan keluarga serta risiko un- 
tuk terluka, cacat tubuh dan bahkan mati. Inilah maksud keben- 
cian mereka terhadap perang, bukan karena mereka membenci 
apa yang diwajibkan Allah. ‘Ikrimah dalam menafsirkan ayat ini 
berkata bahwa para sahabat pertama-tama membenci perang, 
tapi kemudian menyukainya dan berkata, “Kami mendengar dan 
kami mentaati.” Sebagaimana dimaklumi, menjalankan perintah 
untuk berperang memang mengandung kesulitan. Akan tetapi, 
apabila pahala yang akan diterima sudah diketahui, berbagai ke- 
sulitan terasa ringan. Al-Qurtubi menganalogikannya dengan hal 
yang berlaku dalam kehidupan di dunia yakni melakukan sesuatu 
yang menyakitkan dalam rangka pengobatan dan kelangsungan 
kesehatan.” 

Senada dengan penafsiran al-Qurtubi di atas, at-Tabarsi 
mufasir Syiah abad keenam Hijriah menyatakan bahwa kebencian 
terhadap perang yang dimaksud dalam ayat ini adalah kebencian 
yang naluriah, kendati mereka menghendakinya, karena itu sudah 
merupakan perintah Allah. Hal ini dapat dikiaskan dengan puasa 


310 Apresiasi Jihad 


di musim panas, terasa memberatkan, tetapi seorang mukmin 
merasa wajib melaksanakannya.” 

Pernyataan ayat tersebut dan ayat-ayat yang senada me- 
nunjukkan pengakuan Islam terhadap apa yang menjadi fitrah 
kemanusiaan berupa naluri untuk mempertahankan hidup dan 
menghindari kematian. Oleh karena itu, Al-Qur'an memberikan 
perhatian kepada pemaknaan yang benar tentang hakikat hidup 
dan mati di hati kaum mukmin, sehingga mereka tidak enggan 
untuk berperang di jalan Allah lantaran takut mati. Al-Qur'an 
berupaya membebaskan mereka dari rasa takut akan mati. Al- 
Qur'an menetapkan suatu hakikat kebenaran bahwa hidup dan 
mati ada di tangan Allah semata dan bahwa setiap jiwa memiliki 
ajalnya masing-masing yang tidak bisa dimajukan oleh perang 
dan tidak bisa diundurkan oleh sikap lari dari pertempuran. Allah 
Zat yang menghidupkan dan mematikan manusia, sebagaimana 
firman Allah dalam Surah Ali Imrān/3: 145 dan Qaf/50: 43: 


2 AN A (SA UNAS JS lag 


7> b s» sea så ra 
REEE AGAN 
LE 


Dan setiap yang bernyawa tidak akan mati kecuali dengan izin Allah, se- 
bagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki 
pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala (dunia) itu, dan Ba- 
rang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya 
pahala (akhirat) itu, dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang 
Jang bersyukur. (Ali Imran/3: 145) 


> Aua AT An PART 
Sem AN ss olā 


Sungguh, Kami yang menghidupkan dan mematikan, dan kepada Kami 
tempat kembali (semua makhluk). (Dāf/50: 43) 
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Menurut Ibnu Jarir at-Tabari, irman Allah di atas menegas- 
kan bahwa hanya Allah-lah yang dapat menyegerakan kematian 
untuk orang yang Ia kehendaki kapan dan di mana pun Ia ke- 
hendaki. Ini mengandung sugesti dan anjuran untuk melakukan 
jihad memerangi musuh, sabar dan tangguh dalam menghadapi 
serangan mereka dan hilang rasa takut dan gentar melawan mere- 
ka, kendati jumlah kaum mukmin kecil sedangkan jumlah musuh 
mereka besar. Dalam ayat ini pula Allah memberitahu mereka 
bahwa mematikan dan menghidupkan adalah kewenangan Allah 
semata, dan bahwa seseorang tidak akan mati atau terbunuh kecu- 
ali karena telah tiba ajal yang telah Allah tetapkan.” Allah subhanahu 
wa ta'ala telah menjelaskan bahwa takut akan mati tidak dapat me- 
nolak takdir dan tidak dapat menunda ajal, sebagaimana firman- 
Nya dalam Surah an-Nisā'/4: 78, al-Ahzāb/33: 16, Ali Imran/3: 
154 berikut: 


ALA aaa ba KE PA 

PEN NS Bols! 
Di mana pun kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun 
kamu berada di dalam benteng yang tinggi dan kokoh. (an-Nisa'/4: 78) 
A AES Si a BA A NAGA TAN MAN: 
MV agar Vla Jaman GNU SS Ai 


Katakanlah (Muhammad), “Lari tidaklah berguna bagimu, jika kamu 
melarikan diri dari kematian atau pembunuhan, dan jika demikian (kamu 
terbindar dari kematian) kamu hanya akan mengecap kesenangan sebentar 
saja.” (al-Ahzab/33: 16) 


Ar 


(of P A spees Bros. A 253 

ngana JA (KĀ SGG Sea S3 
“ , a” aa 5 w o . y Ay ld 

Kea aaa 


> 4 A 
Aad 


~ 
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Katakanlah (Muhammad), “Meskipun kamu ada di rumahmu, niscaya 
orang-orang yang telah ditetapkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke 
tempat mereka terbunuh.” Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang 
ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. 
Dan Allah Maha Mengetahui isi hati. (Ali Imran/3: 154) 


Dengan ayat-ayat tersebut dan dengan ayat-ayat yang sena- 
da, Al-Qur'an berupaya membebaskan manusia dari rasa takut 
akan datangnya kematian. Untuk lebih memantapkan lagi, Allah 
memberikan contoh kisah suatu kaum berikut ini yang tertera 


dalam firman-Ny: 
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Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung 
halamannya, sedang jumlahnya ribuan karena takut mati? Lalu Allah ber- 
Jirman kepada mereka, “Matilah kamu!” Kemudian Allah menghidupkan 
mereka. Sesungguhnya Allah memberikan karunia kepada manusia, tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur. Dan berperanglah kamu di jalan 
Allah, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mendengar, Maha Mengeta- 
bui. (al-Bagatah/2: 243—244) 

Abu Suud menyatakan bahwa kaum yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah dari kalangan Bani Israil yang diajak oleh raja 
mereka untuk berperang, tapi mereka lari karena takut mati. 
Maka Allah mematikan mereka selama delapan hari, lalu meng- 
hidupkan mereka kembali. Kisah ini mengandung dorongan 
semangat keberanian bagi umat Islam untuk berjihad dan me- 
nanggung risiko sebagai syahid. Jika kematian merupakan suatu 


keniscayaan yang tidak mungkin dihindari, maka adalah lebih 
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utama bila kematian itu berlangsung dalam rangka berjuang di 
jalan Allah.” 

Setelah membebaskan jiwa orang beriman dari ketakutan 
akan mati, Allah menempuh metode sugesti yang berupa targib 
dan tarhib. Dengan metode Zargib kaum mukmin diberi sugesti 
untuk mencintai kematian sebagai syuhada. Sedangkan dengan 
metode tarhib mereka didorong untuk menjauhi sikap pengecut 
dan enggan berjihad dengan menampilkan ancaman Allah ter- 
hadap para pengecut yang enggan berjihad. Dengan cara seperti 
ini diharapkan bahwa mereka tidak ragu-ragu lagi untuk berjihad 
dan tidak gentar menghadapi kemungkinan gugur sebagai syuha- 
da. Untuk itu pertama-tama Allah subhanahu wa ta'ala mengingat- 
kan bahwa Ia akan menguji jiwa orang-orang beriman dengan 
berbagai kekurangan dan kesulitan, sebagaimana firman-Nya 
dalam Sutah al-Bagarah/2: 155 dan Muhammad/47: 31: 


Fat reti . Ie Emi Ra og #5 5 An 
IRI Sana ps SAN Ga sa SMA 
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Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gem- 
bira kepada orang-orang yang sabar. (al-Bagatah/2: 155) 


ve PL TIM Vie La ro SARA YA KS Ar 
SA na a Bae ASK, 


Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami menge- 
tabui orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara kamu, 
dan akan Kami uji perihal kamu. (Muhammad/47: 31) 


Ayat-ayat di atas membekali orang-orang beriman un- 
tuk sewaktu-waktu siap menghadapi berbagai risiko menerima 
musibah, di samping dorongan untuk bersabar. Di samping itu, 


banyak ayat Al-Qur'an yang lain yang mendorong kaum beriman 
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untuk menyenangi jihad dan bahwa jihad merupakan sesuatu 
yang seharusnya mereka berlomba-lomba untuk melakukannya, 
sebagaimana firman Allah dalam Surah Ali Imran/3: 157-158: 


šas ne esošos PAN 
a AM pa NY As, 
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Dan sungguh, sekiranya kamu gugur di jalan Allah atan mati, sungguh, 
pastilah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagimu) daripada 
apa (harta rampasan) yang mereka kumpulkan. Dan sungguh, sekiranya 
kamu mati atau gugur, pastilah kepada Allah kamu dikumpulkan. (Ali 
Imran/3: 157—158) 


Allah subhanahu wa ta'ala melarang orang-orang mukmin dari 
sikap lemah hati dan sedih ketika menerima musibah, karena 
perang yang mereka lakukan adalah perang karena Allah. Orang- 
orang yang terbunuh di antara mereka merupakan syuhada. 
Mereka mengharap dari Allah apa yang tidak diharapkan oleh 
musuh-musuh mereka. Allah berfirman dalam Surah an-Nisā'/4: 
104: 

SI LEE «alu 615 


Y 
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Dan janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). 
Jika kamu menderita kesakitan, maka ketahuilah mereka pun menderita 
kesakitan (bula), sebagaimana kamu rasakan, sedang kamu masih dapat 
mengharapkan dari Allah apa yang tidak dapat mereka harapkan. Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (an-Nisa' / 4: 104) 


Menurut al-Alusi, pada lahirnya ayat ini merupakan bentuk 
penghibur (Zas/iyah) dan pendorong keberanian (fasyi') untuk maju 
terus bertempur, karena posisi umat beriman jauh lebih tinggi 


daripada orang-orang kafir. Mereka berada di atas kebenaran. 
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Perang mereka adalah untuk meninggikan kalimat Allah. Orang- 
orang mukmin yang terbunuh akan masuk surga. Sebaliknya 
orang-orang kafir itu berada pada pihak yang batil. Perang yang 
mereka lakukan adalah untuk mendukung kalimat setan dan 
orang-orang mereka yang terbunuh akan masuk neraka.” 

Kemudian Allah mengungkapkan nasib baik yang dialami 
orang-orang yang gugur dalam jihad, sebagaimana dalam fir- 
man-Nya Surah Muhammad/47: 4—6: 


Dara pus OKAN ad A Jaa iš TAN 
O A Pala 3 


Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak menyia-nyiakan 
amal mereka. Allah akan memberi petunjuk kepada mereka dan memper- 
baiki keadaan mereka, dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah 
diperkenalkan-Nya kepada mereka. (Muhammad/47: 4—6) 





Sebaliknya, Allah mengungkapkan nasib buruk orang 
kafir yang mati. Sebagaimana dalam firman-Nya Surah 
Muhammad/47: 8—9: 


` = 


AINĀRA A Goa 
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Dan orang-orang yang kafir, maka celakalah mereka, dan Allah menghapus 
segala amalnya. Yang demikian itu karena mereka membenci apa (Al- 
Ouran) yang diturunkan Allah, maka Allah menghapus segala amal 
mereka. (Muhammad/47: 8—9) 


Kembali kepada sugesti bagi pata mujahid yang mati syahid, 
sangat mengagumkan sekali apa yang diungkapkan Al-Qur'an 
tentang kehidupan para syuhada di sisi Allah, sebagaimana terte- 
ra dalam Surah al-Bagarah/2: 154 dan Ali 'Imrān/3: 169—170: 
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Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat 
rezeki, mereka bergembira dengan karunia yang diberikan Allah kepadanya, 
dan bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka, bahwa tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka 
tidak bersedih hati. (Ali Tmran/ 3: 169—170) 





Said bin Jubair berkata bahwa setelah para syuhada masuk 
ke dalam surga dan mereka melihat dan merasakan berbagai 
kehormatan dan kenikmatan, mereka berkata: “Alangkah baik- 
nya bila teman-teman kami di dunia mengetahui kemuliaan 
yang kami peroleh, sehingga apabila terjadi perang mereka akan 
melakukannya dengan penuh semangat untuk mati syahid, lalu 
mereka memperoleh apa yang kami peroleh berupa kebaikan.” 
Maka Tuhan mereka memberitahukan kepada mereka bahwa Dia 
telah menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya dan telah membeti- 
tahu kepadanya tentang keadaan mereka di surga. Mereka pun 
bergembira mendengar hal itu.” 

Mengenai berlangsungnya pemberian rezeki oleh Allah ke- 
pada para syuhada, ditegaskan pula pada ayat: 


AA AG ANA SA ja NK 
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Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka terbunuh 
atau mati, sungguh, Allah akan memberikan kepada mereka rezeki yang 
baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah pemberi rezeki yang terbaik. 
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(al-Hajj/22: 58) 


Apabila orang-orang yang berjihad di jalan Allah mem- 
peroleh sugesti keagamaan yang sangat kuat seperti dalam ayat- 
ayat tesebut, maka sebaliknya orang-orang yang enggan berjihad 
mendapat celaan dan ancaman dari Allah, sebagaimana firman- 
Nya: 


itis SA SIS KUA GG 
DAN AN aa Bai ana TI 
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Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan kepada kamu, 
“Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah,” kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu lebih menyenangi kehidupan di 
dunia daripada kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia 
ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu 
tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan menghukum kamu 
dengan azab yang pedih dan menggantikan kamu dengan kaum yang lain, dan 
kamu tidak akan merugikan-Nya sedikit pun. Dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. (at-Taubah/9: 33—39) 








Dengan cara targib dan tarhib yang sangat kuat seperti dalam 
ayat-ayat ini, dapat dimaklumi apabila dalam waktu yang relatif 
singkat jiwa manusia yang sebelumnya benci kepada perang men- 
jadi sebaliknya, yakni bersemangat dan berlomba-lomba untuk 
berangkat berperang, bahkan dengan cita-cita dan keinginan mati 
sebagai syuhada. Berbagai riwayat menceriterakan sikap sebagian 
sahabat yang sangat mengagumkan ini, antara lain “Abdullah bin 


Jahsyī. Diriwayatkan bahwa ia mengimpikan dirinya mati syahid 
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dan dicincang sedemikian rupa oleh musuh. Maka ia berdoa: 


w 
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Wahai Allah, sesungguhnya aku bersumpah atas nama-Mu, bahwa besok 
aku akan bertemu musuh. Lalu mereka akan membunuhku, membelah pe- 
rutku dan mencincangku. Maka aku akan menemui-Mu dalam keadaan 
terbunuh seperti itu. Kemudian Engkau bertanya, Dalam rangka apa eng- 
kau mendapatkan perlakuan seperti ini?” Aku menjawab, Dalam rangka 
berjuang di jalan Mu. 


Dengan semangat dan obsesi semacam itulah “Abdullah bin 
Jahsyi berangkat berperang dan pada Perang Uhud ia gugur se- 
bagai syahid. Mayatnya ditemukan dalam keadaan seperti yang ia 
inginkan, yakni dibelah dan dicincang oleh musuh.” 

Tingginya semangat para sahabat Rasulullah untuk ikut 
berperang dengan menanggung risiko kematian ini diberitakan 
pula dalam Al-Qur'an. Diungkapkan bahwa mereka berbondong- 
bondong meminta kepada Rasulullah untuk diikutkan dalam 
peperangan supaya mereka bisa menjadi syuhada di jalan Allah. 
Tapi Rasulullah tidak memperoleh kendaraan untuk membawa 
mereka ke medan perang. Maka orang-orang miskin itu kembali 
ke rumah-rumah mereka dengan air mata berlinang Mereka ke- 
cewa dan menyesal, karena tidak bisa ambil bagian dalam jihad di 


jalan Allah. Allah berfirman tentang hal ini dalam firman-Nya: 
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Dan tidak ada (bula dosa) atas orang-orang yang datang kepadamu (Mu- 
hammad), agar engkau memberi kendaraan kepada mereka, lalu engkau ber- 
kata, “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu,” lalu mereka 
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kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena sedih, disebabkan 
mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka injakkan (untuk ikut ber- 
perang). (at-Taubah/ 9: 92) 


Demikianlah bukti keberhasilan Al-Qur'an dalam memompakan 
semangat jihad dan keberanian menanggung tisiko mati sebagai 
syuhada. Dimulai dengan pelurusan persepsi tentang mati se- 
bagai sebuah keniscayaan yang tidak maju lantaran perang dan 
tidak mundur lantaran tinggal di rumah, enggan untuk ikut ber- 
tempur. Dilanjutkan dengan berbagai sugesti yang menggelo- 
rakan semangat berjuang dengan segala pengorbanan dan ber- 
bagai ancaman dan celaan untuk mereka yang enggan dan takut 
berperang, semua itu membuat jihad dan mati syahid menjadi 
sesuatu yang terasa indah di mata para sahabat nabi. Perang yang 
ketika disyariatkan untuk pertama kalinya dianggap sebagai se- 
suatu yang dibenci (4x7) (al-Bagarah/2: 216) dalam waktu yang 
relatif singkat berubah menjadi sesuatu yang didambakan dan 


dicita-citakan. 


5. Balasan untuk Para Syuhada 

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, beberapa ayat 
Al-Qur'an telah menegaskan tentang kelangsungan hidup para 
syuhada di sisi Allah dan bahwa mereka mendapatkan limpa- 
han rezeki dari-Nya. Dalam riwayat Muslim dari Masrug diceri- 
takan bahwa Masrug bertanya kepada “Abdullah bin Mas'ud ten- 
tang makna ayat 169—170 Surah Ali Imran/3 yang menyatakan 
bahwa para syuhada yang gugur di jalan Allah tetap hidup dan 
menerima rezeki. Ibnu Mas'ud menjawab bahwa roh-roh para 
syuhada berada pada perut burung-burung hijau yang memiliki 
lampu-lampu hias yang tergantung di arasy. Ia berjalan-jalan di 
surga sekehendak hatinya dan berlindung di balik lampu-lampu 
hias itu. Ketika Allah menampakkan diri kepada mereka dan 


menanyakan apa keinginan mereka, mereka menjawab bahwa 
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tidak ada lagi yang mereka inginkan karena mereka bisa pergi 
ke sekehendak hati di surga. Tiga kali pertanyaan itu diajukan 
kepada mereka. Maka setelah mereka melihat bahwa pertanyaan 
yang sama masih akan diajukan kepada mereka, mereka pun ber- 
kata, “Wahai Tuhan kami, kami ingin roh-roh kami dikembalikan 
ke tubuh-tubuh kami sehingga kami terbunuh di jalan-Mu untuk 
yang kedua kalinya!” Setelah Allah melihat bahwa mereka tidak 
lagi memerlukan sesuatu, mereka pun dibiarkan seperti semula 
di surga.'" 

Begitu hebatnya kenikmatan dan kehormatan yang di- 
peroleh para syuhada di surga, sehingga mereka ingin meng- 
ulangi kematian sebagai syuhada untuk kesekian kali, diungkap- 
kan pula dalam hadis sahih riwayat Muslim dari Qatadah: 
see oh gi 4 g Sk LM 
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Tiada seseorang pun yang masuk surga yang ingin kembali ke dunia sedang- 
kan dia tidak memiliki sesuatu apapun di dunia, kecuali orang yang mati 
syahid: Sesungguhnya ia ingin kembali ke dunia untuk bisa terbunuh sepuluh 
kali karena kemuliaan yang ia saksikan. (Riwayat Muslim dari Qatadah) 


Adapun mengenai kehidupan para syuhada di surga, ma- 
sih menjadi kontroversi di kalangan para ulama. Rasyid Rida 
memilih pendapat bahwa kehidupan yang dimaksud adalah ke- 
hidupan yang bersifat gaib yang hakikatnya tidak perlu kita ba- 
has dan tidak boleh kita menambah sedikit pun dari keterangan 
wahyu. Maka tidaklah benar pendapat ahli ilmu kalam Mu tazilah 
yang memaknai hidup para syuhada sebagai hidup mereka kelak 
di akhirat, karena menurut lahir ayat mereka sudah hidup sejak 


mereka gugur terbunuh. Begitu pula tidak benar pendapat orang 
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yang mengatakan bahwa makna dari hidup mereka adalah hidup 
dalam kenangan dan pujian yang baik. Demikian pula tidak benar 
pendapat yang mengatakan bahwa para syuhada hidup bersama 
jasad mereka seperti kehidupan kita di dunia; makan, minum dan 
menikah di kuburan mereka sebagaimana kebiasaan penduduk 
dunia. Tidak benar pula pendapat yang mengatakan bahwa jasad 
mereka diangkat ke langit. Walhasil, sebagian ulama menganggap 
kehidupan para syuhada sebagai kehidupan metaforik (majazi), 
sementara yang lain menganggapnya sebagai kehidupan yang se- 
benarnya (haqiqi. Di kalangan yang berpendapat hakiki ini masih 
terjadi perbedaan pendapat. Ada yang mengatakan bahwa ke- 
hidupan itu bersifat duniawi. Sebagian yang lain mengatakannya 
sebagai bersifat ukhrawi, tapi memiliki keistimewaan tertentu. 
Ada lagi yang mengatakan bahwa hidup yang dimaksud adalah 
hidup yang menjembatani antara dua kehidupan (wasitah bainal- 
bayātain). Rasyid Rida tetap bertahan pada sikapnya semula, yakni 
tidak mau membahas cara hidup para syuhada yang disebut dalam 
Al-Qur'an." 

Seperti disebut dalam Surah Ali Imran/3: 157, orang yang 
gugur sebagai syahid akan diberi ampunan oleh Allah subhanahu 
wa ta'ala. Ampunan ini juga diperkuat oleh Rasulullah dengan 
sabdanya dalam hadis sahih: 
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Orang yang syahid diampuni segala dosanya kecuali utang. (Riwayat Mus- 
lim dari Abdullah bin “Amru bin al-“As) 


Dalam riwayat Muslim yang juga berasal dari “Abdullah 
bin “Amru bin al-“As dengan redaksi yang sedikit berbeda, Nabi 


sallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
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Gugur di jalan Allah menghapus segala sesuatu (dosa) kecuali utang. (Ri- 
wayat Muslim dari Abdullah bin “Amru bin al-“As) 


Atas dasar hadis-hadis semacam ini, Ibnul-Oayyim menegas- 
kan bahwa tidak semua roh syuhada langsung masuk ke sur- 
ga. Ada roh syuhada yang tertahan masuk surga karena masih 
menanggung utang atau yang lain. Pendapat ini sejalan pula 
dengan penegasan al-Qurtubi yang menyatakan bahwa hak-hak 
anak Adam yang bisa menghambat syuhada untuk masuk surga 
tidak khusus yang berkaitan dengan harta saja. Dalam hubungan 
ini al-Qurtubi menulis: 
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Oleh karenanya, ulama kami berpendapat bahwa keadaan para syuhada 
ada bertingkat-tingkat. Tempat-tempat tinggal mereka berbeda-beda. Yang 
menyatukan mereka ialah bahwa mereka diberi rezeki. 


Di samping hadis di atas, ada hadis-hadis lain yang me- 
nyatakan bahwa orang yang syahid di medan perang dibebaskan 
dari ujian di dalam kubur. An-Nasāī meriwayatkan pertanyaan 
salah seorang sahabat kepada Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam, 
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“Wahai Rasulullah, mengapa orang-orang beriman diuji di kubur mereka 
kecuali syahid?” Beliau menjawab, “Cukuplah gemerincing bunyi pedang di 
atas kepalanya sebagai ujian.” (Riwayat an-Nasa'i dari Rasyid bin Sa'd) 
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Dalam hadis lain, Ibnu Majah dan at-Tirmizi meriwayatkan 
dari al-Miqdam bahwa Rasulullah menyebut enam keistimewaan 
yang diberikan kepada orang yang mati syahid. Sementara itu 
dalam teks (watan) tercantum tujuh keistimewaan. Bahkan dalam 
riwayat an-Najjad dari al-Miqdam pula, bahwa keistimewaan itu 
ada tujuh, yakni: (1) Diampuni dosanya sejak detik pertama; (2) 
Diperlihatkan tempatnya di surga; (3) Diselamatkan dari siksa kubur; 
(4) Aman dari kedahsyatan yang besar (al-fazul-akbar) pada Hari 
Kiamat; (5) Diberi mahkota kebesaran di kepalanya, yang satu 
permatanya lebih baik daripada dunia dan isinya; (6) Bisa mem- 
beri syafa'at kepada 70 orang kerabatnya dan (7) Dipakaikan ke- 
padanya pakaian iman.'" 

At-Tirmizi menyatakan bahwa hadis ini hasan sahih garib% 
Terlepas dari benar-tidaknya isi hadis di atas, yang jelas hal itu 
menunjukkan kepada kita betapa besarnya keutamaan orang 
yang mati syahid di jalan Allah. Mereka akan memperoleh balas- 
an yang sangat menyenangkan atas pengorbanan yang telah mereka 


berikan dalam menegakkan agama Allah. 


C. Risiko Meninggalkan Jihad pada Jalan Allah 

Jihad sebagaimana disebutkan pada bab terdahulu adalah 
upaya kolektif dalam “mengoptimalkan tindakan dengan men- 
curahkan segala potensi dan kemampuan, baik berupa perkataan 
maupun perbuatan atau apa saja yang sanggup dilakukan” un- 
tuk mencapai suatu tujuan." Sementara itu tujuan jihad secara 
umum, menurut at-Rāgib al-Asfahani adalah mengerahkan sege- 
nap kemampuan untuk mempertahankan diri dari musuh.'" Al- 
Asfahani membagi jihad ke dalam tiga jenis, yaitu jihad terhadap 
musuh yang tampak, jihad terhadap setan, dan jihad terhadap 
diri sendiri.'” 

Di dalam Al-Qur'an, istilah jihad sering dihubungkan 
dengan konsep sabilillah, jalan Allah, sehingga yang dimaksud 
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dengan jihad itu adalah upaya kolektif dalam mengoptimalkan 
segala potensi dan kemampuan yang dimiliki kaum Muslim guna 
mewujudkan kehidupan yang sesuai dengan ketentuan Allah. 
Sementara itu, istilah sabilillah di dalam Al-Qur'an mengandung 
lima pengertian sebagai berikut: Pertama, jalan untuk mendapat- 
kan hidayah, bimbingan Allah. Kedua, semua jenis kebaikan yang 
diperintahkan Allah kepada umat manusia. Ketiga, sistem ajaran 
untuk kembali kepada Allah. Keempat, perang melawan musuh- 
musuh Allah guna menegakkan hukum Allah di muka bumi. 
Kelima, semua jenis perbuatan baik yang dilakukan semata-mata 
untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan 
kewajiban, melakukan ibadah-ibadah sunat, serta mengerjakan 
bermacam-macam kebajikan." 

Pelaksanaan jihad fi sabilillah selain dengan perang melawan 
musuh-musuh Allah dapat pula dilakukan dengan memilih salah 
satu dari kegiatan berikut: (1) Mendirikan pusat kegiatan dakwah 
Islam dan menyampaikan pesan dakwah ke seluruh dunia. (2) 
Mendirikan pusat kegiatan Islam yang representative untuk mendi- 
dik generasi muda Islam, menjelaskan ajaran Islam yang benar, 
memelihara akidah Islam dari kekufuran, memelihara diri sen- 
diri dari perubahan pemikiran yang menyebabkan tergelincir ke 
dalam jurang kesesatan, dan mempersiapkan diri untuk membela 
Islam dan melawan musuh-musuhnya. (3) Mendirikan sarana 
komunikasi massa seperti radio dan televisi guna menandingi 
berita-berita yang merusak dan menodai ajaran Islam, membela 
Islam dari propaganda dan kebohongan musuh-musuh Islam, 
serta menjelaskan ajaran Islam yang benar dari narasumber yang 
memiliki pengetahun yang luas dan mendalam tentang Islam dan 
berhati ikhlas. (4) Menerbitkan dan menyebarluaskan buku-buku 
tentang Islam yang dapat menjelaskan prinsip-prinsip ajaran Is- 
lam, menjelaskan keindahan dan kebenaran ajaran Islam, dan me- 


luruskan berbagai pandangan yang menyimpang tentang Islam 


Apresiasi Jihad 325 


dan kaum muslim. !!4 

Secara khusus jihad fi sabilillah berarti perang pada jalan 
Allah. Tujuan perang dalam Islam adalah untuk membela kaum 
mustadafin, yaitu kelompok yang lemah atau dilemahkan, baik 
laki-laki, wanita maupun anak-anak agar hak-hak mereka untuk 
memeluk agama Islam sesuai dengan keyakinan mereka tidak 
dihalangi. Demikian juga jiwa, harta dan kehormatan mereka 
terlindungi dari tindakan aniaya orang-orang kuat dan berkuasa. 
Perang menurut Al-Qur'an merupakan pilihan paling akhir dari 
berbagai pilihan yang harus diusahakan dalam mewujudkan per- 
damaian. Perang merupakan pintu darurat yang hanya diizinkan 
apabila kaum muslim diperlakukan tidak adil seperti yang dialami 
kaum muslim di Mekah. 

Sungguhpun demikian, Allah baru mengizinkan kaum mus- 
lim untuk berperang, ketika mereka sudah hijrah ke Medinah. 
Izin perang ini dilatarbelakangi oleh nasib orang-orang ber- 
iman yang tetap tinggal di Mekah, belum mengikuti Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam hijrah ke Medinah, yang ditindas dan 
diperlakukan tidak adil. Mereka antara lain adalah Walid bin 
Walid, Salamah bin Hisyam, dan “Abbas bin Abi Rabi'ah. Mere- 
ka adalah orang-orang beriman, penduduk Mekah yang berada di 
bawah kekuasaan kaum Quraisy. Menurut Ibnu “Abbas, “Aku dan 
ibuku pun termasuk di antara kaum wustad'afin (kelompok yang 
lemah atau ditindas di Mekah). Mereka masih tetap tinggal di 
Mekah, ketika sebagian besar kaum muslim hijrah ke Medinah 
bersama Rasulullah. Mereka mendapat teror, intimidasi, siksaan, 
dan aniaya dari para penguasa Quraisy di Mekah. Mereka dalam 
keadaan sangat lemah karena tidak ada yang membela dan me- 
lindungi, kecuali mengeluh kepada Allah dengan doa, Wahai Tu- 
han kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim 
penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan 


berilah kami penolong dari sisi Engkau!" Penderitaan minori- 
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tas Muslim di bawah kekuasaan mayoritas kaum kafir di Mekah 
tergambar dengan jelas pada Surah an-Nisa'/4: 75 di bawah ini: 


NON A Tagihan 
KANG JEN Ga anaa gak Jaa BSI, 


mm pē D, „ss Mi o AA moka sm T KANG 
Jah kal JUN A The Ep AE GU 


mA?» 


2, l Aasi, Fa z 41 
Ga LAN Na 
Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) 
orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak yang ber- 
doa, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang 
penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah kami 
penolong dari sisi-Mu.” (an-Nisā'/4: 75) 
Untuk bisa melaksanakan jihad fi sabilillah, seorang mus- 
lim terlebih dahulu harus melakukan jihad terhadap diri sendiri 
Gibadun-nafs), yaitu perjuangan untuk membebaskan diri dari 
penyakit hati seperti sifat egoistik dan sifat-sifat kebinatangan. 
Menurut Surah at-Taubah/ 9: 24, jihidun-nafs tersebut diperlukan 
untuk membebaskan kaum Muslim dari kecintaan terhadap har- 
ta dan keluaga yang berlebihan sehingga melemahkan semangat 
Jihad fi sabilillah. Pada waktu yang sama jihadun-nafs merupakan 
pendidikan mental dan pembinaan karakter seorang Muslim 
untuk mewujudkan pribadi Muslim yang kokoh, keyakinannya 
kuat, jiwanya mantap, ibadahnya tekun, hatinya bening, orientasi 
hidupnya lebih mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta mencintai 
jihad pada jalan Allah. Sebab jihad pada jalan Allah itu meru- 
pakan tuntunan agama untuk mengharumkan Islam dan melin- 
dungi kaum muslim dari penjajahan kaum kafir dalam bidang 
ekonomi, kebudayaan, politik dan militer sehingga Islam dan 
kaum muslim memiliki kebanggaan dan kehormatan diri dalam 
tata pergaulan hidup antar bangsa yang merdeka dan bermarta- 
bat. 
Jihad pada jalan Allah itu merupakan kewajiban agama yang 
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bersifat fundamental dan menjadi kewajiban setiap pribadi mus- 
lim yang mampu dan memiliki kualifikasi tertentu. Oleh sebab 
itu, meninggalkan jihad pada jalan Allah merupakan dosa besar 
yang risiko dan akibat sosialnya tidak hanya dirasakan oleh umat 
yang meninggalkan jihad itu sendiri, tetapi juga oleh seluruh 
umat Islam. Pada bab ini, akan dijelaskan hukum dan sanksi me- 
ninggalkan jihad pada jalan Allah, serta risiko yang akan diderita 
oleh kaum muslim dalam kehidupan dunia dan akhirat akibat 
meninggalkan jihad pada jalan Allah tersebut. 


1. Hukum Meninggalkan Jihad pada Jalan Allah 

Para ulama sepakat bahwa jihad pada jalan Allah itu hukum- 
nya wajib bagi setiap pribadi muslim, sebagaimana ditegaskan 
oleh Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam dalam sabdanya: 


1; ati bat ni SE + | ss Si <>!) Ill 
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Jihad itu wajib bagi kalian bersama setiap pemimpin (panglima perang), baik 
Jang taat maupun yang bermaksiat. Salat itu wajib bagi kamu (sebaiknya 
dilakukan) di belakang setiap muslim (berjamaah), baik yang taat maupun 

Jang bermaksiat, meskipun dia melakukan dosa besar. Salat itu wajib bagi se- 
tiap Muslim, baik yang taat maupun yang bermaksiat, meskipun dia melaku- 
kan dosa besar. (Riwayat al-Baihagi dari Abu Hurairah) 


Berdasarkan hadis tersebut di atas, Ibnu Syihab az-Zuhri, 
ketika menafsirkan Surah al-Bagarah/2: 218 menyatakan bahwa 
jihad itu kewajiban setiap Muslim, sebagaimana termaktub pada 
kutipan berikut: 
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Menurut az-Zubri, “Jihad itu bukumnya wajib bagi setiap muslim, baik 
sebagai tentara maupun penduduk biasa (sipil). Sebagai penduduk sipil, 
apabila diminta bantuan (untuk berjihad), maka wajib membantu (untuk 
berjihad dengan mengikuti wajib militer). Apabila diminta untuk bergabung 


dalam pasukan pertempuran, maka hendaklah bergabung. Dan apabila 
tidak diperlukan, maka duduk kembali (sebagai penduduk biasa)”. 


Jihad yang dimaksudkan oleh az-Zuhri di atas adalah pe- 
rang pada jalan Allah. Meninggalkan jihad pada jalan Allah, 
dalam pengertian menolak perintah Kepala Negara untuk ber- 
perang melawan musuh-musuh Islam atau melarikan diri dari 
medan perang hukumnya haram. Akibat meninggalkan jihad ini, 
yang bersangkutan berdosa kepada Allah, serta harus menang- 
gung akibatnya di dunia dan akhirat. 

Kewajiban perang pada jalan Allah dapat dibagi menjadi 
dua bagian. Kewajiban yang bersifat khusus dan kewajiban yang 
bersifat umum. Secara khusus kewajiban perang merupakan ke- 
wajiban kaum Muslim yang terdaftar secara resmi sebagai ten- 
tara dalam sebuah angkatan perang, Sementara itu, secara umum 
kewajiban perang merupakan kewajiban seluruh kaum Muslim 


yang memenuhi kualifikasi tertentu. 


a) Kewajiban perang secara khusus 

Bagi seorang prajurit, perang merupakan kewajiban khu- 
sus yang menjadi tugas dirinya (korps-nya) secara profesional. 
Kewajiban seorang prajurit dalam sebuah negara Islam adalah 
menjaga kedaulatan negara dan melindungi seluruh warga nega- 


ra, termasuk yang bukan Muslim yang terikat dalam perjanjian 
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damai atau kesepakatan hidup bersama dengan Piagam Medinah 
sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sal- 
lam di Medinah. 

Meninggalkan perang bagi korps prajurit hukumnya haram, 
baik dengan menolak perintah untuk berperang, maupun de- 
ngan melarikan diri dari medan perang. Ia pertama-tama berdosa 
kepada Allah, karena tidak melaksanakan perintah Allah. Pada 
waktu yang sama ia pun bersalah, karena tidak melaksanakan 
perintah Kepala Negara. Dosa kepada Allah menyebabkan ia 
mendapat hukuman di akhirat, sedangkan dosa kepada Kepala 
Negara menyebabkan ia mendapat hukuman dari negara, yang 
di zaman modern diatur di dalam undang-undang. Prajurit yang 
melarikan diri dari medan perang mendapat hukuman yang 
berat, selain dipecat dengan tidak hormat juga bisa dijatuhi 
hukuman mati. 

Di dalam Al-Qur'an, Allah menjelaskan fakta-fakta orang- 
orang beriman yang berpaling (melarikan diri) dari medan perang 
atau meninggalkan tugas yang ditugaskan oleh kepala negara, 
panglima tertinggi angkatan perang, kepada mereka, sebagaima- 
na termaktub pada Surah Ali Imrān/3: 155 berikut: 


A ICA BRI» "4,3 yor? tī m tr» KEEA 
a aaa Ala g ANA S NEO 
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Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kamu ketika terjadi per- 
temuan (pertempuran) antara dua pasukan itu, sesungguhnya mereka digelin- 
cirkan oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan (dosa) yang telah mereka 
perbuat (pada masa lampau), tetapi Allah benar-benar telah memaafkan me- 
reka. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun. (Ali Imran/3: 
155) 


Dalam menafsirkan ayat di atas, al-Qattan menyebutkan 


bahwa peristiwa ini terjadi pada Perang Uhud. Sebagian prajurit, 
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pasukan pemanah, meninggalkan tugasnya. Mereka tergelincir 
dan melakukan kesalahan berat, karena ditarik setan. Mereka 
menyalahi perintah Rasulullah sa/lallahu ‘alaihi wa sallam yang me- 
nugaskan mereka agar tetap berada di atas bukit, tetapi pasukan 
pemanah ini meninggalkan posisi strategis mereka di atas bukit. 
Mereka melihat kemenangan sudah berada di pihak kaum mus- 
lim pada pertempuran pertama (yang dilakukan pasukan infantri 
dan pasukan £avaleri) sehingga pasukan pemanah tergerak tu- 
run (meninggalkan posisinya di atas bukit) guna berebut ganimah 
(yang sengaja ditinggalkan musuh). Ketika itu, Khalid bin Walid, 
panglima perang musyrikin, menyerang mereka dengan pasukan 
berkuda dan membunuh pasukan pemanah sehingga terjadi 
kepanikan dan kacau balau pada barisan kaum muslim. Sebagian 
besar pasukan pemanah melarikan diri dari medan perang dan 
meninggalkan tugas yang dibebankan kepada mereka, sehingga 
yang tersisa bersama Rasulullah hanya 13 orang sahabat, yang 
terdiri atas 5 orang Muhajirin, dan 8 orang Ansar. Kelima sa- 
habat yang berasal dari Kaum Muhajirin itu adalah Abu Bakar 
as-Siddīg, "Alī bin Abi Talib, Talhah bin Zubair, Abdur Rahman 
bin “Auf dan Sa'ad bin Abi Waggas. Allah memaafkan mereka 
(orang-orang beriman yang melarikan diri dari medan perang 
dengan meninggalkan tugas yang diperintahkan Rasulullah kepada 
mereka), kemudian memberitahukan kepada mereka bahwa se- 


sungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun.'" 


b) Kewajiban perang secara umum 

Secara umum kewajiban perang merupakan kewajiban se- 
luruh kaum muslim yang memenuhi kualifikasi tertentu, tidak 
hanya terbatas pada tentara. Di zaman modern, kewajiban pe- 
rang secara umum ini dinamakan program wajib militer. Jika Ke- 
pala Negara menginstruksikan agar seluruh warga negara maju 


ke medan perang untuk berperang melawan musuh-musuh Is- 
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lam, maka instruksi tersebut wajib dipatuhi oleh seluruh kaum 


muslim, sebagaimana tersurat pada: 


5 Aar, 
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Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan kepada 
kamu, “Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah,” kamu merasa be- 
rat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu lebih menyenangi kehi- 
dupan di dunia daripada kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup 
di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. 
(at-Taubah/9: 38) 


(0> 


Ayat ini dan ayat-ayat yang, berikut merupakan dorongan 
kepada kaum muslim untuk berjihad pada jalan Allah. Perintah 
jihad ini dikemukakan dalam bentuk teguran karena sebagian 
mereka (orang-orang beriman) bermalas-malasan atau enggan 
menyambut ajakan berjihad. Dalam hal ini adalah berjihad ke 
Tabuk. Karena itu seperti ditulis Ibnu “Atiyah yang dikutip oleh 
Tahir bin “Asyur bahwa tidak ada perbedaan pendapat ulama 
menyangkut latar belakang turunnya ayat ini, yakni untuk mene- 
gur siapa saja yang enggan ikut dalam perang Tabuk." 

Pada tahun ke-9 Hijriah, Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi 
wa sallam memerintahkan kaum muslim agar bersiap-siap meng- 
hadapi serangan orang-orang Nasrani di Tabuk, suatu tempat 
yang terletak antara Medinah dan Damaskus, lebih kurang 610 
km dari Medinah dan 692 km dari Damaskus. Perintah persia- 
pan ini didasarkan atas berita yang sampai kepada kaum mus- 
lim dari kaum yang membawa dagangan minyak Negeri Syam 
bahwa bangsa Romawi bersama kaum Nasrani Arab yang terdiri 


dari kaum Lakhm, Juzam dan lain-lain yang jumlahnya kira-kira 
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40.000 orang, lengkap dengan persenjataan dan perbekalan serta 
dipimpin oleh seorang panglima besar bernama Qubaz telah 
siap menyerbu kota Medinah, memerangi kaum muslim. Baris- 
an perintis mereka sudah sampai di perbatasan yang bernama 
Baqlas. Merupakan kebiasaan Nabi Muhammad apabila akan 
menghadapi perang, demi kemaslahatan, beliau merahasiakan 
hal-hal yang berhubungan dengan peperangan; tetapi kali ini 
Nabi Muhammad secara terbuka memberitahukan kepada selu- 
ruh kaum muslim tentang keadaan yang serba sulit dan susah, 
serta kekurangan, jauhnya jarak yang ditempuh, dan jumlah bala 
tentara dan kekuatan yang akan dihadapi, agar mereka benar- 
benar mengadakan persiapan yang mantap.'” 

Kaum muslim yang imannya teguh, kuat, dan membaja, tan- 
pa memikirkan keadaan yang serba sulit dan menyedihkan ber- 
siap-siap menunggu komando Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sal- 
Jam untuk berangkat ke medan perang. Para dermawan pun tidak 
segan-segan menyumbangkan kekayaannya untuk kepentingan 

jihad fi sabilillah. “Usman bin “Affan menyumbang 10.000 dinar, 
300 unta, lengkap dengan persenjataannya dan 50 kuda. Abu Ba- 
kar as-Siddiq menyumbangkan semua kekayaannya yaitu 4.000 
dirham. Nabi Muhammad bertanya, “Apakah masih ada sesuatu 
yang engkau tinggalkan untuk keluargamu? Abu Bakar menja- 
wab, “Yang saya tinggalkan untuk keluargaku hanyalah Allah dan 
Rasul-Nya.” “Umar bin al-Khattab menyumbang seperdua dari 
harta kekayaannya." Sementara itu, kaum muslim yang imannya 
lemah, tipis, dan tidak mengakar pada hatinya enggan untuk ikut 
berperang, karena takut mati dan sangat mencintai dunia. Kepada 
kelompok ini, ayat di atas menyatakan, “Mengapa apabila dikatakan 
kepada kamu, Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah,” kamu 
merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu lebih menye- 
nangi kehidupan di dunia daripada kehidupan di akhirat? Padahal ke- 
nikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat 
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hanyalah sedikit” (at-Taubah/9: 38) 


2. Risiko Meninggalkan Jihad pada Jalan Allah 

Jika perintah Allah tentang jihad fi sabilillah ini tidak dilak- 
sanakan oleh kaum muslim dengan berbagai alasan, maka kaum 
muslim secara kolektif akan menanggung segala akibat buruk 
yang ditimbulkannya. Adapun perbuatan yang dapat digolongkan 
meninggalkan jihad pada jalan Allah dapat dirinci sebagai beri- 
kut: 1) Merasa berat dan ingin tinggal di tempat, ketika dipanggil 
untuk maju ke medan perang; 2) Melarikan diri dari medan pe- 
rang, ketika perang sedang berkecamuk; 3) Tidak mematuhi pe- 
rintah panglima perang dengan melakukan tindakan yang beraki- 
bat buruk bagi strategi perang seperti yang terjadi pada Perang 
Uhud; atau 4) Mencari pembenaran dengan berbagai argumentasi 
guna menutupi keengganan berperang pada jalan Allah. 

Akibat buruk yang timbul karena meninggalkan jihad fi 
sabilillah tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

a) Meninggalkan jihad pada jalan Allah melemahkan mental 
orang-orang beriman. 

Semua tindakan yang tergolong meninggalkan jihad pada 
jalan Allah tersebut akan melemahkan dan mengerdilkan mental 
orang-orang beriman. Padahal, menurut Allah, orang-orang ber- 
iman dengan keimanannya kepada Allah akan menjadi kelompok 
manusia yang kuat mentalnya, karena mereka paling tinggi dera- 
jatnya di hadapan Allah. Dalam Al-Qur'an Surah Ali “Imran/3: 
139— 141 Allah subhanahu wa ta'ala menyatakan: 
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Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, se- 
bab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman. Jika kamu 
(bada Perang Ubud) mendapat luka, maka mereka pun (pada Perang Badar) 
mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami 
pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran), dan agar 
Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan 
agar sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah ti- 
dak menyukai orang-orang zalim, dan agar Allah membersihkan orang-orang 
Jang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang kafir. (Ali 
Imran/3: 139—141) 


Orang-orang beriman berperang membela kebenaran, 
orang-orang kafir berperang membela kebatilan. Tidak otomatis 
orang beriman berada pada pihak yang menang dalam perang 
dan orang kafir selalu menjadi pihak yang kalah. Keduanya tidak 
bisa melepaskan diri dari sunatullah, yakni hukum-hukum sosial 
yang berlaku terhadap semua manusia dan masyarakat. Pada wak- 
tu Perang Uhud orang-orang beriman menderita kekalahan dan 
penderitaan yang berat. Sebaliknya, pada waktu Perang Badar 
orang-orang beriman dengan gemilang meraih kemenangan dan 
berhasil menawan dan membunuh sekian banyak lawan mereka. 
Hal ini tidak tergantung kepada ideolgi yang diperjuangkan oleh 
masing-masing pihak, akan tetapi merupakan bagian dari suna- 
tullah.'? 

Jika dianalisis secara cermat, sebab-sebab kekalahan kaum 
muslim pada waktu Perang Uhud dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: 

1) Pasukan pemanah, meninggalkan tugasnya. Mereka tergelincir 
dan melakukan kesalahan berat, menyalahi perintah Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam, panglima tertinggi kaum muslim yang 


menugaskan mereka agar tetap berada di atas bukit, tetapi 
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pasukan pemanah meninggalkan posisi strategis mereka di 
atas bukit. Mereka melihat kemenangan sudah berada di pi- 
hak kaum muslim pada pertempuran pertama yang dilakukan 
pasukan infantri dan pasukan £avaleri. Mereka tergerak untuk 
turun dari posisi strategis di atas bukit untuk berebut ganimah 
yang sengaja ditinggalkan musuh. Motivasi pasukan pemanah 
bergeser, dari motif memperjuangkan kebenaran kepada mo- 
tif mendapatkan harta rampasan perang (ganimah). 

2) Pasukan pemanah tidak menyadari posisi strategis mereka di 
atas bukit yang sengaja dirancang oleh Rasulullah sallallahu 
‘alaihi wa sallam sebagai panglima perang untuk melindungi be- 
liau dan para sahabat. 

3) Pasukan pemanah tidak bisa membaca strategi musuh yang 
sangat cerdas guna melumpuhkan benteng pertahanan kaum 
muslim yang berada di tangan mereka sehingga pasukan mu- 
suh yang dipimpin Khalid bin Walid berhasil menyerang kaum 
muslim, memporak-porandakan benteng pertahanan hingga 
mereka menderita kekalahan. 

Tindakan pasukan pemanah pada Perang Uhud tersebut 
telah melemahkan mental sebagian kaum muslim. Ketika itu, 
Khalid bin Walid, panglima perang kaum musyrik, menyerang 
mereka dengan pasukan berkuda dan membunuh pasukan pe- 
manah sehingga terjadi kepanikan dan kekacauan pada barisan 
kaum muslim. Sebagian besar pasukan pemanah melarikan diri 
dari medan perang dan meninggalkan tugas yang dibebankan ke- 
pada mereka, sehingga yang tersisa bersama Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam hanya 13 orang sahabat, yang terdiri atas 5 orang 
Muhajirin, dan 8 orang Ansar. Akibatnya, terjadi kekacauan 
dan ketika itu muncul isu bahwa Nabi Muhammad telah gugur. 
Mendengar isu tersebut pasukan kaum muslim yang memang 
telah kacau, bertambah kacau dan sebagian besar mereka me- 


ninggalkan medan tempur.'” Keadaan ini menunjukkan bahwa 
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tindakan meninggalkan jihad pada jalan Allah berakibat buruk 
bagi kaum muslim, yakni melemahkan mental mereka dalam 
memperjuangkan kebenaran. 

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam pun memohon ampun 
kepada Allah atas tindakan pasukan pemanah ini, seperti ter- 
ungkap pada hadis berikut: 


á ERA «ro $ 2 aa? "dē 43 Ko sai ās A tt 877 
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ss NG lana las <) KAP cil ss «Sia ge 
Tri GE ey) S ANN 


Ketika terjadi Perang Uhud dan kaum muslim terungkap (posisinya), Rasu- 
lullah sallallahu “alaihi wa sallam berdoa, Wahai Allah, sungguh aku memo- 
bon ampun kepada-Mu atas perbuatan mereka’, yakni para sahabat beliau 
(basukan pemanah yang meninggalkan posisinya), Dan aku pun membebas- 
kan diriku kepada-Mu dari tindakan mereka’, yakni orang-orang musyrik.” 
(Riwayat al-Bukhari dari Anas) 


| 


Sejalan dengan penilaian Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 
bahwa para sahabat beliau telah berbuat kesalahan pada Perang 
Uhud, Allah pun menyindir mereka dengan tajam seperti tersu- 
rat pada Surah Ali Imran/3: 144 berikut: 
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Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul; sebelumnya telah berlalu beberapa 
rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang 
(murtad)? Barang siapa berbalik ke belakang, maka ta tidak akan meru- 
gikan Allah sedikit pun. Allah akan memberi balasan kepada orang yang 
bersyukur. (Ali Imran/3: 144) 
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Ayat ini, menurut M. Quraish Shihab, merupakan lanjutan 
kecaman terhadap sebagian besar kaum muslim yang terlibat 
dalam Perang Uhud. Kamu menduga bahwa Nabi Muhammad 
sallallahu ‘alaihi wa sallam telah meninggal dunia sehingga kamu 
berpaling meninggalkannya, seakan-akan kamu tidak menyem- 
bah Tuhan Yang Mahahidup dan tidak pula berjuang untuk 
menegakkan nilai-nilai-Nya. Ketahuilah bahwa suatu ketika 
beliau pasti meninggalkan dunia ini, karena Nabi Muhammad 
yang selama ini berada bersama kamu tidak lain hanyalah 
seorang rasul, yakni manusia yang diutus Allah kepada kamu 
sebagaimana rasul-rasul yang lain yang diutus kepada kaum 
mereka. Beliau adalah makhluk sebagaimana makhluk yang lain 
yang pasti akan direnggut nyawanya oleh kematian sebagaiman 
yang dialami rasul-rasul yang lain. Sungguh telah berlalu kematian 
para rasul sebelum Nabi Muhammad. Apakah jika beliau wafat 
secara normal karena sakit atau nyawanya berpisah dengan 
tubuhnya karena ulah manusia karena dibunuh sehingga beliau 
tidak berada lagi di tengah-tengah kamu, apakah bila itu terjadi 
kamu akan berbalik ke belakang, meninggalkan agamanya dan 
menjadi murtad? Barang siapa yang berbalik ke belakang dengan 
meninggalkan agama Allah dan tuntunan-tuntunan Nabi-Nya 
maka ia sendiri yang rugi dan celaka. Ia tidak dapat mendatangkan 
mudarat kepada Allah sedikit pun, karena kedurhakaan makhluk 
tidak mengurangi sedikit pun kekuasaan-Nya dan tidak juga 
ketaatan mereka menambah keagungan Allah setetes pun. Allah 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur, serta 


menyiksa orang yang kafir.” 


b) Meninggalkan jihad pada jalan Allah menyebabkan kaum Mus- 
lim memperoleh kehinaan di dunia 

Pada Surah Ali Imtān/3: 146—148 Allah mengecam sikap 

pasukan pemanah pada Perang Uhud yang meninggalkan posisi 
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strategis mereka sebagai benteng pertahanan kaum muslim de- 
ngan membandingkan keadaan mereka dengan umat-umat ter- 
dahulu sebagai berikut: 


z dh VK, SAS, Ap AF da az LA 
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Dan betapa banyak nabi yang berperang didampingi sejumlah besar dari 
pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak (menjadi) lemah karena bencana 
Jang menimpanya di jalan Allah, tidak patah semangat dan tidak (pula) 
menyerah (kepada musuh). Dan Allah mencintai orang-orang yang sabar. 
Dan tidak lain ucapan mereka hanyalah doa, “Ya Tuhan kami, ampunilah 





dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebihan (dalam) urusan 
kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap orang- 
orang kafir.” Maka Allah memberi mereka pahala di dunia dan pahala yang 
baik di akhirat. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan. 
(Ali Imran/ 3: 146—148) 

Dalam menafsirkan ayat tersebut, al-Oattān menjelaskan, 
“Betapa banyak para nabi yang berperang (melawan kaum kafir) 
bersama orang-orang yang beriman. Mereka tidak merasa takut, 
tidak menjadi lemah, dan tidak menyerah kepada musuh, karena 
bencana yang menimpanya di jalan Allah. Mereka bertahan dan 
tabah (menghadapi musuh-musuh Allah). Dan Allah mencintai 
orang-orang yang sabar. Maka kalian wahai pengikut Muhammad 
sallallahu ‘alaihi wa sallam hendak mengambil pelajaran dari mere- 
ka, para pengikut nabi yang bertakwa itu dan bersabar seperti ke- 
sabaran mereka. Kamu diminta untuk menyadari akibat baik dari 


sikap umat terdahulu itu, mengikuti tindakan orang-orang yang 
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benar di antara mereka, dan mencontoh ucapan mereka ketika 
menghadapi dahsyatnya perang dan terjadinya malapetaka. Me- 
reka dengan tetap bertahan dan bersabar, berdoa kepada Allah 
dengan kerendahan hati, “Wahai Tuhan kami, ampunilah dosa- 
dosa kami dan kelalaian kami dalam perbuatan kami, teguhkan 
kami dalam mempertahankan posisi kami dalam perang. Wahai 
Tuhan kami, tolonglah kami dalam menghadapi musuh-musuh 
agamamu, yaitu orang-orang yang mengingkari bahwa engkau 
Tuhan (yang sebenarnya)”. '* 

Al-Qattan, lebih jauh menyatakan, ayat tersebut menunjuk- 
kan bahwa dosa dan keteledoran dalam berbagai hal merupakan 
salah satu sebab kehinaan; sedangkan taat, teguh pendirian, dan 
konsisten merupakan faktor-faktor yang menyebabkan seseorang 
meraih pertolongan dan kemenangan. Lalu Allah merespon per- 
mintaan mereka dengan pernyataan, “Kemudian Allah mem- 
berikan kepada mereka pahala dunia dengan meraih pertolongan 
atas musuh-musuh mereka, kepemimpinan di bumi, kemuliaan 
dalam hidup, penyebutan nama baik di antara manusia (sepan- 
jang zaman), dan meraih pahala akhirat dengan mendapatkan ke- 
menangan, kerelaan dan kasih sayang Allah”. Allah membacakan 
ayat ini kepada Nabi-Nya guna mendidik kita agar mengikuti je- 
jak orang-orang saleh dari umat terdahulu. Mendidik kita ten- 
tang adab (etika) orang-orang beriman terhadap Tuhan mereka. 
Memberikan pemahaman kepada kita, bahwa jika kita memenuhi 
hak Allah dengan ikhlas dan teguh dalam mempertahankan prin- 
sip, kemudian kita memohon pertolongan kepada-Nya, maka 
Allah akan mengabulkan dan menolong kita dengan kemuliaan 
dan karunia-Nya.'? 

Sementara itu asy-Sya'rawi, sebagaimana dikutip M. Quraish 
Shihab, mencatat bahwa firman-Nya, “Mereka tidak menjadi le- 
mah, tidak lesu dan tidak menyerah kepada musuh”, adalah tiga hal 


yang bertingkat, lemah berkaitan dengan jasmani, dan ini dapat 
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mengantar kepada kelesuan dan mengendornya tekad; sedang- 
kan yang kedua mengantar kepada penyerahan diri. Dalam pada 
itu, Muhammad Sayyid Tantawi memahami kata wahan pada 
Surah Ali “Imran/3: 146 di atas, dalam arti melemahnya tekad 
akibat goncangan-goncangan kalbu; sedangkan yang kedua, 
yakni perkataan da 7/2 adalah kelemahan yang dihasilkan oleh 
wahan, dan yang ketiga, perkataan istakana adalah penyerahan diri 
kepada musuh, serta tunduk menerima penghinaan dari mereka 
akibat wahan dan dafa! 

Secara tidak langsung Surah Ali Imtān/3: 146 di atas me- 
nyatakan bahwa apa yang dilakukan pasukan pemanah pada Pe- 
rang Uhud menggambarkan bahwa mereka terjangkit wahan, 
yaitu melemahnya tekad akibat goncangan-goncangan kalbu, 
da ifa, yaitu mengalami patah semangat, dan hampir melakukan 
tindakan istakana yakni menyerahkan diri kepada musuh. Ketiga- 
nya merupakan penyebab utama kaum muslim meraih kehinaan 
di dunia. 

Sementara itu, menurut Muhammad al-Gazālī, kaum mus- 
lim pada Perang Uhud, menyadari kesalahan yang dilakukan 
pasukan pemanah. Sebagian mereka berkumpul di sekitar Nabi 
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam, terus bertahan dari serangan 
lawan, tidak menyerah kepada musuh, meskipun dalam keadaan 
sulit. Selengkapnya Muhammad al-Gazali menjelaskan, “Ketika 
itu pasukan berkuda musuh, di bawah pimpinan Khalid bin al- 
Walid, tengah terkepung. Mereka tidak menemukan jalan kelu- 
ar untuk menembus jantung pertahanan pasukan muslim, na- 
mun, Khalid bin al-Walid melihat pertahanan belakang pasukan 
muslim terbuka, karena ditinggalkan oleh pasukan pemanah, ia 
langsung memanfaatkannya dengan baik. Bersama pasukannya, 
ia berputar haluan dan melancarkan serangan mendadak dari 
arah belakang hingga mengejutkan pasukan muslim. Perubahan 


situasi secara tiba-tiba ini diketahui oleh para anggota pasukan 
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musyrikin yang sedang lari dan akhirnya mereka kembali lagi ke 
medan tempur. Panji pasukan musyrikin kembali ditegakkan oleh 
seorang perempuan Quraisy bernama “Umrah binti “Alqamah 
al-Harisiyyah hingga semua pasukan musyrikin berhimpun lagi 
di sekitarnya. Sekarang pasukan muslim menghadapi serangan 
dari depan dan dari belakang. Mereka terjepit sedemikian rupa, 
seolah-olah berada di tengah dua buah batu gilingan. Meskipun 
dalam keadaan terjepit, kaum muslim tidak mudah digilas begitu 
saja, walaupun pertempuran sekarang ini hanya untuk menyela- 
matkan diri. Pada akhirnya mereka menemukan jalan keluar dari 
kepungan yang begitu ketat tersebut”. Dalam usaha menembus 
kepungan musuh tidak sedikit kaum muslim yang gugur sebagai 
syuhada. Sebagian dari pasukan musyrikin berhasil mendekati 
posisi Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka melempari 
beliau dengan batu hingga melukai hidung dan rahang. Beliau 
sempat jatuh bersimpah darah, lalu tersiarlah desas-desus bahwa 
Nabi Muhammad gugur sehingga kaum muslim tercerai berai. 
Sebagian pulang ke Medinah dan sebagian lain lari mencari per- 
lindungan di bukit-bukit."' 


c) Meninggalkan jihad pada jalan Allah menyebabkan kaum mus- 
lim mendekati karakter orang-orang munafik 

Jihad pada jalan Allah itu bagi orang-orang munafik meru- 
pakan sesuatu yang berat. Sebab, menurut orang-orang munafik, 
maju ke medan perang itu hanya akan menghadapi dua pilihan, 
mati atau cacat seumur hidup. Sementara itu bagi orang-orang 
beriman, perang pada jalan Allah itu sesuatu yang bermakna. 
Orang beriman yang maju ke medan perang pada jalan Allah 
itu menghadapi dua pilihan: hidup terhormat atau mati syahid. 
Oleh sebab itu, bagi orang-orang beriman menolak seruan jihad 
pada jalan Allah itu adalah dosa besar yang menyebabkan dirinya 


mendekati karakter orang-orang munafik. Di dalam Al-Qur'an 
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terdapat teguran Allah terhadap orang-orang beriman yang 
merasa berat untuk berangkat ke medan perang sebagaimana 
tertera dalam Surah at-Taubah/9: 38-39 berikut: 
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Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan kepada kamu, 
“Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah,” kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu lebih menyenangi kehidupan di 
dunia daripada kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia 
ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu 
tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan menghukum kamu 
dengan azab yang pedih dan menggantikan kamu dengan kaum yang lain, dan 
kamu tidak akan merugikan-Nya sedikit pun. Dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. (at-Taubah/9: 38—39) 





Ayat ini mencela dan mengutuk perbuatan orang-orang ber- 
iman yang enggan berperang meskipun situasi memang sangat 
sulit. Ada beberapa orang kaum muslim yang bermalas-malasan 
dan enggan ikut serta pergi ke medan Perang Tabuk pada tahun 
ke-9 Hijriah dengan dalih antara lain, bahwa mereka baru saja 
kembali dari Perang Hunain dan Taif. Juga pada waktu itu musim 
panas sedang memuncak, musim paceklik, sukar memperoleh 
kebutuhan sehari-hari seperti makanan dan lain sebagainya. 
Karena sulitnya mendapatkan makanan, sebutir kurma dibagi- 
kan untuk dua orang, sedangkan pada waktu itu buah-buahan 
di Medinah seperti kurma sudah mulai masak, dan tak lama lagi 


bisa dipetik. Dari kejadian ini dapat diketahui dengan jelas, siapa 
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di antara kaum muslim yang benar-benar beriman, dan siapa di 
antara mereka yang munafik, yang hanya pura-pura beriman. 
Salah satu tanda bahwa iman seseorang itu benar adalah dia rela 
mengorbankan harta dan kalau perlu jiwanya untuk jihad pada 


jalan Allah, sebagaimana firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


æ 
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Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang ber- 
iman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan 
mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah 
orang-orang yang benar. (al-Hujurat/ 49: 15) 

Sedangkan kaum munafik adalah orang-orang yang hanya 
pura-pura beriman. Mereka lebih mengutamakan kesenangan 
hidup di dunia daripada kebahagiaan di akhirat yang kekal abadi. 
Padahal kesenangan hidup di dunia bagaimana pun hebatnya ti- 
daklah berarti apa-apa, jika dibandingkan dengan kebahagiaan di 
akhirat. Sabda Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam: 
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Demi Allah, tiadalah dunia ini (ika dibandingkan) dengan akhirat kecuali 
(banya) seperti salah seorang kamu yang mencelupkan jarinya (Yahya meng- 
isyaratkan telunjuk) ke dalam laut, kemudian diangkatnya. Maka, lihatlah 
bekas celupan jarinya. (Riwayat Muslim dari Mustaurid) 


Perintah perang pada jalan Allah itu wajib dipatuhi oleh se- 
luruh kaum Muslim dalam keadaan ringan maupun dalam ke- 


adaan berat. Allah subhanahu wa ta'ala menyatakan dalam firman- 
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Nya Surah at-Taubah/9: 41: 
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Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, 
dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (at-Taubah/9: 41) 


Pada ayat ini diterangkan bahwa apabila keselamatan kaum 
Muslim terancam, perang pada jalan Allah itu bukan lagi anjur- 
an, tetapi kewajiban, sehingga tidak seorang muslim pun yang 
dibenarkan untuk tidak ikut dalam jihad fi sabillah itu. Setiap orang 
yang sehat, dewasa, kaya maupun miskin wajib tampil ke medan 
juang untuk membela Islam dan menegakkan kebenaran dan 
keadilan. Hanya orang-orang yang uzur yang tidak diwajibkan 
berperang, menurut ketentuan agama, seperti orang yang sangat 
tua, lemah fisik, cacat, tak berdaya, sakit keras dan lain-lain, kare- 
na mereka akan jadi beban apabila diikutsertakan dalam perang. 
Allah subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah at-Taubah/9: 91: 
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Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemah, orang 
yang sakit dan orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka injak- 
kan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak 
ada alasan apa pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (at-Taubah/9: 91) 


Orang-orang beriman tidak akan pernah meminta izin ke- 
pada Rasulullah untuk tidak ikut serta dalam jihad fi sabilllah, 
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meskipun dalam keadaan berat seperti pada waktu perang Ta- 
buk. Sementara itu, orang-orang munafik senantiasa diliputi 
oleh keraguan untuk berjihad pada jalan Allah sehingga mereka 
meminta izin kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam untuk 
tidak ikut serta dalam jihad fi sabilllah sebagaimana tersurat pada 
ayat Al-Qur'an Surah at-Taubah/9: 44— 45 berikut: 
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Orang-orang yang beriman kepada Allah dan bari kemudian, tidak akan 
meminta izin (tidak ikut) kepadamu untuk berjihad dengan harta dan jiwa 
mereka. Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya yang 
akan meminta izin kepadamu (Muhammad), hanyalah orang-orang yang ti- 
dak beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan hati mereka ragu, kare- 
na itu mereka selalu bimbang dalam keraguan. (at-Taubah/9: 44—45) 


Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, ti- 
dak akan mencari-cari alasan untuk tidak ikut berperang dalam 
membela agama dan menegakkan kebenaran. Mereka juga tak 
akan pernah meminta izin kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 
sallam untuk tidak berjihad di jalan Allah dengan harta dan diri 
mereka, bahkan sebaliknya mereka selalu siap sedia mengor- 
bankan hartanya, sesuai dengan kemampuannya, bahkan jiwanya 
pun siap dikorbankan. Allah subhanahu wa ta'ala mengetahui orang- 
orang yang bertakwa kepada-Nya, yaitu orang-orang yang selalu 
menghindarkan diri dari segala hal yang menyebabkan kemur- 
kaan Allah, dan mengerjakan apa yang diridai-Nya. 

Orang-orang beriman yang hatinya bimbang dan diliputi 
keraguan tentang keikutsertaan dirinya dalam berjihad pada jalan 
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Allah mendekati sifat orang-orang munafik. Mereka akan men- 
cari-cari alasan untuk tidak ikut berperang, meskipun memiliki 
kemampuan untuk berjihad guna membela agama dan menegak- 
kan keadilan dan kebenaran. Hal ini sebagaimana disebutkan 
pada ayat Al-Qur'an Surah at-Taubah/9: 86—88: 
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Dan apabila diturunkan suatu surah (yang memerintahkan kepada orang-orang 
munafik), “Berimanlah kepada Allah dan berjibadlah bersama Rasul-Nya,” 
niscaya orang-orang yang kaya dan berpengaruh di antara mereka meminta 
izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata, “Biarkanlah 
kami berada bersama orang-orang yang duduk (tinggal di rumah).” Mereka 
rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan hati mereka 
telah tertutup, sehingga mereka tidak memahami (kebahagiaan beriman dan 
berjihad). Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, (mereka) 
berjihad dengan harta dan jiwa. Mereka itu memperoleh kebaikan. Mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. (at-Taubah /9: 86—88) 


Syekh Abdurrahman bin Nasir as-Sa'dī, ketika menafsirkan 
ayat tersebut menyatakan bahwa surah dan ayat Al-Qur'an tidak 
berpengaruh terhadap orang-orang munafik. Ketika diturunkan 
suatu surah yang memerintahkan mereka untuk beriman dan 
berjihad pada jalan Allah, orang-orang kaya dan berkecukupan di 
antara mereka meminta izin kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam untuk tidak ikut berjihad. Padahal mereka tidak termasuk 


orang-orang yang berhak mendapat dispensasi atau ugur syar'i. 
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Mereka telah mendapat anugerah Allah dengan mendapatkan 
harta dan keturunan, tetapi mereka tidak menyukurinya (dengan 
beriman dan berjihad). Mereka enggan untuk berjihad hanya 
karena malas, cinta dunia dan takut mati. Mereka lebih senang 
berada di rumah bersama kaum perempuan yang mendapat dis- 
pensasi tidak pergi berperang. '* 

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan yang 
meyakinkan bahwa orang-orang beriman yang menolak perin- 
tah berjihad pada jalan Allah hanya karena malas, cinta dunia 
dan takut mati, padahal mereka tidak termasuk orang-orang 
yang berhak mendapat dispensasi atau ugur syar'i, maka mereka 
saat itu telah mendekati sifat orang munafik, lebih berat kepada 
kemunafikan, bahkan boleh jadi telah menjadi orang munafik. 


d) Meninggalkan jihad fi sabillah menyebabkan kaum muslim ter- 
tinggal, miskin dan bodoh 

Secara kebahasaan fi sabillah berarti di jalan Allah, yaitu ja- 
lan yang mengantarkan seseorang sampai kepada Allah. Secara 
umum makna sabilillah mencakup segala perbuatan atau amal 
yang ikhlas, yang dipergunakan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dengan melaksanakan segala perbuatan yang wajib maupun 
yang sunah, seperti penyampaian dakwah Islam, pemberantasan 
buta aksara Al-Qur'an, penerjemahan Al-Qur'an sesuai dengan 
bahasa pada tiap-tiap bangsa, pembangunan rumah sakit Islam, 
pembiayaan kegiatan organisasi Islam, pembuatan sumur dan 
Mandi Cuci Kakus (MCK) untuk umum, pembangunan panti 
asuhan, madrasah dan lain-lain. 

Sementara itu pada tataran praktis, bentuk-bentuk kegiatan 
yang dapat dikelompokkan fi sabillah itu antara lain adalah per- 
baikan kualitas hidup orang-orang muslim melalui pemberdayaan 
lembaga-lembaga keislaman yang ada pada mereka. Utamanya 


berkenaan dengan pelayanan kesehatan masyarakat melalui insti- 
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tusi Majelis Taklim, mulai dari pelayanan kesehatan yang bersifat 
preventif untuk mencegah munculnya berbagai penyakit di kalang- 
an kaum duafa karena pola hidup yang tidak sehat, kebiasaan- 
kebiasaan hidup yang mendatangkan penyakit, sanitasi dan ling- 
kungan hidup yang tidak sehat hingga pelayanan kesehatan yang 
bersifat kuratif melalui pemeriksaan penyakit oleh dokter dan tim 
medis, pelayanan kesehatan dasar melalui tindakan pemberian 
obat untuk menyembuhkan penyakit yang diderita kaum duafa. 
Sungguhpun demikian, perbaikan kualitas hidup orang-orang 
muslim yang duafa ini lebih ditekankan pada pelayanan promo- 
tif, yakni upaya mempromosikan pentingnya hidup sehat kepada 
kaum duafa dan keluarga miskin dengan cara-cara yang mudah, 
mandiri dan bermartabat." 

Meninggalkan jihad, dalam pengertian kaum muslim tidak 
peduli terhadap kegiatan dakwah Islam dan penyampaian pesan 
dakwah ke seluruh dunia, tidak ada perhatian terhadap pendi- 
dikan agama generasi muda Islam; tidak ada perjuangan untuk 
pemeliharaan akidah Islam dari kekufuran; tidak ada upaya per- 
lindungan terhadap perubahan pemikiran masyarakat yang me- 
nyebabkan umat Islam tergelincir ke dalam jurang kesesatan, 
tidak ada mekanisme pertahanan mental kaum muslim dari pe- 
netrasi budaya musuh-musuh Islam, serta tidak melakukan jihad 
sosial guna perbaikan kualitas hidup orang-orang Muslim melalui 
pemberdayaan lembaga-lembaga keislaman yang ada pada mereka, 
maka kaum muslim akan menjadi komunitas tertinggal, bahkan 
akan menjadi fosil masyarakat yang diselimuti kemiskinan dan 
kebodohan. 


e) Meninggalkan jihad pada jalan Allah akan menyebabkan kaum 
muslim mengalami berbagai krisis, gejolak dan bencana yang 
membahayakan atau mengerikan seperti tergambar pada sabda 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam berikut: 
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Barang siapa tidak berperang (pada jalan Allah), atau tidak mempersiapkan 
orang yang berperang, atau meninggalkan pengganti (kader) untuk berperang 
di antara keluarganya dengan baik, maka Allah akan menimpakan ke- 
padanya keadaan yang menggoncangkan. Menurut Yazid bin Abdi Rabbih, 
itu terjadi sebelum kiamat. (Riwayat Abu Dawud dari Abu Umamah) 


Indikasi tentang terjadinya berbagai krisis akhlak dan kema- 
nusiaan, berbagai bentuk kemaksiatan yang dikemas dalam bentuk 
modernitas, dan proses deislamisasi budaya yang mengancam 
jati diri dan kelangsungan hidup Islam dan kaum muslim yang 
bersumber pada Al-Qur'an dan Sunah Nabi sallallahu ‘alaihi wa 
sallam sudah terasa sejak kaum muslim memasuki abad modern, 
jauh sebelum kiamat terjadi. Hal ini merupakan buah dari sikap 
sebagian besar kaum muslim yang meninggalkan ajaran tentang 

Jihad fi sabilillah yang diperintahkan Al-Qur'an dan Sunah Nabi, 
serta berbagai penerapannya dalam kehidupan kaum muslim di 


berbagai kawasan dunia Islam. Wallahu a'lam bis-sawab.I| 
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Catatan: 


1 Untuk mengetahui lebih rinci tentang pengertian, sasaran dan macam- 
macam jihad, lihat pembahasan sebelumnya dalam serial tafsir tematik ini. 

2 Hadis riwayat at-Tirmizi dalam Sunan-nya, Kitab a-lman, Bāb Ma 
Jā'a fi Hurmatas-Salah, No. 2541; Ahmad dalam Musnad-nya, No. 21008; al- 
Hakim dalam al-Mustadrak, Kitab al-Jihad, No.2367, Tabrani dalam a-Mu jam 
al-Kabir, No. 16520; dan al-Baihaqi dalam Syu buk-lman, at-Tahrid ‘alā Sadagah 
at-latavwu, No. 3200. 

3 Surah-surah yang memuat ayat-ayat tentang jihad, antara lain: bebe- 
tapa puluh ayat dalam Surah Ali Imran, beberapa ayat dalam Surah al-Baga- 
rah, an-Nisa', al-Ahzab, al-Hasyr, al-Hajj, as-Saff, dan surah-surah lainnya. 

+ Ali A. Halim Mahmud, Rukun Jihad, (Ruknul-Jibid Au ar-Ruknu-Lagi 
La Tahya ad-Da'watu Illa Bihi), al-l'tisām, 2001, h. 121 dst. 

> Hadis riwayat at-Tabrani dalam Mujam al-Awsat, Bab al-Ain, Man 
Ismuhi Abdurrahman, No. 4931. 


6 





M. H. Zagzūg, Islam Dihujat Islam Menjawab, (Hagā'ig Islamiyyah fi 
Muwajahat Hamalat at-Tasykik), alih bahasa: Irfan Mas'ud, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2008), h. 5. 

7 Penting untuk dicatat di sini, “perang” hanyalah salah satu dari be- 
berapa pengertian jihad. Perang, dengan demikian dapat merupakan penger- 
tian khusus dari a—jihad yang mempunyai pengertian umum. Dan Jihad dalam 
pengertian khusus ini (perang) biasanya diikuti oleh anak kalimat f sabilillah (di 
jalan Allah). Berbeda dengan kata aljihid yang mempunyai pengertian luas/ 
umum yang mencakup jihad senjata (perang), kata a/-gsfā/ dalam Al-Qur'an 
hampir seluruhnya mempunyai arti peperangan. Seperti halnya kata al-jibad 
yang berarti perang, kata d/-gital biasanya juga diikuti dengan anak kalimat fi 
sabilillah. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan perang dalam Islam semata-mata 
untuk menegakkan kebenaran dan meninggikan kalimat Allah subhanahu wa 
ta'ala, tidak boleh untuk tujuan lainnya. Kedua kata di atas (aljihad dan akgital) 
yang diringi oleh anak kalimat fi sabilillah tercantum dalam Al-Qur'an seba- 
nyak kurang lebih lima puluh kali (lihat: Kamil Salamah ad-Dags, Ayatul-Jihad 
fil-Our'ān al-Karim: Dirasah Mandi iyyah wa Tarikhiyyah wa Bayaniyyah, (Kuwait: 
Darul-Bayan, 1982), h. 12. 

* Pengantar Yusuf al-Qaradawi dalam a/-Muntagā min Kitab at-Targib 
wat-Tarbib lil-Mungiri, (Kairo: Darut-Tauzr wan-Nasyr al-Islamiyyah, 2001), 
Cet. III, Vol. 1, h. 11. 

° Ibid. Vol. 1, h. 11—12. 

1 Thid., h. 13. 

1 M. T: Mishbah Yazdi, Perlukah Jihad?: Meluruskan Salah Paham tentang 
Jibad dan Terorisme, Jakarta: al-Huda, 2006), h. 172 dst. 

2 Tafsir a-Muntakhab, h. 1/149; M. S. Tantawi, at-Tafsir a-Wasit, h. 
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1/1042. 

5 al-Qurtubi, al-Jami li Ahkamil-Qur'an, h. 1/1482-1483. 

M Tentang kemungkinan kesamaan kedudukan antara mereka yang ber- 
jihad dengan yang tidak dapat berjihad karena uzur, juga dinyatakan oleh ar- 
Razi dalam Mafatihul-Gaib, h. 5/348. At-Rāzi menulis: 


dļa tā JU Jaa JAS ale V ani E ago sia UAN Al las 
Ty pa Ata Liat GA, pils dā agi pe iya HAN die INN ska 
Lah 3 AEG BL de JIS JAM AS NA Gadi PSS AS bag pk 
a ahh, Jal d a BALAI OE V ak SEN JG AAN 
Ya o% I di Bp DA Hah Sal Alai In) an ipa Sail of 


iya G- sl AI os oh AA 2 5 YI Je Ken NN , Pa 48 ARI 
Ai ST GA S SĀNI S 

5 Hadis riwayat al-Bukhari dalam Sahih-nya, Kitabul-Jibad was-Siyar, Bab 
Darajatul-Mujahidin, No. 2581. 

16 Sayyid Qutub, Fi Zilali-Our'an, h. 2/219. 

1 an-Nasafī, Madarik at-Tanzil wa Haga'igut-Ta'wil, h. 1/247. 

8 Ibnu “Asyur, at Tahrir wat-Tanwir, 4/9. 

5 Ibnu al-Jauzī, Zadul-Masir, h. 2/89. 

2 asy-Syaukānī, Fathul-Oadir, h. 2/197. 

21 Sayyid Qutub, F7 Zilali-Ouran, h. 2/217. 

2 Wahbah az-Zuhailt, at-Tafsir a/-Wajiz, dalam, Ensiklopedia al-Qur'an, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 2007), h. 207. 

2 at-Tabari, Jami al-Bayan fi Ta'wil Al-Qur'an, h. 14/169. 

+ al-Wāhidī, Asbab Nuzilu-Our'an, h. 87. 

25 Tantawi, at-Tafsir al Wasit, h. 1/1908; Ibnu *Āsyūr, at-Tabrir wat-Tanwir, 
h. 6/244. 

20 at-Tabari, Jami‘ akBayan fi Ta'wili-Our'an, h. 14/168. 

2 M. Sayyid Tantawi, at-Taftir ak Wasit, h. 1/2048; Bandingkan: M.T. 
Mishbah Yazdi, Perlukah Jihad?, h. 178. 

28 Kamil Salamah ad-Dags, aklihad fi Sabilillah, (Beirut: Mu'assasah 
“Ulumul-Qur'an, 1988), Cet. II, h. 11—13. 

2 Hadis riwayat al-Bukhari dalam Sahih-nya, KitabukJihad was-Siyar, No. 
2599; dan Muslim dalam Sahih-nya, Kitabul-Imarah, No. 3524. 

2 Hadis riwayat Abu Daud dalam Sunan-nya, Kitabu-Jihad Bab Fi man 
Yaggu wa Yaltamisud-Dunya, No. 2155, Ibnu Hibban dalam Sahih-nya, Kitabus- 
Siyar, Bab Fadlul-jihad, No. 4721; al-Hakim dalam al-Mustadrak, Kitabul-Jihad, 
Bab Rajul Yuridul-Jihad, No. 2393. 

2 “Ali A. Halim Mahmud, Rukun Jihad, h .91, 92 dst. Untuk lebih detil, 
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lihat makalah sebelumnya tentang pengertian dan tujuan jihad dalam serial ini. 

2 Kamil Salamah ad-Dags, Ayatul-Jihad fil-Qur'an al-Karim, h. 169. 

8 M. Sayyid Tantawi, af-Tafsūr ak Wasit, h. 1/1764. 

** Abdul Aziz Dahlan et al. (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ich- 
tiar Baru van Hoeve, 1996), Vol. 2, h. 393 dst. 

* Wahbah az-Zuhaili, a-Fighul-Islami, (Damaskus: Darul-Fikr, 2004), 
Cet. IV, Vol. 8, h. 5903. 

** Hadis riwayat Ibnu Majah dalam Sunan-nya, Kitabul-Jihad, Bab 
Oismatul-Ganā'im, No. 2845, Ibnu Hibban dalam Sahih-nya, Kitabus-Siyar, Bab 
al-Ganā'im wa Oismatuha, No. 4897. 

3 Wahbah az-Zuhailī, a-Fighul-Islami wa Adillatuhu, Vol. 8, h. 5902. 

8 Ibid, Vol. 8, h. 5903; A. Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol. 
2, h. 394. 

9 A. Aziz Dahlan, ibid. 

“ Abū Qurba, Khumus dalam Madrasah Ahlul-bait, http:/ / telagahikmah. 
org/id/, diakses tanggal 9 Oktober 2009; Bandingkan: Miqdad Turkan, Khu- 
mus: Hukum dan Peranannya, http:/ /aljawad.ttipod.com/ atsipbuletin/khumus. 
htm, diakses 9/10/2009. 

4 Sayyid Sabiq, Fighus-Sunnah, Vol. 4, h. 137. 

2 Wahbah az-Zuhailī, al-Fighul-Islami wa Adillatuhu, Vol. 8, h. 5891— 
5892. 

3 Kamil Salamah ad-Dags, Ayatul-Jihad fil-Our'an al-Karim, h. 170. 

“ Wahbah az-Zuhailī, a-Fighul-Islami, Vol. 8, h. 5891. 

SA. Aziz Dahlan et al. (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, Vol. 2, h. 395. 

* Muhammad Oal'ahji, Mu jam Lugātui-Fugabā', h. 248. 

4 Hadis riwayat al-Bukhari dalam Sahih-nya, Kitab Fard a-Khumus, Bab 
Man lam Yukhammis al-Aslab, No.2909 dan Muslim dalam Sahih-nya, Kitab al- 
Jihad, Bab Istihgag al-Oatil Salab al-Oatil, No. 3295. 

8 Wahbah az-Zuhailt, a-Fighul-Islami, Vol. 8, h. 5892—5893. 

VA. Aziz Dahlan et al. (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, Vol. 2, h. 395. 
Bandingkan Wahbah az-Zuhailī, al-Fighul-Islami, Vol. 8, h. 5893. 

"M. R. Oal'ahji, Mu fam Lugat al-Fugaha', (Beirut: Darun-Nafa'is, 1988), 
Cet. II, h. 335 dan 351. 

** M. Sayyid Tantawi, a# Tafsir a- Wasit, h. 1/4141. 

2 Sahihul-Bukhari, No. 2748. 

5 Kamil Salamah ad-Dags, Ayat al-Jihad fi-Our'an al-Karim, h. 170—173; 
A. Aziz Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol. 2, h. 395, dan Wahbah az- 
Zuhailt, al-Fiqh al-Islami, Vol. 8, h. 5894—5896. 

4 M.R. Qal'ahji, Mu fam Lugat al-Fugaha', h. 164. 

5 Wahbah az-Zuhailī, al-Fighul-Islami, Vol. 8, h. 5881—5882. 

A. Aziz Dahlan et al. (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, Vol. 3, h. 827. 

5 M. Hamdi Zagzug, Islam Dihujat, Islam Menjawab, h. 46. 
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5 Thomas W. Arnold, ad-Da wah ilal-Islam, (terj.) Hasan Ibrahim Hasan 
et.al (Kairo: Maktabah an-Nahdah al-Misriyyah, 1984), h. 79—80. 

? Wahbah az-Zuhailī, a-FighukIslami, Vol. 8, h. 5910 dst. 

© Thid., Vol. 8, h. 5911. 

6! Kamil Salamah ad-Dags, AyatulJihad fi-Our'an al-Karim, h. 154 dst. 

62 Hadis riwayat al-Bukhari dalam Sahih-nya, Kitabu-lman, Bāb al-Ma'asi 
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8 Muhammad bin Abu Bakar at-Rāzī, Mukhtarus-Sihah, (Beirut: Dārul- 
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64 Ibid. 

5 Ahmad al-Fayyūmī, al-Misbahul-Munir, (Beirut: Dārul-Fikt, t.t.), Juz I, 
h. 324. 
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Fikr, tt), h. 276. 

© Abū Abdillah al-Qurtubi, at-Tazkirah fi Abwali-Mauta wa Umiril- 
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7 Abu Abdillah al-Qurtubi, at-Tazkirah fi Abwali-Mauta wa Umūri!- 
Akhirah, (Beirut: Darul-Kutub al-"Ilmiyyah, 2007), Juz I, h. 131. 

1 Muhammad Fu'id Abdul-Bagi, al-Mu jam a-Mufahras li Alfazil-Our'an, 
(Beirut: Darul-Fikr, 1981), h. 389—390. 

7? Muhammad Rasyid Rida, Tafsir a-Manar, (Beirut: Darul-Ma'rifah, 
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4 Ibid., Juz XIV, h. 5151. 

"5 Muhammad Fu'ād Abdul-Bagi, a-Mujam, h. 534. 

76 Thid. h: 535. 

7 as-Sayyid Sabiq, Fighus-Sunnah, (Mesir: al-Matba'ah an-Namūžajiyyah, 
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7 Muslim bin al-Hajjaj an-Naisābūrī, Sahih Muslim, No.1915. 
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AMAR MAKRUF NAHI MUNGKAR 








AMAR MAKRUF NAHI MUNGKAR 


A. Pengertian dan Penggunaan Kata 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, amar makruf nahi 
mungkar diartikan sebagai perintah untuk mengerjakan perbuat- 
an yang baik dan larangan mengerjakan perbuatan yang keji (bi- 
asa digunakan untuk hal-hal yang sifatnya menyatakan perintah 
dan larangan)'. Ungkapan ini berasal dari bahasa Arab, yaitu 
al-amru bil-marüf wan-nahyu 'anil-mungkar yang artinya perintah 
(melaksanakan) al-waruf dan larangan (melaksanakan) al-mung- 
kar. Secara bahasa, makna a/xa'rūf berkisar pada sesuatu yang 
telah dikenal/diketahui oleh orang dan tidak ditolak. Menurut 
pakar bahasa, Ibnu Faris, kata ini berasal dari akar kata yang ter- 
diri dari huruf ‘ain (C) ra O) Ja (5, yang memiliki dua makna 
dasar; pertama: ketersambungan sesuatu dengan lainnya; kedua: 
diam dan tenang. Suatu kebaikan disebut a-ma'ruf karena jiwa 
manusia merasa tenang dengannya dan tidak menolaknya”. 

Al-Asfahani dalam Kamus Kosakata Al-Qur'an menyebut- 
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kan, al-wa rif adalah nama/nomenklatut untuk semua perbua- 
tan (dan perkataan) yang dinyatakan dan diketahui baik menurut 
akal dan agama.” Dalam Al-Qur'an kata al-wa ruf disebut seban- 
yak 38 kali. Pakar bahasa Al-Qur'an, ad-Damigani, menyebut 
empat makna untuk kata a-maruf dalam Al-Qur'an, yaitu : 1) 
pinjaman (a-gard), seperti pada Surah an-Nisa'/4: 6 dan 114; 2) 
berhias bagi perempuan, seperti pada Surah al-Baqarah/2: 234 
dan 240; 3) kebaikan, seperti pada Surah al-Baqarah/2: 235, 263 
dan Surah an- Nisa'/4: 10, dan 4) nafkah sesuai kemampuan se- 
seorang, seperti pada Surah al-Bagarah/2: 233. 

Dalam hadis-hadis Nabi, kata ini juga sering digunakan. 
Ibnu al-Asir, pakar bahasa hadis, dalam karyanya tentang ko- 
sakata hadis menjelaskan bahwa a/-ma if adalah nama bagi setiap 
bentuk ketaatan kepada Allah, upaya mendekatkan diri kepada- 
Nya, kebaikan kepada manusia, dan semua yang dianjurkan oleh 
agama. Bentuk-bentuk kebaikan tersebut telah dikenal oleh ma- 
nusia dan tidak ditolak atau diingkari oleh mereka. Al-wa ‘mif juga 
bermakna perlakuan baik dan bijak kepada keluarga dan orang 
lain." Dengan demikian, kata al-wa ‘ruf terkait erat maknanya de- 
ngan kebaikan yang sering diungkapkan Al-Qur'an dengan kata 
al-birr, a-khair, dan al-husn. 

Demikian makna a-ma'nf, dan bila ditambahkan dengan 
kata a/-amru (amar) maka akan bermakna mengajak kepada 
kebaikan dan membuka jalan-jalan menuju kepadanya sehingga 
kebaikan itu menjadi kuat dan bermanfaat bagi orang banyak. 
Kebalikannya a-munkar, yaitu sesuatu yang tidak dikenal orang 
dan ditolak. Akar katanya terdiri dari huruf-huruf "in kaf ra, 
yang mempunyai makna lawan dari pengetahuan (alma rifah/ 
al-'irfin) yang membuat hati tenang,” Makna dasarnya adalah 
sesuatu yang masuk ke dalam hati tanpa diduga dan diketahui 
sehingga hati menolaknya. Sesuatu yang tidak diketahui biasanya 
ditakuti dan ditolak. Ada benarnya ungkapan yang mengatakan, 
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manusia memusuhi sesuatu yang tidak diketahuinya (an-nasu 
adau ma jahili). Menurut al-Asfahani, a-munkar adalah setiap 
perbuatan yang dinilai jelek/buruk oleh akal sehat, atau dipan- 
dang buruk menurut agama di saat akal tidak bisa menilai dan 
memutuskan baik atau buruknya.” Ibnu al-Asir, pakar kosakata 
hadis menjelaskan, al-wunkar lawan dati ak-ma'rnf, yaitu segala 
sesuatu yang dinilai buruk, dibenci dan diharamkan oleh agama'. 

Dari penjelasan para ulama di atas dapat disimpulkan bahwa 
penilaian sesuatu itu ma'ruf atau mungkar bukan atas dasar pe- 
nilaian orang per orang, atau pertimbangan akal semata, tetapi 
ketentuan agama yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Sunnah. 

Dalam Al-Qur'an kata a-marif dan a-munkar masing- 
masing digunakan sebagai sifat dari perkataan dan perbuatan. 
Dengan demikian objek yang diperintah dan dilarang dalam 
amar makruf nahi mungkar adalah perkataan dan perbuatan. 
Penggunaan kata a-ma'rnf sebagai sifat dari perkataan dan per- 
buatan dapat dilihat dari dua ayat berikut: 


ri PTA ga Kendor Ba meg Bang Saz 
. e 


ar lal A > A Z 
Sa CEN Sl lgan i Aaa b ena 9 aan oS 


Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang 
diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya, Maha Penyantun. (al- 
Baqarah/2: 263) 


podr GAPE CA osae GA T SESAT 
Paan ORNE 


Maka apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka rujuklah (kem- 
bali kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik. 
(at-Talāg/65: 2) 


Sedangkan penggunaan kata al-wungkar sebagai sifat dari 
perkataan dan perbuatan dapat dilihat pada dua ayat berikut: 
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ads Aero Stasi K GAN 


pa $A sv oh p7? As A ag A 
Saya SA Vu Sea IAV 


Orang-orang di antara kamu yang mengihar istrinya, (menganggap istrinya 
sebagai ibunya, padahal) istri mereka itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka 
hanyalah perempuan yang melahirkannya. Dan sesungguhnya mereka benar- 
benar telah mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan 
sesungguhnya Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun. (al-Mujadalah/58: 2) 


KESAN A sd SEN EN SA AGA 


TG La 2. SAEs a, AJI 


Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan 
keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu 
agar kamu dapat mengambil pelajaran. (an-Nahl/16: 90) 


Uraian berikut akan menjelaskan mengapa perkataan dan 
perbuatan yang baik diperintahkan oleh agama dan yang buruk 
dilarang. 


B. Urgensi Amar Makruf Nahi Mungkar 

Dalam kehidupan manusia, sampai pun yang belum berper- 
adaban, yang baik (al-ma'ruf) selalu dipuji, sedangkan keburukan 
atau kejahatan (a-munkar) dipandang sebagai sesuatu yang terce- 
la. Sering kita dengar seseorang memuji lainnya karena kebaikan 
yang dilakukan atau diucapkan, sebaliknya seseorang sering dice- 
la karena sebuah kemungkaran. Begitulah fitrah manusia yang 
selalu menyukai kebaikan dan membenci kemungkaran. Agama 
Islam adalah agama yang sejalan dengan fitrah manusia (ar 
Rum/30: 30). Segala ketentuan agama, baik akidah maupun sya- 
riah, bersumber dari fitrah kemanusiaan sehingga akan dengan 


mudah diterima oleh manusia. Tidak berlebihan jika dikatakan 
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Islam adalah agama fitrah. Ini karena Allah telah menghendaki 
Islam sebagai agama terakhir dan bersifat universal, sehingga aja- 
rannya harus sejalan dengan fitrah manusia. Karena itu di dalam 
Al-Qur'an, kata a/- ma'rnf selalu disebut dalam konteks perintah, 
anjuran dan pujian, sedangkan a/-mungkar disebut dalam kontek 
kecaman dan larangan. 

Isyarat agama fitrah ini termuat dalam kisah Isra dan mi'raj, 
yaitu di saat Nabi diberi pilihan untuk mengambil bejana yang 
berisi khamar dan satu lagi berisi susu. Nabi mengambil bejana 
yang berisi susu, dan saat itu malaikat Jibril berkata, “Itulah fitrah 
yang akan kamu dan umatmu lalui, dan jika engkau mengambil 
khamar maka engkau telah menyia-nyiakan umatmu”. Pilihan 
Nabi itu tepat, sebab kehidupan manusia dimulai dengan susu. 
Pilihan itu merupakan simbol dari bentuk ajaran agama yang di- 
embannya. Dan jika Nabi mengambil khamar maka itu pertanda 
ajaran agama tidak sesuai dengan fitrah manusia, sehingga ma- 
nusia akan gelisah dan goncang,’ 

Pelaksanaan amat makruf nahi mungkar sesungguhnya 
merupakan upaya untuk memelihara fitrah manusia, yaitu agar 
selalu berada pada jalan kebaikan. Para rasul diutus dengan 
membawa kitab suci untuk mengajak kepada al- ma ruf yang pun- 
caknya adalah ajaran ketauhidan, dan mencegah kemungkaran 
berupa kemusyrikan. Karena itu ajaran agama tidak lepas dari 
perintah kepada kebaikan dan larangan melakukan kemung- 
karan. Dengan melaksanakan amar makruf nahi mungkar akan 
tercipta masyarakat ideal yang dalam Al-Qur'an diungkapkan 
dengan istilah Ehaira ummah (umat terbaik). Allah berfirman: 


Lha A 


Ak A 33 mg, So Gyor TA „Z 
ki AAS =, {irz C 5, A” A Ke Lah via 
PATIN MARKA 
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Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang ber-iman, 
namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. (Ali Imran/3: 
110) 


Pada ayat di atas kebaikan umat Islam terkait erat dengan 
pelaksanaan amar makruf nahi mungkar dan keimanan kepada 
Allah subhanahu wa ta'ala. Bila kemungkaran dibiarkan merajalela 
dalam sebuah masyarakat maka perlahan-lahan masyarakat 
tersebut akan mengalami kehancuran. Dalam salah satu hadis 
Rasulullah memberikan perumpamaan masyarakat yang tidak 
menegakkan amar makruf nahi mungkar dengan sekelompok 
orang yang naik ke dalam sebuah kapal yang berlayar di lautan. 
Sebagian ada yang di bagian atas dan sebagian lainnya di bawah. 
Yang berada di bawah jika ingin mengambil air akan melewati 
mereka yang ada di atas. Agar tidak mengganggu yang di atas 
mereka yang berada di bawah berinisiatif untuk melubangi 
bagian bawah kapal. Jika tindakan itu dibiarkan maka akan 
mengancam keselamatan semua penumpang kapal, dan jika 
dicegah maka akan selamatlah mereka. (Riwayat al-Bukhari dari 
Nu man al-Basyir)” 

. Kemungkaran, walau sekecil apa pun, bila dibiarkan akan 
meluas dan pada akhirnya akan merepotkan semua orang dalam 
masyarakat. Dampaknya bukan hanya dirasakan oleh pelakunya 
tetapi semua kalangan dalam masyarakat akan merasakannya 
(al-Anfal/8: 23). Tindakan membiarkan kemungkaran dan tidak 
menegakkan a/-xa'r4f akan mendatangkan kemurkaan Allah, 
bahkan seperti dinyatakan dalam salah satu hadis Rasulullah 
juga akan menghalangi keterkabulan suatu doa yang dipanjatkan 
seorang hamba. Rasulullah bersabda: 
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KEB KE e šā A a 


- 


Il so. 


day) ASI tag YG AANG 3 iia Ge KI sai of ai 
"(Ola op Rio ye SIA 


Demi Zat Yang jiwaku berada di tangan-Nya, hendaknya kalian melakukan 
amar makruf nahi mungkar, atau Allah akan segera menurunkan balasan 
berupa siksa kemudian kalian berdoa kepada-Nya tetapi tidak dikabulkan 
(Riwayat at-Tirmizi dari Huzaifah al-Yaman) 

Kecaman dan laknat Allah di masa lalu kepada Bani Is- 
rail melalui Nabi Dawud dan Nabi Isa adalah karena mereka 
melakukan kemaksiatan dan memusuhi mereka yang berusaha 
menegakkan kebenaran dan keadilan. Kemaksiatan yang mereka 
lakukan antara lain tidak mencegah kemungkaran yang terjadi 
di sekeliling mereka. Pada mulanya bila ada seseorang yang me- 
nyimpang mereka menegurnya. Tapi keesokan harinya begitu 
menemukan kemungkaran yang sama mereka mentolerir dan 
tidak mencegahnya karena pelakunya adalah teman makan, mi- 
num dan kongkow. Ketika mereka berbuat demikian Allah meng- 
guncangkan hati mereka dengan kecaman. Mereka dikecam dan 
terlaknat dengan pengertian jauh dari rahmat Allah subhanahu wa 


ta'ala. Kecaman dan laknat tersebut terekam dalam firman Allah: 


. “px Wak _m 4 
sies pt Ke S Saba TL - PAN Ca 
E AT or pA iz Pad 1 Smii 


BIAN a garīgās LA Agra 
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Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat melalui lisan (ucapan) 
Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka durbaka 
dan selalu melampaui batas. Mereka tidak saling mencegah perbuatan mung- 
kar yang selalu mereka perbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang mereka 
perbuat. Kamu melihat banyak di antara mereka tolong-menolong dengan 
orang-orang kafir (musyrik). Sungguh, sangat buruk apa yang mereka laku- 
kan untuk diri mereka sendiri, yaitu kemurkaan Allah, dan mereka akan 
kekal dalam azab. (al-Ma'idah/5: 78—80) 


Demikian penjelasan ketiga ayat di atas yang dikemuka- 
kan oleh Rasulullah seperti diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dari Abdullah bin Mas'ud." Banyak sekali ayat dan hadis yang 
menjelaskan keutamaan penegakkan amar makruf nahi mung- 
kar dan akibat yang akan diterima oleh sebuah masyarakat yang 
mengabaikannya. Membiarkan kemaksiatan dan kejahatan mera- 
jalela bukan hanya menyebabkan bahaya komunal yang menimpa 
semua orang dan menciptakan ketidakstabilan dalam masyara- 
kat, tetapi juga mengakibatkan doa seseorang tidak terkabul dan 
mendapat laknat dan murka Allah subhanahu wa ta'ala. Dengan 
demikian amar makruf nahi mungkar adalah sebuah keharusan 
bagi semua orang. 

Begitu pentingnya penegakkan amar makruf nahi mung- 
kar, dalam sejarah pemerintahan Islam dahulu dibentuk sebuah 
lembaga atau badan khusus yang menangani itu yang dise- 
but wilayatul-hisbah yang langsung berhubungan dengan kepala 
pemerintahan. Pemimpin Islam yang pertama kali membentuk 
sistem hisbah ini adalah “Umar bin al-Khattab saat menjadi Khali- 
fah yang kedua setelah Abu Bakar. Di antara tugas /isbah yaitu: 
1) mengawal kehidupan beragama seperti pelaksanaan salat, 
mengawasi pelayanan fatwa masyarakat, 2) mengawasi etika ke- 
sopanan umum, 3) kesehatan masyarakat, terutama di tempat- 
tempat pelayanan umum seperti restoran, rumah sakit, pengi- 
napan, toilet umum dan kamar mandi, 4) mengawasi pasar agar 
tidak terjadi penipuan, kecurangan timbangan, praktik monopoli 
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dan lainnya, 5) mengawasi tempat-tempat pendidikan dan peng- 
ajaran, 6) mengawasi pendirian bangunan dan fasilitas milik 
umum.” Dalam konteks negara modern yang saat ini berlaku di 
banyak negara tugas-tugas pengawasan itu menjadi kewenangan 
banyak institusi kementerian, terutama kejaksaan dan kepolisian. 
Meski demikian, di negara Saudi Arabia sampai saat ini masih 
ada sebuah lembaga khusus yang diberi nama “Hay'atul-Amri bil- 
Ma'ruf wan-Nahyi 'ani-Mungkar”. 

Agar fungsi hisbah berjalan sesuai tuntunan agama, para ula- 
ma Islam sejak dulu memberikan perhatian tinggi dengan menu- 
lis karya-karya tentang itu. Pada mulanya pembahasan tentang 
itu bercampur dengan tema-tema lain dalam buku Fikih. Namun 
belakangan seiring dengan luasnya wilayatul-hisbah para ulama 
menulis dalam bentuk yang lebih spesifik seperti buku tentang 
hukum pasar (Ahkam as-Sig) karya Yahya bin “Umar al-Andalusi, 
Kitab al-Ibtisab karya an-Nasir lil Haq al-Itrusi (w. 304 H), Ma alim 
al-Ourbah fi Ahkām al-Hisbah karya Ibnu al-Ikhwah (w. 729 H), a/- 
Hisbah wa Mas'iliyyat a-Hukumah al-Islamiyyah karya Ibnu Taimi- 


yah dan lain-lain. 


C. Hukum Melaksanakan Amar Makruf dan Nahi 
Mungkar 

Berdasarkan uraian sebelumnya para ulama sepakat me- 
nyatakan bahwa amar makruf nahi mungkar adalah sebuah ke- 
wajiban yang harus dilaksanakan. Banyak ayat Al-Qur'an dan 
hadis yang mendasari kesimpulan tersebut, antara lain yang telah 
dikemukakan." Menurut pakar tafsir dan hukum Islam, Abu Ba- 
kar al-Jassas, kewajiban amar makruf nahi mungkar telah dite- 
gaskan oleh Allah dalam Al-Qur'an, dijelaskan oleh Rasulullah 
melalui hadis-hadis yang mutawatir, dan disepakati oleh para 
ulama. Hal yang sama dikemukakan oleh ulama-ulama besar 


seperti Imam an-Nawawi, Ibnu Taimiyah, Ibnu Hazm dan asy- 
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Syaukāni.'* Bahkan, menurut Imam al-Gazali kewajiban tersebut 
bukan hanya atas dasar Al-Qur'an, hadis dan wa“ (konsensus) 
ulama, tetapi juga menurut pertimbangan akal sehat." 

Namun demikian, ada sebuah ayat dalam Al-Qur'an yang 
mungkin disalahpahami sebagai tidak mewajibkan amar makruf 


nahi mungkar, yaitu firman-Nya: 
à PN Pd r MEA a AEA A Bam IgA ez Be, 
Pen Jae pan SN Ga 
Lebat ari vē A Peg se h ar 
Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu; (karena) orang yang sesat 
itu tidak akan membahayakanmu apabila kamu telah mendapat petunjuk. 
Hanya kepada Allah kamu semua akan kembali, kemudian Dia akan 


menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (4-Mā'idah/5: 
105) 


Ayat ini mungkin dipahami bahwa setiap orang hendaknya 
menjaga diri, dan bila ia telah mendapat petunjuk (hidayah) 
maka tiada dosa atau mudarat baginya bila ada orang lain yang 
sesat. Kesalahpahaman seperti ini telah muncul pada masa Ra- 
sulullah dan juga para Sahabat. Ketika pemahaman ini diajukan 
kepada Nabi beliau menampiknya seraya mengatakan, tetaplah 
menegakkan al-wa rif dan mencegah kemungkaran.'* Demikian 
juga dilakukan oleh Abu Bakar ketika mendapatkan pengaduan 
menyangkut kesalahpahaman terhadap ayat tersebut buru-buru 
beliau naik mimbar dan mengingatkan bahwa pemahaman itu ti- 
dak pada tempatnya, sebab beliau pernah mendengar Rasulullah 
bersabda: 


dato 


A KA os KS de Ngadek Ala AJUR NG A 0) 


POS gl os giy asl gl olg) a 


- 
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Sesungguhnya jika masyarakat melihat kezaliman dan tidak mencegah de- 
ngan tangannya maka Allah akan segera menimpakan siksa masal kepada 
mereka. (Riwayat Abu Dawud dan at-Tirmizi dari Abu Bakar) 


Melalui Surah al-Mā'idah/5: 105 di atas, Allah membe- 
ritahukan kepada kita bahwa Dia tidak menuntut kita untuk 
memberi hidayah kepada orang lain. Kewajiban kita hanyalah 
mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, 
sedangkan hasil dari itu menjadi urusan Allah subhanahu wa 
ta'ala. Dalam catatan kaki Al-Qur'an dan Terjemahnya versi lama 
disebutkan, “Maksudnya (ayat di atas): kesesatan orang lain 
itu tidak akan memberi mudarat kepadamu, asal kamu telah 
mendapat petunjuk, tapi tidaklah berarti bahwa orang tidak 
disuruh berbuat yang makruf dan mencegah yang mungkar”. 
Salah satu tanda seseorang telah mendapat petunjuk ia selalu 
melakukan amar makruf nahi mungkar. Bila itu tidak dilakukan 
maka itu adalah bentuk kesesatan. Oleh karena itu ayat di atas 
tidak bisa dipahami sebagai alasan untuk meninggalkan amar 
makruf nahi mungkar. Demikian dikemukakan oleh para pakar 
tafsir seperti al-Jassās, az-Zamakhsyari dan Abū as-Su'ud.” 

Meski para ulama sepakat menyatakan hukumnya wajib 
namun mereka berbeda pendapat dalam menentukan jenis wa- 
jibnya, apakah fardu ‘ain yang wajib dilakukan oleh setiap mus- 
lim, ataukah fardu kifayah yang meskipun wajib bagi setiap orang 
tetapi dapat gugur bila telah ada yang melakukannya. Yang me- 
ngatakan fardu ‘ain beralasan bahwa ungkapan “waltakun minkum” 
pada Surah Ali Imran/3: 104 yang mengawali perintah meng- 
ajak kepada yang makruf dan mencegah yang mungkar tidak 
berarti “hendaknya ada sebagian di antara kalian”. Kata “min” pada 
ungkapan tersebut bukan menunjukkan sebagian (/it-tab'id), teta- 
pi untuk menjelaskan (Wit-tabyin) bahwa hendaknya kalian semua 
menjadi umat yang menyeru kepada kebajikan dan seterusnya. 


Ayat tersebut lengkapnya berbunyi: 
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A Pad Z Par - or? Zo KEA m r 
Peria Aa Sad aan a ANG 
pa BII, 


Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mung- 
kar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Ali Imran/3: 104) 


Penggalan ayat “wa uld'ika humul-muflihin” menegaskan 
bahwa keberuntungan hanya akan diperoleh oleh mereka yang 
memiliki sifat-sifat yang disebut sebelumnya, yaitu mengajak ke- 
pada kebaikan, menyeru kepada yang makruf dan mencegah ke- 
mungkaran. Menggapai keberuntungan adalah suatu keharusan, 
karena itu sifat-sifat yang mengarah kepada keberuntungan juga 
menjadi suatu keharusan untuk dimiliki.” 

Mereka yang mengatakan fardu “ain memahami kata “win- 
kum” untuk menunjuk sebagian orang (/it-tab'id), bukan semua 
orang, sebab amar makruf nahi mungkar merupakan pekerjaan 
berat yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang mengerti 
hukum, cara dan etikanya. Bila setiap orang melakukannya boleh 
jadi mereka yang tidak mengerti akan menggunakan cara-cara 
kekerasan yang akan membuat kemungkaran semakin menjadi- 
jadi. Berdasarkan Surah at-Taubah/9: 122 yang artinya: Dan 
tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 
pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka 
dapat menjaga dirinya. Allah menjelaskan bahwa tugas mengingat- 
kan masyarakat, dan itu merupakan pelaksanaan dari amar mak- 
ruf nahi mungkar, tidak diberikan kepada semua orang, tetapi 
kepada mereka yang mendalami agama (tafagguh fid-dīn). 

Terlepas dari apakah hukumnya fardu ‘ain atau fardu kifayah 
yang jelas setiap muslim tidak boleh membiarkan kemungkaran 
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terjadi di lingkungannya dan senantiasa terus mengajak kepada 
kebajikan, tentu dengan menggunakan cara-cara yang sesuai 
dengan tuntunan agama. Apalagi bagi mereka yang mendapat 
tugas negara untuk melakukan pengawasan di berbagai bidang. 
Bagi mereka, melaksanakan amar makruf nahi mungkar adalah 


ardu “ain. 
Jaré 


D. Syarat dan Etika Amar Makruf Nahi Mungkar 

Mengajak kepada kebajikan (al-wa raj tidak ada syarat-syarat 
khusus dan dapat dilakukan kapan dan di mana saja, sebab sifat- 
nya nasihat, bimbingan dan pengajaran. Apalagi Al-Qur'an me- 
mang mengajarkan kita untuk saling berwasiat dan menasihati 
sesama (al-Asr/103: 3), dan Rasulullah juga telah menegaskan 
bahwa agama itu adalah nasihat (Riwayat Muslim dari Tamim ad- 
Dari).? Dalam hal ini berlaku petunjuk Al-Qur'an dalam Surah 
an-Nahl/16: 125 agar dalam mengajak manusia meniti jalan ke- 
benaran dengan jalan dakwah terbaik yang sesuai dengan kondisi 
manusia. Yaitu mengajak kaum cendekiawan yang memiliki pe- 
ngetahuan tinggi untuk berdialog dengan kata-kata bijak, sesuai 
dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam, ayat 
tersebut mengajak kita untuk memberikan nasihat dan perumpa- 
maan yang sesuai dengan taraf mereka sehingga mereka sampai 
kepada kebenaran melalui jalan terdekat yang paling cocok untuk 
mereka. Terhadap Ahlul-Kitab yang menganut agama-agama ter- 
dahulu ajakan dilakukan dengan logika dan retorika yang halus, 
melalui perdebatan yang baik, lepas dari kekerasan dan umpa- 
tan agar mereka puas dan menerima kebenaran dengan lapang 
dada.” Allah berfirman: 


spaan Ée Sg 2 


er gh sajake kamad A Ka REAA 
arra PR 


KIAI el ya MTK 
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
Jang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesung- 
guhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari ja- 
lan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 
(an-Nahl/16: 125) 


Tidak demikian halnya upaya menegakkan nahi mungkar. 
Hukumnya pun bertingkat-tingkat; adakalanya wajib, adakalanya 
dianjurkan (mustahab), dan adakalanya terlarang untuk dilakukan. 
Misalnya, nahi mungkar wajib dilakukan saat kemungkaran te- 
ngah berlangsung, dan pelakunya diketahui sedang melakukan- 
nya seperti sedang minum khamar atau ber-&halwat (berduaan) 
dengan perempuan yang bukan mahramnya. Tetapi bila perbua- 
tan tersebut sudah dilakukan yang berlaku adalah hukuman atau 
sanksi, dan itu hanya penguasa atau aparat yang boleh melakukan 
tindakan, bukan perorangan. Imam al-Gazali menjelaskan, “Per- 
buatan maksiat itu ada tiga keadaan, pertama: telah usai dilakukan, 
hukumannya adalah pidana atau ta*zir, dan itu dilakukan oleh 
penguasa/aparat, bukan perorangan. Kedua: maksiat tersebut 
tengah dilakukan oleh seseorang seperti sedang memegang gelas 
berisi minuman keras yang siap diminum. Dalam keadaan seperti 
ini mencegah kemungkaran wajib dilakukan oleh siapa pun de- 
ngan cara apa pun, selama tidak menimbulkan efek samping (ke- 
mungkaran) yang lebih besar. Ketiga: kemungkaran diperkirakan 
baru akan dilakukan seperti tengah menghias ruangan yang akan 
dijadikan tempat pesta minuman keras. Dalam hal ini yang bisa 
dilakukan adalah memberinya nasihat. Kekerasan tidak boleh di- 
gunakan, baik oleh perorangan maupun aparat, kecuali jika di- 
ketahui secara pasti kemungkaran biasa dilakukan di situ”. 

Nahi mungkar juga wajib ditegakkan dalam keadaan ke- 
mungkaran/ kemaksiatan dilakukan secara kasat mata. Jika di- 
lakukan secara tersembunyi tidak boleh bagi seseorang untuk 


memata-matai, sesuai firman Allah: 
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P a ra 


LGA. LA LN AS NG [ee Kya JAKA HAN 
Aa stas AI Ne kā SA Langka 


Babak Er 


ge PIE An 


Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, sesung- 
guhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari ke- 
salahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing se- 
bagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 
(al-Hujurat/49: 12) 

Tajassus yang dimaksud pada ayat di atas adalah mencari 
tahu dengan cara sembunyi-sembunyi. Dalam bahasa Arab, 
mata-mata atau spionase disebut 4/-jasvis. Menurut pakar tafsir 
Ibnu “Asyur, #ajassus terlarang untuk dilakukan karena itu meru- 
pakan upaya mencari-cari kesalahan orang dan bagian dari tipu 
daya yang akan merusak hubungan persaudaraan (ukhuwah is- 
lamiyah). Melihat konteksnya, fajassus dimaksud adalah yang di- 
dasari oleh prasangka buruk, dan tidak membawa kemaslahatan 
bagi umat, bahkan membawa mudarat. Rasulullah mengingat- 
kan, “jika kamu mencari-cari aib dan kekurangan orang lain yang 
seharusnya ditutupi maka kamu sebenarnya sudah merusak/ 
menghancurkan dia” (Riwayat Abu Dawud dari Mu'āwiyah).” 
Suatu ketika seseorang melapor kepada Abdullah bin Mas'ud 
bahwa si Fulan kedapatan beberapa tetes khamar di jenggotnya. 
Beliau mengatakan, kita dilarang untuk melakukan #gjassus, tetapi 
kalau itu tampak di depan mata kita akan menegur dan menghu- 


kumnya.” 


Tentu larangan tersebut tidak termasuk memata-matai 
musuh yang mengancam atau upaya polisi atau aparat keamanan 
atau penegak hukum untuk memata-matai para pelanggar hu- 


kum.” Larangan #gjassus ini berlaku bagi kemungkaran yang di- 
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lakukan oleh individu dan bahayanya terbatas. Dalam keadaan 
kemungkaran itu membahayakan masyarakat luas atau mengan- 
cam keutuhan masyarakat dan atau negara, seperti membocor- 
kan rahasia negara untuk kepentingan musuh, atau kemungkaran 
dalam bentuk konspirasi menghancurkan ekonomi negara atau 
merusak moral anak bangsa, maka nahi mungkar dapat dilakukan 
sebelum itu terjadi, tanpa menunggu sampai betul-betul terjadi. 

Kewajiban amar makruf nahi mungkar juga dapat di- 
nyatakan gugur, dan hanya bersifat anjuran bila menurut dugaan 
keras pelaksanaannya tidak akan mendatangkan manfaat. Menu- 
rut Imam al-Gazali, penegakan amar makruf nahi mungkar 
dalam keadaan seperti itu sifatnya hanya untuk menunjukkan 
syiar Islam dan sekadar mengingatkan masyarakat tentang ajaran 
agama." 

Dalam keadaan apabila amar makruf nahi mungkar ditegak- 
kan akan menimbulkan bahaya atau mudarat yang lebih besar, 
nahi mungkar menjadi terlarang. Mencegah kemungkaran itu, 
menurut Ibnul-Oayyim, ada dalam empat bentuk, pertama, ke- 
mungkaran itu hilang dan digantikan dengan yang makruf; kedua, 
kemungkaran itu berkurang walau tidak hilang seluruhnya, £e- 
tiga, kemungkaran itu mendatangkan kemungkaran yang serupa, 
dan, keempat, mendatangkan yang lebih buruk. Dalam keadaan 
pertama dan kedua nahi mungkar harus dilakukan, yang ketiga 
perlu dipertimbangkan apakah perlu dilakukan atau tidak, dan 
dalam keadaan yang keempat nahi mungkar terlarang untuk di- 
lakukan.” 

Demikian pula jika tindakan nahi mungkar akan memba- 
hayakan jiwa atau harta saudara, keluarga atau tetangga, sebab 
menyakiti orang lain, apalagi saudara seagama, terlarang dalam 
agama. Tindakan menghancurkan sebuah tempat kemaksiatan 
yang berakibat mengorbankan saudara sesama muslim dengan 


dalih menegakkan amat makruf nahi mungkar tidak dibenarkan 
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secara agama dan akal sehat. Apalagi bila tindakan itu membuat 
citra Islam dan dan umat Islam menjadi tercoreng dan menjadi 
pihak yang tertuduh sebagai menganjurkan dan melakukan ke- 
kerasan, bahkan membuat pelakunya berurusan dengan aparat 
keamanan dan harus ditahan sementara anak dan isterinya sa- 
ngat membutuhkan nafkah untuk kelangsungan hidup. Itu ter- 
larang untuk dilakukan karena termasuk dalam kategori “tidak 
mampu” melakukan nahi mungkar. Dalam agama, ketidakmam- 
puan ('adamul-istitā'ah/ al-'aj?) melakukan sebuah kewajiban dapat 
menggugurkan kewajiban melaksanakannya. Dalam kaitan ini, 
al-Gazali menegaskan, salah satu syarat menegakkan amar mak- 
ruf nahi mungkar yaitu pelakunya memiliki kemampuan melak- 
sanakan. Yang tidak memiliki kemampuan tidak wajib melaku- 
kannya kecuali dengan menolaknya di dalam hati.” 

Kisah Nabi Harun menjadi teladan dalam hal ini. Beliau 
membiarkan Bani Israil menyembah patung anak sapi yang 
dibuat oleh Samiri saat ditinggal Nabi Musa untuk berjumpa 
dengan Tuhannya, dan tidak melakukan nahi mungkar karena 
khawatir mereka akan membunuhnya. Allah berfirman: 


X 


PA Be g : 4 EM vadi dir TG yg my Ass tt 
Sant Gam PK AE ni St aa IN CA 


ye 
ANDA ASN h CA 


Arrr 


PA AN AI KA Da TE aaa SG BASA 
Lp, sea (7 Pir E N a sā? utis AR 
AA 5 Ta, PERAK Ta 






Dan ketika Musa telah kembali kepada kaumnya, dengan marah dan se- 
dib hati dia berkata, “Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan 
selama kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?” 
Musa pun melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu dan memegang kepala sauda- 
ranya (Harun) sambil menarik ke arahnya. (Harun) berkata, “Wahai anak 
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ibuku! Kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir saja mereka mem- 
bunuhku, sebab itu janganlah engkau menjadikan musuh-musuh menyoraki 
melihat kemalanganku, dan janganlah engkau jadikan aku sebagai orang- 
orang yang zalim.” Dia (Musa) berdoa, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan 
saudaraku dan masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau 
adalah Maha Penyayang dari semua penyayang.” (A-A'raf/7: 150—151) 


Menurut pakar hukum Al-Qur'an, Ibnul-'Arabi, ayat ini 
menjadi dalil bahwa seseorang yang khawatir akan terbunuh bila 
ia melakukan nahi mungkar dibolehkan untuk mendiamkan- 

* Nabi Harun sangat paham, bila ia dibunuh, sedangkan 
Nabi Musa belum kembali, tentu akan membahayakan kelang- 
sungan dakwah. Dia memilih untuk sabar menunggu sampai 
datang Nabi Musa. Alasannya juga bukan hanya sekadar takut 
mati dibunuh, tetapi juga khawatir sepeninggalnya Bani Israil 
akan berpecah belah. Kekhawatiran itu diungkapkan dalam fir- 
man Allah: 


ds EF TANGGA A 


EFAA auļi go Un Lara Jyas ól EEE 


Dia (Harun) menjawab, “Wahai putra ibuku! Janganlah engkau pegang 
Janggutku dan jangan (pula) kepalaku. Aku sungguh khawatir engkau akan 
berkata (kepadaku), Engkau telah memecah belah antara Bani Israil dan 
engkau tidak memelihara amanatku.” (Taha/ 20: 94) 


Seorang dai hendaknya menimbang, bila tindakan nahi 
mungkar yang dilakukan mengakibatkan dia gugur sebagai sya- 
hid, walau itu sangat baik bagi dirinya, tetapi untuk kemaslahatan 
dakwah yang lebih panjang dan luas, dia bisa mendahulukan ke- 
pentingan umat daripada kepentingan dirinya. Dia harus berusa- 
ha untuk tetap hidup demi kepentingan umat daripada memilih 
untuk mati syahid. Dengan begitu dia bisa menyiapakan kader 
dakwah yang lebih banyak lagi. 

Ayat juga memberi pesan, persatuan hendaknya didahulu- 
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kan dari pada melakukan nahi mungkar yang akan menyebabkan 
perpecahan. Tidak sedikit kelompok masyarakat muslim, yang 
dengan penuh semangat melakukan amar makruf nahi mung- 
kar terkait pandangan keagamaan tertentu dengan cara-cara 
yang menyinggung perasaan kelompok lain sehingga merusak 
hubungan persaudaraan, padahal yang dipersoalkan itu terma- 
suk hal-hal yang £hilafiah. Para ulama sepakat menetapkan, nahi 
mungkar berlaku dalam hal-hal yang secara pasti menjadi keten- 
tuan agama (a-ma'lum minad-din bid-darūrah), bukan persoalan 
yang masih diperselisihkan oleh para ulama (£khilafiyah).” 

Tugas ini bukanlah ringan. Oleh karenanya, yang melakukan 
itu harus memiliki kecakapan. Ketika ada seseorang yang me- 
minta kepada Ibnu “Abbas untuk menegakkan amar makruf nahi 


mungkar, ia mengingatkannya dengan tiga firman Allah, yaitu: 


AS Si P z 22. AN TN AAN SAH 


Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan 
kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)? 
Tidakkah kamu mengerti? (al-Baqarah/2: - 


SU LĪ i 


Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan? (as-Saff/61: 2) 


ča as NN nas a RA AIK SA aan ra 


Aku tidak bermaksud menyalahi kamu terhadap apa yang aku larang dari- 
nya. Aku banya bermaksud (mendatangkan) perbaikan selama aku masih 


sanggup. (Hud/11: 88) 
Ia mengatakan, “Jika anda tidak ingin dipermalukan dengan tiga 
ayat tersebut maka lakukanlah.” 
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E. Cara Mencegah dan Mengubah Kemungkaran 

Nahi mungkar yang berarti mencegah / melarang kemung- 
karan berbeda dengan mengubah (tagyi) kemungkaran, seperti 
dinyatakan dalam hadis Nabi: 


o PM - [o BAB ae PR TINA sos oo fo 0. 
ais a) Oka BL mjang ad OB ods sd DNA S lh ya 
o z 


(SAH dara gf 0 kama ol) „SGY! Carol M3 alas 


Siapa di antara kalian yang melibat kemungkaran hendaknya mengubahnya 
dengan tangannya (kekuatan), bila tidak bisa maka dengan lisannya, dan 
bila tidak bisa juga maka lakukanlah dengan (menolak) di dalam bati, dan 
itu adalah selemah-lemahnya iman (Riwayat Muslim dari Abu Sa'fd al- 
Khudri) 


Mengubah kemungkaran dilakukan saat kejadian, sedangkan 
nahi mungkar dapat dilakukan sebelum, atau ketika, atau sesu- 
dah kemungkaran terjadi. Nahi mungkar bersifat lebih umum, 
dan tagyir (tindakan mengubah) merupakan bagian dari itu. Ber- 
dasarkan hadis di atas, ada tiga tingkatan dalam mencegah dan 
mengubah kemungkaran; 

Pertama, tingkatan tertinggi, yaitu mengubah dengan ta- 
ngan (kekuatan), seperti menghancurkan patung yang disembah, 
menghancurkan minuman keras, menutup tempat perjudian 
dan lainnya. Ini dilakukan oleh orang yang memiliki kewenang- 
an untuk melakukannya, seperti aparat penegak hukum sebuah 
pemerintahan, atau orang tua terhadap anaknya, atau suami tet- 
hadap istrinya yang dibolehkan oleh agama dalam batas-batas 
tertentu setelah nasihat tidak berpengaruh. Penggunaan tangan 
dimaksud bukan hanya dengan kekuatan menggunakan senjata 
atau benda tajam lainnya dan pukulan atau yang sejenisnya. Bisa 
dalam bentuk merusak sarana kemungkaran, atau menutup akses 
ke arah itu dengan menutup jalan atau memutuskan saluran air 


atau aliran listrik dan sebagainya. 
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Penggunaan kekuatan dalam melakukan nahi mungkar 
dapat dilihat dalam kisah Nabi Ibrahim yang menghancurkan 


patung-patung sembahan kaumnya. Allah berfirman: 


E Spr 


ca AAD a ee daeet AN G NG 
„Š Eg an opijs % F, Pad Z 
Ca A An 


Dan demi Allah, sungguh, aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala- 
berhalamu setelah kamu pergi meninggalkannya. Maka dia (Ibrahim) 
menghancurkan (berhala-berhala itu) berkeping-keping, kecuali yang ter- 
besar (induknya); agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. (al- 
Anbiyā'/21: 57—58) 


PL NB TAA dz 


Ila 





9 





Demikian pula Nabi Musa membakar dan menghancurkan 


patung anak sapi yang disembah oleh kaumnya. Allah berfirman: 


fr se AL A P L MET AG NE Larr A 
Daya GAN TES EN KG 
AA POEA grupā, 3 "= as s 4 Pa A, spo II GA 
ra . KE A EsTa CABEAN s) NH EI (S: 
Pet wet a 
Cas 


Dia (Musa) berkata, “Pergilah kau! Maka sesungguhnya di dalam kehidu- 
pan (di dunia) engkau (banya dapat) mengatakan, Janganlah menyentuh 
(aku). Dan engkau pasti mendapat (hukuman) yang telah dijanjikan (di 
akhirat) yang tidak akan dapat engkau hindari, dan lihatlah tuhanmu itu 
Jang engkau tetap menyembahnya. Kami pasti akan membakarnya, kemu- 
dian sungguh kami akan menghamburkannya (abunya) ke dalam laut (ber- 
serakan). (Taha/20: 97) 


Kewenangan suami untuk menindak kemungkaran isteri 
dengan ‘tangan’ berdasarkan firman Allah dalam Surah an- 
Nisa? / 4: 34, 


KIK a 
TA La T 


PA se yr Pep gt IE NGANAN A 
AN U5 us BEAN JING LAN TE SAN ga Ja 


= pa pa 
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FU KI” pesu Ĝĝ try. AS Lara 
Wa Ga Saba iš i 
Faen e JAN GA YA PM ASIAN 
Sa ei aan LE BEN 
a rA or n PETEA 


FERALE K EE a 


Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (bak- 
bak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah 
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu 
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, 
atau bamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu 
lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim. (an-Nisa'/4: 34: 


Pukulan dimaksud, seperti dijelaskan dalam beberapa hadis 
Nabi, bukan yang menyakitkan atau melukai, dan dilakukan se- 
suai kebutuhan dalam mendidik atau menyadarkan, bukan se- 
bagai bentuk kekerasan yang didasari emosi. 

Penggunaan kekuatan (tangan) dalam mengubah kemung- 
karan tidak boleh dilakukan oleh setiap individu masyarakat, 
melainkan oleh aparat penegak hukum yang ditetapkan peme- 
rintah. Bila setiap orang diperbolehkan maka akan menimbulkan 
kemungkaran lain yang tidak kalah besarnya, yaitu kekacauan 
dalam masyarakat. Masing-masing merasa berhak untuk me- 
nindak lainnya yang dipandang melakukan kemungkaran. Ibnu 
Taimiyah mengatakan, “Seseorang tidak boleh menghilangkan 
kemungkaran dengan melakukan kemungkaran lain yang lebih 
berat, seperti tindakan seseorang memotong tangan pencuri atau 
mencambuk orang yang mengkonsumsi minuman keras. Bila 
itu dilakukan maka akan timbul kerusakan, karena setiap orang 
akan memukul lainnya dan merasa berhak melakukan itu. Ini 
sepatutnya hanya dilakukan oleh penguasa/pemetintah.””* Yang 
menjadi pedoman adalah undang-undang atau peraturan yang 
ditetapkan untuk menindak sebuah tindakan kemungkaran atau 


pelanggaran hukum. Melakukan amar makruf nahi mungkar 
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tanpa memperhatikan ketentuan undang-undang yang berlaku 
akan terjebak pada tindakan melawan hukum yang berakibat 
terkena hukuman. Bahaya tidak boleh dihilangkan dengan me- 
nimbulkan bahaya lain yang sejenis atau lebih besar (ad-dararu la 
wzālu bid-darar), demikian salah satu kaidah fikih. 

Di saat hukum yang berlaku tidak sejalan dengan ajaran 
agama maka sudah menjadi kewajiban ulama untuk mengingatkan 
pemerintah tentang pelanggaran yang terjadi dengan cara yang 
bijak dan santun. Masyarakat tidak boleh memerangi pemerin- 
tahan sebuah negara atau melakukan pembangkangan dengan 
alasan pemerintah tidak melakukan amar makruf nahi mung- 
kar, kecuali dalam keadaan penguasa menyatakan kekafiran dan 
memusuhi Islam secara terang-terangan. Masyarakat hendak- 
nya mendukung para ulama atau cerdik-cendekia untuk terus 
mengingatkan penguasa. Tangan (kekuatan) untuk mengubah 
kemungkaran yang dilakukan sebuah pemerintahan dalam kon- 
teks negara modern saat ini terletak di parlemen, angkatan ber- 
senjata dan kekuatan rakyat. Bila tidak memiliki salah satu dari 
tiga kekuatan tersebut maka hendaknya menempuh jalan lain 
yaitu dengan bersabar dan bekerja keras untuk menguasai ke- 
tiga kekuatan itu atau salah satunya. Memaksakan diri melakukan 
nahi mungkar tanpa memiliki kekuatan dan kemampuan berarti 
menjerumuskan diri ke dalam jurang kehancuran yang terlarang 


dalam agama. Allah berfirman: 


o > Aļ Dea ARA Sia A an oA? M 
BAN AN KIA, 


Dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan 
tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang 
Jang berbuat baik. (al-Bagarah/2: 195) 


Dalam salah satu hadis Rasulullah mengingatkan kita agar 
tidak “menghinakan diri sendiri” (an yuzilla nafsahu), yaitu dengan 
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menanggung, derita akibat sesuatu yang sebenarnya tidak mam- 
pu dia dilakukan (yata'arradu minal bala lima la yutiq).” 

Said bin Jubair, salah seorang ulama tabi'in, pernah bertanya 
kepada Ibnu “Abbas, “Apakah saya harus melakukan amar mak- 
ruf nahi mungkar kepada penguasa (yang zalim)? Ibnu “Abbas 
menjawab, “Jika Anda khawatir dia akan membunuhmu maka 


jangan lakukan” 


Ketidakmampuan menggugurkan kewajiban. 

Bila tidak mampu mengubah dengan tangan karena tidak 
memiliki kewenangan atau khawatir akan menimbulkan bahaya 
maka bisa menempuh cara yang kedua yaitu merubah dengan 
lisan dengan cara mengingatkan masyarakat bahwa itu berten- 
tangan dengan hukum agama. Bisa dengan ucapan, dan bisa 
dengan tulisan (pena). Semua itu dapat dilakukan mulai dari cara 
yang lembut sampai yang keras, sesuai dengan orang yang diha- 
dapinya. Pada tingkatan ini berlaku metode dakwah yang terdapat 
antara lain dalam Surah an-Nahl/16: 125 dan al-Ankabut/29: 
46. Pada kedua ayat tersebut, Nabi dan para pengikutnya dimin- 
ta untuk berdakwah dengan menggunakan cara-cara yang lem- 
but dan santun, sampai pun dalam berdebat hendaknya meng- 
gunakan cara-cara yang terbaik. Dalam keadaan cara-cara yang 
lembut tidak berhasil, dibolehkan untuk menggunakan kata-kata 
yang keras dengan tetap memerhatikan tuntunan ajaran agama 
seperti hanya mengatakan yang sejujurnya dan menyampaikan 
sekadarnya. Nabi Ibrahim pernah menggunakan cara penyam- 
paian yang agak keras ketika mengatakan: 


d WI 3 In Na 2 « 
Zi SL a EN AA Āri) 


F 


Celakalah kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah! Tidakkah kamu 
mengerti? (al-Anbiyā /21: 67) 


Nabi Ibrahim marah dan mengucapkan kata yang kasar 


karena melihat mereka tetap mempertahankan kemungkaran 
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dengan menyembah patung padahal hakikat kebenaran telah 
terang benderang. Mereka mengetahui dan mengakui itu, ser- 
ta tidak memiliki alasan untuk bertahan setelah Nabi Ibrahim 
menjelaskan semuanya.” 

Mengubah dengan lisan ada yang bisa dilakukan oleh semua 
orang, dan ada yang hanya bisa dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki kecakapan untuk itu. Setiap orang tentu dapat mencatat 
dan melaporkan kemungkaran yang terjadi kepada pihak yang 
berwenang untuk menindaknya. Atau mendoakan agar Allah 
mencabut kemungkaran tersebut dan pelakunya menyadari keke- 
liruan yang dilakukan. Atau dengan menegur dan mengingat- 
kan langsung orang-orang yang berada di bawah kekuasaannya. 
Tetapi untuk menyadarkan masyarakat akan bahaya kemung- 
karan tersebut tentu hanya para ulama dan kalangan terpelajar 
yang bisa melakukannya, misalnya dengan menjelaskan sebab- 
sebab munculnya kemungkaran, akibat dan cara menanggulangi 
dampak negatifnya, baik secara lisan maupun tulisan. Ketika ke- 
mungkaran dilakukan penguasa, para ulama dan cerdik-cendekia 
berkewajiban mengingatkan, melalui lisan atau tulisan, secara 
tertutup atau terbuka, dan masyarakat luas hendaknya memberi- 
kan dukungan. Dulu, Abu Saīd al-Khudri, salah seorang saha- 
bat, pernah menegur dan mengingatkan penguasa dinasti bani 
Umayyah di Medinah, Marwan bin al-Hakam, karena mengubah 
sunah Nabi dengan berkhutbah sebelum salat Id dengan alasan 
supaya jamaah tetap berada di tempat karena belum dilakukan, 
padahal Nabi mengajarkan agar salat dua rakaat dilakukan sebe- 
lum khatib naik mimbar. 

Rasulullah juga mengajarkan untuk menyampaikan kebe- 
naran kepada penguasa yang melakukan kemungkaran. Dalam 
salah satu hadis disebutkan. 
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dl gag Wakai sl) da Kie Jie LS Gadi Jadi 
SAH dera gf yg 


Jibad yang paling utama adalah (menyampaikan) kebenaran kepada pengua- 
sa yang zalim. (Riwayat at-Tirmizi dan Ibnu Majah dari Abu Said 
al-Khudri) 


Jika keadaan sudah sangat parah, kemungkaran tidak ter- 
bendung lagi dan sarana untuk mengubahnya sangat terbatas, 
maka dapat ditempuh cara yang ketiga, yaitu mengubah dengan 
hati (at-tagyir bil-galbi), dengan membenci/ mengingkari kemung- 
karan yang ditandai antara lain dengan menjauhinya dan para 
pelakunya, sambil menunggu kesempatan terbuka kembali. 
Ini harus dilakukan oleh semua orang, sebab setiap orang bisa 
melakukannya. Memang kita diperintahkan untuk bertakwa de- 
ngan sebenar-benarnya (Ali “Imran/3: 102), tetapi pada saat yang 
sama Al-Qur'an juga mengajarkan bahwa ketakwaan itu dilaku- 


kan sesuai kemampuan. Allah berfirman: 


Kia 


Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu. (at- 
Tagabun/ 64: 16) 

Allah tidak membebani hamba-Nya untuk melakukan se- 
suatu yang di luar kemampuannya (al-Bagarah/2: 126). Salah 
seorang sahabat, Abu Ša'labah al-Khusyani, pernah bertanya ke- 
pada Rasulullah tentang maksud firman Allah: 


ed noni vē BA Kara > PAO CA 

PAN Jale ira SA Sai Ke gal GG 
Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu, (karena) orang yang sesat 
itu tidak akan membahayakanmu apabila kamu telah mendapat petun- 
juk. (al-Ma'idah/5: 105) 
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Beliau menjawab: 


li hi IS au WAKNE IPA NDE 1 
bu la hgh oa KAK g aah 
BA Jin bsa aa) aal AT AK ia a OG AA g 33 Dani 
gs a D9 Se AA a j 

(SEM As yi oe sia olsy) 


va 


Tetaplah kalian lakukan amar makruf nahi mungkar. Ketika kamu me- 
nyaksikan kekikiran merajalela, bawa nafsu diperturuti, dunia didahulukan, 
dan setiap yang berpendapat merasa sombong dan ‘ujub dengan pendapatnya 
itu (tanpa kendali Al-Qur'an dan Sunah), maka jagalah dirimu dari ke- 
maksiatan dan tinggalk an orang kebanyakan. Di hadapanmmu ada hari-hari 
(yang perlu disongsong), saat itu kesabaran (teramat berat) seperti memegang 
bara api di tangan. Yang teguh dalam beramal akan memperoleh ganjaran se- 
banyak pahala lima puluh orang dari kalian yang melakukan itu. (Riwayat 
at-Tirmizi dari Abu Salabah al-Khusyanī) 


Bila tidak mampu mengubah kemungkaran, paling tidak 


menjauhinya dan para pelakunya. Al-Qur'an mengajarkan, 


oi 1 DL A 


dal G Lte AH) DIS LJ FET 
aihh D AE a 5 Ga 


že Fu 
Az 

rr ad 5 (V 
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Dan sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu di dalam Kitab 
(Al-Qur'an) bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan 
diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk 
bersama mereka, sebelum mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena 
(kalan tetap duduk dengan mereka), tentulah kamu serupa dengan mereka. 
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Sungguh, Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang- 
orang kafir di neraka Jahanam. (an-Nisa'/4: 140) 


Meninggalkan pelaku kemungkaran bisa dilakukan dengan 
cara memboikot atau mengucilkan mereka secara ekonomi, so- 
sial dan budaya. Rasulullah pernah melakukan itu kepada tiga 
orang yang tidak ikut serta dalam perang Tabuk tanpa alasan 
yang jelas dan dibenarkan. Allah berfirman: 


2 z 
Pd m ar ARI ph KI AZ 
Pa KA 


sai AH das GAN AAS il AAN INI 


A Eataa KACA AK r gA AN AAA 
MISI YG Bg Le 


Keli 
Dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan. Hingga ketika bumi terasa sempit 
bagi mereka, padahal bumi itu Inas dan jiwa mereka pun telah (pula terasa) 
sempit bagi mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat 
lari dari (siksaan) Allah, melainkan kepada-Nya saja, kemudian Allah 


menerima tobat mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. (at-Taubah/9: 118) 


Ketiga orang itu adalah Ka'ab bin Malik dari kabilah Bani 
Salimah, Murarah bin ar Rabi” al-“Amri dari kabilah Bani Amr 
bin “Auf, dan Hilal bin Umayyah dari Bani Wagif. Mereka meng- 
akui kesalahan dan bersedih atas itu. Hukuman yang diberikan, 
Rasulullah melarang masyarakat Medinah untuk berbicara de- 
ngan mereka dan mengucilkan istri-istri mereka. Dua hal yang 
sangat dirasa berat oleh mereka. Peristiwa itu berjalan selama 
lima puluh hari, sampai akhirnya Allah menerima tobat mere- 
ka. Bagi Ka'ab peristiwa itu begitu sangat membekas, bahkan 
ia mengatakan peristiwa itu merupakan nikmat terbesar yang 
pernah dia terima setelah masuk Islam karena bisa mengubah 
jalan hidupnya." Kisah tersebut diceritakan secara panjang lebar 
dalam hadis al-Bukhari dan Muslim. 


Ketiga cara tersebut penting untuk diperhatikan oleh setiap 
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orang yang akan melakukan amar makruf nahi mungkar agar 
hasil yang diinginkan tercapai. Melihat tiga tingkatan tersebut di 
atas maka tidak ada alasan untuk tidak melakukan amar makruf 
nahi mungkar sesuai kemampuan yang dimiliki. Semangat itu ha- 
rus dipupuk sejak kecil sebagai wujud kepedulian dan tanggung- 


jawab sosial. Perhatikan nasehat yang disampaikan oleh Luqman 


kepada putranya. 
Pa em a KAA opa Z NG ie 
DREI KN sapal i Ah 


S ro 
Aa 


Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang 
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terbadap 
apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara 
Jang penting. (Lagman/31 : 17) 

Nasihat itu mencakup segala hal terkait hikmah dan ketak- 
waan, sebab di situ terdapat anjuran untuk melakukan kebaikan 
(melaksanakan salat), menganjurkannya kepada orang lain dan 
mencegah untuk melakukan sebaliknya. Itu bukan pekerjaan 
yang mudah, dan akan berhadapan dengan banyak tantangan, 
karenanya diperlukan kesabaran. Sabar bukan hanya dalam 
menanggung derita, tetapi dengan menahan diri sambil menyu- 
sun strategi yang lebih baik agar berhasil. 

Perintah beramar makruf nahi mungkar berarti juga perin- 
tah untuk terlebih dahulu mengamalkannya berdasarkan penge- 
tahuan yang mendalam. Beramal tanpa ilmu akan mengurangi 
kesempurnaannya, bahkan akan menjauhkan diri dari kebe- 


naran. Wallahu a'lam bis-sawab.I| 
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